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PRAKATA 


Bapak dan Ibu Guru kelas satu, selamat menyambut tahun ajaran baru! 

Pada setiap awal tahun ajaran, guru selalu menyambut peserta didik baru. 
Agar peserta didik baru cepat beradaptasi dan termotivasi untuk belajar di 
kelas satu, guru perlu membuat suasana belajar menyenangkan. Buku Guru 
ini tidak hanya berisi penjelasan materi dan langkah-langkah pembelajaran, 
tetapi juga memberikan tip menata ruang kelas agar menyenangkan bagi 
peserta didik kelas satu. Buku ini pun membagi tip membuat media dan alat 
peraga untuk pembelajaran pelajaran Bahasa Indonesia kelas satu. 


Materi pada buku ini mengembangkan kecakapan menyimak, membaca dan 
mengamati, berbicara, berdiskusi dan mempresentasikan, serta menulis awal 
peserta didik kelas satu. Beragam strategi literasi yang terdapat di buku ini 
semoga dapat memperkaya pembelajaran guru di kelas satu. 


Ingatlah untuk menanamkan kebiasaan membaca melalui kegiatan yang 
menyenangkan. Dengan membacakan buku dan mendongengkannya setiap hari, 
para peserta didik akan mencintai bacaan. Tentunya, guru perlu memilihkan 
sumber bacaan bermutu yang sesuai dengan daya konsentrasi dan kemampuan 


membaca mereka. 


Selamat berkegiatan dengan gembira bersama peserta didik di kelas satu! 


Salam takzim, 


Sofie Dewayani 
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PANDUAN UMUM 


Pendahuluan 


Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan sarana untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi efektif peserta didik, mengembangkan kreativitas 
dan daya kritisnya, serta memberikannya ruang untuk berkolaborasi sehingga 
peserta didik dapat tumbuh menjadi pribadi yang positif. Kompetensi tersebut 
dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi tantangan di abad ke-21 ini. 
Kompetisi abad ke-21 bagaimanapun akan membawa peserta didik ke arena 
kompetisi global sehingga peserta didik perlu mengembangkan identitasnya 
sebagai warga dunia. Seiring dengan itu, pembelajaran Bahasa Indonesia perlu 
semakin mengukuhkan jati diri peserta didik Indonesia sebagai warga bangsa 
yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. 


Profil Pelajar Pancasila 


Profil Pelajar Pancasila yang menjadi dasar penyusunan buku Bahasa Indonesia 
ini dirumuskan sebagai berikut, “Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang 
hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-nilai 
Pancasila.” 


Profil Pelajar Pancasila merumuskan enam karakter sebagai dimensi kunci yang 
saling terkait dan menguatkan. Keenam dimensi itu adalah 

. beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 

. mandiri: 

. bernalar kritis, 

. kreatif, 

. bergotong-royong; dan 

. berkebhinekaan global. 


NU WW N P 


Enam dimensi tersebut menunjukkan bahwa Profil Pelajar Pancasila tidak 
hanya berfokus kepada kemampuan kognitif, namun juga kepada sikap dan 
perilaku yang sesuai dengan jati diri sebagai bangsa Indonesia sekaligus warga 


dunia. Profil Pelajar Pancasila telah merangkum kompetensi yang dibutuhkan 
peserta didik untuk menjelang tantangan abad ke-21. Enam dimensi tersebut 
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di Buku Siswa 
dan Buku Guru dengan pendekatan sebagaimana dijelaskan pada bagian 
berikut ini. 


Pendekatan Buku Siswa dan Buku Guru 


Buku Siswa dan Buku Guru kelas satu ditulis dengan pendekatan sebagai berikut. 


1; 


Memotivasi dan menumbuhkan minat membaca peserta didik kelas satu. 
Setiap bab Buku Siswa kelas satu diawali dengan cerita bergambar dengan 
tokoh manusia dan binatang. Setiap teks dilengkapi dengan ilustrasi dan 
gambar yang menarik, serta dapat menumbuhkan daya kritis peserta didik. 


. Memperkenalkan topik yang mencerminkan pengalaman keseharian peserta 


didik kelas satu. 

Setiap bacaan pada Buku Siswa mengangkat pengalaman peserta didik 
kelas satu, mulai dari bermain aman, berteman, menjaga kesehatan, hingga 
mengenal keragaman di lingkungan sekitar. Bacaan ini dapat memantik 
diskusi dengan para peserta didik kelas satu tentang pengalaman mereka. 


. Membantu guru mengajar sesuai kemampuan peserta didik. 


Setiap bab Buku Guru dilengkapi dengan inspirasi kegiatan pendampingan 
untuk peserta didik yang membutuhkan bantuan khusus dan kegiatan 
pengayaan untuk mengembangkan potensi peserta didik yang lebih mahir. 
Kegiatan pendampingan dan pengayaan ini dapat dilakukan secara individu 
atau dalam kelompok kecil. 


. Membantu guru menerapkan strategi literasi awal dengan lebih baik. 


Setiap bab Buku Guru dilengkapi dengan saran untuk menerapkan strategi 
mengeksplorasi tanggapan peserta didik kelas satu terhadap bacaan 
serta strategi untuk memodelkan proses berpikir ketika menggambarkan 
gagasannya terhadap suatu topik. 


. Membantu guru memahami Capaian Pembelajaran dan menurunkannya 


dalam tujuan pembelajaran yang mudah dicapai dan dievaluasi. 

Setiap bab Buku Guru dilengkapi dengan tujuan pembelajaran yang 
diturunkan dari Capaian Pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini disertai 
dengan contoh rubrik penilaian yang dapat menjadi inspirasi guru untuk 
memantau kemajuan belajar peserta didik kelas satu. Pada akhir bab, 
guru dapat merefleksikan peta kemajuan belajar peserta didik ini untuk 
merencanakan pendekatan yang perlu dilakukan untuk mengajar sesuai 
jenjang kompetensi setiap peserta didik. 
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Penjelasan Bagian-bagian Buku Panduan Guru dan Buku Siswa 


Komponen dalam Buku Guru 


Buku Guru ini memiliki penanda visual sebagai berikut. 


Contoh rubrik penilaian untuk tulisan 
peserta didik menampilkan rentang 


nilai berdasarkan beberapa aspek 


tulisan peserta didik. Rubrik ini dapat 
dimodifikasi guru sesuai kebutuhan. 


peserta didik. 


Tip Pembelajaran memberikan 


strategi pendekatan pada beberapa 


kegiatan tertentu. 


Inspirasi kegiatan pembelajaran 


memberikan alternatif kegiatan 
pendampingan dan kegiatan 


pengayaan bagi peserta didik yang 


membutuhkannya. 


Tujuan pembelajaran 
menggambarkan turunan dari 
Capaian Pembelajaran dalam 
tujuan yang dicapai pada 
setiap bab. 


Refleksi guru diberikan pada 
akhir bab untuk membantu 
guru mendata hal baik yang 
telah dilakukan dan yang perlu 
ditingkatkan. 


Kesalahan umum adalah 
hal yang menyebabkan 
pembelajaran tidak efektif. 


Inspirasi Kegiatan Bersama Orang Tua 

Tulislah surat pemberitahuan kepada orang tua/wali bahwa peserta didik 

telah belajar tentang bunyi-bunyian dan huruf 'b' 

“ Mintalah orang tua untuk mengajak peserta didik keluar rumah pada 
pagi hart dan mendengarkan bunyi-bunyian yang ada di sekitar rumah 
Mintalah orang tua mencatat bunyi-bunyian Itu untuk diceritakan 
peserta didik di sekolah, 

< Mintalah orang tua untuk menempelkan kartu nama pada benda-benda 
yang diawali dengan huruf 'b' di rumah, 


Pastikan peserta didik membaca setiap hari. Pada kegiatan 15 menit membaca 
sebelum pembelajaran setiap hari, guru dapat membacakan buku pengayaan 
fiksi dan nonfiksi bergambar yang terkait dengan tema pembelajaran. Apabila 
buku dengan tema terkait tidak tersedia, guru dapat membacakan buku apa saja 


Saat ini buku pengayaan tersedia dalam bentuk digital dan dapat diunduh dengan 
cuma-cuma. Guru dapat memperkenalkan buku-buku ters kepada peserta didik 
dan keluarganya di rumah, Buku yang disarankan d Buku Siswa, Aku Suka Garamu, 
dapat diakses dari laman https:Mliteracycloud,org/stories/309-i-like-your-way/ dan 
selanjutnya dapat disimpan luring. 


Guru perlu memberikan petunjuk kepada orang tua tentang cara membantu peserta 
didik mengisi Jurnal Membaca ini 
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< "amboca 
Kata Minggu Ini 


Peserta didik perlu terpajan dengan berituk 
kata-kata yang sering ditemui, Hal Ini akan 
mempercepat prosesnya belajar membaca, 
Catokiah kata-kata tersebut pada kortu- 
kartu, Anda juga dapat menulisnya di 
lembaran karton yang dipotong-potong 
membentuk kartu, Tunjukkan kata-kata 
tersebut kepada para peserta didik setiap 
hari dan minta mereka membacanya. Guru 
kemudian dapat menyimpan kartu-kartu ini 
pado kamus dinding kelas. Apabila kondisinya 
memungkinkan, kartu-kartu tersebut dapat 
diperbanyak dan diberikan kepada peserta 
didik yang belum lancar membaca untuk 
digunakan di rumah, Berikan panduan kepada 
arang tua/wali untuk menunjukkarnya 
kepada peserta didik di rumah setiap hari. 


biru 


è d 
baju batu 


2» 


BAB 1 | Bunyi Apo? | 21 


Panduan Umum | 3 


Komponen dalam Buku Siswa 


1. Penanda Kegiatan Peserta Didik 


Ba Tujuan pembelajaran) 


: Bahas Bahasa memberikan 
: materi kebahasaan. 


Ini adalah materi yang 
dipelajari peserta didik. 


: Ini adalah kata baru yang 
: dipelajari peserta didik pada 
bab ini. 


| Bagian ini menandakan 
: kegiatan persiapan belajar 
: atau kegiatan apersepsi. 


: Ini adalah penanda kegiatan 
: menyimak. 


: Ini saatnya peserta didik belajar 
: membaca atau mendengar cerita 
: yang dibacakan. 


Ini saatnya peserta didik berlatih 
: berbicara menanggapi bacaan atau 
: topik tertentu. 


: Ini adalah saatnya peserta 
: didik menggambarkan atau 
| menuliskan idenya. 


: Ini saatnya peserta didik 
: menirukan atau melakukan 
: sesuatu. 
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: Ini saatnya peserta didik menulis 
: atau menggambarkan kesan dari 
: buku yang dibacanya. 


Ini saatnya peserta didik 
| menulis atau menggambarkan 
: kesan dari buku yang dibacanya. 


: Ini menunjukkan kegiatan yang 
: dilakukan dengan bimbingan 
| guru atau orang tua. 


: Ini saatnya peserta didik membuat 
: karya menarik dengan dibimbing 
: guru atau orang tua. 


: Ini saatnya peserta didik merefleksi 
: kegiatan yang telah dilakukan pada 
: bab tersebut. 


2. Penanda Kosakata 


Simbol ini merupakan penanda guru melakukan asesmen 
formatif untuk mencatat perkembangan kecakapan 
peserta didik dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 


Dalam buku kelas satu, 
peserta didik melatih 
pemahaman kosakata dengan 
berbagai cara. Misalnya 
diskusi, bermain kosakata, 
dan mengamati gambar. 


Kosakata baru disajikan dalam teks 
dan ditandai sehingga peserta didik 
memahami artinya dalam kalimat. 
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3. Informasi Kapan Guru Melakukan Asesmen Formatif 


Dalam Buku Dalam Buku Siswa, 
Guru, kegiatan i ; kegiatan yang 

yang bersimbol buta | dijadikan asesmen 
di bawah ini Wigan d formatif ditandai 
merupakan j i dengan Alur 
kegiatan yang : Konten Capaian 
dijadikan asesmen Pembelajaran yang 
formatif. ditulis dalam bahasa 


peserta didik. 


Asesmen dan Instrumen Penilaian 


Asesmen dilakukan untuk memetakan peserta didik berdasarkan kemampuannya 
sehingga guru dapat mengajar sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
Asesmen juga membantu guru merefleksi metode dan strategi pembelajaran 
agar dapat berlangsung dengan efektif. 


1. Asesmen Diagnosis 

Asesmen diagnosis dilakukan pada minggu-minggu awal tahun ajaran untuk 
memetakan para peserta didik sehingga mereka mendapatkan pendampingan 
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Asesmen diagnosis dilakukan 
pada kompetensi yang dirasa penting bagi guru. Misalnya, guru kelas satu 
ingin mengetahui kemampuan peserta didik baru untuk mengenali huruf 
serta membaca suku kata dan kata. Guru tersebut seharusnya telah dapat 
memetakan peserta didik berdasarkan kemampuan membacanya pada 
bulan pertama bersekolah. Guru lalu menandai kompetensi tersebut dengan 
memberikan centang pada nama peserta didik di tabel berikut ini. 


Tabel 1. Pemetaan Asesmen Diagnosis di Awal Tahun 


Ca [maes | yy | NT 
2 [sia | |) XX | o 
SS NO 


3 kristina | 
Alman | |! x |! O 
5 lama | x. | |! 
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2. Asesmen Formatif 
a. Asesmen formatif bisa diukur pada sepanjang kegiatan pembelajaran 
untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap bacaan, 
kemampuan membaca, menulis, menyimak, berbicara, atau materi lain 
yang menjadi fokus pada bab tersebut. Pemahaman tersebut dapat 
didokumentasikan dalam catatan guru sebagai berikut. 


Tabel 2. Contoh Pemetaan Hasil Asesmen Formatif di Bab 1 


Na Nama Peserta Nilai Peserta Didik 
Didik Mengenali Huruf | Membaca Suku Kata Menulis Nama Sendiri 
1 [Made 
2 (Syifa 
3 [Kristina 
4 (Martin 
5 |Ahmad 
6 |Dayu 
7 (Melisa 
8 |Doni 
9 
b. Asesmen formatif dapat berupa dokumentasi hasil karya peserta didik, 


lembar kerja peserta didik, juga proyek kelas. 


Catatan 

1. Perhatikan apakah ada peserta didik yang mengalami kendala 
penglihatan, pendengaran, berbicara, atau kendala fisik dan 
psikologis lain yang bisa berpengaruh pada berkembangnya kecakapan 
berbahasa. Konsultasikan kepada orang tua, kepala sekolah, atau ahli 
jika diperlukan. 

2. Dengan merujuk kepada Capaian Pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran, guru bisa memutuskan kriteria yang dipandang tepat 
dalam pembuatan rubrik. 

3. Rubrik bisa pula dibuat untuk memetakan minat peserta didik, misalnya 
apakah ia kurang menyukai, cukup menyukai, menyukai, atau sangat 
menyukai kegiatan tertentu. Kriterianya adalah sikap positif dan 
tingkat antusiasme peserta didik saat mengikuti proses pembelajaran. 
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c. Asesmen formatif juga dapat berupa lembar amatan yang merekam 
perkembangan kompetensi peserta didik yang diturunkan dari elemen 


menyimak, 


membaca dan mengamati, 


berbicara, serta menulis 


pada Capaian Pembelajaran per fase. Untuk menurunkan Capaian 
Pembelajaran per fase menjadi indikator yang dapat diamati, guru 
dapat merujuk kepada Alur Konten Capaian Pembelajaran pada Skema 
Pembelajaran di tiap bab Buku Guru, lalu memilih alur konten penting 
yang akan diamati. Selain alur konten, guru juga dapat menambahkan 
indikator lain. Dalam memilih alur konten yang prioritas, guru dapat 
mempertimbangkan beberapa pertanyaan berikut. 

(1) Capaian Pembelajaran pada fase apa yang perlu dirujuk untuk kelas 


satu? 


(2) Bagaimana menurunkan Capaian Pembelajaran tersebut ke dalam 
kompetensi yang penting untuk membantu peserta didik naik ke 


jenjang kelas berikutnya? 


Berikut adalah contoh indikator untuk lembar amatan pada elemen menyimak, 
membaca dan mengamati, berbicara, serta menulis. 


Tabel 3. Lembar Amatan Indikator Kompetensi Berbahasa 


No Elemen Capaian Kompetensi Contoh Indikator Kompetensi 


1 Menyimak a. 


2 Membaca dan memirsa a 


Menunjukkan sikap tubuh santun saat 
menyimak teks yang dibacakan. 


. Melakukan instruksi lisan dengan baik. 
. Menjawab pertanyaan yang berkaitan 


dengan teks yang dibacakan dengan tepat. 


. Menceritakan ide pokok dari teks yang 


dibacakan. 


Mengenali bentuk dan melafalkan bunyi 
abjad ‘a’ sampai ‘z’ dengan tepat. 


. Menyebutkan huruf pada kata-kata yang 


diperlihatkan kepadanya dengan tepat. 
Membaca suku kata dengan baik. 


. Membaca kata-kata yang dipelajari 


pada Buku Siswa dengan lancar. 


. Memahami informasi dari gambar 


yang diamatinya dan menjelaskannya 
dengan baik. 
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No Elemen Capaian Kompetensi Contoh Indikator Kompetensi 


3 


4 


Berbicara dan 
mempresentasikan 


Menulis 


a. 


Berbicara dengan volume suara nyaring 
atau lantang. 


. Berbicara dengan intonasi yang baik 


sehingga mudah dipahami. 

Berbicara dengan mematuhi etika 
kesopanan (misalnya berbicara secara 
bergiliran). 


. Menjawab pertanyaan orang lain 


dengan tepat. 


. Menceritakan gagasannya atau karya 


yang dibuatnya dengan baik. 


. Menunjukkan postur tubuh tegak saat 


menulis. 


. Memegang alat tulis dengan benar saat 


menulis. 
Menyalin atau menjiplak kata dengan 
tarikan garis yang benar. 


. Menulis huruf ‘a’ dan ‘z’ dengan tarikan 


garis yang benar. 


. Menulis kata-kata yang sering ditemui. 


Berikut ini adalah contoh lembar amatan untuk elemen menyimak bagi seluruh 
peserta didik. Baris nama peserta didik diisi dengan sudah mencapai, belum 
mencapai, dan catatan lain terkait indikator kompetensi menyimak. 


Tabel 4. Contoh Lembar Amatan Elemen Menyimak 


No 


Nama Peserta 
Didik 


Menyimak 
dengan Sikap 
Tubuh yang Baik 
dan Santun 


Menjawab Menceritakan 

Pertanyaan Ide Pokok dari 
dari Teks yang Teks yang 

Dibacakan Dibacakan 


Kristina 
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Lembar amatan tersebut dapat diisi sebulan sekali atau dalam frekuensi lain 
yang dipilih guru. Pada saat mengisi laporan perkembangan peserta didik atau 
rapor, guru dapat merujuk kepada lembar amatan itu. 


3. Asesmen Sumatif 
a. Asesmen sumatif adalah asesmen pada akhir semester untuk mengetahui 
capaian peserta didik pada akhir tahun ajaran. 
b. Asesmen sumatif untuk kelas satu dapat berupa pembuatan proyek 
kelas yang penilaiannya mencakup menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. 


Menata Ruang Kelas Satu Agar Menyenangkan 


Bagi sebagian besar peserta didik, kelas satu merupakan gerbang masuk ke 
jenjang pendidikan formal. Karena itu, ruang kelas perlu ditata untuk memberikan 
pengalaman belajar yang menyenangkan bagi mereka. Dinding kelas satu perlu 
memajang bahan kaya teks seperti media pembelajaran dan karya peserta didik. 
Pojok baca kelas yang berisi bahan bacaan untuk peserta didik pun sebaiknya 
tersedia di kelas satu. Selain itu, tempat duduk peserta didik diatur saling 
berhadapan untuk memudahkan interaksi dan kegiatan kelompok. 
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Gambar 1. Pojok Baca Kelas 


Membaca untuk Kesenangan 


Pembelajaran Bahasa Indonesia perlu didukung dengan penumbuhan budaya 
membaca peserta didik. Para peserta didik kelas satu perlu melihat dan 
dibacakan sebanyak mungkin buku bergambar yang sesuai dengan minat 
mereka. Buku-buku bacaan bergambar fiksi dan nonfiksi perlu tersedia di 
pojok baca kelas dan perpustakaan sekolah. Khususnya, pojok baca kelas perlu 
memajang buku fiksi dan nonfiksi yang sesuai dengan tema pembelajaran, serta 
sesuai dengan usia dan jenjang kemampuan membaca peserta didik. Buku- 
buku fiksi dan nonfiksi bergambar saat ini juga tersedia dalam format digital 
dan bisa diunduh guru dan orang tua dengan cuma-cuma. 


Kegiatan 15 menit membaca sebelum pembelajaran perlu dilakukan untuk 
mengawali kegiatan harian di kelas satu. Guru dapat mengenalkan kegiatan 
membaca yang beragam, dari membacakan buku dengan nyaring hingga 
mendongengkan cerita yang diadaptasi dari buku. Pada saat membacakan 
buku, guru perlu membacakan judul cerita serta membacakan nama penulis 
dan ilustrator buku. Guru juga perlu memberikan waktu kepada peserta didik 
untuk mengamati sampul buku dan mendiskusikan gambar pada sampul buku 
itu. Diskusi sampul buku akan mengaktifkan pengetahuan peserta didik tentang 
tema buku, serta mengembangkan kemampuan peserta didik kelas satu untuk 
menebak isi buku. 


Selain membacakan buku dengan nyaring, guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk membuka, melihat-lihat, serta menelusuri gambar 
pada buku-buku pada pojok baca kelas. Untuk menjaga agar kegiatan membaca 
menyenangkan, guru kelas satu perlu melakukan hal-hal berikut. 
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1. Menyediakan buku dengan ragam tema yang sesuai dengan minat, tahapan 
usia, dan kemampuan membaca peserta didik kelas satu. 

2. Menyediakan buku dengan proporsi gambar lebih besar ketimbang tulisan. 

3. Memberikan waktu kepada para peserta didik untuk membaca dan mengamati 
isi buku meskipun mereka baru mampu menikmati gambar pada buku. 

4. Menghindari untuk memberikan tugas mengisi Jurnal Membaca yang terlalu 
berat bagi peserta didik kelas satu (misalnya merangkum isi buku) yang 
akan mengganggu kenikmatannya membaca. 

5. Memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam memilih tempat yang 
disukai untuk membaca buku. 

6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengunjungi 
perpustakaan sekolah, perpustakaan daerah, atau Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) secara berkala untuk membaca buku-buku yang disukai. 


Di kelas satu, peserta didik perlu terpajan dengan setidaknya 32 buku fiksi 
dan nonfiksi bergambar yang sesuai dengan minat dan pemahaman peserta 
didik kelas satu. Peserta didik dapat membaca buku secara mandiri, membaca 
dengan dibimbing guru, atau menyimak buku yang dibacakan kepadanya. Daftar 
rekomendasi buku-buku yang sesuai dengan peserta didik kelas satu terlampir 
pada Buku Guru ini. Format digital buku-buku tersebut dapat diunduh pada laman 
yang tertulis pada daftar tersebut. Tentunya guru dapat pula memberikan buku- 
buku lain di luar daftar ini yang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta 
didik kelas satu. 


Jurnal Membaca 

Secara berkala, peserta didik dipandu untuk membuat Jurnal Membaca. Jurnal 
Membaca kelas satu bertujuan untuk mencatat kegiatan membaca peserta didik 
dan pendapatnya terhadap buku. Jurnal Membaca kelas satu dapat dipergunakan 
untuk mencatat hal-hal sebagai berikut. 


Judul Buku: 

Nama Penulis dan Ilustrator: 

Pendapat peserta didik dalam bentuk kalimat sederhana atau gambar 
mengenai: 

e tokoh-tokoh kesukaan di dalam buku; 

e adegan kesukaan dalam buku; 

e hal menarik yang dilakukan tokoh dalam buku; 

e kejadian dalam buku yang pernah dialami oleh peserta didik; 

e ilustrasi yang menarik dalam buku; dan 

e hal menarik lain yang perlu dieksplorasi. 


12 | Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! | SD Kelas I 


Jurnal Menulis 


Selain waktu khusus untuk membaca, peserta didik kelas satu perlu dibiasakan 
memiliki waktu khusus untuk menulis setiap hari. Kegiatan menulis akan 
membiasakan dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik untuk 
menceritakan gagasan dan pengalamannya dalam bentuk gambar dan tulisan. 
Kegiatan ini tidak dinilai agar peserta didik dapat leluasa bercerita melalui 
gambar dan tulisan. Namun, guru dapat membantu mengembangkan gagasan 
peserta didik melalui pertanyaan pemantik. Guru juga dapat membantu peserta 
didik mengeja suku kata dan kata yang akan ditulisnya. Bagi peserta didik kelas 
satu, format Jurnal Menulis dapat berupa kolom untuk menggambar, disertai 
dengan beberapa baris untuk menuliskan kata-kata kunci yang menjelaskan 
gambarnya. Pada akhir tahun ajaran, peserta didik diharapkan dapat menuliskan 
lebih banyak variasi suku kata dan kata. 


Contoh Jurnal Menulis 


Jurnal Menulis dapat berupa lembaran kertas terpisah yang dibagikan kepada 
setiap peserta didik saat akan mulai menulis. Pada akhir bulan atau akhir 
semester, lembar Jurnal Menulis ini dijilid dan disimpan untuk merekam 
perkembangan kemampuan menulis peserta didik. Pada waktu yang disepakati 
untuk menulis, guru membagikan Jurnal Menulis, kemudian meminta peserta 
didik untuk menuliskan kegiatannya di rumah dan di sekolah. Misalnya 
permainan yang dilakukan bersama kakak, adik, atau tetangga di rumah; 
makanan yang disukai; tempat yang ingin dikunjungi bersama teman. Berikut ini 
adalah beberapa pertanyaan lain yang dapat diajukan untuk mengembangkan 
tulisan di Jurnal Menulis. 
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1. Siapakah nama sahabat kalian? Permainan apa yang suka kalian lakukan 
bersama? 


Binatang apa yang kalian sukai? Mengapa? 

Kegiatan apa yang paling senang kalian lakukan bersama keluarga? 

Apa warna kesukaan kalian? Mengapa? 

Apa yang senang kalian lakukan sebelum tidur? Mengapa? 

Apa yang kalian lakukan sepulang sekolah? 

Apa sarapan kalian hari ini? 

Apa sarapan yang paling kalian sukai? 

Permainan apa yang paling kalian sukai pada saat istirahat sekolah? 
Mengapa? 

10. Bagaimana cara kalian pergi ke sekolah? Dengan siapa kalian pergi? 


39 NON an gi 


Strategi Umum Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Satu 


Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas satu membimbing peserta didik 
untuk dapat berkomunikasi serta memahami bahasa lisan dan tulis. Strategi 
pembelajaran literasi di kelas satu meningkatkan kecakapan menyimak, 
membaca, mengamati gambar, berbicara, mempresentasikan gagasan, serta 
menulis. Untuk meningkatkan kecakapan literasi peserta didik kelas satu, 
strategi memahami bacaan dilakukan sebelum, selama, dan sesudah membaca 
teks. Dalam kegiatan literasi berimbang, hal ini dilakukan melalui kegiatan 
menyimak buku yang dibacakan, membaca bersama-sama, dan kegiatan 
membaca terbimbing. 


Kegiatan Literasi Berimbang 


Guru Guru dan 
memeragakan peserta didik 
proses berpikir berdiskusi, 
selama bertukar ide 
membaca dan dan gagasan 
menulis selama 

membaca dan 


Peragaan Interaksi menulis 


Kegiatan 
Literasi 
Berimbang 


Kerja Mandiri Bimbingan Guru 
Peserta didik membimbing 
melakukan peserta didik 
kegiatan membaca selama membaca 
dan menulis secara dan menulis agar peserta 
mandiri. Guru didik memahami teks dan 
melakukan asesmen mampu mengekspresikan 
bilamana perlu gagasannya dengan baik 


Gambar 2. Strategi Literasi Berimbang 
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Guru perlu menyediakan waktu untuk beragam strategi literasi mingguan 
yang menggabungkan kegiatan menyimak, membaca, mengamati, berbicara, 
mempresentasikan, menulis, dan menggambar. 


Berikut ini adalah contoh kegiatan literasi yang dapat dilakukan bersama peserta didik. 


1; 


Membacakan buku dengan nyaring dan mendiskusikan buku yang telah 
dibacakan tersebut. 


. Menggambarkan pendapat atau pengalaman dan menceritakannya. 
. Membaca buku dengan dibimbing oleh guru dan mendiskusikan isi buku 


tersebut. 


. Menuliskan huruf atau suku kata dan mengenali huruf dan suku kata tersebut 


dalam cerita atau gambar. 


. Mengamati gambar dan mendiskusikannya. 
. Aktivitas belajar di luar kelas untuk mengamati, berkarya, dan mencipta yang 


terkait tema pembelajaran. 


Khususnya untuk mengembangkan kompetensi menyimak, membaca, mengamati, 
berbicara, berdiskusi, mempresentasikan, dan menulis, guru perlu melakukan 
strategi berikut. 


1. 


Menyimak 

Saat meminta para peserta didik menyimak, guru perlu berfokus pada strategi 
mengembangkan kosakata aural mereka. Saat membacakan buku, jelaskan 
kosakata baru menggunakan gambar dan kalimat yang mendukung. 


. Membaca dan Mengamati 


Pada kegiatan membaca dan mengamati, guru perlu memberikan waktu 
kepada peserta didik untuk mengamati gambar sebelum membaca. Hal ini 
bertujuan agar peserta didik dapat mengaktifkan pengetahuan latar tentang 
topik bacaan. Selama dan sesudah membaca, kembangkan pemahaman 
peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan tentang bacaan. 


. Berbicara, Berdiskusi, dan Mempresentasikan 


Pada kegiatan berbicara dan berdiskusi, guru dapat mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk mempertimbangkan tanggapan pendengar 
dan teman diskusi. Pada saat meminta peserta didik mempresentasikan 
karyanya, pastikan peserta didik melakukannya dengan artikulasi yang baik 
agar mudah dipahami oleh temannya. 


. Menulis 


Peserta didik perlu dibiasakan untuk memahami dan mengalami proses 
menulis yang diawali dengan membuat rancangan, menulis, menyunting, dan 
menulis ulang apabila perlu. 
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Media Pembelajaran dan Alat Peraga di Kelas Satu 


1. Apa saja yang perlu dipajang di dinding kelas satu? 


a. Kamus dinding 
Kamus dinding adalah 
Aa Bb Cc Dd Ee Ff Gg Hh Ii Jj Kk LI Mm Nn aa 
poster besar di dinding yang 

| me berisi kolom-kolom untuk 
menempelkan kata-kata baru 
yang dipelajari di kelas, juga 
kata-kata yang dihafalkan dalam 
seminggu (beserta gambarnya) 
sesuai urutan abjad. 


Gambar 3. Contoh Kamus Dinding di Kelas Satu 


b. Daftar peserta didik 


Daftar peserta didik 
dapat menjadi media 
pembelajaran bagi peserta 
didik kelas satu. Guru 
dapat memajang foto 

( Agus ) ( Budi Niken ) (Ilham ) (Yoga ) peserta didik berdasarkan 
urutan abjad dan 


RR menuliskan nama mereka. 

a D a URAT a Para peserta didik dapat 
mengenali bentuk nama 

f mereka pada daftar ini, 
ketika belajar menulis 


Heri Bram ) ( Erny | | Rofig | Hasan | 


nama sendiri. Guru juga 


dapat memberikan gambar 
AR MÅR benda dengan huruf awal 
( Arya ) ( Gilang ) (Widya) ( Suci ) ( Roy) yang sama dengan nama 
peserta didik tersebut. 


Gambar 4. Contoh Daftar Peserta Didik di Kelas Satu 
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c. Kalender 


Jurnal Kalender 


Nama 
Hari 


Senin | Selasa | Rabu | Kamis | Jumat | Sabtu 


Bulan 


TAHUN 


2021 2022 


Kita sudah bersekolah 


selama hari 


Kalender dapat menjadi media 
pembelajaran kelas satu. Kalender 
berisi kartu angka, kartu nama hari, 
dan kartu nama bulan. Peserta didik 
dapat bergantian menempelkan 
kartu nama hari, angka, dan nama 
bulan pada kolom tanggal hari ini. 
Guru dapat menambahkan gambar 
cuaca (mendung, cerah, hujan) untuk 
ditempelkan peserta didik di sebelah 
informasi gambar. Informasi hari 
keberapa bersekolah juga penting 
untuk mengenalkan peserta didik 
kepada lambang bilangan. 


Gambar 5. Contoh Kalender Kelas Satu 


d. Pohon buku 


Pohon buku mencatat buku yang 
telah dibacakan guru kepada 
peserta didik kelas satu. Setelah 
membacakan buku, guru mengajak 
peserta didik membantunya mengeja 
huruf pada judul buku, nama penulis, 
dan ilustrator untuk mencatatnya 
pada kertas berbentuk daun, bunga, 
atau buah untuk ditempelkan 

pada pohon buku. Dengan cara 

ini, peserta didik mengetahui judul 
buku dan nama pembuat buku 
sebagai komponen penting pada 
buku. Setelah beberapa waktu, 

guru dapat mengajak para peserta 
didik menghitung buku yang telah 
dibacakan di kelas dan mengingat- 
ingat judul buku yang mereka sukai. 


Gambar 6. Contoh Pohon Buku di Kelas Satu 
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e. Poster abjad 


Poster huruf perlu ada untuk 
memperkenalkan bentuk 
huruf kapital dan huruf 

kecil. Guru dapat membuat 
sendiri poster huruf ini untuk 
memperkenalkan huruf sesuai 
urutannya beserta gambar 
benda-benda yang diawali 
dengan huruf tersebut. 


Gambar 7. Contoh Poster Abjad 


2. Apa saja alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran di kelas satu? 


a. Kartu kata dan kartu suku kata 

Kartu kata dan kartu suku kata berisi kata dan suku kata yang menjadi 
fokus pembahasan pada setiap bab Buku Siswa. Guru dapat mencetak 
suku kata dan kata yang menjadi fokus tersebut, mengguntingnya dalam 
ukuran kartu, lalu menempelnya pada karton atau kertas tebal lainnya. 
Guru menggunakan kartu suku kata dan kartu kata dalam kegiatan 
membaca dan kegiatan pendampingan bagi peserta didik yang belum 
lancar membaca. Di balik kartu kata, guru dapat menambahkan gambar 
yang sesuai dengan kata tersebut. 


Gambar 8. Contoh Kartu Kata 
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b. Buku bacaan yang sesuai untuk kelas satu 
Guru memilih buku bacaan yang kaya gambar dengan tema dan tingkat 
kesulitan yang sesuai dengan kemampuan membaca peserta didik kelas 
satu. Tema pada Buku Siswa dapat menjadi acuan pemilihan buku bacaan 
yang sesuai untuk peserta didik kelas satu. 


Gambar 9. Buku-Buku Dipajang Menghadap ke Depan 


c. Boneka dan alat peraga lain untuk bercerita 


Gambar 10. Alat Peraga untuk Bercerita 
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d. Alat tulis dan alat warna untuk berkarya 


Gambar 11. Alat Tulis di Kelas Satu 


Proyek Kelas Satu 


Proyek kelas satu memadukan keterampilan kolaborasi, komunikasi, kreativitas, 
dan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas satu melalui kegiatan 
menyimak, membaca, mengamati, berbicara, berdiskusi, dan menulis. Dalam 
kegiatan proyek kelas ini, peserta didik kelas satu dapat pula meningkatkan 
kecakapan motorik halusnya dalam kegiatan menggunting, menempel, atau 
melipat menggunakan berbagai bahan untuk mencipta sesuatu. Berikut beberapa 
inspirasi untuk kegiatan proyek kelas satu. 


1. Membuat buku kelas 

Buku kelas mengumpulkan data informasi seluruh peserta didik kelas satu 
dan membukukannya dalam satu album khusus. Setiap halaman album berisi 
foto atau gambar peserta didik, warna, makanan kesukaan, hingga kegiatan 
yang digemari. Peserta didik juga dapat menambahkan foto anggota 
keluarganya serta menghiasi lembar namanya dengan gambar tokoh buku 
atau film favoritnya. Buku kelas juga dapat dihimpun dari kumpulan Jurnal 
Menulis peserta didik. 
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2. Menceritakan ulang cerita dari buku yang dibacakan dengan bahasanya 
sendiri 

Guru mendampingi peserta didik menceritakan ulang cerita yang dibacakan 
kepadanya dengan bahasanya sendiri. Pada saat bercerita, peserta dapat 
menggunakan alat peraga. Cerita yang diceritakan kembali ini dapat berasal 
dari buku koleksi pojok baca kelas atau Buku Siswa. 


. Membuat diorama lingkungan sekitar sekolah 

Pada saat mempelajari tema lingkungan sekitar di bab 8 Buku Siswa, peserta 
didik dapat diajak untuk berkeliling ke sekitar sekolah dan mengamati 
bangunan, jalan, pekerja, dan suasana di sekitar sekolah. Setelah itu, 
mereka dapat membuat diorama, yaitu miniatur lingkungan sekolah dari 
bahan-bahan yang mudah ditemukan di sekolah seperti kardus, karton 
bekas, dan bahan alam seperti batu, kerang, daun, ranting, dan dahan. Ajak 
peserta didik menuliskan nama bangunan, fasilitas publik, dan jalan. Apabila 
kondisinya memungkinkan, peserta didik juga dapat diajak mengenakan 
kostum atau baju kerja salah satu profesi yang ada di lingkungan sekolah. 


. Proyek akhir tahun 
Akhir tahun ajaran adalah saat yang tepat untuk merayakan setiap 
pencapaian peserta didik kelas satu. Guru perlu membantu peserta didik 
mengenali kemajuan yang telah dibuatnya sepanjang tahun ajaran dan 
bangga terhadapnya. Selain menyampaikan kemajuan ini kepada orang tua, 
guru dapat meluangkan satu hari untuk merayakan pencapaian-pencapaian 
ini bersama peserta didik. Pada proyek akhir tahun, peserta didik dapat 
diminta untuk: 

a. memamerkan semua karya tulisan dan gambar yang telah dibuat 
sepanjang tahun kepada orang tua/wali yang diundang ke sekolah; 

b. melakukan unjuk kepakaran. Peserta didik diminta untuk berbagi tip 
melakukan atau memainkan sesuatu. Untuk kegiatan unjuk kepakaran 
ini, guru meyakinkan peserta didik bahwa setiap orang pasti memiliki 
pengetahuan dan kemampuan untuk diajarkan kepada teman. Peserta 
didik dapat mengajari temannya, misalnya untuk memainkan alat musik 
sederhana, membuat bangunan dari balok tanpa terjatuh, berkarya 
dengan bahan sederhana, membuat roti lapis, dan karya sederhana lain. 
Selain itu, peserta didik dapat memamerkan kemampuannya menyanyi, 
menari, atau melakukan gerakan tertentu. 


Dalam mendampingi peserta didik kelas satu membuat proyek kelas, perlu 
diingat hal-hal sebagai berikut. 
1. Guru menghargai proses peserta didik dalam mencipta dan berkarya. Dalam 


proses membuat proyek, guru menumbuhkan keberanian dan kepercayaan 
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diri para peserta didik dengan memberikan apresiasi kepada pekerjaan 
mereka. Guru juga dapat memberikan bantuan apabila peserta didik 
membutuhkannya. 


. Guru membagi para peserta didik ke dalam kelompok-kelompok untuk 


memberikan kesempatan bagi mereka untuk bekerja sama dan berkolaborasi. 
Biarkan peserta didik memilih bekerja sama dengan teman pilihannya agar 
id merasa nyaman. 


. Guru melibatkan peserta didik untuk memilih, memikirkan judul proyek, 


dan memberikan gagasan seluas mungkin. Peran guru hanya memfasilitasi 
peserta didik. 


. Guru menumbuhkan tanggung jawab dengan memberikan peran kepada 


setiap peserta didik. Diskusikan pembagian tugas dalam proyek dengan 
peserta didik, kemudian jelaskan lingkup pekerjaan dan tanggung jawab ini 
kepada peserta didik dengan bahasa yang sederhana. 


Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Fase A 


1, 


Menyimak 

Peserta didik mampu bersikap menjadi penyimak yang baik. Peserta didik 
mampu memahami pesan lisan dan informasi dari media audio, teks aural 
(teks yang dibacakan), dan instruksi lisan yang berkaitan dengan tujuan 
berkomunikasi. 


. Membaca dan Memirsa 


Peserta didik mampu bersikap menjadi pembaca dan pengamat yang baik. 
Peserta didik mampu memahami informasi dari bacaan dan tayangan yang 
dipirsa tentang diri dan lingkungan, narasi imajinatif, dan puisi anak. 
Peserta didik mampu menambah kosakata baru dari teks yang dibaca atau 
tayangan yang diamati dengan bantuan ilustrasi. 


. Berbicara dan Mempresentasikan 


Peserta didikmampu melafalkan teks dengan tepat, berbicara dengan santun, 
menggunakan volume dan intonasi yang tepat sesuai konteks. Peserta didik 
mampu bertanya tentang sesuatu, menjawab, dan menanggapi komentar 
orang lain (teman, guru, dan orang dewasa) dengan baik dan santun dalam 
suatu percakapan. Peserta didik mampu mengungkapkan gagasan secara 
lisan dengan bantuan gambar dan/atau ilustrasi. Peserta didik mampu 
menceritakan kembali suatu informasi yang dibaca atau didengar, serta 
menceritakan kembali teks narasi yang dibacakan atau dibaca dengan topik 
diri dan lingkungan. 
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4. Menulis 
Peserta didik mampu bersikap dalam menulis di atas kertas dan/atau melalui 
media digital. Peserta didik mampu menulis deskripsi dengan beberapa 
kalimat tunggal, menulis rekon tentang pengalaman diri, menulis kembali 
narasi berdasarkan fiksi yang dibaca atau didengar, menulis prosedur tentang 
kehidupan sehari-hari, dan menulis eksposisi tentang kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik mengembangkan tulisan tangan yang semakin baik. 


Capaian Pembelajaran Kelas Bahasa Indonesia Kelas Satu 


1. Menyimak 
Peserta didik menyimak dengan saksama, memahami instruksi sederhana, 
serta memahami informasi dalam teks audiovisual dan teks aural (teks yang 
dibacakan) yang sesuai jenjangnya. 


2. Membaca dan Memirsa 

Peserta didik memahami kata-kata yang sering digunakan sehari-hari dan 
memahami kata-kata baru dengan bantuan konteks kalimat dan gambar/ 
ilustrasi. Peserta didik merangkai suku kata (kombinasi kv dan kvk) menjadi 
kata yang sering ditemui. Peserta didik juga menemukan informasi pada 
sebuah kalimat atau gambar dan menjelaskan topik sebuah teks yang 
dibacanya atau dibacakan kepadanya. Dengan bantuan gambar, peserta 
didik juga membuat simpulan sederhana pada teks naratif dan informasional 
yang sesuai jenjangnya. 


3. Berbicara dan Mempresentasikan 
Peserta didik berbicara dengan volume yang tepat, serta menjawab 
pertanyaan teman, guru, dan orang dewasa di sekitarnya. Peserta 
didik menanggapi komentar orang lain dengan relevan, bertanya untuk 
mengklarifikasi pemahaman, serta memaparkan gagasan dan menceritakan 
ulang sebuah cerita atau pengalaman secara singkat. 


4. Menulis 
Peserta didik menuliskan namanya sendiri, mengekspresikan ide dalam 
bentuk tulisan berdasarkan beberapa kata kunci dan gambar, menuliskan 
beberapa kata yang sering ditemui sehari-hari, baik secara mandiri maupun 
secara terpandu. Dengan bimbingan, peserta didik menuliskan beberapa 
kata kunci dari pengalaman, pengamatan, atau menuliskan ulang kata dari 
buku yang dibacakan kepadanya. 


Panduan Umum | 23 


Contoh Inspirasi Kegiatan Pembelajaran Harian di Kelas Satu 


Kegiatan pembelajaran pada Buku Siswa tentu perlu dirancang dan diturunkan 
dalam rencana kegiatan pembelajaran harian. Berikut adalah contoh rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang diturunkan dari kegiatan pada Buku Siswa. 
Rancangan kegiatan harian tersebut perlu dibuat guru dalam format Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang biasa dibuat oleh guru. 


Tabel 5. Contoh Kegiatan Pembelajaran Harian Kelas Satu 


Hari, Tanggal: 


Tujuan Pembelajaran: 

1. Menyimak, memahami, mengingat, menjelaskan informasi pada bacaan 
fiksi. 

2. Menemukan informasi pada bacaan fiksi. 

3. Mengenali abjad. 


Media Pembelajaran: 
. Buku Siswa 
. Poster abjad 
. Kartu huruf 
. Buku lain yang relevan 
. Kartu kata yang bertuliskan kata ‘bola’, ‘biru’, ‘buku’, ‘baju’, “batu? 
. Kartu kata bertuliskan kata benda dan binatang lain yang diawali dengan suku 
kata “ba-', “bi-', “bu-', bes dan 'bo-' 


Langkah-Langkah Pembelajaran Keterangan 
Pendahuluan: 


Pada pagi hari, penting bagi 

guru untuk mengamati kondisi 
psikososial dan menanyakan 
perasaan peserta didik. Pertanyaan 
seperti apakah ia senang hari ini, 
apakah ia sudah sarapan, penting 
untuk memberikan perhatian 
terhadap kesiapan peserta didik 
belajar di sekolah. 


1. Guru menyapa para peserta 
didik dan mengajak mereka 
berbincang tentang apa yang 
mereka lihat dalam perjalanan 
ke sekolah hari ini. 

. Guru menjelaskan bahwa ia 
akan membacakan buku dan 
menunjukkan sampul cerita 
untuk diamati peserta didik. 

. Guru juga mendiskusikan tata 
cara menyimak dan berdiskusi. 

. Guru mengajak peserta didik 
mengamati gambar sampul 


Pada kegiatan ini, aturlah posisi 
duduk peserta didik. Guru dapat 
meminta peserta didik yang pasif 
dan pemalu untuk duduk di bagian 
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dan mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan. 


Kegiatan Inti: 
5. Guru membacakan cerita “Duk! 
Duk!”. 

. Guru mengajak peserta didik 
membaca bersama-sama dengan 
memperhatikan intonasi kalimat 
pada cerita. 

. Guru mendiskusikan pertanyaan 
yang berkaitan dengan cerita 
“Duk! Duk!” 

. Guru mengajak peserta didik 
membaca abjad pada poster 
abjad atau kartu huruf. 

. Guru menunjukkan kartu kata 
“bola,” dan meminta peserta 
didik untuk menunjuk huruf 'b', 
ʻo’, T, dan ‘a’ pada poster abjad. 

10. Guru menunjukkan kartu huruf 
‘b’ dan memperkenalkan bunyi 
huruf ‘b’. 

11. Guru menggabungkan 
kartu huruf ‘b’ dan 
menggabungkannya dengan 
kartu huruf ‘a’ dan ‘o’. Guru 
mengajak peserta didik 
mengeja suku kata 'ba-' dan 
'bo- bersama-sama. 

Penutup: 

12. Guru menunjukkan kartu 
bertuliskan ‘bola’, ‘biru’, ‘buku’, 
‘baju’, ‘batu’, dan mengajak 
peserta didik membacanya 
bersama-sama. 

13. Guru mengatakan bahwa 
peserta didik harus 
menghafalkan lima bentuk kata 


depan. Peserta didik yang aktif 
berbicara sebaiknya dipisahkan 
satu sama lain. 


Tip Pembelajaran 


Atur kursi dalam posisi melingkar 
atau tentukan posisi duduk 

para peserta didik apabila 
mereka harus duduk di lantai 
saat dibacakan buku. Usahakan 
agar semua dapat melihat dan 
mengamati ilustrasi dalam buku 
yang dibacakan. 


Panduan Khusus 

Peserta didik yang mengalami 
hambatan menyimak bisa diberi 
perhatian khusus, misalnya 
ditempatkan di sebelah guru. 


Kesalahan Umum 

Guru mungkin merasa tidak 
nyaman ketika suasana jadi gaduh 
karena peserta didik terlalu 
bersemangat mendengar cerita 
dibacakan. Guru tetap perlu 
mengingatkan peserta didik agar 
jangan gaduh, namun jangan 
terlalu kaku dengan aturan. 
Biarkan para peserta didik 
menikmati kegembiraan dibacakan 
buku. Hal ini penting bagi 
tumbuhnya minat baca mereka. 
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tersebut karena guru akan 
menunjukkannya setiap hari. 

. Guru mengajak para peserta 
didik untuk mengingat 
kembali cerita “Duk! Duk!” 
dan menanyakan apakah 
mereka menyukai cerita 
tersebut. 

. Guru memberikan pesan 
penutup tentang permainan 
di rumah yang bisa 
dilakukan dengan bola dan 
mengingatkan peserta didik 
untuk bermain bola dengan 
aman di rumah. 

. Guru mengajak peserta didik 
untuk menyanyikan lagu 
penutup. 


Penilaian: 

1. Lembar pengamatan untuk mencatat peserta didik yang sudah dapat 
mengenali sebagian besar abjad, sebagian, atau belum mengenal 
abjad sama sekali. 

Lembar pengamatan untuk mengamati sikap dan perilaku peserta 
didik saat menyimak cerita dan berdiskusi. 
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Tujuan Pembelajaran Bab Ini: 


PANDUAN KHUSUS 


Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang bunyi dan pancaindra 
secara lisan, peserta didik dapat mengenali abjad, merangkai suku kata yang 
diawali huruf ‘b’, menulis huruf ‘B’ dan ‘b,’ serta menulis namanya sendiri. 


Tentang Bab Ini 


Bapak dan Ibu Guru, minggu 
awal akan menanamkan 
kesan penting bagi para 
peserta didik baru di kelas 
satu. Maka ciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan 
untuk menumbuhkan motivasi 
belajar mereka. Bab pertama 
ini menyajikan cerita tentang 
bunyi dan kegiatan yang dapat 
peserta didik lakukan dengan 
pancaindra. Tema tersebut 
membangun pemahaman para 
peserta didik tentang diri 
mereka. Pada bab pertama 
sebaiknya guru mengajak 
peserta didik untuk: 


Interaksi dengan Orang Tua 


Bapak dan Ibu Guru, demi 
mendukung pembelajaran di 
sekolah, libatkan orang tua 

untuk memudahkan proses 

adaptasi peserta didik pada bulan 

pertama belajar di kelas satu. 

Sampaikan kepada orang tua untuk 

mendukung pembelajaran tema ini, 

antara lain dengan: 

e membicarakan pengalaman 
menyenangkan di sekolah dan 
teman-teman yang baru dikenal, 

e mendampingi berlatih 
mengenali dan melafalkan 
abjad, 

e membacakan buku cerita yang 
disukai peserta didik serta 


e mengenali aneka bunyi yang 
didengar di kelas dan di 
lingkungan sekolah; 

e berkenalan dan bermain 
dengan teman-teman baru. 

Pada bab ini guru menguatkan 

fondasi kecakapan literasi dasar 

peserta didik dengan: 

e mengenali dan melafalkan 
abjad; 

e mengenali bentuk huruf kapital 
dan huruf kecil; 

e belajar mengeja dan membaca 
kata-kata sehari-hari yang 
memiliki kata yang diawali 
dengan huruf 'b'; 

e menulis huruf ‘B’ dan ‘b’; 

e menulis nama sendiri. 


Kegiatan Utama 


Kegiatan utamanya sebagai berikut. 

e Menyimak teks fiksi dan nonfiksi 
yang dibacakan guru tentang 
suara dan pancaindra. 

e Mengeja dan membaca kata yang 
diawali dengan huruf ‘b’ yang 
dikenali sehari-hari. 

e Menulis huruf ‘B’ dan ‘b’. 

e Menulis nama sendiri. 

e Mengemukakan pendapat dan 
mendiskusikan tentang suara 
keras, suara pelan, suara di siang 
hari, dan suara di malam hari. 

e Mengamati dan membandingkan 
gambar suasana pasar yang ramai 
dan sepi. 


mengajaknya mengenali dan 
menyebutkan abjad pada 
buku tersebut; 

e mendampingi peserta didik 
berlatih menulis namanya 
sendiri; 

e apabila kondisinya 
memungkinkan, peserta didik 
didampingi untuk berlatih 
menulis namanya di stiker, 
lalu menempelkan stiker 
nama itu di tas sekolah, 
tempat bekal, alat tulis, dan 
peralatan sekolah lainnya. 

Tentu orang tua dapat 

berkonsultasi dengan guru 

apabila mengalami hambatan 
atau kendala dalam melakukan 
kegiatan-kegiatan di atas. 


Media Pembelajaran 


Media pembelajaran yang 

dipakai adalah 

e Buku Siswa; 

e kartu huruf; 

e kartu kata; 

e kartu bergambar benda- 
benda yang memiliki suku 
kata “ba-', 'bi-', ‘bu-‘, 'be-', 
‘bo-‘; 

e alat tulis dan alat warna; 

e buku-buku bacaan fiksi 
dan nonfiksi yang bertema 
pancaindra. 
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Kegiatan Pendukung Unsur Kebahasaan 


Kegiatan pendukungnya sebagai Unsur kebahasaan ini meliputi: 
berikut. e huruf kapital dan huruf 
e Meletakkan kartu kata yang kecil; 
berisi kata-kata yang diawali e sukukata'ba-', bi-', bu-', be-', 
dengan suku kata “ba-', “bi-', dan 'bo-'. 


“bu-', 'be-', dan “bo-' pada 
kamus dinding. 

e  Menempelkan nama benda- 
benda yang mengandung suku 
kata kata “ba-', 'bi-', “bu-', 
“be-', dan “bo- (misalnya 
botol, buku) di dinding kelas. 

e Mencari huruf ‘B’ dan ‘b’ pada 
judul-judul buku di pojok baca 
kelas dan tulisan lain di kelas. 

e Melakukan permainan untuk 
perkenalan. Misalnya guru 
dan peserta didik membentuk 
lingkaran, kemudian saling 
melempar bola kain. Peserta 
didik yang menangkap bola 
mendapatkan giliran untuk 
memperkenalkan namanya. 


Tentang Asesmen Formatif 


Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yang 
bersimbol di samping ini. 

Kegiatan pada bab 1 dapat dinilai menggunakan contoh rubrik penilaian 
yang disediakan pada kegiatan-kegiatan tersebut. Asesmen ini pun 
merujuk kepada Alur Konten Capaian Pembelajaran yang dikutip pada 
kegiatan-kegiatan tersebut. Kegiatan lain dilakukan sebagai pembiasaan 
dan latihan, tidak diujikan. 
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B. Skema Pembelajaran 
Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah 
yang beragam. 


Bab 1: 


Bunyi Apa? 


Alur Konten 


Capaian 


Tabel 1.1 Skema Pembelajaran Bab 1 


Pokok 
Materi 


Tujuan 
Pembelajaran 


Aktivitas 


Kosakata 


Saran Periode Waktu: 
6 Minggu 


Sumber 
Belajar 


Pembelajaran 


Menyimak 
Peserta didik 
menyimak 
dengan saksama 
dan memahami 
informasi 
dalam teks 
yang dibacakan 
kepadanya 
sesuai 
jenjangnya. 


Membaca dan 
Mengamati 
Mengenali 
bentuk dan 
melafalkan 
bunyi ! 
abjad. 


Membaca dan 
Mengamati 
Mengenali 

dan mengeja 
kombinasi abjad 
pada suku kata 
dan kata yang 
sering ditemui. 


Menulis 
Menuliskan kata- 
kata yang sering 
ditemui. 
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Cerita 
bergambar 


Melalui kegiatan 
menyimak cerita 
yang dibacakan 
dan menjawab 
pertanyaan 

yang berkaitan, 
peserta didik 
dapat menemukan, 
menyimpulkan 
informasi, serta 
menceritakan 
kembali simpulannya 
dengan tepat. 


Melalui latihan 
melafalkan bunyi 
abjad, peserta 
didik dapat 
mengenali bentuk 
dan bunyi abjad 
dengan tepat. 


Abjad 


Suku kata 
“bo-', ‘bi~’, 
dan 'ba-' 


Melalui latihan 
merangkaikan 
bunyi huruf ‘b’ 

dan huruf vokal 
lain, peserta didik 
membaca suku kata 
dengan baik. 


Melalui latihan Nama diri 
menulis namanya 

sendiri, peserta 

didik mampu 

mengenali bentuk 

kata nama diri 


yang diakrabinya. 


“Duk! Duk!” 


Peserta didik Bola 
menyimak Biru 
cerita yang 


dibacakan guru, 
lalu menjawab 
pertanyaan 
tentang bacaan. 


Peserta didik 
menyimak guru 
melafalkan 
bunyi abjad, lalu 
menirukannya. 


Peserta didik Batu 
mengikuti guru 

dan berlatih 

merangkai huruf 
menjadi suku 

kata dan kata. 


Peserta didik 
membuat kartu 
nama dengan 
tulisan nama 
dan gambar 
dirinya. 


e Buku Siswa 
e Kartu kata 


Buku Siswa 
Kartu huruf 


Buku Siswa 
Kartu huruf 
Kartu suku 

kata 

Kartu kata 


Buku Siswa 
Papan 
absen kelas 
yang berisi 
nama-nama 


peserta didik 


Alur Konten 
Capaian 
Pembelajaran 


Berbicara 
Berbicara 
dengan volume 
yang tepat 
sesuai konteks 
dan tempat 
berbicara. 


Membaca dan 
Mengamati 
Membaca 
kombinasi abjad 
pada suku kata 
dan kata yang 
sering ditemui. 


Membaca dan 
Mengamati 
Menemukan, 
menyimpulkan, 
dan merefleksi 


informasi dengan 
bantuan gambar. 


Berbicara 
Menjawab 
pertanyaan 
guru dengan 
volume suara 
yang cukup jelas 
dan sikap yang 
santun. 


Tujuan 
Pembelajaran 


Melalui kegiatan 
menceritakan 
kartu namanya, 
peserta didik 
memperkenalkan 
diri secara lisan 
secara santun dan 
jelas. 


Melalui kegiatan 
menunjukkan kata- 
kata yang diawali 
dengan 'bo-' dan 
‘bi-’, peserta didik 
membaca suku 
kata yang diawali 
dengan huruf ‘b’ 
dengan baik. 


Melalui kegiatan 
menjawab 
pertanyaan 
tentang gambar, 
peserta didik 
menemukan, 
menyimpulkan, 
serta merefleksi 
suasana dan 
peristiwa pada 
gambar “Pagi yang 
Sibuk”. 


Melalui kegiatan 
menjawab 
pertanyaan 

guru tentang 
bunyi, peserta 
didik mampu 
menanggapi orang 
lain dengan relevan 
dan santun. 


Pokok 
Materi 


Nama diri 
dan benda 
kesukaan 


Kata yang 
diawali 
dengan suku 
kata ‘bo-’ 
dan 'bi-' 


Gambar 
“Pagi yang 
Sibuk” 


Gambar 
binatang 
pada Buku 
Siswa 


Aktivitas 


Peserta didik 
memperkenalkan 
dirinya 

dan benda 
kesukaannya di 
depan kelas. 


Peserta didik 
meletakkan kata 
yang diawali 
dengan suku 
kata 'bo-' dan 
“bi- pada kolom 
yang tepat di 
tabel di papan 
tulis. 


Peserta didik 
mengamati 
gambar “Pagi 
yang Sibuk” 

dan menjawab 
pertanyaan yang 
dibacakan guru 
tentang gambar. 


Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan yang 
dibacakan guru 
tentang gambar. 


Sumber 


Kosakat 
K Belajar 


e Buku Siswa 

e Kartu nama 
yang dibuat 
sendiri 


e Buku Siswa 


e Kartu kata 


Sibuk Buku Siswa 


e Buku Siswa 
e Buku bacaan 
lain dengan 
materi yang 

sama 


Keras 
Pelan 
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Alur Konten 
Capaian 


Tujuan 
Pembelajaran 


Pokok 
Materi 


Aktivitas 


Kosakata 


Sumber 
Belajar 


Pembelajaran 


Menulis 
Menuliskan huruf 
pada kata-kata 
yang sering 
ditemui. 


Membaca dan 
Mengamati 
Mengenali 

dan mengeja 
kombinasi abjad 
pada suku 

kata dan kata 


yang j 
sering S 
ditemui. 
Berbicara 
Menjawab 
pertanyaan 
dengan 
merujuk kepada 
simpulannya 


terhadap 
gambar. 


Membaca 
Mengenali 

dan mengeja 
kombinasi abjad 
pada suku kata 
dan kata yang 
sering ditemui. 


Melalui latihan 
menuliskan huruf 
kapital ‘B’ dan 

‘b’, peserta didik 
dapat mengenali 
perbedaan bentuk 
huruf kapital dan 
huruf kecil dengan 
tepat. 


Melalui kegiatan 
mengenali dan 
membaca kata- 
kata dengan suku 
kata “ba-', bu~, 
“be-', peserta didik 
dapat membaca 
kata-kata yang 
sering ditemui 
sehari-hari dengan 
baik. 


Melalui kegiatan 
menjawab 
pertanyaan guru, 
peserta didik 
dapat menanggapi 
orang lain dengan 
simpulannya yang 
jeli terhadap 
gambar. 


Melalui latihan 
membaca kata- 
kata yang diawali 
dengan huruf 'b' 
secara berulang- 
ulang, peserta 
didik mengenali 
dan mampu 
membacanya 
secara mandiri. 


Huruf 
kapital ‘B’ 
dan huruf 
kecil ‘b’ 


Kata yang 
diawali 
dengan suku 
kata “ba-', 
‘bu~’, dan 
E 


Gambar 
pada Buku 
Siswa 


Kata yang 
diawali 
huruf ‘b’ 


Peserta didik 
menuliskan 
huruf ‘B’ dan ‘b’ 
dengan merujuk 
kepada huruf 
awal kata yang 
dibacakan 
kepadanya. 


Peserta didik 
mengikuti guru 
membaca kartu 
kata binatang 
yang diawali 
dengan suku 
kata ‘ba~’, ‘bu~’, 
‘be~’, lalu belajar 
membaca 
sendiri. 


Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan 
guru tentang 
perbandingan 
dua gambar 
yang 
mengeksplorasi 
kata ‘sibuk’. 


Peserta didik 
mengikuti guru 
membaca kartu 
kata yang 
diawali huruf 
‘b’, lalu berlatih 
membacanya 
secara mandiri. 


Burung 
Bebek 
Bayi 
Beruang 


Buku 
Baju 
Balok 
Benang 
Bebek 
Buaya 


Sibuk 


Bola 
Biru 
Buku 
Baju 
Besi 
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e Buku Siswa 
e Kartu huruf 
e Kartu kata 


e Buku Siswa 

e Kartu suku 
kata 

e Kartu kata 


e Buku Siswa 
e Kartu 
kata yang 
menunjukkan 
suasana 
ramai dan 


sepi 


Kartu kata 
dengan 

kata yang 
terdapat 
pada bab 1 
Buku Siswa 
dan kata- 
kata lain 
yang dikenali 
sehari-hari 


C. Panduan Pembelajaran 


Pada hari-hari pertama di kelas satu, peserta didik mungkin merasa belum 
nyaman bersekolah. Oleh karena itu, guru perlu membuat suasana belajar yang 
menyenangkan pada masa peserta didik beradaptasi dan berkenalan dengan 
teman-teman barunya. Membacakan cerita bergambar merupakan salah satu 
kegiatan yang menenangkan dan membuat peserta didik nyaman. 


Tip Pembelajaran: Membuat Peserta Didik Nyaman Pada Hari Pertama 


Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan menyapa para peserta 
didik agar mereka nyaman pada hari pertama di kelas satu. Guru dapat 
bertanya, apakah mereka senang mendengarkan cerita. Untuk membantu 
mengingat nama peserta didik, guru dapat membuat kartu nama yang 
disematkan pada baju masing-masing peserta didik. Guru juga dapat 
membuat papan nama di kelas yang berisi nama-nama peserta didik. 
Tunjukkan bahwa nama pada kartu nama mereka sama dengan nama 
yang ditempel pada papan nama di kelas. 


Kebiasaan dan tata cara menyimak perlu diperkenalkan kepada peserta didik 
kelas satu. Guru dapat memperkenalkan kode bunyi berupa alat tertentu 
(misalnya lonceng atau alat musik sederhana atau mainan yang mengeluarkan 
bunyi) atau lagu. Kode bunyi ini menjadi penanda bahwa peserta didik harus 


berkumpul di tengah kelas untuk mendengarkan buku dibacakan atau menyimak 
cerita guru dan teman. 


Tip Pembelajaran: Memperkenalkan Tata Cara Menyimak 


Diskusikan tata cara menyimak cerita dengan peserta didik. Misalnya, 
apakah peserta didik boleh berbicara selama cerita dibacakan? Apakah 
peserta didik boleh langsung memberikan komentar atau bertanya 
saat menyimak cerita yang dibacakan? Bagaimana cara meminta izin 
untuk bertanya? 
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Membacakan Cerita “Duk! Duk!” 


a. Sebelum membacakan cerita “Duk! Duk!” tunjukkan sampul cerita kepada 
peserta didik. Bacakan judul cerita. Tanyakan kepada peserta didik mengapa 
judulnya “Duk! Duk!”. Bunyi apakah itu? Lalu, mintalah peserta didik 
mengamati gambar pada sampul tersebut. Kira-kira, gambar apakah itu? Apa 
hubungannya dengan bunyi ‘Duk! Duk!'? 

. Bacakan buku kepada peserta didik sambil menunjuk setiap kata. Berikan jeda 
yang cukup setelah membaca setiap kalimat, demi memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengamati gambar. 

. Seusai membaca, mintalah peserta didik untuk bersama-sama menirukan 
guru membaca. 

. Kegiatan menyimak akan melatih daya konsentrasi para peserta didik dan 
membiasakan mereka dengan aturan bersama. Kegiatan pembiasaan ini tidak 
dinilai. 


Tip Pembelajaran: Sikap Tubuh Saat Menyimak 


Kebiasaan menyimak perkataan orang lain dengan baik dapat dibangun 
melalui sikap tubuh. Guru perlu membiasakan peserta didik untuk 
menghadapkan tubuh kepada orang yang berbicara, mendengarkan 
dengan saksama, serta menghadapkan wajah dan tatapan mata ke arah 
orang yang berbicara. 


Mendiskusikan Cerita “Duk! Duk!” 

a. Setelah membacakan cerita dan mengajak peserta didik membaca bersama, 
guru mendiskusikan pertanyaan yang terdapat pada Buku Siswa. 

b. Guru dapat juga mengajukan pertanyaan lain. Misalnya, bola warna apa 
yang kalian miliki di rumah? 

c. Guru dapat memantulkan bola ke lantai, lalu mengajukan pertanyaan kepada 
peserta didik. Misalnya, bagaimana bunyinya saat memantul? Apakah 
bunyinya pelan atau keras? 


Tip Pembelajaran: Mengelaborasi Tanggapan Peserta Didik 


Gunakan respons peserta didik untuk membuat pertanyaan lanjutan 
guna membangun komunikasi pada hari pertama sekolah. Pada hari 
pertama ini, mungkin sebagian peserta didik masih malu dan menjawab 
dengan lirih. Sapalah nama-nama peserta didik yang terlihat pasif, 
namun jangan paksa mereka untuk menjawab pertanyaan. 
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Sebagian peserta didik mungkin dapat menyebutkan atau menyanyikan huruf 
“a hingga ‘z’, tetapi mereka belum tentu dapat mengenali bentuknya. Sering 
pula peserta didik dapat menyebutkan dan mengenali bentuk abjad, tetapi 
tidak dapat melafalkan bunyinya sehingga tidak dapat merangkainya dengan 
bunyi huruf lain untuk membentuk bunyi suku kata. Oleh karena itu, kegiatan 
mengenali bentuk dan melafalkan bunyi abjad sangat penting. 


Melafalkan Huruf Bersama-sama 


a. Bacalah huruf secara berurut dengan menunjuk pada poster abjad di kelas 
atau kartu huruf. Tanyakan kepada para peserta didik, apakah mereka dapat 
melakukannya sendiri. 

b. Sebagai variasi, peserta didik dapat diminta untuk menyanyikan lagu abjad. 

c. Setelah itu, perkenalkan bunyi masing-masing abjad. Tunjuklah setiap abjad 
dan lafalkan bunyinya. Ajak peserta didik menirukannya. 


Mengidentifikasi Bentuk Huruf pada Deret Abjad 

a. Tanyakan beberapa huruf kepada seorang peserta didik. Apabila ia belum dapat 
menjawab pertanyaan, tawarkan kepada peserta didik lain untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. 

b. Ajak peserta didik untuk membedakan bentuk huruf kapital dan huruf kecil. 

c. Peserta didik bisa diminta untuk bergantian menyebutkan nama huruf yang 
ditunjuk oleh guru. 

d. Minta peserta didik untuk mengidentifikasi abjad pada kata-kata ‘bola’, ‘biru’, 
‘Boni’, dan ‘batu’. 

e. Lakukan kegiatan membaca huruf ini secara rutin setiap sebelum memulai 
pembelajaran Bahasa Indonesia, hingga seluruh peserta didik mengenali bunyi 
serta bentuk huruf kapital dan huruf kecil. 


Inspirasi Kegiatan Perancah untuk Peserta Didik 


yang Belum Lancar Membaca 


Peserta didik yang belum dapat mengidentifikasi abjad dan mengeja suku 
kata perlu didampingi secara khusus. Petakan peserta didik yang belum 
lancar membaca dan ajaklah berkegiatan secara terpisah. Saat teman- 
temannya menulis, peserta didik yang belum lancar membaca dapat 
didampingi untuk mengenali abjad dengan bantuan gambar pada kartu 
kata dan kartu huruf. 
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Pada hari-hari pertama bersekolah, guru mungkin belum dapat mengenali 
peserta didik yang belum mampu mengidentifikasi huruf pada poster huruf. 
Setelah beberapa waktu berjalan, barulah guru dapat melakukan pemetaan dan 
menuliskan nama-nama peserta didik berdasarkan kemampuan mereka 
mengenali huruf. Catat kemampuan para peserta didik dalam mengenali huruf 
untuk memastikan bahwa masing-masing akan memperoleh bantuan yang tepat 
pada kegiatan berikutnya. 


Tabel 1.2 Contoh Rubrik Penilaian Pengenalan Huruf 
Contoh Rubrik Penilaian Pengenalan Huruf 
(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


Dapat Dapat Dapat Dapat 
Nama Menyebutkan 5 | Menyebutkan | Menyebutkan | Menyebutkan 
Peserta Huruf 5-12 Huruf | Lebih dari 12 | Semua Huruf 
Didik Huruf 
Nilai = 1 Nilai = 2 Nilai = 3 Nilai = 4 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Membaca: 
Mengenali bentuk dan melafalkan bunyi huruf. 


Tip Pembelajaran: Melatih Pelafalan Bunyi Huruf dengan Benar 


Biasakan peserta didik siswa melafalkan bunyi huruf dengan benar. Anda 
dapat memeragakan pelafalan huruf dengan benar dan mengajak peserta 
didik menirukannya. Sambil bermain, ajak para peserta didik melakukan 
berbagai eksperimen dengan alat ucap. Misalnya melafalkan huruf dengan 
berbagai bentuk bibir, dengan bibir tertutup, rahang terkatup, dan lidah 
tak bergerak. Ingatlah untuk menghargai upaya yang telah mereka lakukan. 


Catatan: Beberapa peserta didik mungkin sulit melafalkan bunyi huruf 
tertentu. Bisa jadi penyebabnya adalah kebiasaan orang dewasa di sekitar 
mereka. Apabila hal itu terjadi, hindarilah mengolok-olok atau mengkritik 
peserta didik yang bersangkutan di hadapan teman-temannya. Namun, 
apabila guru menemukan permasalahan klinis terkait fungsi alat ucap yang 
menyebabkan peserta didik tidak dapat melafalkan huruf dengan tepat, guru 
perlu berkonsultasi dengan kepala sekolah, orang tua, atau pakar terkait. 
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Tip Pembelajaran: Membiasakan Postur Tubuh 
yang Baik Saat Menulis 


Guru perlu memastikan bahwa setiap peserta didik 
menulis dengan postur tubuh yang baik untuk 
melatih kemampuan motorik halus, koordinasi 
otak, dan konsentrasinya. Pada kegiatan menulis, 
guru dapat berkeliling untuk memberikan bantuan 
dan mengingatkan peserta didik untuk mengoreksi 
postur tubuhnya. Pastikan peserta didik duduk 
tegak dengan posisi kaki rileks pada lantai, tubuh 
menghadap meja, kertas atau buku miring 30 
hingga 40 derajat ke arah tangan yang menulis. 


Membuat Kartu Nama 

a. Bagikan kertas karton yang telah dipotong-potong dengan ukuran lebih besar 
daripada kartu nama yang disematkan di dada peserta didik (bisa berukuran 
kertas A5, kurang lebih 6 x 8,5 cm). 

b. Minta peserta didik menulis namanya di salah satu sisi kartu tersebut. 
Peserta didik yang belum dapat menulis namanya boleh mencontoh tulisan 
nama yang terdapat pada kartu nama yang dipakainya. 

c. Pada sisi kartu yang lain, minta para peserta didik untuk menggambar benda 
(bisa mainan atau makanan) kesukaan mereka dan mewarnainya. Sebagai 
contoh, guru dapat menulis nama dan menggambar benda/makanan kesukaan 
di kartunya. 


Tabel 1.3 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kemampuan Menulis 


Guru pun dapat menyesuaikan kegiatan ini dengan ragam kemampuan menulis 
peserta didik. 


Kegiatan Perancah untuk 
Peserta Didik yang Belum 
Lancar Menulis 


Kegiatan untuk Peserta 
Didik yang Telah Dapat 
Menulis Namanya Sendiri 


Kegiatan Pengayaan untuk 
Peserta Didik yang Telah 
Lancar Menulis Namanya 
Sendiri 


Peserta didik menulis 
namanya dengan meniru 


nama yang telah dibuat guru. 


Peserta didik menulis 
namanya secara mandiri. 


Peserta didik dapat 
menuliskan nama 
lengkapnya secara mandiri. 


(Daftar nama peserta didik) 


(Daftar nama peserta didik) 


(Daftar nama peserta didik) 
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Tabel 1.4 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Nama Sendiri 


Contoh Rubrik Penilaian Menulis Nama Sendiri 


(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


Peserta Didik Peserta Didik Peserta Peserta 
Belum Dapat | Mampu Menulis | Didik Mampu | Didik Mampu 
Nama | Meniru Nama | Namanya dengan Menulis Menulis Nama 
Peserta | yang Telah Meniru Nama Namanya Lengkapnya 
Didik Dibuat Guru yang Telah Secara Secara Mandiri 
Dibuat Guru Mandiri 
Nilai = 1 Nilai = 2 Nilai = 3 Nilai = 4 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Menulis: 
Menuliskan kata-kata yang sering ditemui. 


Memperkenalkan Diri di Depan Kelas 

Secara bergiliran, minta peserta didik untuk menunjukkan kartu nama masing- 
masing di depan kelas. Minta peserta didik memperkenalkan namanya (beserta 
nama lengkap jika memang cukup waktu dan kondusif), juga benda kesukaannya 
yang telah digambar di bagian belakang kartu tersebut. Guru dapat memeragakan 
cara memperkenalkan diri dengan membacakan kartu namanya sendiri dan 
menceritakan benda/makanan kesukaannya yang digambar pada kartu tersebut. 


Tip Pembelajaran: Berbicara dengan Jelas 


Guru perlu membiasakan berbicara dengan volume suara yang baik dan 
artikulasi yang jelas. Peragakan berbicara dengan suara yang pelan dan 
menggumam. Lalu tanyakan kepada para peserta didik, apakah mereka 
mendengarnya? Berikan contoh bahwa volume yang cukup adalah yang 
dapat didengar oleh seluruh peserta didik, namun tidak berteriak. 
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Catatan 

Pada kegiatan perkenalan ini, guru sebaiknya mementingkan keberanian 
peserta didik untuk berbicara ketimbang volume suara. Berikan apresiasi 
kepada peserta didik atas keberaniannya memperkenalkan diri kepada 
teman-teman sekelas. Pujilah benda kesukaan yang diperkenalkannya di 
depan kelas. 


Membaca Kata dan Suku Kata 


a. 


Minta peserta didik mengingat bunyi huruf yang telah dilafalkan pada 
kegiatan sebelumnya. Kemudian, ajak peserta didik berlatih membaca suku 
kata dengan kombinasi konsonan dan vokal ‘o’ dan ‘i’ pada poster di dinding 
kelas. 


. Pada saat mengeja suku kata, beri penekanan pada bunyi huruf 'b' dan 


bunyinya ketika dirangkai dengan huruf ‘o’ dan 'i'. 


. Lalu, minta peserta didik merangkai serta mengeja huruf dan suku kata 


pada frasa ‘bola biru Boni’. 


Membaca Kartu Kata 


a. 


b. 


Minta peserta didik membaca/mengeja ulang suku kata yang diawali dengan 
‘bo~’ atau ‘bi~’. 

Minta peserta didik mengenali suku kata “bo-' atau 'bi-' pada setiap kata pada 
kartu kata. 


. Buatlah tabel di papan tulis dengan dua kolom untuk 'bo-' dan 'bi-' seperti 


berikut. 
Tabel 1.5 Contoh Tabel Pengelompokan Kata 


‘bo’ ‘bi’ 


. Guru memberikan satu kartu kata kepada setiap peserta didik dan meminta 


masing-masing untuk menempelkan setiap kartu kata pada kolom “bo-' dan 
“bi-', tergantung pada suku kata awal kata yang terdapat di kartu yang 
dipegangnya. 


. Buat kegiatan membaca menyenangkan dan berilah penghargaan kepada 


setiap capaian peserta didik. 
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Tabel 1.6 Contoh Rubrik Penilaian Membaca Suku Kata 
Contoh Rubrik Penilaian Membaca Suku Kata 


(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


Dengan Dengan Peserta Peserta 
Bimbingan, Bimbingan, Didik Dapat Didik Dapat 
Peserta Didik Peserta Didik Mengenali Mengenali 
Nama | Mengenali Salah Mengenali dan Membaca | dan Membaca 
Peserta | Satu dari Bentuk || Bentuk dan Suku Kata | Kata-Kata yang 
Didik | dan Bunyi Huruf | Bunyi Huruf ‘b’, | “bo-' dan 'bi- | Mengandung 
‘b’, ‘o’, dan ‘i ʻo’, dan 'i' dalam Kata | Suku Kata 'bo-' 
dan 'bi-' 
Nilai = 1 Nilai = 2 Nilai - 3 Nilai = 4 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Kesalahan Umum 

Huruf sering diperkenalkan nama dan bentuknya saja; tidak dengan 
bunyinya. Misalnya huruf ‘b’ diperkenalkan sebagai ‘be’ sehingga 
peserta didik sering kali tidak paham, mengapa kombinasinya dengan 


huruf ‘ʻa’ menjadi ‘ba’; bukan ‘bega’. Karena itu, guru sebaiknya selalu 
memperkenalkan bentuk huruf, nama, dan bunyi setiap huruf kepada 
para peserta didik agar mereka mampu merangkainya dengan bunyi 
huruf yang lain. 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Membaca: 
Mengenali dan mengeja kombinasi abjad pada suku 
kata dan kata yang sering ditemui. 
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Sibuk (KBBI): 

. banyak yang dikerjakan: ayah tidak dapat 
hadir karena beliau sedang — hari ini 

. giat dan rajin (mengerjakan sesuatu): dia 
sedang — mengatur perjalanannya 

. penuh dengan kegiatan (misalnya orang 
yang lalu-lalang, mobil-mobil bersimpang 
siur): pasar itu — sekali; jalan raya sedang — 


Mengamati Gambar “Pagi yang Sibuk” 

a. Bacakan judul gambar “Pagi yang Sibuk”. Tanyakan kepada para peserta 
didik, di mana mereka mendengar kata 'sibuk'? Biasanya, apa yang sibuk? 
Apa kira-kira arti 'pagi yang sibuk'? Mengamati gambar sekilas, kira-kira apa 
maksudnya 'pagi yang sibuk'? 


b. Beri waktu kepada mereka untuk mengamati gambar. Setelah itu, ajukan 
pertanyaan yang ada di Buku Siswa. Tentu, guru dapat memberikan 
pertanyaan lain yang relevan dan mengembangkan pertanyaan baru dari 
jawaban-jawaban peserta didik. 


Mencocokkan Bunyi Binatang 

a. Minta peserta didik menebak huruf depan dari setiap bunyi-bunyian yang 
terdapat pada Buku Siswa. Guru juga dapat mengajak peserta didik melafalkan 
bunyi-bunyian tersebut bersama-sama. 

b. Minta peserta didik menunjuk binatang sesuai dengan bunyinya. 


Mendiskusikan Bunyi di Sekitar 

a. Ajak peserta didik berjalan-jalan di sekitar sekolah untuk mengenal lingkungan 
sekolah. Sebelum keluar dari kelas, katakan kepada para peserta didik bahwa 
mereka akan mengenal ruangan-ruangan yang ada di sekolah. Selain itu, 
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b. 


(E) Menyimak | a. 


Membaca Teks Informasi: Pancaindra 
a. 


mereka harus mendengarkan bunyi-bunyian yang ada di lingkungan sekolah. 


. Saat kembali ke kelas, berdiskusilah dengan para peserta didik. Tanyakan, 


bunyi apa saja yang mereka dengar tadi? Bunyi apa yang baru sekali ini mereka 
dengar? Bunyi apa yang sama dengan bunyi yang ada di rumah mereka? 


. Kemudian, diskusikan pertanyaan dalam Buku Siswa: bunyi apa yang mereka 


dengar pada siang dan malam hari? Bunyi apa yang dapat mereka dengar 
dari gambar-gambar yang ada di Buku Siswa? 


. Ingatkan peserta didik untuk menaati aturan berbicara yang telah disepakati 


pada kegiatan menyimak. 


. Kegiatan menirukan bunyi binatang ini melatih tanggapan peserta didik 


terhadap gambar. Kegiatan ini tidak dinilai. 


Kesalahan Umum 

Guru sebaiknya tidak memaksa peserta didik untuk memahami satu jenis 
bunyi binatang dalam Bahasa Indonesia, seperti yang tercantum di Buku 
Siswa. Karena ada kemungkinan, peserta didik mengenali bunyi yang lain 
(untuk binatang yang sama) dalam bahasa daerahnya. Oleh karena itu, 
penting untuk tetap menggunakan bahasa daerah di kelas. Bahasa daerah 
atau bahasa ibu yang digunakan peserta didik di rumah merupakan kunci 
untuk mempelajari kosakata Bahasa Indonesia. 


Dengarkan, lalu ikuti gurumu membacanya. 


i 
Aku melihat dengan Aki mendangat 


dengan telingaku 


Guru membaca teks “Pancaindraku”, lalu 
meminta peserta didik menirukannya. 
Saat peserta didik menirukan membaca 
teks, guru menunjuk setiap kata pada 
kalimat dan tanda titik yang mengakhiri 
kalimat tersebut. 


Aku mencium 
dengan hidungku. 


a. 
Aku merasa dengan Aku meraba dengan 
lidahku. tanganku. 


Inspirasi Kegiatan Pengayaan 
Guru membawa aneka benda untuk diraba dan dicium peserta didik. Apa 


perbedaan benda-benda tersebut? Dapatkah peserta didik menebak nama 
benda dengan mata tertutup? 
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Menulis Huruf ‘B’ dan ‘b’ 

Perbanyaklah salinan lembar kerja menulis huruf ‘B’ dan ‘b’ pada lampiran buku 
ini, kemudian bagikan kepada peserta didik. Minta peserta didik menebalkan 
huruf ‘B’ dan ‘b’ pada lembar kerja tersebut. 


Memegang Pensil dengan Benar 

Melatih peserta didik untuk memegang pensil dengan benar sangat penting 

bagi keterampilan motorik halusnya. Guru perlu memberikan bimbingan secara 

individual bagi setiap peserta didik untuk menulis dengan cara menggenggam 

pensil dan postur tubuh yang benar. 

e Pensil digenggam dengan ibu jari dan jari telunjuk. Jari tengah menyangga 
jari telunjuk ketika menggenggam pensil (lihat gambar). 


Gambar 1.1 Cara Memegang Gambar 1.2 Cara Menggenggam 
Pensil dengan Benar Pensil yang Salah 
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e Keterampilan menggunakan tiga jari tersebut dapat dilatih dengan cara 
menulis mempergunakan pensil yang agak pendek. Setelah terampil, 
barulah peserta didik diberi pensil yang lebih panjang. 

e Peserta didik dapat dilatih menggunakan alat tulis berbagai ukuran, 
misalnya pensil warna dan krayon untuk mewarnai gambar. 

e Cara memegang pensil berikut adalah cara yang salah. Berikan bimbingan 
individual apabila peserta didik melakukannya. 


Tip Pembelajaran: Menulis Huruf dengan Arah yang Benar 


Guru perlu membiasakan peserta didik menulis dengan arah yang benar. Ajak 
peserta didik mengamati titik tebal pada ujung huruf untuk memulai arah 
menulisnya, kemudian menulis dengan mengikuti arah panah. Arah menulis 
yang benar penting bagi perkembangan motorik halus peserta didik. Namun 
demikian, wajar apabila peserta didik kelas satu belum terbiasa menulis 
dengan arah yang benar dan belum tepat garis. Pada minggu-minggu awal 
kelas satu, pembiasaan menulis perlu dilakukan dengan tanpa tekanan agar 
tidak menghambat proses adaptasi peserta didik. 


Inspirasi Kegiatan Perancah: Persiapan Menulis Huruf 


Peserta didik yang belum dapat menulis dengan meniru huruf perlu 
dilatih menulis dengan menelusuri beragam bentuk. Guru dapat melatih 
keterampilan lengan, pergelangan tangan, dan jari peserta didik dengan 
menggandakan lembar latihan menulis bentuk pada Buku Guru ini, lalu 
meminta peserta didik yang bersangkutan menelusuri bentuk-bentuk 
tersebut dengan arah yang benar. 


e e 
9 Membaca | 


Membaca Kartu Kata 

a. Guru meminta peserta didik membaca/mengeja ulang suku kata yang diawali 
dengan 'ba-', 'bu-', dan “be-. 

b. Guru meminta peserta didik mengenali suku kata “ba-', “bu-', atau “be-' pada 
setiap kata pada kartu kata. 


0 
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Tabel 1.7 Contoh Rubrik Penilaian Membaca Suku Kata 
Contoh Rubrik Penilaian Membaca Suku Kata 


(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


Dengan Dengan Peserta Peserta 
Bimbingan, Bimbingan, Didik Dapat Didik Dapat 
Peserta Didik | Peserta Didik | Mengenali dan Mengenali 
Nama Mengenali Mengenali | Membaca Suku | dan Membaca 
Peserta | Salah Satu dari | Bentuk dan Kata 'ba-', | Kata-Kata yang 
Didik Bentuk dan Bunyi Huruf | “bu-', dan “be- | Mengandung 
Bunyi Huruf b, | ‘b’, @, ‘u’, ʻe | dalam kata Suku Kata 
‘g’, ‘u’, tel ‘ba-‘, ‘bu-‘, dan 
De 
Nilai = 1 Nilai = 2 Nilai = 3 Nilai = 4 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Membaca: 


Mengenali dan mengeja kombinasi abjad pada 
kata dan suku kata yang sering ditemui. 


Mendiskusikan Kata Baru: Sibuk 

a. Minta peserta didik mengamati gambar dan mendiskusikan adegan atau 
kejadian yang terdapat pada gambar tersebut. 

b. Dari kedua gambar tersebut, mana yang lebih ramai/sibuk? Mengapa? Kapan 
latar kejadian pada gambar tersebut? Pagi, siang, sore, atau malam hari? 

c. Kegiatan mendiskusikan gambar ini melatih tanggapan lisan peserta didik 
terhadap gambar yang diamatinya. Kegiatan ini tidak dinilai. 
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Inspirasi Kegiatan Bersama Orang Tua 
Tulislah surat pemberitahuan kepada orang tua/wali bahwa peserta didik 


telah belajar tentang bunyi-bunyian dan huruf 'b'. 

“ Mintalah orang tua untuk mengajak peserta didik keluar rumah pada 
pagi hari dan mendengarkan bunyi-bunyian yang ada di sekitar rumah. 
Mintalah orang tua mencatat bunyi-bunyian itu untuk diceritakan 
peserta didik di sekolah. 

“ Mintalah orang tua untuk menempelkan kartu nama pada benda-benda 
yang diawali dengan huruf ‘b’ di rumah. 


Pastikan peserta didik membaca setiap hari. Pada kegiatan 15 menit membaca 
sebelum pembelajaran setiap hari, guru dapat membacakan buku pengayaan 
fiksi dan nonfiksi bergambar yang terkait dengan tema pembelajaran. Apabila 


buku dengan tema terkait tidak tersedia, guru dapat membacakan buku apa saja 
yang sesuai dengan minat dan jenjang peserta didik. 


f a 9 
TB War ag Pa / A 


UN A — 
N ` Á, a 5 


C 
KN 
GN 
Tap rr 
: 4 AN « 
Audela Agustine y Haikal 


Saat ini buku pengayaan tersedia dalam bentuk digital dan dapat diunduh dengan 
cuma-cuma. Guru dapat memperkenalkan buku-buku tersebut kepada peserta 
didik dan keluarganya di rumah. Buku yang disarankan di Buku Siswa, Aku Suka 
Caramu, dapat diakses dari laman https://literacycloud.org/stories/309-i-like- 
your-way/ dan selanjutnya dapat disimpan luring. 


Guru perlu memberikan petunjuk kepada orang tua tentang cara membantu 
peserta didik mengisi Jurnal Membaca ini. 
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Jurnal Membaca se... 
| Namea RR AI. OO 


| Judul Buku: 

Nama Penulis: 
Nama Ilustrator: 
Apakah kamu suka buku ini? 
Warnai salah satu. 

| 

| 

: 


CED 


Kata Minggu Ini 


Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk 
kata-kata yang sering ditemui. Hal ini akan 
mempercepat prosesnya belajar membaca. 
Cetaklah kata-kata tersebut pada kartu- 
kartu. Anda juga dapat menulisnya di 
lembaran karton yang dipotong-potong 
membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata 
tersebut kepada para peserta didik setiap 
hari dan minta mereka membacanya. Guru 
kemudian dapat menyimpan kartu-kartu ini 
pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya 
memungkinkan, kartu-kartu tersebut dapat 
diperbanyak dan diberikan kepada peserta 
didik yang belum lancar membaca untuk 
digunakan di rumah. Berikan panduan kepada 
orang tua/wali untuk menunjukkannya 
kepada peserta didik di rumah setiap hari. 


Gambarkan kejadian 
yang paling kamu sukai 
Lo uai 


o 
e” | 
| 


baju batu 
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A. Memetakan Kemampuan Awal Peserta Didik 


1. Pada akhir Bab 1 ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan 
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan 
sebagai berikut. 

a. Mengenali bentuk dan bunyi huruf. 

b. Membaca suku kata 'ba-', 'bi-', “bu-', ‘be-’, dan “bo-. 

c. Menulis nama sendiri. 

Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi 
pembelajaran pada bab berikutnya. 


2. Isi nilai peserta didik dari setiap kegiatan mengenali huruf, membaca suku 
kata, dan menulis nama sendiri pada tabel berikut. 


Tabel 1.8 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan 
Kompetensi yang Diajarkan di Bab 1 


Nama Nilai Peserta Didik 
si TN Mengenali Huruf | Membaca Suku Kata ka ma 
1 | Ahmad 
2 |Dayu 
3 [Doni 
4 | Made 
5 (Martin 
6 |Melisa 
7 | Kristina 
8 (Syifa 
9 
10 
11 
12 
dst. 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 
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3. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran 
pada bab berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan 
bimbingan secara individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui 
kegiatan pendampingan atau perancah. Guru juga perlu merencanakan 
kegiatan pengayaan untuk peserta didik yang memiliki minat khusus atau 
kemampuan belajar di atas teman-temannya. Dengan demikian, asesmen 
akhir Bab 1 ini membantu guru untuk merencanakan pembelajaran yang 
terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta didik. 


B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu 
Ditingkatkan 


Tabel 1.9 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab 1 


Sudah Saya Masih 


Sudah Lakukan Perlu Saya 
No Pendekatan/Strategi Saya Eka : si 
Tetapi Belum | Tingkatkan 
Lakukan 


Efektif Lagi 


1 (Saya sudah menyiapkan media dan alat 
peraga sebelum memulai pembelajaran. 


2 (Saya sudah melakukan kegiatan 
pendahuluan dan mengajak peserta didik 
berdiskusi, membuat prediksi terhadap 
tema yang akan dibahas. 


3 |Saya sudah mengapresiasi pendapat dan 
tanggapan peserta didik untuk memotivasi 
mereka berbicara. 


4 (Saya sudah meminta peserta didik 
mengamati gambar sampul cerita sebelum 
membacakan isi cerita. 


5 | Saya sudah mengelaborasi tanggapan seluruh 
peserta didik dalam kegiatan berdiskusi. 


6 |Saya menyepakati tata cara menyimak dan 
berbicara yang baik dengan peserta didik. 


7 (Saya sudah memberikan alternatif 
kegiatan perancah dan pengayaan sesuai 
dengan kompetensi peserta didik. 


8 (Saya sudah memperhatikan reaksi 
peserta didik dan menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan rentang perhatian 
dan minat peserta didik. 
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Sudah Saya Masih 


Sudah Lakukan Perlu Saya 
No Pendekatan/Strategi Saya De 5 5 
Tetapi Belum | Tingkatkan 
Lakukan 


Efektif Lagi 


9 (Saya sudah memilih dan menggunakan 
media dan alat peraga pembelajaran yang 
relevan di luar yang disarankan Buku Guru 
ini. 


10 (Saya memanfaatkan alat peraga pada 
dinding kelas seperti kamus dinding 
dan kartu kata secara efektif dalam 
pembelajaran. 


11 (Saya telah mengumpulkan hasil pekerjaan 
peserta didik sebagai asesmen formatif 
peserta didik. 


12 (Saya telah mengajak para peserta didik 
merefleksi pemahaman dan keterampilan 
mereka pada akhir pembelajaran bab 1. 


Tabel 1.10 Contoh Refleksi Guru di Bab 1 


Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan Bab 1 ini: 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 
REPUBLIK INDONESIA, 2021 


Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! 
SD Kelas | 


Penulis: Sofie Dewayani 
ISBN: 978-602-244-372-8 (jil.1 ) 


Tujuan Pembelajaran Bab Ini: 


Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang tempat dan aturan bermain, 
peserta didik dapat mengenali tanda tanya dan tanda seru dalam kalimat, serta 


membaca dan menulis suku kata yang diawali dengan huruf ‘h’ dan ‘c’. 


Tentang Bab Ini 


Bapak dan Ibu Guru, peserta 
didik Anda masih beradaptasi 
dengan teman-teman barunya. 
Mereka perlu dibiasakan dengan 
cara menjalin pertemanan yang 
baik melalui sikap bermain yang 
baik. Mereka juga perlu mengenali 
tempat bermain yang aman di 
lingkungan sekolah dan tempat 
tinggal masing-masing. Selama 
mempelajari bab ini, guru dapat: 

e membagi para peserta didik 
dalam kegiatan kelompok 
dengan anggota yang berganti- 
ganti sehingga mereka dapat 
berkenalan dengan seluruh 
teman sekelas: 

e berkeliling sekolah dan 
mengenalkan tempat bermain 
yang aman di sekolah, 


Interaksi dengan Orang Tua 


Bapak dan Ibu Guru, untuk 
mendukung pembelajaran di 
sekolah, ajak pula orang tua untuk 
memperkenalkan cara dan tempat 
bermain yang aman. Minta orang 
tua untuk: 

e mulai mendiskusikan aturan, 
waktu, dan tempat yang 
aman untuk bermain dengan 
saudara dan teman di rumah, 

e mengajak peserta didik 
mengenali kata-kata benda 
serta nama orang di rumah dan 
di sekitar rumah yang diawali 
dengan huruf ‘h’ dan ‘c’; 

e membacakan buku cerita 
kepada peserta didik dan 
mengajak peserta didik 
mengenali huruf ‘h’ dan ‘c’ 
pada buku tersebut. 


e menyepakati aturan bermain 
dan aturan menggunakan alat 
permainan di dalam kelas dan di 
luar kelas. 

Pada bab ini, guru juga 

meningkatkan kecakapan literasi 

peserta didik kelas satu dengan: 

e mengajak para peserta didik 
menirukan guru membaca 
kalimat yang diakhiri dengan 
tanda tanya dan tanda seru 
sehingga mereka memahami 
makna penggunaannya dalam 
kalimat; 

e belajar mengeja dan membaca 
kata-kata sehari-hari yang 
memiliki kata yang diawali 
dengan huruf ‘h’ dan ‘c’; 

e menulis huruf ‘h’ dan kata yang 
diawali dengan huruf ‘c’. 


Kegiatan Utama 


Kegiatan utamanya sebagai berikut. 

e Menyimak teks fiksi dan nonfiksi 
yang dibacakan guru tentang 
aturan dan tempat bermain 
yang aman. 

e  Mengeja dan membaca kata 
yang diawali dengan huruf ‘h’ 
dan ‘c’ yang dikenali sehari-hari. 

e Menulis huruf ‘H’ dan ‘h’. 

e Mengemukakan pendapat dan 
mendiskusikan perbuatan yang 
boleh dan tidak boleh dilakukan 
saat bermain. 

e Membuat gambar berurutan 
sesuai dengan kejadian pada teks 
fiksi yang dibacakan oleh guru. 

e — Menuliskan nama teman yang 
diawali dengan huruf ‘c’. 


Tentu orang tua dapat 
berkonsultasi dengan guru apabila 
mengalami hambatan atau kendala 
dalam melakukan kegiatan- 
kegiatan di atas. 


Media Pembelajaran 


Media pembelajaran yang dipakai 

adalah 

e Buku Siswa, 

e kartu huruf: 

e kartu suku kata 'ha-', 'hi-', 
'hu-, 'he-', 'ho-, dan 'ca-', 
A WES, C, GO; 

e kartu bergambar benda- 
benda yang memiliki suku 
kata ‘ha-‘, 'hi-', 'hu-', “he-', 
'ho-', dan “ca-', 'ci-', “cu-', 
‘ce-‘, 'co-'; 

e alat tulis dan alat warna; 

e buku-buku fiksi dan nonfiksi 
bertema bermain bersama 
dengan aman. 
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Kegiatan Pendukung Unsur Kebahasaan 


Kegiatan pendukungnya sebagai Unsur kebahasaan ini meliputi: 

berikut. e tanda tanya dan tanda seru; 

e Meletakkan kartu kata yang e suku kata 'ha-', 'hi-', ‘hu-‘, 'he-', 
diawali dengan suku kata 'ha-', ‘ho~’, dan ‘ca~’, 'ci-', “cu-', 'ce-', 
ihis hushes Mihos “dani cas" (con 


'ci-', ‘cu~’, 'ce-', ‘co- pada 
kamus dinding. 

e Mencari kata yang diawali 
dengan suku kata “ha-', “hi-', 
'hu-', 'he-', ho-', serta ‘ca~’, 
“Ci-', ‘cu-‘, “ce-', 'co-' pada 
judul-judul buku di pojok baca 
kelas dan nama-nama peserta 
didik di kelas. 

e Guru mendiskusikan aturan 
penggunaan permainan 
dan buku-buku bacaan di 
kelas dengan peserta didik. 
Kemudian guru menuliskan 
aturan tersebut dalam 
kalimat sederhana, lalu 
menempelkannya di pojok 
baca kelas atau bagian lain di 
kelas yang mudah dilihat oleh 
peserta didik. 

e Bermain bersama di halaman 
sekolah, serta melakukan 
simulasi bergantian 
menggunakan alat permainan 
dan mengantre dengan tertib. 


Tentang Asesmen Formatif 
Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan yang 
bersimbol di samping ini. Kegiatan pada Bab 2 dapat dinilai 
menggunakan contoh rubrik penilaian yang disediakan pada kegiatan- 
kegiatan tersebut. Asesmen ini pun merujuk kepada Alur Konten Capaian 
Pembelajaran yang dikutip pada kegiatan-kegiatan tersebut. Kegiatan 
lain dilakukan sebagai pembiasaan dan latihan, tidak diujikan. 
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Bab 2: 


Ayo Bermain! 


Saran Periode Waktu: 
6 Minggu 


Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah 


yang beragam. 


Alur Konten 


Capaian 
Pembelajaran 


Menyimak 
Peserta didik 
menyimak 
dengan 
saksama dan 
menyimpulkan 
informasi pada 
teks aural (teks 
yang dibacakan 
kepadanya). 


Membaca dan 
Mengamati 
Mengenali dan 
memahami 
kalimat tanya, 
kalimat 

ajakan, kalimat 
perintah, 

dan kalimat 
larangan. 


Berbicara 
Berbicara 
menanggapi 
orang lain 


dengan relevan. 


Tabel 2.1 Skema Pembelajaran Bab 2 


Tujuan 


Pembelajaran 


Melalui latihan 
menjawab 
pertanyaan 
terhadap teks 
“Hati-Hati!” 
yang dibacakan, 


peserta didik dapat 


menyimpulkan 
informasi serta 
menceritakan 


kembali simpulannya 


dengan tepat. 


Melalui kegiatan 
menirukan 


intonasi guru saat 
membacakan teks 


nonfiksi “Hati- 
Hati!” pada Buku 


Siswa, peserta didik 
mengenali kalimat 


tanya, kalimat 
ajakan, kalimat 
perintah, dan 


kalimat larangan. 


Melalui kegiatan 
menjawab 
pertanyaan guru 


tentang perbuatan 


Pokok 
Materi 


Bacaan 
nonfiksi 
“Hati- 
Hati!” 


Kalimat 
tanya, 
kalimat 
perintah, 
kalimat 
ajakan, dan 
kalimat 
larangan 


Gambar 
dan teks 
tentang 
aturan 


yang boleh dan tidak bermain 


boleh dilakukan, 
peserta didik 
menyampaikan 
pendapatnya 
dengan relevan, 
jelas, dan sopan. 


Aktivitas 


Peserta didik 
menyimak 
cerita yang 
dibacakan guru, 
lalu menjawab 
pertanyaan 
tentang bacaan. 


Peserta didik 
menyimak guru 
membacakan 
teks pada 

Buku Siswa; 

lalu menirukan 
guru membaca 
kalimat tanya, 
kalimat ajakan, 
kalimat perintah, 
dan kalimat 
larangan dengan 
intonasi yang 
benar. 


Peserta didik 
mengamati 
gambar, 
kemudian 
menanggapi 
pertanyaan guru 
yang berkaitan 
dengan gambar 
dan teks yang 
telah dibacakan. 


Kosakata 


Hati-hati 
Ramai 
Berebut 
Tenang 
Terluka 
Berhenti 
Nyaman 


Caranya 
Terluka 
Begitu 
Bersama 
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Sumber 
Belajar 


Buku Siswa 


Buku Siswa 


e Buku Siswa 

e Bacaan 
lain dengan 
tema 
serupa. 


Membaca dan 
Mengamati 
Mengenali 

dan mengeja 
kombinasi huruf 
pada suku kata 
dan kata yang 
sering ditemui. 


NG 


Menulis 
Menuliskan suku 
kata pada kata- 
kata yang sering 
ditemui. 


A 


Melalui kegiatan 
merangkaikan 
bunyi huruf ‘h’ dan 
huruf vokal lain, 
peserta didik dapat 
membaca suku kata 
dengan baik. 


Melalui latihan 
menuliskan huruf 
kapital ‘H’, huruf 
kecil ‘h’, dan suku 
kata yang diawali 
dengan huruf 

‘h’, peserta didik 
mampu mengenali 
perbedaan bentuk 
huruf kapital, huruf 
kecil, dan merangkai 
huruf ‘h’ dengan 
huruf vokal lain 
dengan tepat. 


Suku kata 
“ha-', hi', 
‘hu, 'he-,' 
hot 


Huruf 
kapital ‘H’, 
huruf kecil 
‘h’, dan 
suku kata 
‘ha-‘, 'hi-', 
Hu 


Mengikuti guru 
membaca kata 
“hati-hati”, 
kemudian 
mengurai dan 
mengeja bunyi 
suku kata dan 
huruf pada kata 
tersebut. 
Melafalkan bunyi 
huruf ‘h’ dengan 
benar. 
Mengenali 
binatang yang 
namanya diawali 
dengan huruf ‘h’. 
Membaca suku 
kata “ha-', 'hi-', 
‘hu-‘, ‘he~’, 'ho-. 
Berlatih 
membaca kata 
yang diawali 
dengan suku 
kata ‘ha-‘, 'hi-', 
inu 'he-', 'ho-'. 


Peserta didik 
menuliskan 
huruf ‘H’ dan ‘h’ 
dengan melihat 
contoh pada 
Buku Siswa. 
Melengkapi kata 
yang sering 
ditemui sehari- 
hari dengan 
suku kata yang 
diawali dengan 
huruf ‘h’. 


Singa 

Hiu 

Hujan 
Hadiah 
Helikopter 
Hidung 


e Buku Siswa 

e Kartu huruf 

e Kartu suku 
kata 

e Kartu kata 


e Buku Siswa 

e Kartu huruf 

e Kartu suku 
kata 
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Membaca dan 
Mengamati 
Mengakses, 
menyimpulkan, 
dan 
menghubungkan 
informasi pada 
gambar dengan 
kesehariannya. 


Berbicara 
Menjawab 
pertanyaan 
guru tentang 
gambar dengan 
volume suara 
yang cukup jelas 
dan santun. 


Menulis 
Menuliskan atau 
menggambarkan 
simpulan dari 
bacaan dalam 
pengatur grafis 
sederhana. 


Menulis 
Menuliskan 
huruf pada 
kata-kata yang 
sering ditemui. 


Ng 


Melalui kegiatan 
menjawab 
pertanyaan tentang 
gambar “Di Taman 
Kota”, peserta didik 
dapat memahami 
serta menyimpulkan 
dan mengaitkan hal 
yang dilihat pada 
gambar dengan 
pengalamannya 
sendiri dengan baik. 


Melalui kegiatan 
menjawab 
pertanyaan guru 
tentang gambar, 
peserta didik 
mampu menanggapi 
orang lain dengan 
jelas dan santun. 


Melalui kegiatan 
menggambarkan 
cara Caca dapat 
naik sepeda roda 
dua, peserta 
didik menuliskan 
simpulannya 
terhadap awal, 
tengah, akhir 
bacaan. 


Melalui kegiatan 
menulis nama orang 
yang diawali dengan 
huruf 'c', peserta 
didik dapat menulis 
huruf dengan arah 
yang benar. 


Gambar 
“Di Taman 
Kota” 


Gambar 
sampul 
cerita 
“Caca 
Bisa” 


Cerita 
bergambar 
“Caca 
Bisa” 


Nama 
teman 

di papan 
nama kelas 


Peserta didik 
mengamati 
gambar, lalu 
menjawab 
pertanyaan guru 
tentang gambar. 


Peserta didik 
dibacakan judul 
pada gambar, 
mengamati 
gambar, lalu 
menjawab 
pertanyaan yang 
dibacakan guru 
tentang gambar. 


Peserta didik 
dibacakan cerita 
dan mengamati 
gambar, lalu 
menggambarkan 
simpulannya 
terhadap cara 
Caca naik 
sepeda. 


Peserta didik 
mengenali 
nama teman 
atau nama 
tokoh pada bab 
2 Buku Siswa 
yang diawali 
dengan huruf 
‘c’, lalu belajar 
menuliskannya. 


Bisa 


Roda 
bantu 
Pelan- 
pelan 
Mencoba 
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e Buku Siswa 

e Gambar 
lain yang 
serupa 


Buku Siswa 


Buku Siswa 


e Buku Siswa 

e Papan 
nama di 
kelas 


Tip Pembelajaran: Menghubungkan Tema dengan Pengalaman 
Peserta Didik 


Ketika meminta peserta didik mengamati ilustrasi pembuka tema, mungkin 
Anda mendapati bahwa tak semua peserta didik mengenali gambar ayunan, 
jungkat-jungkit, permainan engklek, atau ular naga pada gambar tersebut. 
Minta para peserta didik menyebutkan alat permainan atau kegiatan 
bermain yang biasa mereka lakukan di rumah bersama keluarga dan teman 
di sekitar rumah mereka. 


Tip Pembelajaran 


Membangun rutinitas kegiatan menyimak: Apa yang perlu dilakukan 
peserta didik saat mendengar cerita dibacakan? 


Ketika membacakan cerita, bantulah para peserta didik membuat koneksi 
antara gambar dengan teks. Beri mereka cukup waktu untuk mengamati 
gambar sebelum membaca teksnya. Misalnya saat menunjukkan gambar 
gajah turun dari jungkat-jungkit dan kelinci terjungkal, tanyakan kepada 
peserta didik: Mengapa kelinci bisa terluka kalau gajah turun dari jungkat- 
jungkit tanpa meminta izin terlebih dulu? 
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Tip Pembelajaran: Menyikapi Tanggapan Peserta didik 


Peserta didik mengingat informasi pada teks yang dibacakan menggunakan 
pengalaman keseharian dan pengetahuan latarnya. Oleh karena itu, 
jawaban atau tanggapan peserta didik terhadap bacaan bisa jadi bervariasi. 
Jawaban yang bervariasi ini tetap harus dihargai. Ingat, kegiatan 
mendiskusikan bacaan hanya untuk melatih peserta didik agar berani 
mengemukakan pendapat. Lakukan diskusi dalam suasana menyenangkan. 
Hentikan kegiatan berdiskusi apabila peserta didik terlihat bosan atau 
merasa kesulitan. Kegiatan latihan ini tidak dinilai. 


Tabel 2.2 Contoh Jawaban Peserta Didik 


1. Ada di mana binatang-binatang 
itu? 


e di taman bermain; 

e ditaman; 

e di halaman sekolah; 

e jawaban lain, misalnya tempat 
bermain sesuai pengalaman 
peserta didik. 


2. Permainan apa saja yang kalian 
lihat pada gambar itu? 


Ayunan, jungkat-jungkit, dan 
permainan bola; 

e peserta didik menyebutkan satu 
atau dua saja dari jawaban tersebut 
berdasarkan pengalamannya. 


3. Mana gambar yang menunjukkan 
kegiatan bermain dengan tidak 
aman? 

Tunjukkan kepada guru, lalu jelaskan 
alasan kalian. 


hs 625 


Alternatif penjelasan peserta didik: 

e Kalau naik perosotan dari depan, 
nanti bertabrakan dengan teman, 

e kalau naik ayunan yang terlalu 
kecil, nanti jatuh, atau ayunannya 
rusak, 

e jawaban lain sesuai pemahaman 
peserta didik. 
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4. Mana gambar yang menunjukkan 
kegiatan bermain dengan aman? 


5. Kegiatan bermain apa lagi yang 
tidak aman buat anak-anak? 


Mengejar layangan di jalan raya; 
mengendarai sepeda di jalan ramai 
dan hanya dengan satu tangan; 
bermain bola di jalan ramai; 
jawaban lain berdasarkan 
pengalaman peserta didik. 


Inspirasi Kegiatan Perancah untuk Peserta Didik yang Mengalami 


Kesulitan Menyimak 


Sebagian peserta didik mungkin sulit memusatkan perhatian dan 
menanggapi instruksi guru. Peserta didik seperti ini membutuhkan 
pendampingan khusus. Guru dapat meminta peserta didik tersebut untuk 
duduk di sampingnya dan menyimak saat guru membacakan buku atau 
bercerita. Seandainya permasalahan ini berlanjut, peserta didik tersebut 
mungkin memerlukan seorang pendamping khusus. Guru juga perlu 
berkonsultasi dengan orang tua/walinya dan ahli terkait. 


1. Ketika menyanyikan lagu bersama para peserta 

Gta. didik, mintalah masukan/saran dari mereka 
Nyanyikan lagu di bawah iri. 5 

Sanah akan apa angar dan pegang Ml dngan terkait cara meneruskan lagunya. Tanyakan 
aaa nganan kepada mereka, kata-kata apa yang sebaiknya 
KE Nn Gae dipilih untuk menggantikan tepuk tangan' dan 
Kek ks kate gank : ; , 
Kalan kan ake het, oye ta bukan pegang hidung’? 


Kalau kau suka hati, pegang hidung 


2. Lalu, ajak peserta didik untuk memeragakan 
kata-kata tersebut sambil bernyanyi. 
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Pada kegiatan ini guru membacakan kalimat 
tanya, kalimat larangan, dan kalimat 
perintah. Guru memperkenalkan kalimat- 
kalimat tersebut dengan membaca kalimat- 
kalimat dalam Buku Siswa dengan intonasi 
yang tepat. Selain itu, guru menunjuk tanda 
tanya dan tanda seru yang mengakhiri 
kalimat-kalimat tersebut. Ingatkan peserta 
didik bahwa masing-masing tanda baca di 
akhir kalimat itu dibaca dengan intonasi yang 
berbeda. 


Kegiatan mendiskusikan perbuatan yang boleh dan tidak boleh dilakukan 
saat bermain bertujuan membiasakan para peserta didik menilai bacaan 
dengan pengetahuan mereka. Peserta didik kelas satu perlu dibiasakan untuk 
menanggapi pernyataan orang lain dengan relevan dan menggunakan bahasanya 
sendiri untuk menjelaskan alasan atau pendapatnya. Tujuan kegiatan ini adalah 
membiasakan peserta didik untuk berdiskusi dan bertukar pendapat. Kegiatan 
latihan berbicara ini tidak dinilai. 
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Tip Pembelajaran 


Guru perlu membiasakan peserta didik memahami etika berbicara dan 
menyampaikan pendapat. Sampaikan bahwa peserta didik perlu menjawab 
pertanyaan dengan baik dan jelas. Apabila menyampaikan pendapat, 
peserta didik perlu mengangkat tangannya terlebih dahulu. Ia juga harus 
mendengarkan temannya berbicara (tidak menyelanya), baru kemudian 
menyampaikan pendapat. 


Pengenalan tanda baca adalah kemampuan literasi dasar yang penting bagi 
peserta didik kelas satu. Dengan mengenali tanda seru dan tanda tanya pada 
akhir kalimat, peserta didik memahami apakah kalimat yang dibacakan kepadanya 
adalah kalimat larangan, kalimat ajakan, kalimat perintah, atau kalimat tanya 
yang perlu ditanggapinya. Mengenali tanda baca pada teks membantu peserta 
didik memahami makna teks yang dibacakan guru. Di kelas satu, pengenalan 
terhadap makna teks tersebut tentu dibantu dengan intonasi kalimat yang 
diakhiri dengan tanda seru dan tanda tanya. Karena itu, guru perlu membaca 
kalimat-kalimat yang dicontohkan dengan intonasi baik. Keberadaan gambar 
yang mendukung teks juga berperan penting. 


MENGENALI TANDA SERU DAN TANDA TANYA 


a. 


Bacakan kalimat-kalimat yang diakhiri dengan tanda seru dan tanda tanya 
dengan intonasi yang tepat, lalu minta peserta didik untuk menirukannya. 


. Saat membaca, tunjuklah tanda seru dan tanda tanya agar peserta didik 


menghubungkan bentuk tanda baca dengan intonasi membacanya. Guru juga 
dapat menunjukkan kartu bertuliskan tanda baca dan tanda seru kepada 
peserta didik. 


. Pada saat membacakan kalimat tanya, tunjukkanlah bahwa kalimat tanya 


membutuhkan tanggapan. Tanyakan kepada peserta didik, bagaimana kira- 
kira tanggapan binatang-binatang (gajah, kucing, monyet) dalam gambar 
terhadap pertanyaan yang diajukan. 


. Sampaikan pengetahuan tentang tanda seru dan tanda tanya. Bukan sebagai 


hafalan, melainkan upaya untuk memperdalam pemahaman terhadap bacaan. 
Peserta didik perlu mampu menyimak, memahami makna, serta menanggapi 
kalimat tanya, kalimat larangan, kalimat perintah, dan kalimat ajakan. 


. Pada saat meminta peserta didik untuk menirukan kalimat-kalimat tersebut, 


lakukan secara individual agar semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
untuk menanggapi. 


BAB 2 | Ayo Bermain! | 61 


Kak) Menulis | 
Kegiatan menulis tanda seru dan tanda tanya bertujuan agar peserta didik 
mengenali kedua tanda baca tersebut, setiap kali mereka mengamati teks 


pada bacaan. Pastikan peserta didik menulis dengan postur tubuh dan cara 
menggenggam alat tulis yang benar. 


Kesalahan Umum 


Ketika membimbing peserta didik menggabungkan huruf menjadi suku 
kata, guru sering tidak mengajarkan bunyi huruf. Misalnya, huruf 'h' tidak 
berbunyi ‘ha’ sehingga ketika digabungkan dengan huruf ‘u’, bunyinya 
tidak menjadi ‘hau’. Guru sebaiknya membedakan nama huruf yang dikenal 
secara umum (ha untuk huruf “h') dengan bunyi huruf ‘h’. Mengenal 
bunyi huruf membantu peserta didik mengenali bunyinya ketika huruf ini 


Ta ce? (7 ? 4 


digabungkan dengan huruf vokal ‘a’, ‘i’, ‘u’, “e', dan 'o'. 


1. Mengeja Kata ‘hati-hati’ 
Ketika mendampingi peserta didik mengeja kata “hati-hati,” lafalkan bunyi 
setiap huruf, lalu rangkaikan bunyi dua huruf sehingga membentuk bunyi 
suku kata. Rangkaikan bunyi dua suku kata sehingga menjadi kata. Begitu 
seterusnya. 

2. Bunyi Huruf ‘h’ 
Dampingi peserta didik membunyikan huruf ‘h’ dengan benar. Bantu mereka 
mengenali perbedaan nama huruf ‘h’ dengan bunyinya. 

3. Mengenali Nama Binatang yang Diawali Huruf 'h' 
Dampingi peserta didik menyebutkan nama-nama binatang pada gambar. Lalu, 
bantulah untuk mengenali binatang yang namanya diawali dengan huruf ‘h’. 


Tip Pembelajaran: Menggunakan Bahasa Daerah untuk Memperkaya 


Kosakata Peserta Didik 


Peserta didik kelas satu mungkin mengenali binatang dalam bahasa ibunya. 
Misalnya macan; bukan harimau. Hargailah bahasa daerah ini. Pergunakan 
pengetahuan peserta didik tentang bahasa daerah untuk memperkenalkan 
nama binatang tersebut dalam bahasa Indonesia. 
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4. Membaca Suku Kata yang Diawali Huruf ‘h’ 
Setelah membaca kata ‘hati-hati’, mengenali bunyi huruf ‘h’, mengenali 
binatang yang namanya diawali huruf 'h', seharusnya peserta didik telah 
dapat mengeja suku kata yang diawali dengan huruf 'h' secara mandiri. 
Tumbuhkan kepercayaan diri peserta didik untuk mengeja suku kata yang 
diawali dengan huruf 'h' secara mandiri. 


5. Membaca Kartu Kata Benda yang Namanya Diawali dengan Huruf 'h' 

a. Sama seperti mengenali nama binatang, para peserta didik mungkin 
mengenali nama benda-benda dalam bahasa yang mereka kenali. 
Misalnya kado; bukan hadiah. Gunakan pengetahuan peserta didik untuk 
mengenalkan nama yang lebih baku dari benda-benda tersebut. 

b. Ketika meminta peserta didik untuk menyebutkan nama benda yang 
namanya diawali dengan huruf ‘h’, beri penghargaan kepada para 
peserta didik yang mampu menyebutkan nama benda yang namanya 
diawali dengan huruf ‘h’ dalam bahasa daerah mereka. 

c. Beri penghargaan juga kepada peserta didik yang mampu menyebutkan 
nama binatang, nama orang, nama merek benda yang dikenalinya, dan 
segala sesuatu yang namanya diawali dengan huruf 'h'. 


Tabel 2.3 Contoh Rubrik Penilaian Pengenalan Huruf 'h 


Contoh Rubrik Penilaian Pengenalan Huruf ‘h’ 
(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Membaca: 
Mengenali dan mengeja kombinasi huruf pada suku kata 
dan kata yang sering ditemui. 
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é > 


Inspirasi Kegiatan Pengayaan 

Kata-kata yang digunakan pada Bab 2 Buku Siswa ini sekadar contoh kata- 
kata yang diawali dengan huruf ‘h’ dan ‘c’. Guru tentu dapat menggunakan 
kata-kata lain yang dikenali peserta didik, baik dalam bahasa daerah maupun 
bahasa Indonesia. Kata-kata tersebut dapat diperkenalkan melalui kartu 
kata yang digunakan dengan pendekatan yang sama dengan kegiatan pada 
Bab 2 Buku Siswa. 


D 


1. Menulis Huruf ‘H’ dan ‘h’ 


4 


a. Perbanyak halaman menulis ‘H’ dan ‘h’ (terlampir pada Buku Guru ini) 
dan bagikan kepada peserta didik. 

b. Minta peserta didik menebalkan dan menulis huruf ‘H’ dan ‘h’ pada 
halaman tersebut. 

c. Ingatkan peserta didik untuk berlatih menulis huruf dengan 
memperhatikan arah menulis yang benar. 


64 | Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! | SD Kelas I 


d. Selama peserta didik menulis, guru dapat berkeliling dan mengingatkan 
peserta didik untuk duduk dengan postur tubuh yang benar. 

e. Peserta didik yang mengalami kesulitan dengan kegiatan menulis, 
misalnya sulit memegang alat tulis dengan benar atau belum dapat 
menulis sama sekali, perlu mendapatkan bimbingan secara individual. 


2. Melengkapi Kata yang Memiliki Suku Kata yang Diawali dengan Huruf ‘h’ 

a. Perbanyak halaman menulis benda yang diawali dengan huruf 'h' 
(terlampir pada Buku Guru ini) dan bagikan kepada peserta didik. 

b. Sebelum para peserta didik mulai menulis, pastikan mereka memahami 
bahwa nama baku kedua benda tersebut ‘hujan’ (bukan ‘ujan’ atau 
bahasa daerah lain) dan ‘hidung’ (bukan ‘idung’ atau bahasa daerah 
yang lain). 


... "jan | ... -dung 


... -di -ah ... -li -kop -ter 


Inspirasi Kegiatan Perancah 

Peserta didik yang belum dapat melengkapi nama benda tersebut dapat 
dibantu dengan menuliskan huruf vokal dari suku kata yang harus ditulis 
sehingga ia tinggal menulis huruf ‘h’ saja. 
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Inspirasi Kegiatan Pengayaan 

Peserta didik yang telah dapat melengkapi nama benda tersebut dengan 
lancar dapat diberi gambar benda lain yang diawali suku kata ‘ha-‘, 'hi-', 
“hu-', “he-', atau “ho-' yang telah disiapkan oleh guru. 


Tabel 2.4 Contoh Rubrik Penilaian 


Menulis Suku Kata yang Diawali dengan Huruf 'h' 
(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Menulis: 
Menuliskan suku kata pada kata-kata yang sering ditemui. 


Kemampuan mengamati gambar membangun kecakapan literasi dasar. Namun 
patut disayangkan, ketika para peserta didik dapat membaca dengan lancar, 
mereka cenderung mengabaikan gambar dan hanya berfokus pada teks. Biasakan 


para peserta didik mengamati gambar dengan cermat, dengan memperhatikan 
setiap elemen perinci pada gambar. Guru dapat menunjukkan elemen perinci 


66 | Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! | SD Kelas I 


itu untuk mengarahkan perhatian mereka. Meskipun kegiatan latihan ini tidak 
dinilai, guru perlu mengamati sikap para peserta didik agar dapat membimbing 
mereka untuk terus mempertahankan fokus dan konsentrasi saat mengamati. 


TEN a 
Ta 


Minta para peserta didik mengamati gambar “Di Taman Kota”, lalu minta mereka 
menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawahnya. Tunjukkan bagian-bagian pada 
gambar tersebut untuk mengarahkan peserta didik ke jawaban yang tepat. 
Namun demikian, tetaplah hargai variasi jawaban peserta didik berdasarkan 
pengalaman masing-masing. 


Tabel 2.5 Contoh Jawaban Peserta Didik 


Pertanyaan Alternatif Jawaban Peserta didik 
1. Tempat apa yang kalian | e taman, 
lihat pada gambar itu? |e jalan: 


e jawaban lain, misalnya tempat bermain 
sesuai pengalaman peserta didik. 


2. Kegiatan apa yang|e bersepeda di jalan raya, 
tidak boleh kalian tiru? membonceng sepeda sambil berdiri: 
Mengapa? e jawaban lain sesuai dengan pengalaman 
peserta didik. 
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3. Di mana tempat bermain 
yang aman? 


taman kota; 

jawaban lain sesuai pengalaman peserta 
didik (misalnya taman). Jawaban jalan 
raya tentu merupakan jawaban yang salah. 


4. Adakah tempat bermain 
yang aman di dekat 
rumah kalian? Disebut 
apakah tempat itu? 


jawaban sesuai pengalaman peserta didik. 


Perhatikan peserta didik yang tidak merespons pertanyaan secara aktif. 
Apakah ia merasa tidak nyaman menyampaikan pendapatnya atau malu? 
Cari cara lain agar ia dapat menanggapi pertanyaan terkait bacaan. 
Misalnya menanyainya secara individual atau dalam kelompok kecil. 


68 | Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! | SD Kelas I 


Tip Pembelajaran 


Mendiskusikan gambar sampul meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk melakukan prediksi. Dalam menyajikan prediksinya tentang isi 
cerita, peserta didik perlu mendukungnya dengan bukti pada gambar. 
Misalnya saat menanyakan “Kira-kira, yang mana Caca?', tanyakan juga 
alasannya memilih salah satu tokoh sebagai Caca. Bagaimana asumsi itu 
terkait dengan judul “Caca Bisa”? Demikian pula, ketika meminta peserta 
didik memprediksi isi cerita, tanyakan bagian mana pada gambar yang 
memperkuat prediksinya itu. 


Tip Pembelajaran 


Satu halaman ilustrasi pada cerita “Caca Bisa” terdiri atas beberapa 
gambar. Guru perlu memahami urutan kejadian pada gambar sebelum 
membacakannya kepada peserta didik. Saat membacakan cerita, 
tunjukkan gambar-gambar tersebut secara berurutan agar peserta didik 
mampu memahami cerita. 


Bad) orutis | 

Sebelum para peserta didik kelas satu dapat menulis dengan lancar, mereka 
perlu dibiasakan mengungkapkan gagasan dalam bentuk gambar. Kegiatan 
menggambarkan gagasan itu penting bagi kecakapan literasi dasar peserta 
didik kelas satu. Namun demikian, tidak semua peserta didik kelas satu terbiasa 
menggambarkan idenya dengan baik. Sebagian besar peserta didik mungkin 
belum percaya diri untuk menggambar. Karena itu, guru perlu memodelkan 
proses menggambarkan ide melalui strategi berpikir lantang atau think aloud. 
Saat melakukannya, guru dapat berpura-pura menjadi peserta didik kelas satu 
dan berpikir seperti peserta didik kelas satu. 
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1. Setelah membacakan cerita “Caca Bisa”, guru meminta pendapat para 
peserta didik terhadap cerita tersebut dan menanyakan apakah mereka 
pernah belajar naik sepeda. 

2. Kemudian, guru mengajak peserta didik menyimpulkan cerita tersebut. 
Guru mengajukan pertanyaan pemantik seperti, “Jadi, bagaimana cerita 
Caca tadi? Pertama-tama, .... Lalu, .... Setelah itu bagaimana? Kemudian, 
bagaimana akhirnya?” Dengan pertanyaan itu, guru mendorong peserta 
didik menyimpulkan cerita dengan bahasa masing-masing. 

3. Lalu, guru menyampaikan bahwa mereka akan menggambarkan cerita 
tersebut. Misalnya, “Sekarang, kita akan menggambarkan bagaimana 
Caca tadi bisa naik sepeda. Lihat ke papan tulis dan bantu Ibu mengingat 
cerita tadi.” Guru dapat menggambar tiga kotak di papan tulis untuk 
bagian awal, tengah, dan akhir cerita. 

4. Guru mengisi setiap kotak itu sambil terus memeragakan berpikir lantang. 
Misalnya,” Pertama-tama, Caca sudah bisa naik sepeda atau belum, ya? 
Mengapa tadi Caca ingin naik sepeda? Di sini Ibu akan menggambar Caca 
dan sepedanya.” Begitu seterusnya hingga ketiga kotak terisi. 

5. Setelah ketiga kotak terisi, ceritakan ulang gambar tersebut dengan 
bahasa yang mudah dipahami peserta didik kelas satu. 

6. Setelah memastikan peserta didik memahaminya, guru dapat menghapus 
gambar yang dibuatnya di papan tulis tersebut. 


1. Menyajikan Kembali Cerita “Caca Bisa” dalam Gambar 


EA Menulis 
<o; h 
1. Ba ra Caca dapat naik sepeda roda dua? 
Gambark ranya di buku tulis kalian 
$ 
4 
a. Pertama-tama, 
S Tan 
a. Lalu, 
P r 
£ SN 
a. Akhirnya, 
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N 
Inspirasi Kegiatan Perancah 


Peserta didik yang belum dapat menulis hanya menggambarkan bagian 
awal, tengah, dan akhir cerita “Caca Bisa”. Namun, guru perlu memintanya 


untuk menceritakan gambarnya tersebut. 
4 


~ 


Inspirasi Kegiatan Pengayaan 

Peserta didik yang telah dapat menulis dapat membubuhkan beberapa kata 
yang menjelaskan gambarnya tentang bagian awal, tengah, dan akhir cerita 
g “Caca Bisa”. 


4 


Alternatif Jawaban Alur Cerita “Caca Bisa” 


Jawaban di atas tentunya merupakan contoh yang baik. Dalam kenyataannya, 
peserta didik Anda mungkin baru mampu menggambar satu objek yang 
menyerupai gambar atau sedikit goresan saja. Namun, apa pun bentuk 
yang digambar oleh peserta didik kelas satu, guru sebaiknya menyampaikan 
apresiasi terhadap upayanya itu. Karena peserta didik mungkin lebih 
lancar berkomunikasi secara lisan ketimbang melalui gambar, guru dapat 
memintanya untuk menceritakan gambar yang telah dibuatnya. Kegiatan 
menceritakan ulang cerita melalui tulisan dan/atau gambar ini merupakan 
latihan untuk membiasakan peserta didik mengungkapkan simpulannya 
terhadap bacaan secara runtut. Karena bersifat pembiasaan, kegiatan latihan 
ini tidak dinilai. Akan tetapi, guru tetap wajib nengupayakan kegiatan tersebut 
menyenangkan. Apabila peserta didik sulit menggambarkan pemikirannya, 
guru dapat membantu. 


2. Menulis Nama Teman 


a. Tanyakan kepada seluruh peserta didik, siapakah di antara mereka yang 
namanya diawali dengan huruf ‘c’. 
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b. Minta para peserta didik untuk memperhatikan nama teman di poster 
daftar nama mereka di dinding kelas. Siapa lagi yang memiliki nama yang 
diawali dengan huruf ‘c’? 

c. Minta peserta didik menyebutkan huruf-huruf yang terdapat pada nama 
yang diawali dengan huruf ‘c’ tersebut. 

d. Minta peserta didik menuliskan nama temannya yang diawali dengan 
huruf ‘c’ itu pada lembar kerja masing-masing. 

e. Beberapa nama yang diawali dengan huruf “c tidak dilafalkan dengan 
‘ch’ (seperti pada Caca), tetapi dilafalkan ‘kh’ (seperti pada Cristine). 
Apabila ada peserta didik yang memiliki nama seperti itu, perkenalkanlah 
pengecualian pelafalan bunyi tersebut kepada teman-temannya. 


Tip Pembelajaran 


Seandainya tidak ada peserta didik yang memiliki nama diawali dengan 
huruf ‘c’, guru dapat menuliskan nama-nama orang atau anak yang namanya 
diawali dengan huruf ‘c’ di papan tulis. Ajak peserta didik untuk mengenali 
huruf-huruf pada nama-nama tersebut dan mengejanya. Kemudian, 
dampingi peserta didik menuliskan nama-nama itu di buku masing-masing. 


Pastikan peserta didik membaca setiap hari. Pada kegiatan 
15 menit membaca sebelum pembelajaran setiap hari, 
guru dapat membacakan buku pengayaan fiksi dan nonfiksi 
bergambar yang terkait dengan tema pembelajaran. 
Apabila buku dengan tema terkait tidak tersedia, guru 
dapat membacakan buku apa saja yang sesuai dengan 
minat dan jenjang peserta didik. Buku yang disarankan di 
Buku Siswa dapat diakses secara cuma-cuma dari laman 
https://literacycloud.org/stories/346-kring-kring/ dan 
à selanjutnya dapat disimpan luring. 


Saat ini buku pengayaan tersedia dalam bentuk digital dan dapat diunduh 
dengan cuma-cuma. Guru dapat memperkenalkan buku-buku tersebut 
kepada peserta didik dan keluarganya di rumah. Guru perlu memberikan 
petunjuk kepada orang tua tentang cara membantu peserta didik mengisi 
Jurnal Membaca ini. 
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Jurnal Membaca 
a A NANA KATA TOR ONE 


dl DUR naro A Ka a IN A BA maan a KA 
NGING ENE aaa niga aaa aga a 
Nama Thustrabora:;;..essihenisan ndak mena ied sabu ianh 


Apakah kalian suka buku ini? Warnai salah satu gambar 
di bawah ini untuk menjelaskan apakah kalian suka, tidak 
suka, atau biasa saja. 


Apakan kanan suka DUKU ini! vvarnai saian satu gambar 
di bawah ini untuk menjelaskan apakah kalian suka, tidak 
suka, atau biasa saja. 


Gambarkan sepeda yang paling kalian sukai bentuknya di 
buku ini. 


[=] 
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an JM A z me 


Contoh Surat kepada Orang Tua 


Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali 
Peserta Didik Kelas Satu, 


Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) telah menyelesaikan pembelajaran 
di Bab 2 Buku Siswa. Pada bulan ini, Ananda terus mengenal teman-teman 
barunya dan mempelajari tempat dan cara bermain yang baik. Tentunya akan 
baik sekali apabila Ananda juga diajak berdiskusi tentang tempat bermain 
yang aman di sekitar rumah, serta waktu dan aturan bermain dengan kakak, 
adik, atau teman di rumah. Berikan pujian dan penghargaan apabila Ananda 
bermain dengan tertib sesuai dengan aturan tersebut. 


Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Membacakan buku 
kepada Ananda akan semakin meningkatkan semangatnya untuk pergi ke 
sekolah. Bantulah Ananda menuliskan judul buku, nama penulis, dan nama 
ilustrator pada Jurnal Membacanya. Tanyakan apakah ia menyukai buku 
tersebut, tidak menyukainya, atau biasa saja. Lalu, minta ia mewarnai emotikon 
yang sesuai dengan pendapatnya. 


Salam hangat. 
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Kata Minggu Ini 


Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. 
Hal ini akan mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata 
tersebut pada kartu-kartu. Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton 
yang dipotong-potong membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata tersebut kepada 
para peserta didik setiap hari dan minta mereka membacanya. Guru kemudian 
dapat menyimpan kartu-kartu ini pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya 
memungkinkan, kartu-kartu tersebut dapat diperbanyak dan diberikan kepada 
peserta didik yang belum lancar membaca untuk digunakan di rumah. Berikan 
panduan kepada orang tua/wali untuk menunjukkannya kepada peserta didik 
di rumah setiap hari. Tentunya orang tua juga dapat menunjukkan kata-kata 
lain yang diawali dengan huruf ‘h’ dan huruf ‘c’, baik dalam bahasa Indonesia 
maupun bahasa daerah yang dikenali peserta didik. 


aa kas 
Hijau Hujan 


Cabai Cecak 


Hati 
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A. Memetakan Kemampuan Awal Peserta Didik 


1. PadaakhirBab2 ini, gurutelah memetakan peserta didik sesuai dengan kemampuan 
masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai berikut. 
a. Mengenali huruf ‘h’ dan suku kata dengan huruf ‘c’ dalam kata benda di 
sekitar mereka. 
b. Menulis suku kata yang diawali dengan huruf ‘h’ pada kata-kata yang 
dikenali. 
c. Menulis huruf pada kata nama yang diawali dengan huruf ‘c’. 


2. Isi nilai peserta didik dari setiap kegiatan mengenali huruf, membaca suku 
kata, dan menulis nama sendiri pada tabel berikut. 


Tabel 2.6 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang 
Diajarkan di Bab 2 


Martin 


Melisa 


Kristina 


Syifa 


O OO IN la Iu |A U IN IP 


dst. 


1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 
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3. Merujuk kepada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran 
pada bab berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan 
bimbingan secara individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui 
kegiatan pendampingan atau perancah. Guru juga perlu merencanakan 
kegiatan pengayaan untuk peserta didik yang memiliki minat khusus atau 
kemampuan belajar di atas teman-temannya. Dengan demikian, asesmen 
akhir bab ini membantu guru untuk merencanakan pembelajaran yang 
terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta didik. 


B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu 
Ditingkatkan 


Tabel 2.7 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran Bab 2 


1 | Saya sudah menyiapkan media 
dan alat peraga sebelum memulai 
pembelajaran. 


2 | Saya sudah melakukan kegiatan 
pendahuluan dan mengajak 
peserta didik berdiskusi, 
membuat prediksi terhadap tema 
yang akan dibahas. 


3 | Saya sudah meminta peserta 
didik mengamati gambar sampul 
cerita sebelum membacakan isi 
cerita. 


4 | Saya sudah mengelaborasi 
tanggapan seluruh peserta didik 
dalam kegiatan berdiskusi. 
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Saya sudah memberikan 
alternatif kegiatan 
pendampingan dan pengayaan 
sesuai dengan kompetensi 
peserta didik. 


Saya sudah membantu 

peserta didik menggambarkan 
simpulannya terhadap awal, 
tengah, dan akhir cerita melalui 
metode berpikir lantang. 


Saya sudah memperhatikan 
reaksi peserta didik dan 
menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan rentang 
perhatian dan minat peserta 
didik. 


Saya sudah memilih dan 
menggunakan media dan alat 
peraga pembelajaran yang 
relevan di luar yang disarankan 
Buku Guru ini. 


Saya memanfaatkan alat peraga 
pada dinding kelas seperti kamus 
dinding dan kartu kata secara 
efektif dalam pembelajaran. 
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10 | Saya telah mengumpulkan hasil 
pekerjaan peserta didik sebagai 
asesmen formatif peserta didik. 


11 | Saya telah mengajak para 
peserta didik merefleksi 
pemahaman dan keterampilan 
mereka pada akhir pembelajaran 
Bab 2. 


Tabel 2.8 Contoh Refleksi Guru di Bab 2 


Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini: 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 


REPUBLIK INDONESIA, 2021 

Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! 
SD Kelas | 

Penulis: Sofie Dewayani 

ISBN: 978-602-244-372-8 (jil.1 ) 


Tujuan Pembelajaran Bab Ini: 


Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang cara menjaga kebersihan 
diri, peserta didik dapat membaca dan menulis suku kata yang diawali dengan 


huruf ‘k’. 


Tentang Tema Ini 


Bapak dan Ibu Guru, setelah 
membahas tentang pancaindra 
pada Bab 1 dan bermain yang baik 
pada Bab 2, pada Bab 3 peserta 
didik akan dikenalkan kepada 
kecakapan hidup lainnya, yaitu 
hidup bersih dan sehat. Menjaga 
kebersihan dan kesehatan diri 
penting agar peserta didik dapat 
berinteraksi dengan teman dan 
beraktivitas dengan bugar. Selama 
mempelajari bab ini, guru dapat: 

e mengingatkan peserta didik 
untuk rajin mencuci tangan, 
terutama setelah buang air 
dan sebelum makan (sekolah 
pun sebaiknya menyediakan 
tempat cuci tangan di dekat 
setiap kelas demi mendukung 


Interaksi dengan Orang Tua 


Bapak dan Ibu Guru, libatkan 
orang tua untuk meneruskan 
pembelajaran dan mengenalkan 
kebiasaan baik di rumah. Terkait 
dengan tema bab ini, orang tua 
dapat diajak untuk membiasakan 
peserta didik hidup bersih dan 
sehat. Minta orang tua untuk: 

e berupaya menyiapkan bekal 
kudapan atau makan siang 
agar peserta didik tidak 
membeli makanan dari 
tempat yang tidak terjamin 
kebersihannya, 

e membiasakan hidup bersih 
dan sehat di rumah, seperti 
cuci kaki sepulang dari 
sekolah atau tempat lain dan 
sebelum tidur, sering mencuci 


kebiasaan sehat yang hendak 
ditanamkan); 

e membacakan buku cerita 
tentang kebiasaan hidup 
bersih dan sehat; 

e mengingatkan peserta didik 
untuk mengonsumsi makanan 
sehat dan seimbang. Sarankan 
agar peserta didik membawa 
bekal makanan sehat dari 
rumah. Apabila kondisinya 
tidak memungkinkan, anjurkan 
peserta didik untuk membeli 
makanan di warung yang 
bersih di lingkungan sekolah. 

Pada bab ini, guru juga 

meningkatkan kecakapan literasi 

peserta didik kelas satu dengan: 

e mengajak peserta didik 
menirukan guru membaca 
kalimat dalam bacaan fiksi dan 
nonfiksi tentang kebersihan 
dan kesehatan: 

e belajar mengeja dan membaca 
kata-kata sehari-hari yang 
memiliki suku kata yang 
diawali dengan huruf ‘k’; 

e menulis suku kata dan kata 
yang diawali dengan huruf 'k'. 


Kegiatan Utama 


Kegiatan utamanya sebagai berikut. 


e Menyimak teks fiksi dan 
nonfiksi yang dibacakan guru, 
yang bertema kebersihan dan 
kesehatan diri. 

e  Mengeja serta membaca suku 
kata dan kata yang diawali 
dengan huruf ‘k’ yang dikenali 
sehari-hari. 


tangan, serta mengonsumsi 
makanan sehat dan bersih; 

e membacakan buku cerita 
kepada peserta didik dengan 
tema kebersihan dan 
kesehatan, serta mengajak 
peserta didik mengenali huruf 
‘k’ pada buku tersebut. 

Tentu orang tua dapat 

berkonsultasi dengan guru 

apabila mengalami hambatan 
atau kendala dalam melakukan 
kegiatan-kegiatan di atas. 


Media Pembelajaran 


Media pembelajaran yang dipakai 

adalah 

e Buku Siswa, 

e kartu huruf; 

e kartu suku kata 'ka-', ‘ki~’, ‘ku’, 
‘ke~’, ‘ko~’; 

e kartu bergambar benda-benda 
yang namanya diawali dengan 
suku kata ‘ka~’, ‘ki~’, ‘ku~’, ‘ke’, ‘ko~’. 
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e Menulis suku kata yang diawali e alat tulis dan alat warna; 


dengan huruf 'k'. e buku-buku bacaan fiksi dan 

e Mengemukakan pendapat dan nonfiksi bertema kebersihan 
mendiskusikan gambar tentang dan kesehatan yang sesuai 
makanan yang bersih dan tidak untuk peserta didik kelas 
bersih. satu. 


e Menggambarkan peristiwa 
dengan hubungan sebab-akibat. 


Kegiatan Pendukung Unsur Kebahasaan 

Kegiatan pendukungnya sebagai Unsur kebahasaan ini meliputi: 
berikut. e kata yang memiliki suku kata 
e Meletakkan kartu kata yang Kos ki, kurs ke, ko 


diawali dengan suku kata 'ka- 
, ‘ki-; “kur,” “ke-, 'ko-' pada 
kamus dinding. 

e  Menempelkan nama benda 
yang diawali dengan huruf 
‘kK’ (seperti kursi, keset, kaca, 
kipas) pada benda-benda yang 
terdapat di kelas. 

e Membacakan buku-buku fiksi 
dan nonfiksi yang bertema 
kebersihan dan kesehatan diri. 

e Mengundang dokter dan tenaga 
medis lain untuk membacakan 
buku dan bercerita tentang 
cara memelihara kebersihan 
dan kesehatan diri. 


Tentang Asesmen Formatif 
Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan 
yang bersimbol di samping ini. Kegiatan pada Bab 3 dapat dinilai 
menggunakan contoh rubrik penilaian yang disediakan pada kegiatan- 
kegiatan tersebut. Asesmen ini pun merujuk kepada Alur Konten Capaian 
Pembelajaran yang dikutip pada kegiatan-kegiatan tersebut. Kegiatan lain 
dilakukan sebagai latihan, tidak diujikan. 
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B. Skema Pembelajaran 
Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan 
kondisi sekolah yang beragam. 


Bab 3: 
Awas Kuman! 


Alur Konten 
Capaian 


Pembelajaran 


Menyimak 
Peserta didik 
menyimak 
dengan saksama, 
menyimpulkan 
dan menjelaskan 
simpulan terhadap 
informasi dari 
teks aural (teks 
yang dibacakan 
kepadanya). 


Menulis 
Menuliskan atau 
menggambarkan 
gagasan terkait 
tema bacaan. 


Berbicara 
Menceritakan 
gagasan dengan 
jelas dan baik. 


Pokok 
Materi 


Tujuan 
Pembelajaran 


Cerita 
bergambar 
“Awas 
Kuman!” 


Melalui kegiatan 
menjawab 
pertanyaan 
terhadap teks 
“Awas Kuman!” 
yang dibacakan, 
peserta 

didik dapat 
menyimpulkan 
informasi serta 
menjelaskan 
simpulannya 
dengan benar. 


Cerita 
bergambar 
“Awas 
Kuman!” 


Melalui kegiatan 
melengkapi 
kalimat sederhana 
dengan gambar 
atau kata, peserta 
didik mampu 
menggambarkan 
gagasan terkait 
ide pokok bacaan 
dengan baik. 


Cerita 
bergambar 
“Awas 
Kuman!” 


Melalui kegiatan 
menceritakan 
gambar 

yang dibuat, 
peserta didik 
menyampaikan 
gagasan dengan 
runtut, jelas, dan 
baik. 


Tabel 3.1 Skema Pembelajaran Bab 3 


Aktivitas 


Peserta didik 
menyimak 
cerita yang 
dibacakan guru, 
lalu menjawab 
pertanyaan 


tentang bacaan. 


Peserta didik 
menyimak guru 
membacakan 
teks yang ada 
di Buku Siswa, 
lalu melengkapi 
kalimat tidak 
lengkap terkait 
ide pokok pada 
bacaan. 


Peserta didik 
menceritakan 
gambar yang 
telah dibuatnya 


kepada guru dan 


teman. 


Saran Periode Waktu: 
6 Minggu 


Sumber 
Belajar 


Kosakata 


Pilek 
Kuman 
Gatal 


Buku Siswa 


Mencuci 
buah 


Mencuci 
tangan 


Buku Siswa 


Buku Siswa 
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Alur Konten 
Capaian 
Pembelajaran 


Membaca dan 
Mengamati 
Memahami kata- 
kata yang sering 
digunakan sehari- 
hari dan kata- 
kata baru pada 
teks yang sesuai 
jenjang dengan 
menggunakan 
petunjuk gambar 
dan konteks 
kalimat yang 
mendukung. 


Membaca dan 
Mengamati 
Mengenali dan 
mengeja kombinasi 
huruf pada suku 
kata dan kata yang 
sering ditemui. 


7” 


Menyimak 
Menyimak 
dengan saksama, 
menyimpulkan 
dan menjelaskan 
simpulannya 
terhadap 
informasi dari 
teks aural (teks 
yang dibacakan 
kepadanya). 


Pokok 
Materi 


Tujuan 
Pembelajaran 


Melalui kegiatan Kata 
menjawab 'kuman' 
pertanyaan guru 

tentang kata 

'kuman', peserta 

didik mengenali 

arti kata baru 

dengan tepat. 

Melalui latihan Huruf dan 
merangkai bunyi suku kata 
huruf 'k' dan huruf pada kata 
vokal lain, peserta 'kuman' 
didik dapat 

membaca suku 

kata dengan baik. 

Melalui kegiatan Teks 
menjawab nonfiksi 
pertanyaan terkait “Jangan 
teks nonfiksi Lupa!” 


yang dibacakan 
guru, peserta 
didik dapat 
menyimpulkan 
informasi serta 
menjelaskan 
simpulannya 
dengan relevan 
berdasarkan 
pengalamannya. 


Aktivitas 


Peserta didik 
menjawab 


pertanyaan guru 


yang berkaitan 
dengan kata 
‘kuman’ . 


Mengikuti 
guru membaca 
kata 'kuman', 
kemudian 
mengurai dan 
mengeja bunyi 
suku kata dan 


huruf pada kata 


tersebut. 
Menunjuk 


gambar binatang 


yang namanya 
diawali dengan 
huruf ‘K’. 


Menyimak teks 
nonfiksi yang 
dibacakan 
guru, kemudian 
menjawab 
pertanyaan 
tentang teks 
tersebut. 


Sumber 
Belajar 


Kosakata 


Kuman Buku Siswa 
e Buku Siswa 
e Kartu huruf 
e Kartu suku 
kata 
Bersin e Buku Siswa 
Batuk e Buku lain 
Tutup mulut dengan 
Siku tema yang 
Lengan sama 
Membagi 
kuman 
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Alur Konten 
Capaian 
Pembelajaran 


Tujuan 
Pembelajaran 


Pokok 
Materi 


Aktivitas Kosakata 


Sumber 
Belajar 


Membaca dan 
Mengamati 
Mengenali dan 
mengeja kombinasi 
huruf pada suku 
kata dan kata yang 
sering ditemui. 


Menulis 
Menuliskan kata- 
kata yang sering 
ditemui. 


Membaca dan 
Mengamati 
Mengenali, 
menyimpulkan 
informasi pada 
gambar, dan 
menjelaskan 
simpulannya 
tersebut secara 
lisan dan tulisan. 


Melalui latihan 
merangkai bunyi 
huruf 'k' dan huruf 
vokal lain, peserta 
didik membaca 
suku kata dengan 
baik. 


Melalui kegiatan 
menulis nama 
binatang, peserta 
didik mampu 
merangkai huruf 
dan suku kata 
secara tertulis. 


Melalui kegiatan 
menjawab 
pertanyaan yang 
dibacakan guru 
tentang gambar, 
peserta didik 
mengenali dan 
menyimpulkan 
informasi pada 
gambar dengan 
tepat. 


Kata yang 
diawali 
dengan 
huruf 'k-' 


Nama 
binatang 
yang 
diawali 
dengan 
huruf 'k-' 


Gambar 
“Ke Pasar” 


Katak 
Kelinci 
Keledai 
Kerapu 
Kijang 
Kakaktua 


Mengikuti guru 
membaca suku 
kata ‘ka~’, ‘ki~’, 
‘ku~’, ‘ke~’, ‘ko~’. 
Menunjuk suku 
kata ‘ka~’, ‘ki~’, 
‘ku-,’ ‘ke~’, 'ko- 
pada nama-nama 
binatang dalam 
gambar. 


Peserta didik 
menulis nama 
binatang dan 
menggambarkan 
makanan 
kesukaannya. 


Bisa 


Bersih 
Kotor 


Peserta didik 
mengamati 
gambar “Ke 
Pasar”, lalu 
menjawab 
pertanyaan guru 
tentang gambar. 
Peserta didik 
menandai 
gambar makanan 
yang bersih dan 
tidak bersih. 
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Buku Siswa 
Kartu kata 
Kartu suku 
kata 

Kartu huruf 


Buku Siswa 


Buku Siswa 


C. Panduan Pembelajaran 


Tip Pembelajaran 
Mengajak Peserta Didik Mengamati dengan Perinci 


Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat melihat kuman karena 
ukurannya yang sangat kecil. Dengan membahas kuman dalam cerita fabel, 
peserta didik pun mampu melihat bentuknya meskipun dalam ilustrasi 
yang imajiner. Arahkan perhatian peserta didik kepada kuman-kuman 
yang beterbangan dari hidung Dilo. Buatlah komentar tentang di mana 
kuman-kuman itu mungkin hinggap. Ajukan pertanyaan seperti, “Apa kira- 
kira yang akan terjadi kalau kuman itu hinggap di orang lain?” 


Tip Pembelajaran 
Membangun imajinasi dan membangun pemahaman peserta didik 
dalam kegiatan menyimak cerita bergambar. 


Ketika membacakan cerita “Kuman Dilo”, bangun imajinasi peserta didik 
dengan membayangkan kegiatan kuman di dalam hidung Dilo. Guru perlu 
mempelajari cerita sebelum membacakannya agar dapat membedakan 
latar cerita yang beragam (di dalam hidung dan di ruang kelas). Selama 
membacakan cerita, arahkan perhatian peserta didik kepada apa yang 
terjadi pada kuman di setiap halaman. Simpulkan pengamatan peserta 
didik dengan pertanyaan seperti, “Seandainya kuman menempel di apel dan 
apelnya dimakan teman Dilo, kira-kira apa yang akan terjadi kepadanya?” 
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Tip Pembelajaran: Menilai Tanggapan Peserta didik 


Seberapa baik peserta didik menanggapi bacaan ditentukan oleh seberapa 
baik pemahamannya terhadap cerita yang disimaknya. Karena itu, pastikan 
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati 
gambar dan menyimak teks cerita dengan baik. Tanggapan peserta didik pun 
dipengaruhi oleh pengamatan, pengalaman, dan pemahamannya. Berikan 
pula ruang bagi peserta didik untuk menjelaskan jawabannya lebih jauh. 
Sebaiknya guru selalu bertanya kepada peserta didik, “Apa yang membuat 
kalian berpikir seperti itu?” 


Berikut adalah contoh tanggapan peserta didik terhadap pertanyaan setelah 
membaca cerita “Kuman Dilo”. 


Tabel 3.2 Contoh Jawaban Peserta Didik 


1. Apa yang terjadi pada Kata kunci: kuman 
hidung Dilo saat ia pilek? | Banyak kumannya; 
kuman bermain di hidung; 
jawaban lain dengan menyebutkan tentang 


kuman. 
2. Apa yang terjadi saat Kata kunci: kuman dan keluar 
Dilo bersin? Kuman beterbangan dari hidung Dilo; 


kuman keluar; 
jawaban lain yang menyebutkan kata kuman 
dan/atau keluar. 


3. Apa yang dilakukan Penjelasan: Pada gambar kedua, kuman 
teman Dilo terhadap apel | hinggap pada apel milik teman Dilo. Pada 
yang akan dimakannya? | gambar ketiga, teman Dilo mencuci air 

tersebut. 

Kata kunci: mencuci 

Mencuci atau teman Dilo mencuci: 

teman Dilo mencuci apel di air keran: 

jawaban lain yang mengandung kata mencuci 

dan sinonimnya. 
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4. Mengapa ia Agar kuman pergi; 

melakukannya? agar apel bersih dari kuman; 
jawaban lain sesuai dengan kosakata yang 
dikuasai peserta didik. 


5. Apa yang Bu Guru Masker; 


pakaikan ke wajah Dilo? | penutup muka, penutup mulut; 


jawaban lain sesuai dengan penguasaan 
kosakata dan pengalaman peserta didik. 


6. Mengapa Dilo Agar temannya tidak tertular, 
memakainya saat pilek? | agar kuman dari hidung tidak mengenai 


teman: 


jawaban lain sesuai dengan kosakata yang 
dikuasai peserta didik. 


Bad) yenuis 


Kegiatan menulis awal ini bertujuan agar 
peserta didik berlatih mengungkapkan 
perasaan dan pendapat melalui gambar. 
Karena itu, alternatif jawaban peserta didik 
bisa sangat beragam. Namun, guru perlu 
membantu menyampaikan kembali pertanyaan 
agar dapat mudah dipahami peserta didik. 

Seperti pada bab sebelumnya, menuliskan 
gagasan melalui gambar mungkin merupakan 
hal yang baru bagi peserta didik kelas satu. 
Karena itu, guru perlu memodelkan proses 
berpikir lantang pada saat menggambar. Saat 
memodelkan menggambar di papan tulis, guru 
dapat mengungkapkan apa yang dipikirkannya 
seperti berikut ini. 


gambar wajah). 


gen ku ku ku ku 


ku ku ku ku ku 
ku | KU ku ki iku 
ku ku kuki = 


e Waktu Ibu pilek, Ibu tidak bisa tidur karena sulit 
bernapas. Ibu juga terus bersin-bersin. Jadi, 
Ibu akan gambar wajah sedih di sini (sambil 
menggambar bibir melengkung ke bawah pada 
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e Karena Ibu ingin cepat sembuh dari pilek, 
Ibu banyak minum air putih dan tidur. 
Ibu juga minum obat yang diberikan 
dokter (sambil menggambar kegiatan yang 
diceritakan tersebut di papan tulis). 


NN 
GAM 
i | 


Setelah selesai menggambar, guru dapat menghapus contoh gambarnya di 
papan tulis. Hal ini dilakukan agar peserta didik tidak terpaku kepada gambar 
yang dibuat guru dan dapat membuat gambarnya sendiri. Kegiatan menuangkan 
ide dalam bentuk gambar ini tidak dinilai karena sekadar membiasakan peserta 
didik mengungkapkan gagasan secara tertulis. 


Tabel 3.3 Contoh Jawaban Peserta Didik 


1. Saat aku pilek, aku merasa Peserta didik dapat menggambar 
dengan emotikon wajah datar, sedih, 
atau ekspresi lain. 


2. Agar aku cepat sembuh dari pilek, | Peserta didik dapat menggambar: 
aku makan; 

minum obat; 

tidur; 

jawaban lain sesuai dengan 
pengalaman peserta didik. 


3. Agar temanku tidak tertular pilek, | Peserta didik dapat menggambar: 
aku pakai masker; 

jawaban lain sesuai dengan 
pengalaman peserta didik. 


Peserta didik menceritakan gambar yang dibuatnya pada kegiatan di atas kepada 
teman-teman sekelas. Guru dapat memberikan kesempatan kepada peserta 
didik yang kurang aktif berbicara untuk menceritakan gambarnya di depan kelas 


atau di kelompok kecil peserta didik. Guru dapat meminta peserta didik untuk 
menceritakan gambar kepada peserta didik di sebelahnya secara bergantian. 
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Tip Pembelajaran: Mengembangkan Kecakapan Berbicara 
dan Mendengar 


Kecakapan berbicara dan mendengarkan paparan teman perlu dilatih. 

Guru perlu memperhatikan beberapa hal sebagai berikut. 

a. Pastikan semua peserta didik mendapatkan kesempatan untuk 
menjelaskan idenya atau mempresentasikan karyanya kepada seorang 
teman, kelompok kecil, kelompok besar, maupun seluruh kelas. Hal ini 
bertujuan untuk melatih keberanian berbicara peserta didik secara 
bertahap. 

b. Tentukan dan beritahukan kriteria berbicara dengan jelas kepada 
peserta didik, misalnya: 

e berbicara dengan volume suara cukup keras sehingga dapat 
didengar oleh pendengar dengan baik; 

e mengartikulasikan kata-kata dengan baik (tidak bergumam): 

e berbicara dengan sikap tubuh yang baik (duduk atau berdiri tegak) 
dengan pandangan mata mengarah kepada pendengar. 

c. Guru juga perlu menentukan dan memberitahukan kriteria 
mendengarkan presentasi yang baik, misalnya: 

e duduk dengan sikap tubuh menghadap ke pembicara; 

° menatap mata pembicara; 

e tidak berbicara selama menyimak presentasi teman; 

e meminta izin kepada pembicara untuk berkomentar atau bertanya 
dengan mengangkat tangan. 


WAN) Kosakata Baru | 

Peserta didik menceritakan pemahamannya terhadap kata ‘kuman’. Pada 

kegiatan ini, peserta didik memperoleh pemahaman tentang kata ‘kuman’ 

melalui gambar pada cerita “Kuman Dilo”. Guru dapat mengajak peserta didik 

mengamati gambar untuk memperdalam pemahamannya. Pemahaman peserta 

didik terhadap kata baru ini diukur dari kemampuannya untuk: 

a. menunjukkan gambar yang mewakili kata baru tersebut pada cerita; 

b. menjelaskan tentang kata baru tersebut dengan bahasa yang sederhana; 

c. menjelaskan pemahamannya tentang hal lain terkait kata baru (di mana dan 
bagaimana). 

Kegiatan mendiskusikan kosakata ‘kuman’ merupakan pembiasaan kegiatan 

bernalar untuk peserta didik kelas satu. Kegiatan ini tidak dinilai. Namun, 

latihan berdiskusi ini perlu berlangsung dalam suasana menyenangkan dan 
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tidak membebani peserta didik. Guru perlu memberikan apresiasi terhadap 
setiap jawaban peserta didik. Berikut adalah contoh jawaban peserta didik 
sesuai dengan pengalaman dan pengetahuannya. Tentu peserta didik dapat 
memberikan jawaban lain. 


Tabel 3.4 Contoh Jawaban Peserta Didik 


1. Tunjuk gambar Peserta didik menunjuk gambar kuman pada salah 
kuman pada cerita satu gambar. 
“Awas Kuman”. 


2. Menurut kalian, Peserta didik dapat menjawab: 
apakah kuman itu? e yang ini (menunjuk gambar, tetapi tidak 
mengelaborasi): 
e yang membuat sakit: 
e benda kecil; 
e jawaban lain sesuai dengan pengalaman dan 
pemahaman peserta didik. 


3. Kuman bisa terdapat | Peserta didik dapat menjawab: 
di mana saja? e di dalam hidung; 
e di apel atau di sini (sesuai gambar); 
e di mana-mana, 
e jawaban lain sesuai dengan pengalaman dan 
pemahaman peserta didik. 


4. Apa yang terjadi e sakit: 
bila kalian tertular e pilek; 
penyakit? e demam; 


e tidak dapat bermain; 
e jawaban lain sesuai dengan kosakata yang 
dikuasai peserta didik. 


5. Bagaimana caranya | Peserta didik dapat menjawab: 
agar kita terhindar dari | e mencuci tangan; 
kuman? e jauh dari orang sakit; 
e jawaban lain sesuai dengan pengalaman dan 
pemahaman peserta didik. 
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Kegiatan berlatih membaca dan merangkai bunyi huruf, suku kata, dan kata 


terdapat pada setiap bab di Buku Siswa. Guru perlu memperkaya kegiatan 
ini dengan ragam kombinasi suku kata dan kata yang diawali dengan huruf 


ke’. 


1. Mengeja dan merangkai huruf menjadi suku 
kata dan kata 

Kenalkan bunyi setiap huruf sebelum 
merangkainya. Tunjukkan bagaimana bunyi dua 
huruf yang berbeda menjadi bunyi suku kata. 


. Mengenali binatang-binatang yang namanya 
diawali dengan suku kata 'ku' 

a. Minta peserta didik mengenali semua 
binatang yang dapat ditemukannya pada 
gambar tersebut. 

b. Kemudian, tunjuklah kembali binatang- 
binatang tersebut satu per satu. Misalnya 
kucing. Tanyakan kepada peserta didik, 


bagaimana bunyi awal kata 'kucing'? Huruf IN a mik. z 


apa kira-kira yang mengawali kata ‘kucing’? 


Guru mengajak peserta didik untuk melakukan hal-hal berikut. 


kuman 

ku - man 
k-u-m-a-n 

ku - man 

kuman 


2. Nama binatang-binatang di bawah ini ada yang berawalan 
dengan suku kata 'ku-'. Apa saja? 


Tunjukkan dan sebutkan namanya kepada teman dan guru, ya. 


Tip Pembelajaran 


Untuk memastikan semua peserta didik mendapat giliran menjawab, guru 
perlu menyampaikan bahwa pertanyaan ditujukan untuk peserta didik 
yang namanya disebut. Peserta didik lain harus dapat menunggu dengan 
tenang dan tidak berbicara meskipun sudah mengetahui jawabannya. 
Apabila peserta didik yang ditanya tidak dapat menjawab pertanyaan, 
segera tawarkan ke peserta didik lain untuk membantunya. Jangan 
menunggu peserta didik menjawab terlalu lama karena dapat membuatnya 


merasa gelisah dan tidak nyaman. 
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z D 
Kegiatan ini dapat dilakukan dengan meminta peserta didik untuk: 
1. mengikuti guru mengeja serta membaca ‘k’ dan ‘u’ sebelum menuliskannya; 


ewu 


-u 


u 


2. menuliskan suku kata 'ku-' secara berulang mengikuti titik-titik pada 
huruf (guru dapat menggandakan lembar menulis pada Buku Siswa dan 
membagikannya kepada peserta didik); 


L ~ 
| d: EN a egg ngangga bajag 3 


$ 
? ? ? 
? ? ? 
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3. menuliskan suku kata 'ku-' dalam nama-nama binatang pada kolom yang 
tersedia (guru dapat menggandakan lembar menulis pada Buku Siswa dan 
membagikannya kepada peserta didik). 


en PUT ana pu eran ra 


Tabel 3.5 Rubrik Penilaian Menulis Suku Kata 'ku-' 
(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Menulis: 
Menuliskan suku kata pada kata-kata yang sering ditemui. 
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Inspirasi Kegiatan Pengayaan 

Bagi para peserta didik yang telah dapat membaca dan menulis suku kata, 
kegiatan ini mungkin kurang sesuai. Guru dapat meminta mereka menulis 
keseluruhan nama binatang secara mandiri dalam buku tulis masing-masing. 


ia Kegiatan Pendampingan | 
Sebagian peserta didik mungkin belum dapat memegang alat tulis dengan 
baik dan belum dapat menulis dengan postur tubuh duduk yang baik. 
Peserta didik seperti ini memerlukan pendampingan individual. Guru dapat 
mengelompokkan peserta didik seperti ini pada bangku yang berdekatan 
dalam kegiatan menulis agar guru mudah mengawasi dan memberikan 


bimbingan. 
€ : 4 


o 
o r 
B mina | SG 


1. Guru akan membacakan cerita ini. Simak baik-baik, ya. 
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Teks bacaan ini memperdalam pemahaman peserta didik tentang kuman. Apabila 
pada teks sebelumnya peserta didik menunjuk gambar kuman dan menjelaskan 


94 | Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! | SD Kelas I 


tempatnya, pada teks ini peserta didik menerapkan pengetahuannya dalam 


mencegah penyebaran kuman. 


a. Cerita ini ditulis dengan urutan ilustrasi agar para peserta didik mampu 
memikirkan apa yang perlu dilakukan saat mereka batuk, bersin, dan 
keluar dari toilet. Saat membacakan cerita, guru dapat berjeda sejenak 
setelah membaca “Kalau kalian bersin ....” demi memberikan kesempatan 
kepada para peserta didik untuk menjelaskan apa yang perlu mereka 


lakukan saat bersin. 


b. Jeda juga dapat dilakukan setelah meminta peserta didik mengamati 
gambar dengan teks “Kalau kalian batuk ... “dan “Setelah kalian keluar 


dari kamar mandi ...” 


Setelah membacakan cerita, periksa pemahaman peserta didik melalui 
pertanyaan menanggapi bacaan. Pemahaman peserta didik dapat terlihat dari 
jawaban lisannya terhadap pertanyaan tersebut. 


Tabel 3.6 Contoh Jawaban Peserta Didik 


menularkan kuman kepada 
orang lain? 


1. Mengapa kita tidak boleh 


nanti orang lain bisa sakit; 
bisa membuat orang lain sakit. 


2. Apa yang bisa kalian 
lakukan agar kuman tidak 
menulari orang lain? 


pakai masker; 

menutup mulut kalau bersin; 
menutup mulut kalau batuk; 
mencuci tangan; 

jawaban lain sesuai dengan pengalaman 
dan pemahaman peserta didik. 


Kegiatan ini mempertegas simpulan pada kegiatan menanggapi bacaan 
sebelumnya. Guru sebaiknya meminta para peserta didik untuk menyimpulkan 
kapan mereka perlu mencuci tangan. Diskusikan pula kondisi lain yang menuntut 
peserta didik perlu mencuci tangan (misalnya sebelum menyentuh makanan, 
sepulang bepergian, dan sebelum tidur). 
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Di tempat cuci tangan yang tersedia di sekolah, ajak peserta didik mencuci 
tangan bersama-sama dengan urutan yang benar sambil menyanyikan lagu 


yang terdapat di Buku Siswa atau lagu lain. Lagu pada Buku Siswa dinyanyikan 
dengan nada lagu Balonku. 


D ~ e 
Q) eeen S 


Cuci tangan harus sampai bersih. 
Cuci tangan tidak harus cepat-cepat. 
Kalian bisa melakukannya sambil menyanyikan lagu ini. 


Cuci Tangan 


Ayo kita cuci tangan 
Gunakan sabun tangan 
Basahi telapak tangan 1 


Kemudian punggung tangan 
2 J 
5 4 
4 


Jangan lupa sela jarimu 
Lalu buku jarimu 

Ayo gosok kukumu 
Basuh lagi dengar air 


Setelah membaca suku kata 

‘ka~’ ;ki-’, ‘ku~’, ‘ke~’, dan 'ko-' 

bersama-sama, guru mengajak 

peserta didik menemukan suku 

kata yang diawali huruf ‘k’ pada 

kelinci A uE nama-nama binatang. Guru dapat 

KA memperbanyak halaman pada 

Buku Siswa dan meminta peserta 

m didik menggarisbawahi atau 

A melingkari suku kata yang diawali 

kijang Í kakaktua dengan huruf ‘k’. Setelahnya guru 

ANG mengajak peserta didik untuk 

membaca nama-nama binatang 
tersebut bersama-sama. 
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4 Kesalahan Umum 


Suku kata adalah kesatuan bunyi yang merupakan bagian dari kata. 
Mengenali suku kata yang tepat merupakan kemampuan fonemik yang 
penting bagi peserta didik. Misalnya, penggalan suku kata pertama 
kelinci adalah ‘ke’; bukan 'kel-“. Namun, dalam proses pengenalan ini, 
tentunya tidak apa-apa apabila peserta didik menandai (melingkari/ 
menggarisbawahi) suku kata yang diawali huruf 'k' saja dan tidak terkait 


C dengan bunyi suku kata pertama. 


N 


4 


Tabel 3.7 Contoh Rubrik Penilaian 
Mengenali Suku Kata yang Diawali dengan Huruf ‘k’ 
(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


Tidak Menandai 
(Melingkari/ 


Menandai 
(Melingkari/ 


Menandai 
(Melingkari/ 


Menandai 
(Melingkari/ 


Nama Menggarisbawahi) | Menggarisbawahi | Menggarisbawahi | Menggarisbawahi 
Peserta Suku Kata yang Huruf ‘K’ Saja Suku Kata yang Suku Kata yang 
Didik Diawali Huruf ‘k’ Diawali dengan Diawali dengan 
Sama Sekali Huruf ‘k’ Huruf ‘k’ dan 
Menambahkan 
Pengetahuannya 
Tentang Bunyi 
(Misalnya 
Menandai 'ka-' 
pada Kata ‘katak’ 
dan 'ki-' pada 
Kata kijang”) 
Nilai = 1 Nilai = 2 Nilai = 3 Nilai = 4 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 
Alur Konten Capaian Pembelajaran Membaca: 
IN Mengenali dan mengeja kombinasi huruf pada suku kata dan kata 
N wd yang sering ditemui. 


A 
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Makanan kesukaan: 


Makanan kesukaan: 


Makanan kesukaan: 


Membuat Kartu Nama 

Pada kegiatan ini, peserta didik berlatih menulis nama binatang yang diawali 

huruf 'k-'. Peserta didik dapat merujuk pada nama binatang dari kegiatan 

sebelumnya. Guru dapat memperbanyak dan membagikan kartu nama binatang 

yang terdapat di Buku Siswa untuk ditulisi oleh peserta didik. 

a. Peserta didik yang belum lancar menulis perlu dibimbing untuk mencontoh 
nama binatang yang terdapat pada kegiatan sebelumnya. 

b. Peserta didik yang telah lancar menulis dapat dimotivasi untuk menulis nama 
binatang secara mandiri atau dengan sedikit bimbingan. 


98 | Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! | SD Kelas I 


Tabel 3.8 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Nama Binatang 
(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Menulis: 
Menuliskan kata-kata yang sering ditemui. 


q jeg IE Membaca suku kata dengan huruf h. 
Ar | II | pa 


| | 

Ia y An Sebelum memulai diskusi dengan peserta 
1 | O ENA didik, ajak peserta didik mengamati gambar 
dengan saksama. Arahkan perhatian peserta 
didik ke gambar kegiatan yang ada di pasar 
dan barang-barang yang dijual di sana. 
Kemudian, ajukan pertanyaan-pertanyaan 
di bawah gambar untuk memandu diskusi 
dengan peserta didik. 
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Tip Pembelajaran 


Guru perlu mengingatkan peserta didik tentang etika berdiskusi sesering 
mungkin. Ingatkan peserta didik untuk meminta izin sebelum berbicara 
dengan mengangkat tangannya, menyimak teman berbicara, dan menunggu 
teman menyelesaikan ucapannya sebelum menyampaikan pendapat. 


Para peserta didik diminta untuk mengungkapkan pemahaman mereka terhadap 
makanan kotor dan makanan bersih yang terdapat pada gambar pasar di atas. 
Pastikan para peserta didik memahami instruksi memberikan tanda silang pada 


makanan kotor dan tanda centang pada makanan bersih. Jelaskan hingga mereka 
memahaminya. 


Tabel 3.9 Jawaban Benar untuk Kegiatan Menandai Makanan Bersih dan 
Makanan Kotor. 
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Tip Pembelajaran 


Guru perlu mengingat bahwa jawaban para peserta didik dipengaruhi oleh 
pengalaman dan pemahaman mereka. Apabila jawaban mereka tidak tepat, 
tanyakan alasannya. Guru perlu bersikap fleksibel apabila jawaban tersebut 
tidak tepat, namun didasari oleh alasan yang masuk akal. Contohnya 
begini. Bisa jadi peserta didik menyebutkan bahwa makanan yang biasa ia 
konsumsi (misalnya yang dijual di gerobak) adalah makanan bersih. Untuk 
menyikapi jawaban ini, guru perlu bersikap bijak dengan tidak menghakimi 
makanan yang dikonsumsi peserta didik dan keluarganya. Namun, guru 
perlu mengingatkan peserta didik bahwa makanan yang dibeli dari berbagai 
tempat sebaiknya dikemas dengan baik serta tertutup sehingga terhindar 
dari debu dan lalat. 


Pastikan peserta didik membaca setiap hari. Pada kegiatan 15 menit membaca 
sebelum pembelajaran setiap hari, guru dapat membacakan buku pengayaan 
fiksi dan nonfiksi bergambar yang terkait dengan tema pembelajaran. Apabila 


buku dengan tema terkait tidak tersedia, guru dapat membacakan buku apa saja 
yang sesuai dengan minat dan jenjang peserta didik. 
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Saat ini, buku pengayaan tersedia dalam bentuk 
digital dan dapat diunduh dengan cuma-cuma. Guru 
dapat memperkenalkan buku-buku tersebut kepada 
peserta didik dan keluarganya di rumah. Buku Iiih... 
Jorok! ini dapat diunduh dengan cuma-cuma dari 
laman Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Kemendikbud berikut http://badanbahasa.kemdikbud. 
go.id/lamanbahasa/sites/default/files/Iiih...Jorok420 
(Fajriatun4620Nurhidayati).pdf 


Guru perlu memberikan petunjuk kepada orang tua tentang cara membantu 
peserta didik mengisi Jurnal Membaca ini. 


L ~ 


Jurnal Membaca 
Nang naaa DA TO A ha S NAN 


duda Bek aa 
Nama Perlis na aa an PENA PET aneng a op ae t ana sina aa 
Nama TRUS ANON A a GUN NAN Ga Na Pa 


Kalian tidak membuang sampah sembarangan seperti Ru, 
bukan? 


Di mana kalian membuang sampah di rumah? 
Gambarkan di sini, ya. 
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Contoh Surat kepada Orang Tua 


Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu, 


Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) telah menyelesaikan 
pembelajaran di Bab 3 pada Buku Siswa. Pada bulan ini, Ananda mengenali 
kebiasaan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan diri di sekolah. Semoga 
Ananda dapat meneruskan kebiasaan baik tersebut di rumah. Diskusikan hal 
baru yang telah Ananda pelajari di sekolah. Berikan pujian dan penghargaan 
apabila Ananda menerapkan kebiasaan baik tersebut di rumah. 


Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Anda juga dapat 
membacakan buku-buku lain tentang kebiasaan merawat kebersihan dan 
kesehatan diri lainnya. Seperti biasanya, bantu Ananda menulis judul 
buku, nama penulis, dan nama ilustrator pada Jurnal Membacanya. Lalu, 
diskusikan isi buku tersebut dengan Ananda; apakah ia menyukai tokoh 
ceritanya? Mengapa? 


Selamat membacakan buku dan salam hangat. 


Kata Minggu Ini 


Peserta didik perlu melihat bentuk kata-kata berulang kali agar dapat mengenal 
bentuk kata dengan baik, serta menghubungkannya dengan bunyi dan arti 
kata tersebut. Karena itu, materi cetak berperan penting dalam meningkatkan 
kemampuan membaca peserta didik kelas satu. Lima kata berikut adalah kata- 
kata yang perlu dihafalkan oleh peserta didik sepanjang pembelajaran Bab 
3. Kata-kata ini ditempelkan pada kamus dinding dan dibaca bersama-sama 
setiap hari. Apabila perlu, guru dapat membuat kartu dengan lima kata ini 
dan membagikannya kepada peserta didik untuk dibawa ke rumah. Guru dapat 


BAB 3 | Awas Kuman! | 103 


menyampaikan kepada orang tua peserta didik untuk membaca kata-kata ini 
bersama-sama dengan peserta didik di rumah setiap hari. 


yaa Tg 
kuda kotak 


kelapa kaca 


A. Memetakan Kemampuan Peserta Didik 


1. Pada akhir Bab 3 ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan 
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai 
berikut. 

a. Menulis suku kata ‘ku~’. 
b. Mengenali dan membaca suku kata yang diawali dengan huruf ‘k’; 
c. Menulis nama binatang yang diawali dengan huruf 'k'. 

2. Isi nilai peserta didik dari setiap kegiatan mengenali dan menjelaskan 
kosakata baru, menulis suku kata “ku-', mengenali dan membaca suku kata 
yang diawali dengan huruf 'k,' serta menulis nama binatang yang diawali 
dengan huruf 'k'. 
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Tabel 3.10 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang 
Diajarkan di Bab 3 


1 | Ahmad 
2 | Dayu 

3 |Doni 

4 | Made 
5 | Martin 
6 | Melisa 
7 | Kristina 
8 | Syifa 
9 

10 

11 

12 

dst. 

1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


3. Merujuk kepada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran 
pada bab berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan 
bimbingan secara individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui 
kegiatan pendampingan atau perancah. Guru juga perlu merencanakan 
kegiatan pengayaan untuk peserta didik yang memiliki minat khusus atau 
kemampuan belajar di atas teman-temannya. Dengan demikian, penilaian 
akhir bab ini membantu guru untuk merencanakan pembelajaran yang 
terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta didik. 
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B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu 
Ditingkatkan 


Tabel 3.11 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab 3 


Saya sudah menyiapkan 
1 media dan alat peraga 
sebelum memulai 


pembelajaran. 


Saya sudah melakukan 
kegiatan pendahuluan dan 

2 mengajak peserta didik 
berdiskusi, membuat prediksi 
terhadap tema yang akan 
dibahas. 


Saya sudah meminta peserta 
3 didik mengamati gambar 
sampul cerita sebelum 
membacakan isi cerita. 


Saya sudah mengelaborasi 
4 tanggapan seluruh peserta 
didik dalam kegiatan 
berdiskusi. 


Saya sudah membiasakan 
peserta didik untuk berbicara 
5 dalam kelompok dan di depan 
kelas dengan volume yang 
baik dan artikulasi yang jelas. 
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Saya sudah membiasakan 
peserta didik untuk 
mendengarkan paparan 
teman dengan sikap yang 
baik dan menghargai teman. 


Saya sudah memberikan 
alternatif kegiatan 
pendampingan dan 
pengayaan sesuai dengan 
kompetensi peserta didik. 


Saya sudah memperhatikan 
reaksi peserta didik dan 
menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan 
rentang perhatian dan minat 
peserta didik. 


Saya sudah memilih dan 
menggunakan media dan 
alat peraga pembelajaran 
yang relevan di luar yang 
disarankan Buku Guru ini. 


10 


11 


Saya memanfaatkan alat 
peraga pada dinding kelas 
seperti kamus dinding dan 
kartu kata secara efektif 
dalam pembelajaran. 


Saya telah mengumpulkan 
hasil pekerjaan peserta didik 
sebagai asesmen formatif 
peserta didik. 
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Saya telah mengajak 

12 [para peserta didik 
merefleksi pemahaman dan 
keterampilan mereka pada 
akhir pembelajaran bab 3. 


Tabel 3.12 Contoh Refleksi Guru di Bab 3 


Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini: 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 


REPUBLIK INDONESIA, 2021 


Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! 
SD Kelas | 


Penulis: Sofie Dewayani 
ISBN: 978-602-244-372-8 (jil.1 ) 


Tujuan Pembelajaran Bab Ini: 


Dengan menyimak, menanggapi, dan menirukan gerakan pada bacaan tentang 
aneka gerak, peserta didik dapat melakukan instruksi serta membaca dan 
menulis suku kata yang diawali dengan huruf ‘l. 


Tentang Tema Ini 


Bapak dan Ibu Guru, Bab 4 ini 
mengajak peserta didik untuk 
bergerak dan bergembira. Peserta 
didik diajak untuk menirukan 
berbagai gerak binatang sambil 
meningkatkan keterampilan 
berbahasanya. Selama mempelajari 
Bab 4 ini, guru dapat: 

e melakukan kegiatan 
pembelajaran di luar kelas; 

e mengajak peserta didik 
bernyanyi dan menggerakkan 
badan sesuai syair lagu 
serta memanfaatkan media 
permainan seperti bola, balok, 
dan boneka. Kegiatan ini 
sangat baik dilakukan untuk 


Interaksi dengan Orang Tua 


Bapak dan Ibu Guru, 

libatkan orang tua untuk ikut 

menanamkan kebiasaan baik 

menjaga kebugaran jasmani 

dan kegembiraan peserta didik. 

Berilah beberapa inspirasi 

kegiatan yang menyenangkan di 

rumah seperti: 

e berolahraga bersama 
keluarga secara rutin, 
misalnya seminggu sekali; 

e membatasi penggunaan 
gawai dan peranti elektronik, 
terutama apabila peranti 
itu menjadikan peserta didik 
enggan bergerak; 

e membacakan buku cerita 


membangkitkan semangat 
sebelum mulai pembelajaran. 

Pada bab ini guru juga 

meningkatkan kecakapan literasi 

peserta didik kelas satu dengan: 

e mengajak peserta didik 
menirukan guru membaca 
kalimat dalam bacaan fiksi 
dan nonfiksi tentang gerak; 

e belajar mengeja dan membaca 
kata-kata sehari-hari yang 
memiliki suku kata “la-', “li-'“, 
‘lu-‘, ‘le-‘, dan ‘lo-.‘ 

e menulis suku kata ‘la-‘, i-', 
Tu, 167, ecan 1o; 

e menggambarkan urutan 
kejadian sederhana. 


Kegiatan Utama 


Kegiatan utamanya sebagai 

berikut. 

e Menyimak teks fiksi dan 
nonfiksi yang dibacakan guru 
tentang gerak. 

e  Mengeja kata yang memiliki 


suku kata ‘la-‘, li-', ‘lu-‘, ‘le-‘, 
dan ‘lo-‘ yang dikenali sehari- 
hari . 

e Menulis kata yang memiliki 
suku kata ‘la-‘, ‘li-*, ‘lu-‘, ‘le-‘, 
dan 'lo-'. 


e Mengemukakan pendapat dan 
mendiskusikan permainan ular 
naga. 

e Menggambarkan cara bermain 
ular naga. 


dengan tema permainan dan 
olahraga serta mengajak 
peserta didik mengenali huruf 
T pada buku tersebut. 
Tentu orang tua dapat 
berkonsultasi dengan guru apabila 
mengalami hambatan atau kendala 
dalam melakukan kegiatan-kegiatan 
di atas. 


Media Pembelajaran 


Media pembelajaran yang dipakai 

adalah 

e Buku Siswa; 

e kartu huruf; 

e kartu suku kata ‘la-‘, 'li-', lu-', 
‘le-‘, dan lo-; 

e kartu bergambar benda-benda 
yang namanya diawali dengan 
suku kata 'la-', 'li-', lu-', ‘le-, 
dan ‘lo-‘; 

e alat tulis dan alat warna, 

e buku-buku bacaan fiksi dan 
nonfiksi bertema kebersihan 
dan kesehatan yang sesuai 
untuk peserta didik kelas satu. 
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Kegiatan Pendukung 


Kegiatan pendukungnya sebagai 
berikut. 


Meletakkan kartu kata yang 
memiliki suku kata 'la-', ‘li-‘, 
‘lu-‘, ‘le-‘, dan Io- pada kamus 
dinding. 

Menempelkan nama benda 
pada benda-benda di kelas 
yang namanya diawali dengan 
huruf f’ (seperti lampu dan 
lemari). 

Membacakan buku-buku 

fiksi dan nonfiksi tentang 
permainan dan olahraga. 
Mengajak peserta didik 
mengenali kata yang memiliki 
suku kata “la-', “li-', 'lu-', 'le-', 
dan 'Io- pada judul-judul buku 
di pojok baca kelas. 


Unsur Kebahasaan 


Unsur kebahasaan ini meliputi: 


e Kata yang memiliki suku kata 
‘la-‘, Ti-', lu-', le-', dan do”. 


Tentang Asesmen Formatif 

Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan 
yang bersimbol di samping ini. Kegiatan pada Bab 4 dapat 
dinilai menggunakan contoh rubrik penilaian yang disediakan pada kegiatan- 
kegiatan tersebut. Asesmen ini pun merujuk kepada Alur Konten Capaian 
Pembelajaran yang dikutip pada kegiatan-kegiatan tersebut. Kegiatan lain 


dilakukan sebagai pembiasaan dan latihan; tidak diujikan. 
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B. Skema Pembelajaran 


Bab 4: Saran Periode Waktu: 
Aku Bisa! 6 Minggu 


Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah 
yang beragam. 


Tabel 4.1 Skema Pembelajaran Bab 4 


Alur Kont 

ap Tujuan Pokok AA Sumber 
: i Aktivitas Kosakata 3 

Pembelajaran Materi Belajar 


Capaian 
Pembelajaran 


Menyimak Melalui kegiatan Cerita Peserta didik menyimak Suara Buku Siswa 
Menyimak menirukan “Parade cerita yang dibacakan Ribut 
dengan saksama gerakan dalam Binatang” guru, lalu mengikuti Menari 
dan memahami bacaan “Parade instruksi guru untuk 
informasi yang Binatang,” mengikuti gerakan Mengentakkan 
dibacakan peserta dalam ceritatersebut. kaki 
dengan bantuan didik dapat 
gambar. menemukenali Melompat 
informasi dengan Tirukan 
benar. Berdansa 
Membaca Melalui kegiatan Kata yang 1. Mengikuti guru Cecak e Buku Siswa 
Mengenali merangkai diawali membaca nama- Belalang e Kartu huruf 
dan mengeja bunyi huruf? huruf! nama binatang Paus e Kartu kata 
kombinasi huruf dan huruf vokal yang diawali Lalat e Kartu suku 
pada suku kata lain, peserta dengan huruf ‘l’ dan Lebah kata 
dan kata yang didik berlatih mencocokkannya Lutung 
sering ditemui. membaca suku dengan gerakannya. Kuda laut 
SA kata dan kata 2. Mengikuti guru Berenang 
d N dengan baik. membaca kalimat Merayap 


A pendek. 


3. Melafalkan bunyi 
huruf T. 

4. Membaca dan 
menguraikan huruf 
dan suku kata dalam 
kata ‘laba-laba’. 
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Alur Konten 
Capaian 
Pembelajaran 


Menulis 
Menulis huruf 
kapital dan 
huruf kecil 
untuk mengenali 
perbedaan 
bentuk dan 
letaknya dalam 
kalimat. 


Berbicara 
Mengungkapkan 
pengalaman dan 
pendapatnya 
dengan jelas 
dan tertib. 


Menyimak 
Menyimak, 
memahami, 
dan melakukan 
instruksi orang 
lain. 


Menulis 
Menuliskan atau 
menggambarkan 
pengalamannya 
dalam struktur 
prosedur 
sederhana. 


Pokok 
Materi 


Pembelajaran 


Melalui latihan Huruf ‘L’ 
menulis huruf ‘L’ dan 'I' 
dan ‘l; peserta 

didik mengenali 

huruf kapital 

dan huruf kecil 

dengan baik. 


Melalui kegiatan Gambar 
menanggapi “Bermain 
gambar Ular Naga” 
“Bermain 

Ular Naga,” 

peserta didik 

menyampaikan 

pendapatnya 

secara tertib. 


Melalui kegiatan Gambar 
“Bermain Ular “Bermain 
Naga” dengan Ular Naga” 
panduan guru, 

peserta didik 

dapat melakukan 

instruksi dengan 

baik. 


Melalui kegiatan Gambar 
menggambarkan “Bermain 
pengalamannya Ular Naga” 
bermain ular 

naga, peserta 

didik dapat 

menulis dengan 

struktur 

prosedur 

sederhana 

secara runtut. 


Aktivitas 


Peserta didik menulis 
huruf ‘L’ dan f, lalu 
menunjukkan letaknya 
dalam kalimat. 


Peserta didik menjawab Ular Naga 
pertanyaan guru 

terkait gambar 

“Bermain Ular Naga”. 


Peserta didik 
menyimak penjelasan 
guru tentang cara 
bermain ular naga dan 
melakukannya. 


Peserta didik 
menanggapi pertanyaan 
guru dalam bentuk 
gambar yang berurut 
dengan struktur 
prosedur sederhana. 


Kosakata 


Sumber 
Belajar 


e Buku Siswa 
e Kartu huruf 


Buku Siswa 


Buku Siswa 


Buku Siswa 
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Alur Konten 
Capaian 
Pembelajaran 


Tujuan Pokok Sumber 
i 4 Aktivitas Kosakata 3 
Pembelajaran Materi Belajar 


Membaca dan Melalui kegiatan Gambar Peserta didik Buku Siswa 
Mengamati menunjukkan “Dorong mengamati gambar, 

Menyimpulkan gambar objek atau kemudian menandai 

dan yang ditarik Tarik?” gambar objek yang 

mengklasifikasi dan didorong, didorong dan ditarik. 

informasi pada peserta didik 

gambar. mengklasifikasi 


informasi pada 
gambar dengan 


baik. 
Menulis Melalui kegiatan Suku kata Peserta didik mengeja Luwak e Buku Siswa 
Menulis dan melengkapi nama ‘la~’, 'lu-', nama binatang dengan Lipan e Kartu huruf 
merangkai binatang dengan “li-', dan bantuan gambar, Lele e Kartu suku 
kombinasi huruf suku kata ‘la~’,  'le- kemudian melengkapi kata 
pada suku kata ‘lu~’, ‘li~’, dan ‘le- nama binatang tersebut 
dan kata yang ' peserta didik dengan suku kata 'la-', 
sering ditemui. berlatih menulis ‘lu~’, “li”, dan ‘le~’. 

suku kata. 


Bermain dan bergerak dapat 
menumbuhkan motivasi, minat belajar, 
serta daya konsentrasi peserta didik. 
Untuk dapat bergerak dengan baik 
dan mengoptimalkan potensi fisiknya, 
peserta didik perlu memahami gerak, 
mengenali kosakata terkait gerak, 
menyimak dan melakukan instruksi 
untuk bergerak, serta dapat menyajikan 
pengalamannya secara lisan dan tertulis. 
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Tip Pembelajaran: Mengenali dan Mengamati Gerak 


Ketika mengajak peserta didik mengamati gambar tentang gerak pada awal 
bab, guru mengajak peserta didik untuk menebak kegiatan dan gerakan yang 
dilakukan anak-anak pada gambar. Tanyakan kepada para peserta didik, 
apakah mereka mengenali permainan atau olahraga yang dilakukan pada 
gambar tersebut dan apakah mereka pernah atau sering melakukannya. 


Tip Pembelajaran 


Membangun imajinasi dengan menyimak dan mengamati gambar tentang 
gerak. 

Ketika membacakan cerita “Parade Binatang”, minta peserta didik menebak 
suara apa yang dijelaskan oleh teks dengan melihat ilustrasi pada cerita. 
Mintalah peserta didik untuk mengamati gambar kelinci (dan gambar 
binatang-binatang lain; sedang apa mereka Lalu, minta peserta didik untuk 
mengikuti gerakan setiap binatang yang tampil dalam parade. 


Ketika meminta peserta didik menirukan gerakan-gerakan binatang dalam 
parade, guru mengupayakan agar peserta didik mengekspresikan kegembiraan 
melalui gerak. Tentu, peserta didik dapat mengekspresikan gerakan tersebut 
secara kreatif. Para peserta didik juga dapat memodifikasi gerakan sesuai 
imajinasi dan pemahaman mereka tentang gerakan tersebut. 
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a. Beri kebebasan kepada para peserta didik untuk memilih binatang yang 
mereka sukai. 

b. Berikebebasan kepada peserta didik untuk mengembangkan gerakan binatang 
tersebut sesuai dengan imajinasi masing-masing. 

c. Beri kebebasan kepada peserta didik untuk menggabungkan gerakan binatang 
dengan suara binatang tersebut. 

d. Bergeraklah bersama peserta didik dan bersenang-senanglah! 


Tip Pembelajaran: Mengakui Keunikan Peserta Didik 


e Peserta didik dengan kebutuhan khusus juga perlu diberi kesempatan 
untuk mengeksplorasi gerak. Berikanlah kesempatan kepadanya 
untuk bergerak dengan gembira sesuai dengan keunikannya. Mintalah 
bantuan pendamping peserta didik berkebutuhan khusus, apabila 
tersedia, untuk membantu peserta didik berkebutuhan khusus 
mengembangkan kreativitas dan imajinasinya. 

e Begitu pula dengan sebagian peserta didik yang sulit mengekspresikan 
kegembiraannya karena sangat pemalu. Tentunya guru tidak dapat 
memaksa para peserta didik seperti ini untuk mengekspresikan diri 
seperti teman-temannya. 


MM) Membaca | = ap 


1. Sebelum meminta peserta didik z 


lompat 
mengenali gerak binatang, bacakan 
nama binatang dan nama gerakan 


kepada peserta didik. Guru dapat cam kai D 
menunjukkan nama gerakan, lalu 
meminta peserta didik menyebutkan merayap E 


N 


WY 4 
nama binatang yang memiliki -— 


gerakan seperti itu. Misalnya, 
berenang : 


binatang apa yang melompat 

di sini? Sebaliknya, guru dapat 

menunjukkan nama binatang, lalu sakang 
meminta peserta didik menyebutkan 

gerakannya. Misalnya, bagaimana 

harimau bergerak? 
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2. Membaca teks tentang gerakan binatang 

Labuh terbang, a. Ketika membacakan teks tentang 
gerakan binatang, tunjuk setiap kata 
pada teks tersebut agar peserta didik 
dapat menghubungkan bunyi dan 
bentuk kata. 

b. Berikan jeda antarkalimat yang dibaca 
demi memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk meneruskan 
kalimat berdasarkan pemahamannya 
terhadap huruf awal pada kata 
tersebut. Misalnya, “lalat terbang, 
lebah t...?” 


Lu kb 


Tip Pembelajaran: Memanfaatkan Pengetahuan Latar 


Bangun pengetahuan baru dari pengetahuan yang telah dimiliki peserta 
didik. Peserta didik mungkin lebih mengenali nama-nama binatang pada 
gambar (lalat, lebah, lutung, lumba-lumba, dan laba-laba) dalam bahasa 
daerah mereka. Gunakan pengetahuan tentang bahasa daerah ini untuk 
memperkenalkan nama binatang tersebut dalam bahasa Indonesia. 


. Mengenali huruf ‘l dan bunyi huruf T 

Seperti pada huruf lain yang dikenalkan pada bab sebelumnya, guru sebaiknya 
memperkenalkan nama huruf dan bunyinya agar peserta didik dapat 
menggabungkan bunyi ini dengan bunyi huruf lain, terutama huruf vokal. Hal 
ini bertujuan membantu peserta didik menggabungkan kedua bunyi huruf 
tersebut menjadi bunyi suku kata. 


. Membaca suku kata 

Saat mengajak peserta didik mengeja serta menguraikan suku kata dan 
huruf dalam kata ‘laba-laba’, peragakan juga bagaimana menguraikan bunyi 
suku kata dari kata dan bunyi huruf dari suku kata tersebut. Lakukan hal 
yang sama untuk kata-kata yang diawali huruf ‘l yang lain. Pada kegiatan 
ini, guru dapat menggunakan kartu kata pada kamus dinding kelas (catatan: 
mengenai kartu kata, telah dijelaskan pada panduan umum Buku Guru). 
Dengan menggunakan kartu kata yang ada di kelas, guru dapat melakukan 
aktivitas dengan kata-kata lain yang mengandung suku kata ‘la’, 'li-', “lu, 
‘le~’, “lo-' selain contoh kata yang diperkenalkan pada Bab 4 ini. 
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Tabel 4.2 Contoh Rubrik Penilaian 
Mengenali dan Merangkai Huruf Menjadi Suku Kata dan Kata 
(Isi kolom dengan nama peserta didik) 


2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Membaca: 
Mengenali dan mengeja kombinasi huruf pada suku kata dan kata 
yang sering ditemui. 


Inspirasi Kegiatan Perancah 


Peserta didik yang belum dapat mengenali huruf dan bunyi huruf perlu 
mendapatkan pendampingan individual. Guru dapat membantunya berlatih 
mengenali huruf dan bunyinya, serta mengenali huruf awal dalam kata- 
kata benda. Dalam kegiatan pendampingan ini, guru perlu menggunakan 
alat peraga berupa kartu huruf, kartu suku kata, dan kartu kata dengan 
gambar benda. Peserta didik yang memerlukan pendampingan khusus 
dapat dipisahkan ke dalam kelompok kecil untuk mendapatkan bimbingan 
langsung dari guru. Ketika temannya mengerjakan tugas mandiri, mereka 
dapat belajar dalam kelompok kecil itu. 
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Inspirasi Kegiatan Pengayaan 


Peserta didik yang telah dapat membaca suku kata dan kata secara mandiri 
perlu diperkenalkan dengan berbagai kombinasi suku kata. Berikan buku 
bergambar dan kartu kata kepadanya agar ia dapat mengenal beragam 
bentuk dan bunyi kata beserta maknanya dalam buku. Peserta didik seperti 
ini juga memerlukan pendampingan khusus agar kecakapannya dapat 
berkembang secara optimal. Peserta didik dapat bekerja mandiri pada saat 
guru mendampingi peserta didik lain dalam kegiatan perancah. Namun 
demikian, peserta didik yang mendapatkan tugas pengayaan ini tetap perlu 
dipantau. Siapa tahu mereka ternyata juga membutuhkan bantuan. 


Selain melatih motorik halus peserta didik, kegiatan menulis juga dapat 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik terhadap kecakapannya menulis 
dengan tangan. Peserta didik yang terbiasa melatih keterampilan tangannya 
akan dapat menulis dengan rapi. Ia pun akan senang menikmati tulisannya 
tersebut. Saat melatih peserta didik menulis ‘L’ dan T, guru memastikan bahwa: 
a. peserta didik menulis dengan cara menggenggam pensil dan postur tubuh 
yang baik, 

b. peserta didik mampu membedakan penggunaan huruf ‘L’ dan T. Minta peserta 
didik menunjukkan letak kedua huruf tersebut pada kalimat “Lalat terbang” 
dan “Kuda laut berenang' di Buku Siswa. 


Pada kegiatan ini, peserta didik berlatih mengungkapkan simpulan dan 
kemampuannya menghubungkan judul “Bermain Ular Naga” dengan gambar yang 
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dilihatnya tentang permainan tersebut. Untuk dapat membuat koneksi, peserta 
didik perlu mengenali dan memahami makna kata ular dan/atau naga. Guru 
dapat membantu peserta didik mengembangkan imajinasinya tentang bentuk 
ular dan kegiatan permainan tersebut. Berikut adalah beberapa pertanyaan 
yang dapat mendorong peserta didik berpikir kritis. 

a. Apa yang dilakukan anak-anak pada gambar ini? 

b. Bagaimana bentuk barisan anak-anak ini? 

c. Apakah barisan ini panjang atau pendek? 

d. Menurut kalian, mengapa permainan ini disebut ular naga? 


Pada kegiatan ini, guru tidak mengevaluasi keakuratan jawaban peserta didik 

atau kecakapan peserta didik membuat simpulan terhadap gambar. Yang 

dinilai guru adalah kecakapan peserta didik untuk mematuhi kesepakatan dan 

etika berbicara pada saat menyampaikan pendapat. Karena itu, sebelum mulai 

berdiskusi hendaknya dibuat kesepakatan sebagai berikut. 

a. Meminta izin kepada guru dengan mengangkat tangan sebelum mulai 
berbicara. 

b. Tidak memotong pembicaraan teman dan menyimak teman hingga selesai 
berbicara. 

c. Berbicara dengan volume yang jelas sehingga dapat didengar oleh guru dan 
teman. 

d. Berbicara tentang topik yang didiskusikan. 

Kegiatan berbicara ini melatih peserta didik berbicara dengan mematuhi aturan 

kesopanan. Kegiatan pembiasaan ini tidak dinilai. 


1. Membacakan cara bermain “Ular Naga” 
Menjelaskan teks prosedur (seperti permainan ular naga ini) kepada peserta 
didik kelas satu akan lebih mudah apabila guru juga langsung mengajak 
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berpraktik. Gunakan gambar pada Buku Siswa sebagai panduan visual cara 
memainkan permainan ular naga tersebut. 


Tip Pembelajaran 


Libatkan peserta didik dalam mengambil keputusan tentang cara dan 
pembagian peran saat bermain. Sebelum bermain, sepakati peraturan 
permainan dengan peserta didik. Misalnya siapa yang menentukan 
pembagian peran, apakah guru atau peserta didik; siapa yang menjadi 
kepala, badan, dan ekor naga. Lalu, bagaimana giliran selanjutnya 
akan ditentukan. Kemudian, sepakati juga bahwa peserta didik tidak 
diperbolehkan mendorong, menarik teman, atau berkelakuan tidak 
menyenangkan lainnya. Ingatkan peserta didik kepada tujuan bermain, 
yaitu bersenang-senang; bukan menang atau bersaing. 


2. Menyanyikan lagu “Ular Naga” 


Mungkin terdapat beberapa versi lagu “Ular Naga”. Seandainya guru 
menemukan versi lagu yang berbeda dari yang tertulis pada Buku Siswa, 
tentu guru dapat menggunakannya. Seandainya lagu “Ular Naga” itu tidak 
dikenali, guru dapat menggunakan lagu lain yang lebih dikenal peserta didik. 


Bah) Menulis 


1. Pertama-tama ... 


Wan 
2. Lalu, aku pilih ... 
3. Akhirnya ... | 


Kegiatan menuliskan pengalaman ini bertujuan agar peserta didik dapat 
bercerita secara runtut. Pada saat peserta didik kelas satu belum lancar menulis, 
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kemampuan menggambarkan gagasan merupakan kegiatan persiapan menulis 

yang penting. Guru perlu memodelkan kegiatan menggambar agar peserta didik 

terbiasa dengan proses berpikir melalui gambar. Dengan melakukan pemodelan, 
guru menyampaikan pesan kepada peserta didik bahwa kegiatan menggambar 
bukanlah sekadar menggambar objek secara realistik (mirip dengan aslinya). 

Pada saat memodelkan proses menggambar pengalaman bermain ular naga, 

guru dapat melakukan hal-hal sebagai berikut. 

a. Menggambar dirinya secara sederhana. 

b. Berbicara sambil menggambar. Misalnya, “Tadi Ibu menjadi kepala naga, 
lalu Ibu berdiri di sini. Di sebelah Ibu, Ibu akan menggambar..., lalu .... “ 
Demikian seterusnya. 

c. Menghapus rangkaian gambar adegan yang dibuatnya demi memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menggambar dengan bebas. 

d. Menyampaikan bahwa gambar objek tidak perlu mirip dengan benda aslinya. 


Menggambarkan Kegiatan yang Dilakukan Saat Bermain Ular Naga 


Jelaskan bahwa peserta didik harus menggambar urutan kegiatan yang 
dilakukannya saat bermain sebagai kepala/badan/ekor naga tadi. Kegiatan 
menggambarkan pengalaman secara runtut ini melatih peserta didik berpikir 
secara sistematis. Kegiatan ini tidak dinilai. 


Pertama, aku baris 


Gambar 4.1 Contoh Gambar Peserta Didik 
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Tip Pembelajaran: Menumbuhkan Kepercayaan Diri 
untuk Menggambar 


Menggambarkan ide merupakan kegiatan baru bagi sebagian besar peserta 
didik kelas satu. Karena itu, guru perlu menumbuhkan kepercayaan diri 
peserta didik untuk melakukannya. Tanamkan kepada para peserta didik 
bahwa mereka dapat menggambar apa saja yang mereka pikirkan. Beri 
apresiasi pada setiap coretan gambar peserta didik secara spesifik. Minta 
peserta didik untuk menceritakan setiap coretan atau objek yang dibuatnya. 


Kai Mengamati | 
Memahami gerak dalam gambar merupakan kecakapan yang penting. Peserta 


didik perlu didampingi untuk menyimpulkan makna gerak yang tersaji dalam 
bahasa visual. 


a. 


Sebelum mengamati gambar tentang menarik dan mendorong, peragakan 
kedua jenis gerak ini di depan peserta didik. Guru dapat juga meminta 
beberapa siswa memeragakan gerakan menarik dan mendorong objek di 
kelas. Apabila mungkin, guru juga dapat menggunakan barang yang memiliki 
roda (seperti gerobak kecil) untuk memeragakan kedua jenis gerak tersebut. 
Peragakan gerak berkali-kali dengan beragam benda hingga peserta didik 
memahaminya. 


. Guru mendiskusikan dua contoh gambar pada Buku Siswa untuk menguji 


pemahaman peserta didik tentang perbedaan menarik dan mendorong. 


. Seusai berdiskusi, guru membagikan salinan tabel pertanyaan tentang 


menarik dan mendorong di Buku Siswa kepada peserta didik. 


. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menandai gambar 


secara mandiri. Pastikan peserta didik memahami instruksi pada kegiatan 
tersebut. 
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Tabel 4.3 Jawaban Benar untuk Mengenali Gambar Mendorong 
dan Menarik Objek 
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Tabel 4.4 Contoh Rubrik Penilaian 
Membedakan Gerak Mendorong dan Menarik 
(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Membaca dan Mengamati: 
Menyimpulkan dan mengklasifikasi informasi pada gambar. 


ma, Wai, 3 
payu la la la la la la 


pt a 


ji 


luwak 
wak 


lu lu ulu lu Tu 
pe” is 
xXx KN hi hi Ti Ti 
NGE madha dh 
A le le le le le le 
Menulis Suku Kata 


Pada kegiatan ini, peserta didik berlatih menulis suku kata ‘la~’, ‘lu~’, Ti-', ‘le~’. 
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Inspirasi Kegiatan Perancah 


Peserta didik yang belum dapat menuliskan huruf dan suku kata perlu 
mendapatkan pendampingan individual. Guru dapat membantunya berlatih 
menulis dengan sikap duduk yang baik dan cara memegang pensil dengan 
benar. Dalam kegiatan pendampingan ini, guru memeragakan cara menulis 
setiap garis pada huruf dengan arah yang benar. 


Inspirasi Kegiatan Pengayaan 


Peserta didik yang telah dapat menulis huruf dan suku kata secara mandiri 
diberi kesempatan berlatih menulis kata secara mandiri. Berikan tugas 
kepadanya untuk menulis nama binatang yang diawali dengan huruf ‘l di 
buku tulisnya. 


Tabel 4.5 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Suku Kata 


(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


Menulis dengan | Menulis dengan | Menulis Suku | Menulis 
Bimbingan Bimbingan Kata dengan | Suku Kata 
Guru Secara Guru Secara Mandiri, dengan 
Nama | Penuh, Misalnya | Parsial, Misalnya Tetapi Mandiri 
Peserta dengan Menuliskan dengan dan Benar 
Didik Mencontoh Huruf yang Beberapa 
Model Huruf | Didikte oleh Guru | Kesalahan 
yang Diberikan Ejaan 
kepadanya 
Nilai - 1 Nilai = 2 Nilai = 3 Nilai = 4 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Menulis: 
Menulis dan merangkai kombinasi huruf pada suku kata dan kata 


yang sering ditemui. 
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Pastikan peserta didik membaca setiap hari. Pada kegiatan 15 menit membaca 
sebelum pembelajaran setiap hari, guru dapat membacakan buku pengayaan 
fiksi dan nonfiksi bergambar yang terkait dengan tema pembelajaran. Apabila 


buku dengan tema terkait tidak tersedia, guru dapat membacakan buku apa saja 
yang sesuai dengan minat dan jenjang peserta didik. 


Saat ini, buku pengayaan tersedia dalam bentuk digital 
dan dapat diunduh dengan cuma-cuma. Guru dapat 
memperkenalkan buku-buku ini kepada peserta didik dan 
keluarganya di rumah. Buku “Bukan Salah Laba-Laba” 
ini dapat diunduh di laman Badan Bahasa Kemendikbud 
ini http://badanbahasa.kemdikbud.go.id/lamanbahasa/ 
sites/default/files/Bukan4620Salah420Laba-Labax20 
(Erawati20Heru).pdf 


Guru perlu memberikan petunjuk kepada orang tua tentang cara membantu 
peserta didik mengisi Jurnal Membaca ini. 


L `~ 


Jurnal Membaca 
CO l KENA BABA TKA OM DUREN 


P AAA dana Wak naban a aa 


NGING. PUNUNG AN 
NUN nan ge ANAA MA EKE AAI PA ANA ME eny ANG CURRI- 


Ketika Naya menyapu kolong tempat tidurnya, ia 
menemukan benda miliknya yang sudah lama hilang. 
Benda apa itu? Gambarkan di sini. 
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Contoh Surat kepada Orang Tua 


Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu, 


Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) telah menyelesaikan 
pembelajaran di Bab 4 pada Buku siswa. Pada bulan ini, Ananda belajar 
Bahasa Indonesia sambil bermain dan bergerak. Diskusikan gerakan apa 
yang disukainya dan ajaklah ia melakukannya di rumah. Akan baik sekali 
apabila Ananda dapat berolahraga bersama keluarga secara rutin. 


Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Anda juga dapat 
membacakan buku-buku lain tentang binatang, olahraga, dan bermain. 


Salam hangat. 


Kata Minggu Ini 


Selain nama-nama binatang yang diawali dengan huruf 'I' yang telah dibahas 
pada bab ini, terdapat banyak kata yang diawali dengan huruf ‘l’ yang telah 
dikenali oleh peserta didik kelas satu. Tulislah kata-kata tersebut di kartu 
sehingga peserta didik dapat menghafal bentuknya. Mengakrabi kombinasi 
huruf dan suku kata meningkatkan kesadaran dan pengetahuan peserta didik 
terhadap huruf. 


Berikut adalah contoh kata-kata yang perlu dihafalkan oleh peserta didik 
sepanjang pembelajaran Bab 4. Kata-kata ini ditempelkan pada kamus dinding 
dan dibaca bersama-sama setiap hari. Apabila perlu, guru dapat membuat 
kartu dengan lima kata ini dan membaginya kepada peserta didik. Guru dapat 
menyampaikan kepada orang tua peserta didik untuk membaca kata-kata ini 
bersama-sama dengan peserta didik di rumah. Guru dapat mengganti kata-kata 
ini dengan kata lain yang lebih dikenali peserta didik. 
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lupa lari 


lidah lega 


A. Memetakan Kemampuan Peserta Didik 


1. Pada akhir Bab 4 ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan 
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai 
berikut. 

a. Mengenali dan merangkai huruf ‘l dengan huruf vokal menjadi suku kata 
dan kata. 

b. Mengamati gambar dan mengidentifikasi gerak mendorong dan menarik 
berdasarkan pemahaman terhadap gambar. 

c. Menuliskan suku kata untuk melengkapi kata nama binatang. 

2. Isi nilai peserta didik dari setiap kegiatan mengenali dan merangkai huruf 
menjadi suku kata dan kata, mengidentifikasi gerak mendorong dan menarik 
pada gambar, serta menulis suku kata. 
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Tabel 4.6 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang 
Diajarkan di Bab 4 


1 | Ahmad 
2 [Dayu 
3 (Doni 
4 | Made 
5 | Martin 
6 [Melisa 
7 1 Kristina 
8 | Syifa 
9 
10 
11 
12 
dst. 


1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


3. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada 
bab berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan 
secara individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan 
pendampingan atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan 
pengayaan untuk peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan 
belajar di atas teman-temannya. Dengan demikian, asesmen akhir bab ini 
membantu guru untuk merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi 
sesuai dengan kompetensi peserta didik. 
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B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu 
Ditingkatkan 


Tabel 4.7 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab 4 


Saya sudah 
menyiapkan media dan 
alat peraga sebelum 
memulai pembelajaran. 


Saya sudah melakukan 
kegiatan pendahuluan 
dan mengajak peserta 
didik berdiskusi, 
membuat prediksi 
terhadap tema yang 
akan dibahas. 


Saya sudah meminta 
peserta didik 
mengamati gambar 
sampul cerita sebelum 


membacakan isi cerita. 


Saya sudah 
mengelaborasi 
tanggapan seluruh 
peserta didik dalam 
kegiatan berdiskusi. 


Saya sudah 
memberikan 
alternatif kegiatan 
pendampingan dan 
pengayaan sesuai 
dengan kompetensi 
peserta didik. 
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Saya telah melibatkan 
para peserta didik 
dengan kebutuhan 
khusus dalam 

semua kegiatan 
pembelajaran dengan 
memperhatikan 
kebutuhan dan 
keunikan mereka. 


Saya sudah 
mengingatkan tentang 
cara berbicara yang 
baik. 


Saya sudah 
mempersiapkan ruang 
kelas agar nyaman 
digunakan untuk 
bergerak dan bermain. 


Saya sudah 
memperhatikan reaksi 
peserta didik dan 
menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan 
rentang perhatian dan 
minat peserta didik. 


Saya sudah memilih 
dan menggunakan 
media dan alat peraga 
pembelajaran yang 
relevan di luar yang 
disarankan Buku Guru 
ini. 


132 | Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! | SD Kelas I 


11 


Saya telah 
menyesuaikan materi 
pembelajaran, 
penggunaan lagu, 
permainan, dengan 
materi yang tersedia di 
daerah saya. 


12 


Saya telah 
menggunakan 
pengetahuan peserta 
didik, termasuk bahasa 
daerah yang dikuasai, 
untuk menjembatani 
pemahaman peserta 
didik terhadap materi 
pembelajaran dan 
kosakata baru dalam 
bab ini. 


13 


Saya memanfaatkan 
alat peraga pada 
dinding kelas seperti 
kamus dinding dan 
kartu kata secara 
efektif dalam 
pembelajaran. 


14 


Saya telah 
mengumpulkan hasil 
pekerjaan peserta 
didik sebagai asesmen 
formatif peserta didik. 
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15 | Saya telah mengajak 
para peserta didik 
merefleksi pemahaman 
dan keterampilan 
mereka pada akhir 
pembelajaran Bab 4. 


Tabel 4.8 Contoh Refleksi Guru di Bab 4 


Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini: 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 
REPUBLIK INDONESIA, 2021 


Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! 
SD Kelas | 


Penulis: Sofie Dewayani 
ISBN: 978-602-244-372-8 (jil.1 ) 


Tujuan Pembelajaran Bab Ini: 


Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang sikap baik kepada teman, 
peserta didik dapat mengenali tanda titik pada akhir kalimat serta membaca 
dan menulis kata-kata yang diawali dengan huruf ‘m’. 


Tentang Tema Ini Interaksi dengan Orang Tua 
Bapak dan Ibu Guru, kecakapan Bapak dan Ibu Guru, untuk 
sosial menjadi faktor penentu mendukung pembelajaran di 
keberhasilan peserta didik di masa sekolah, libatkan orang tua dalam 
depan. Tema “Teman Baru” ini menumbuhkan kebiasaan baik 
tidak hanya mengajarkan peserta di rumah. Sesuai dengan materi 
didik untuk memulai pertemanan, pada bab ini, orang tua dapat 
namun juga cara untuk diajak untuk: 
memperlakukan teman dengan e mengingatkan peserta didik 
baik. untuk selalu mengucapkan 
Pada saat mempelajari tema ini, empat kata ajaib di rumah, 
sebaiknya guru mengajak peserta e mengingatkan peserta didik 
didik untuk: untuk memperlakukan orang 
e mengenali perasaannya saat di sekitarnya dengan baik dan 
memulai pertemanan dan santun, 
mendiskusikan cara mengatasi e membacakan buku-buku 
perasaan malu saat berkenalan. tentang pertemanan, berbuat 
e mengenali dan membiasakan baik kepada teman, berbagi 
diri mengucapkan empat kata dengan teman, dan perilaku 


ajaib, yaitu “tolong”, “terima baik lainnya, 


kasih’, ‘maaf’, dan ‘permisi’ 
dalam interaksi sehari-hari. 

Pada tema ini, peserta didik 

juga meningkatkan keterampilan 

berbahasanya dengan: 

e mempelajari fungsi tanda 
titik di akhir kalimat dan cara 
membacanya dengan intonasi 
yang benar; 

e belajar mengeja dan membaca 
kata-kata sehari-hari yang 
memiliki suku kata ‘ma-’, 
‘mi-’, ‘mu~’, 'me-, ‘mo~’ serta 
menuliskannya. 


Kegiatan Utama 


Kegiatan utamanya sebagai 
berikut. 
e Menyimak teks fiksi dan 


nonfiksi tentang berteman dan 


empat kata ajaib. 
e Mengeja dan membaca suku 
kata ‘ma~’, ‘mi~’, 'mu-', 'me-', 


‘mo~’ dalam kata yang dikenali 


sehari-hari. 


e Menuliskan tanda titik di akhir 


kalimat. 
e Menulis suku kata 'ma-', ‘mi~’, 


4 


e Mengemukakan pendapat dan 


mendiskusikan perkataan serta 


sikap yang baik dan tidak baik 
kepada teman. 


mu~’, ‘me~’, 'mo- dalam kata- 
kata yang dikenali sehari-hari. 


membacakan buku cerita yang 
disukainya dan mengajaknya 
untuk mendiskusikan perasaan 
tokoh, serta perilaku baik dan 
tidak baik dalam cerita; 
membacakan buku cerita yang 
disukainya dan mengajaknya 
memperhatikan tanda titik 
yang menandai akhir kalimat 
dalam cerita; 

membacakan buku cerita yang 
disukainya dan mengajaknya 
memperhatikan kata-kata 
yang memiliki suku kata 'ma-', 
'Mi-', 'mMu-', 'me-', 'mo-' dan 
membacanya. 


Media Pembelajaran 


Media pembelajaran yang dipakai 
adalah 


Buku Siswa, 

kartu huruf: 

kartu kata, 

kartu bergambar benda-benda 
yang memiliki suku kata ‘ma~’, 
'mMi-', mu~’, me~’, ‘mo~’; 

alat tulis dan alat warna; 
buku-buku bacaan fiksi dan 
nonfiksi bertema pertemanan 
atau bertema lain yang sesuai 
untuk peserta didik kelas satu. 
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Kegiatan Pendukung Unsur Kebahasaan 


Kegiatan pendukungnya sebagai Unsur kebahasaan ini meliputi: 
berikut. e tanda titik, 
e Meletakkan kartu kata yang e suku kata ‘ma~’, 'mi-', 'mu-', 


4 


diawali dengan suku kata 'ma-', me-', mo~’. 
‘mi-’, 'mu-', 'me-', ‘mo~’ pada 
kamus dinding. 
e Menempelkan nama benda- 
benda di dalam kelas yang 
mengandung suku kata 'ma-', 


'mi-', ‘mu- 4 ? 


rd 


, me-', ‘mo- 
(misalnya meja, lemari). 

e Mencari kata-kata dengan suku 
kata ‘ma~’, 'mi-', ‘mu-, “ne”, 
'mo- pada judul-judul buku di 
pojok baca kelas. 


Tentang Asesmen Formatif 
Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan 
yang bersimbol di samping ini. Kegiatan pada Bab 5 dapat 
dinilai menggunakan contoh rubrik penilaian yang disediakan pada kegiatan- 
kegiatan tersebut. Asesmen ini pun merujuk kepada Alur Konten Capaian 
Pembelajaran yang dikutip pada kegiatan-kegiatan tersebut. Kegiatan lain 
dilakukan sebagai latihan, tidak diujikan. 
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Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan 


kondisi sekolah yang beragam. 


Tema: 
Bersikap Baik Terhadap Teman 


Bab 5: 


Teman Baru 6 Minggu 


Tabel 5.1 Skema Pembelajaran Bab 5 


Saran Periode Waktu: 


Alur Konten Tujuan Pokok Materi Aktivitas Kosakata Sumber 
Capaian Pembelajaran Belajar 
Pembelajaran 
Menyimak Melalui diskusi Cerita “Mimi Peserta didik Sapa Buku Siswa 
Menyimak tentang bacaan Berani” menyimak cerita yang Ragu 
dengan “Mimi Berani”, dibacakan guru, lalu Malu 
saksama dan peserta didik mendiskusikannya. Bantu 
menyimpulkan menyimpulkan 
informasi apa yang dialami 
dalam teks dan dirasakan 
yang dibacakan tokoh dalam 
kepadanya. cerita yang 
dibacakan 
kepadanya 
dengan baik. 
Membaca Melalui latihan Kata yang Peserta didik Komodo œ Buku Siswa 
Mengenali berulang-ulang, diawali dengan menirukan guru Rama- e Kartu kata 
dan mengeja peserta didik huruf ‘m’ membaca nama-nama rama e Kartu suku 
kombinasi huruf merangkai bunyi tokoh dalam cerita Madu kata 
pada suku kata huruf menjadi “Mimi Berani”. Mobil e Kartu 
dan kata yang suku kata dan Peserta didik Kamera huruf 
sering ditemui. kata dengan melafalkan bunyi Cumi- 
lancar. huruf ‘m’. cumi 
ng Peserta didik 


N A merangkai huruf 'm' 
NG dengan huruf vokal 
yang lain. 
Peserta didik 


bersama-sama 
membaca suku kata 
yang diawali dengan 
huruf mi 

Peserta didik 
berlatih membaca 
kata yang memiliki 
suku kata diawali 
dengan huruf 'm'. 
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Alur Konten Tujuan Pokok Materi Aktivitas Kosakata Sumber 
Capaian Pembelajaran Belajar 
Pembelajaran 


Membaca Melalui latihan Tanda baca Peserta didik Main Buku Siswa 
Mengenali dan menirukan titik menirukan membaca 
memahami kalimat bertanda kalimat yang diakhiri 
fungsi tanda titik yang tanda baca titik 
baca titik dibacakan dengan intonasi yang 
pada kalimat untuknya, tepat. 
pernyataan. peserta 
didik mampu 
memahami 
kalimat 
pernyataan 
dengan baik. 
Menulis Melalui latihan Suku kata yang Peserta didik Mobil e Buku Siswa 
Menuliskan suku melengkapi nama diawali dengan melengkapi nama Mulut e Kartu kata 
kata sederhana kata benda, huruf ‘m’ benda dengan suku Matahari e Kartu suku 
pada kata-kata peserta didik kata yang diawali Melon kata 
yang sering dapat menuliskan huruf ‘m’. Meja e Kartu 
ditemui sehari- suku kata yang Merah huruf 
hari. diawali dengan Bumi 
j” huruf ‘m’ dengan Lemari 
N A baik. 
V 
Membaca Melalui latihan Tanda baca Peserta didik Minum Buku Siswa 
Mengenali menambahkan titik melengkapi sebuah Main 
kalimat tanda titik pada kalimat dengan tanda 
pernyataan. akhir kalimat, titik. 
peserta didik 
mampu mengenali 
kalimat 
pernyataan 


sebagai satu 
kesatuan makna 


dengan baik. 
Berbicara Melalui latihan Teks nonfiksi Peserta didik Maaf e Buku Siswa 
Berbicara menjawab “Apa yang menyimak bacaan Tolong e Buku 
dengan sopan pertanyaan Harus Mimi nonfiksi “Apa Terima bacaan lain 
menggunakan tentang Katakan?” yang Harus Mimi kasih dengan 
empat kata ajaib bacaan, peserta Katakan? ”, lalu Permisi materi 
(maaf, tolong, didik dapat mendiskusikan empat yang sama 
terima kasih, menjelaskan kata ajaib dan kapan 
permisi). empat kata menggunakannya. 

ajaib dan kapan 

menggunakannya 

dengan tepat. 
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Alur Konten Tujuan Pokok Materi Aktivitas Kosakata Sumber 
Capaian Pembelajaran Belajar 
Pembelajaran 


Membaca Melalui latihan Gambar “Di Peserta didik Buku Siswa 
Menemukan dan menjawab Kelas Mimi” mengamati gambar, 
mengidentifikasi pertanyaan lalu menjawab 
informasi pada tentang gambar pertanyaan guru 
gambar. “Di Kelas tentang siapa, apa, 
Mimi”, peserta dan mengapa terkait 
didik mampu kejadian dalam 
menemukan gambar. 


informasi dan 
menyimpulkan 
perasaan tokoh- 
tokoh pada 
gambar dengan 
baik. 


C. Panduan Pembelajaran 


Bapak dan Ibu Guru, berteman bukan hal yang mudah bagi sebagian peserta 
didik kelas satu. Sebagian peserta didik harus mengalahkan rasa malu dan 
menumbuhkan keberanian untuk berbicara dengan teman baru. Bagi para 
peserta didik kelas satu, memulai pertemanan adalah proses yang terus mereka 
pelajari sepanjang tahun ajaran. Karena itu, meskipun tema ini tidak dipelajari 
pada awal tahun ajaran, pertemanan adalah keterampilan sosial yang penting 
untuk didiskusikan dengan peserta didik kelas satu. 
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Tip Pembelajaran 
Apa yang Dilakukan Bersama Teman? 


Para peserta didik kelas satu tentunya telah mengenal kata ‘teman’ dan 
“berteman”. Namun, pemahaman mereka tentang istilah tersebut bisa jadi 
berbeda. Kegiatan pembuka pada bab ini dapat melatih peserta didik untuk 
berdiskusi tentang hal tersebut. Pada saat mengamati gambar pembuka, 
diskusikan dengan peserta didik. Apa yang dilakukan anak-anak pada 
gambar ini? Siapakah mereka? Kemudian, kembangkan diskusi dengan 
menanyakan kegiatan apa yang biasanya mereka lakukan dengan teman. Di 
mana mereka bermain bersama teman di sekolah? Samakah dengan yang 
dilakukan anak-anak pada gambar tersebut? 


Cerita “Mimi Berani” 
menggambarkan 
perubahan sikap dan 
perasaan Mimi, seorang 
anak yang berusaha 
mengatasi rasa malunya. 
Guru dapat mengarahkan 
perhatian peserta didik 
kepada gestur dan raut 
muka Mimi dalam gambar. 


Tip Pembelajaran 


Berempati dengan tokoh cerita 


Ajukan pertanyaan kepada peserta didik sebagai berikut. 

a. Apa kira-kira yang dipikirkan Mimi pada gambar ini? 

b. Bagaimana perasaan Mimi pada gambar ini? 

c. Mengapa Mimi merasa begitu? 

d. Apakah kalian pernah merasa malu seperti Mimi? 
Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan membantu peserta didik untuk 
berempati kepada tokoh cerita, memahami alasan tindakannya, serta 
merefleksi apabila ia berada dalam posisi sang tokoh. 
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Tip Pembelajaran 


Mendiskusikan perasaan dan emosi adalah kegiatan yang sulit dilakukan 
dengan peserta didik SD kelas awal karena topik ini bersifat abstrak. 
Peserta didik belum tentu dapat menjawab pertanyaan “Apakah kamu 
pernah merasa malu seperti Mimi?' sebagaimana yang diharapkan. Maka 
guru boleh menyederhanakan/mempermudah pertanyaan tersebut agar 
peserta didik paham. Misalnya dengan pertanyaan, “Kalau bertemu dengan 
orang baru, apakah kamu malu?'; 'Kalau ada teman ibumu ke rumah dan 
kamu baru sekali melihatnya, apakah kamu akan menjawab pertanyaannya 
seandainya kamu ditanya?'. 


Setelah membacakan cerita “Mimi Berani”, tanyakan kepada para peserta 
didik apakah mereka menyukai cerita tersebut. Tanyakan juga, apakah peserta 
didik menyukai Mimi, Maya, atau Moko. Lalu, tanyakan alasannya. Kegiatan 
berdiskusi setelah menyimak cerita “Mimi Berani” ini melatih mengembangkan 
empati peserta didik kelas satu. Kegiatan ini tidak dinilai. 


Inspirasi Kegiatan Perancah 


Kegiatan mendiskusikan cerita sebaiknya tidak selalu dilaksanakan secara 
klasikal. Sebagian peserta didik mungkin tidak mudah mengemukakan 
pendapatnya dalam kelompok atau di depan teman-teman sekelasnya. Untuk 
para peserta didik yang tidak aktif berpendapat, guru perlu membacakan 
cerita dan bertanya secara individual untuk mengetahui pendapat mereka 
terhadap cerita. 


1. Tunjukkan gambar Mimi, Maya, dan Moko. Ingatkan peserta didik tentang 
ciri-ciri fisik ketiga tokoh tersebut dalam gambar. 
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M m 


Lalu, gabungkan bunyi huruf itu dengan bunyi huruf yang 


lain. 


wg 


m i 


. Mengucapkan Bunyi Huruf ‘m’ 

Seperti pada huruf lain yang dikenalkan pada bab sebelumnya, guru sebaiknya 
memperkenalkan nama huruf dan bunyinya agar peserta didik dapat 
menggabungkan bunyi ini dengan bunyi huruf lain, terutama huruf vokal. Hal 
ini bertujuan membantu peserta didik menggabungkan kedua bunyi huruf 
tersebut menjadi bunyi suku kata. 


e 


. Merangkai Huruf ‘m’ dengan Huruf Vokal 

Guru mengajak peserta didik membunyikan huruf ‘m’ dan merangkainya 
dengan huruf vokal ‘a~’, “i-', ‘u~’, ‘e~’, “o-'. Guru dapat melakukan kegiatan 
ini dalam kelompok kecil agar setiap peserta didik mendapatkan kesempatan 
untuk menunjukkan kemampuannya. Selain Buku Siswa, guru dapat 
menggunakan alat peraga lain seperti kartu huruf dan kartu suku kata agar 


peserta didik dapat melihat huruf-huruf dipisah dan dirangkaikan. 


. Membaca Suku Kata 

Pada saat meminta peserta didik membaca suku kata 'ma-', 'mi-', 'mu-', 
'me-', 'mo-', upayakan peserta didik dapat melakukannya secara mandiri. 
Apabila peserta didik telah mampu membaca suku kata tersebut dengan 


lancar, ia dapat diberi kartu kata untuk kegiatan selanjutnya. 


. Membaca Kata dengan Suku Kata 'ma-', 'mi-', 'mu-', ‘me~’, ‘mo~’ 

Guru sebaiknya melakukan kegiatan ini dengan sekelompok kecil peserta didik 
yang telah dikelompokkan menurut kemampuan membacanya. Akan lebih 
efektif apabila guru juga menyiapkan gambar benda dan binatang dalam kartu 
kata, dengan nama tertulis di balik kartu tersebut. Dengan kartu itu, kegiatan 
dapat berlangsung dengan lebih menyenangkan. Guru dapat meminta peserta 
didik untuk menebak gambar pada kartu, kemudian membalik gambar untuk 
mengetahui apakah peserta didik telah menyebutkan nama benda tersebut 
dengan benar. Setelah itu, mintalah peserta didik untuk menunjuk suku kata 
‘ma-’, ‘mi~’, ‘mu~’, 'me-', ‘mo~’ yang terdapat pada kata tersebut. 
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Tabel 5.2 Contoh Rubrik Penilaian 
Mengenali dan Merangkai Huruf Menjadi Suku Kata dan Kata 
(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


Tidak Dapat Dapat Peserta Didik Peserta Didik 
Merangkai | Merangkai | Dapat Merangkai | Dapat Membaca 
Bunyi Huruf (Bunyi Huruf| Beberapa Suku Hampir Semua 
Nama ‘m’ dengan | 'm' dengan | Kata yang Diawali (Lebih dari 
Peserta | Vokal Sama | Beberapa | dengan Huruf 'm' 6 Kata) atau 
Didik Sekali atau Semua| dengan Suku Kata | Bahkan Semua 
Huruf Vokal| Lain Sehingga Kata yang 
Membentuk Mengandung 


Nama Benda yang | Suku Kata yang 
Dikenalinya (2-5 | Diawali dengan 
Kata) Huruf ‘m’ 


Nilai = 1 Nilai = 2 Nilai - 3 Nilai = 4 


1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Membaca: 
N P Mengenali dan mengeja kombinasi huruf pada suku kata dan kata 
Wd yang sering ditemui. 


Inspirasi Kegiatan Pengayaan 


Peserta didik yang telah dapat membaca suku kata dan kata secara mandiri 
perlu diperkenalkan dengan berbagai kombinasi suku kata. Berikan buku 
bergambar dan kartu kata kepadanya agar ia dapat mengenal beragam 
bentuk dan bunyi kata beserta maknanya dalam buku. Peserta didik seperti 
ini juga memerlukan pendampingan khusus agar kecakapannya dapat 
berkembang secara optimal. 
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Ei 


an ad 


Kegiatan ini pun sebaiknya dilakukan secara individual atau dalam kelompok 

kecil agar setiap peserta didik mendapatkan pendampingan yang optimal. 

a. Tunjukkan gambar pada Buku Siswa dan mintalah peserta didik menebak 
nama benda pada gambar tersebut. 

b. Dampingi peserta didik untuk membunyikan huruf awal benda tersebut, lalu 
mengejanya. 

c. Dampingi peserta didik untuk menuliskan suku kata yang hilang pada nama 
benda tersebut. 


Tabel 5.3 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Suku Kata 


(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


Peserta Didik Peserta Didik Peserta Peserta 
Menulis Suku | Menulis Suku Kata | Didik Dapat | Didik Dapat 
Kata dengan dengan Bantuan Menulis Suku | Menulis Suku 
Nama Bantuan Parsial (Misalnya Kata Secara | Kata pada 
Peserta | Penuh (Guru | Guru Mendiktekan Mandiri, Delapan 
Didik Mendiktekan Huruf Tersebut), Namun Kata yang 
Huruf yang |Peserta Didik Menulis; Terdapat Ditanyakan 
Ditulis dan Sebagian Huruf | Beberapa Dua Secara 
Memberikan Secara Mandiri Hingga Tiga Mandiri 
Contoh Huruf | dengan Beberapa Kesalahan | Secara Tepat 
untuk Ditiru) Kesalahan 
Nilai - 1 Nilai = 2 Nilai = 3 Nilai = 4 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


- lon 


br. 
e 
- tahari 


-ja 


< 

—-” 

- lut G hera 
| T si 
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Alur Konten Capaian Pembelajaran Menulis: 
Menuliskan suku kata sederhana pada kata-kata yang sering 
ditemui sehari-hari. 


Mimi suka main bola. Baju Moko merah. 


Mimi minum teh madu. 


Maya suka buah melon. 


Pengenalan tanda titik perlu dilakukan pada 
tahap awal peserta didik belajar membaca. 
Mengenali tanda baca membantu peserta 
didik mengenali konsep kalimat pernyataan. 
Pada saat membacakan buku, guru perlu 
menunjuk setiap kata dan tanda titik agar 
peserta didik memahami saat kalimat 
berakhir. Pada saat itu, peserta didik 
mencerna kalimat sebagai satu kesatuan 
makna yang utuh. Mengenali tanda baca 
titik membantu peserta didik memahami 
bacaan dan menanggapi kalimat pernyataan 
dengan tepat. Pengenalan tentang kalimat 
membantu peserta didik tak hanya ketika 
dibacakan cerita, namun juga ketika ia kelak 
dapat membaca. 


Pada kegiatan mengenali kalimat pernyataan, lakukan hal-hal sebagai berikut. 
a. Bacalah kalimat “Mimi suka main bola’. lalu tunjuk tanda titiknya. 

b. Mintalah peserta didik menirukan intonasi membaca Anda. 

c. Jelaskan bahwa tanda titik berfungsi mengakhiri kalimat. 


. 
i | Bahas Bahasa | Tanda titik mengakhiri satu kalimat. 


Setelah membaca kalimat 
bertanda titik, ajak peserta didik 
untuk membaca kalimat ‘Mimi 
minum’ dan ‘Mimi main’ bersama- 
sama. Kemudian, minta peserta 
didik untuk membubuhkan tanda 
titik untuk mengakhiri kalimat 
tersebut. 


Ikuti guru membaca kalimat ini. 
Lalu, tambahkan tanda titik (.) di belakangnya. 
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Tip Pembelajaran 


Guru perlu menunjukkan tanda titik setiap kali membacakan buku. Selain 
itu, tanda tanya dan tanda seru juga perlu ditunjukkan kepada peserta 
didik beserta intonasi membacanya. Ketiga tanda baca ini memiliki peran 
yang penting dalam membantu peserta didik memahami bacaan. Meskipun 
demikian, pada kelas satu kegiatan pengenalan tanda baca masih berupa 
kegiatan pembiasaan yang tidak dinilai. 


permisi maaf 


terima kasih tolong 


Bacaan “Empat Kata Ajaib” ditulis untuk dibacakan secara interaktif. Guru 
perlu menjeda membaca setelah mengajukan pertanyaan ‘Apa yang harus Mimi 
katakan?’, demi memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menjawabnya. 
Ketika membuka halaman buku, minta para peserta didik untuk memeriksa 
apakah jawaban mereka benar. Setelah selesai membaca, ajukan pertanyaan- 
pertanyaan kepada peserta didik untuk membantu mereka menyimpulkan 
bacaan. 


Tip Pembelajaran 


Pembelajaran telah mencapai pertengahan tahun saat Anda mengajarkan 
materi ini. Anda tentunya telah mengetahui peserta didik yang aktif 
berpendapat dan yang kurang aktif. Panggillah nama peserta didik yang 
kurang aktif untuk menyatakan pendapat. Mintalah peserta didik lain untuk 
mendengarkan pendapatnya. 
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Setelah menjawab pertanyaan tentang bacaan, tanyakan kata ajaib apa yang 
perlu diucapkan Moko pada situasi yang dihadapinya pada gambar di atas. 


Mengamati Gambar “Di Kelas Mimi” 
Mengamati gambar merupakan kegiatan 
yang penting bagi peserta didik kelas satu. 
Peserta didik dapat berempati kepada 
tokoh dalam gambar dan menyimpulkan 
kejadian pada gambar. Pada saat 
meminta para peserta didik mengamati 
2? gambar, arahkan perhatian mereka 
kepada bagian perinci dari gambar 
seperti gestur dan raut wajah tokoh 
dalam gambar. Kemudian, diskusikan 
gambar menggunakan pertanyaan- 
pertanyaan di bawah gambar. 


Inspirasi Kegiatan Perancah 


Peserta didik yang telah lancar membaca bisa jadi tidak terlalu 
memperhatikan gambar karena fokus pada teks. Ingatkan peserta 
didik untuk mengamati gambar secara perinci dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan untuk mempertahankan konsentrasinya saat 
mengamati gambar. 


Banyak buku cerita anak (buku pengayaan fiksi dan nonfiksi) yang mengangkat 
kisah pertemanan. Bacakan buku-buku ini kepada peserta didik kelas satu. 
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Guru dapat memberikan rekomendasi buku-buku bacaan dalam bentuk 

cetak. Pinjamkan buku dari perpustakaan sekolah kepada peserta didik untuk 
dibacakan oleh orang tua/walinya di rumah. Bersama buku tersebut, sertakan 
beberapa contoh pertanyaan pemantik diskusi sebagai berikut. 

a. Siapa nama tokoh dalam cerita ini? 

b. Apa yang ingin dilakukannya? 

c. Apa yang kemudian dilakukannya? 


Selain itu, buku bacaan digital dapat menjadi 
alternatif. Salah satu sumbernya adalah laman 
Badan Bahasa Kemendikbud: http://badanbahasa. 
kemdikbud.go.id/lamanbahasa/content/buku- 
bahan-bacaan-literasi-2019. Buku Cerita Putri Gema 
pada Buku Siswa pun dapat diperoleh di laman ini. 


Pesankan juga kepada orang tua/wali peserta didik 
untuk membantu peserta didik mengisi judul buku serta 
nama penulis dan ilustratornya, lalu menggambar hal 
menarik yang dilihat dalam buku. 


~ 


Jurnal Membaca 
NG au CEE EN L E A AE A R 


Judul Bukus nina 
Nama AS MB | RAN PI Pa KS APP AA PERAK TPA NA YP YA PA YA 
Nama Ian na Na aa aan 


Putri Gema suka membaca. 
Tentu kalian juga suka. 
Gambarkan tokoh dongeng yang kalian sukai di sini. 


Mintalah ayah, ibu, atau kakak untuk menuliskan 
namanya. 


Tokoh dongeng kesukaanku: 


#0oooooooooo.ccoco.ccooco.oconn nan nana ana n naa an ana n anna 
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Contoh Surat kepada Orang Tua 


Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu, 


Pada bulan ini, Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) belajar 
tentang kata ajaib dan cara memperlakukan orang lain dengan baik. 
Ingatkan Ananda untuk selalu mengucapkan kata-kata tersebut 
kepada orang lain di rumah. Berikan pujian dan penghargaan apabila ia 
mengucapkan kata-kata tersebut. 


Pada bulan ini, Ananda juga telah membaca cerita tentang berteman di 
sekolah. Bacakanlah cerita-cerita serupa kepadanya. Setelah membaca, 
ajak Ananda untuk mengenali perilaku baik dan tidak baik pada buku 
tersebut. Ajak juga untuk menilai perilaku yang Ananda sukai dan tidak 
Ananda sukai. Tanyakan juga alasannya. Mendiskusikan cerita dalam buku 
adalah kebiasaan yang selama ini ditumbuhkan di sekolah. Kami akan 
sangat berterima kasih apabila Bapak dan Ibu turut membiasakannya pula 
di rumah. 


Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Selamat 
menikmatinya bersama Ananda. 


Salam hangat. 


BB) Membaca | 


Kata Minggu Ini 


Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. 
Hal ini akan mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata 
tersebut pada kartu-kartu. Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton 
yang dipotong-potong membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata tersebut kepada 
para peserta didik setiap hari dan minta mereka membacanya. Guru kemudian 
dapat menyimpan kartu-kartu ini pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya 
memungkinkan, kartu-kartu tersebut dapat diperbanyak dan diberikan kepada 
peserta didik yang belum lancar membaca untuk digunakan di rumah. Berikan 
panduan kepada orang tua/wali untuk menunjukkannya kepada peserta didik di 
rumah setiap hari. 
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madu mobil 


makan minum 


. Memetakan Kemampuan Peserta Didik 

. Pada akhir Bab 5 ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan 

kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai 

berikut. 

a. Melafalkan bunyi dan merangkai huruf ‘m’ dengan huruf vokal menjadi 
suku kata dan kata. 

b. Menulis suku kata 'ma-', 'mi-', 'mu-', 'me-', 'mo-' untuk melengkapi nama 
kata benda dan binatang. 

. Isi nilai peserta didik dari setiap kegiatan merangkai huruf ‘m’ menjadi suku 

kata dan kata, serta menuliskan suku kata “ma-', 'mi-', 'mu-', 'me-', ‘mo~’ 

pada tabel berikut. 
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Tabel 5.4 Contoh Pemetaan Siswa Berdasarkan Kompetensi yang Dipelajari 
di Bab 5 


| 


Doni 


Made 


Martin 


Melisa 


Kristina 


Syifa 


© OO IN la lu |A |U IN 


P 
(@) 


| 
- 


m. 
N 


dst. 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


3. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada 
bab berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan 
secara individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan 
pendampingan atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan 
pengayaan untuk peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan 
belajar di atas teman-temannya. Dengan demikian, asesmen akhir bab ini 
membantu guru untuk merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi 
sesuai dengan kompetensi peserta didik. 


152 | Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! | SD Kelas I 


B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu 
Ditingkatkan 


Tabel 5.5 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab 5 


Saya sudah menyiapkan 
media dan alat peraga 
sebelum memulai 


pembelajaran. 


Saya sudah melakukan 
kegiatan pendahuluan 
dan mengajak peserta 
didik berdiskusi, 
membuat prediksi 
terhadap tema yang akan 
dibahas. 


Saya sudah meminta 
peserta didik mengamati 
gambar sampul cerita 
sebelum membacakan isi 
cerita. 


Saya sudah 
mengelaborasi 
tanggapan seluruh 
peserta didik dalam 
kegiatan berdiskusi. 


Saya sudah memberikan 
alternatif kegiatan 
pendampingan dan 
pengayaan sesuai dengan 
kompetensi peserta didik. 
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Saya telah melibatkan 
para peserta didik 
dengan kebutuhan 
khusus dalam semua 
kegiatan pembelajaran 
dengan memperhatikan 
kebutuhan dan keunikan 
mereka. 


Saya sudah 
memperhatikan reaksi 
peserta didik dan 
menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan 
rentang perhatian dan 
minat peserta didik. 


Saya sudah memilih dan 
menggunakan media dan 
alat peraga pembelajaran 
yang relevan di luar yang 
disarankan Buku Guru 
ini. 


Saya telah menyesuaikan 
materi pembelajaran, 
penggunaan lagu, 
permainan, dengan 
materi yang tersedia di 
daerah saya. 
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10 


Saya telah menggunakan 
pengetahuan peserta 
didik, termasuk bahasa 
daerah yang dikuasai, 
untuk menjembatani 
pemahaman peserta 
didik terhadap materi 
pembelajaran dan 
kosakata baru dalam bab 
ini. 


11 


Saya memanfaatkan alat 
peraga pada dinding 
kelas seperti kamus 
dinding dan kartu kata 
secara efektif dalam 
pembelajaran. 


12 


Saya telah 
mengumpulkan hasil 
pekerjaan peserta didik 
sebagai asesmen formatif 
peserta didik. 


13 


Saya telah mengajak 
para peserta didik 
merefleksi pemahaman 
dan keterampilan mereka 
pada akhir pembelajaran 
Bab 5. 
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Tabel 5.6 Contoh Refleksi Guru di Bab 5 


Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini: 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 
REPUBLIK INDONESIA, 2021 


Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! 
SD Kelas I 


Penulis: Sofie Dewayani 
ISBN: 978-602-244-372-8 (jil.1 ) 


Bab 6 
Berbeda Itu Tak Apa 


Tujuan Pembelajaran Bab Ini: 


Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang keragaman di sekitar, 
peserta didik dapat membaca dan menulis kata yang diawali dengan huruf 'g'. 


A. Gambaran Umum 


Tentang Bab Ini Interaksi dengan Orang Tua 


Bapak dan Ibu Guru, di kelas satu 
peserta didik Anda memiliki teman 
yang lebih beragam dibandingkan 
ketika ia berada di TK atau PAUD. 
Bab 6 ini mengajak peserta didik 
untuk mengenali keragaman di 
sekitarnya dan cara menyikapi 
keragaman tersebut. 

Selama belajar, guru dapat 

mengajak peserta didik untuk: 

e mengenali perbedaan ciri fisik 
teman-temannya seperti bentuk 
rambut, kemampuan, tinggi 
tubuh, dan warna kulit; 

e mengenali perbedaan sebagai 

anugerah untuk disyukuri 

sehingga meskipun berbeda, 


Bapak dan Ibu Guru, ajak orang 
tua/wali peserta didik untuk 
mengenali materi pembelajaran 
pada bulan ini. Sesuai dengan 
materi pada bab ini, ajak orang 
tua/wali peserta didik untuk: 

e mengajak peserta didik 
mengenali perbedaan di 
rumah, misalnya yang 
terkait ciri fisik dan makanan 
kesukaan anggota keluarga; 

e mengingatkan peserta didik 

agar selalu menghargai 

perbedaan di dalam dan 

di sekitar rumah, serta 

memperlakukan orang lain 

dengan baik meskipun berbeda; 


mereka tetap harus menghargai 
teman dan dapat melakukan 
banyak hal bersama-sama. 

Pada tema ini peserta didik juga 

meningkatkan keterampilan 

berbahasanya dengan: 

e mengenali lambang bilangan 
1-10; 

e membilang dan menulis 
bilangan 1-5; 

e belajar mengeja dan membaca 
kata-kata sehari-hari yang 
memiliki suku kata ‘ga~’, ‘gi~’, 
‘gu~’, ‘ge~’, go-, gem-', ‘gar~’, 
'gim-' serta menuliskannya. 


Kegiatan Utama 


Kegiatan utamanya sebagai berikut. 

e Menyimak dan mengakses 
informasi dalam teks fiksi, 
nonfiksi, dan gambar tentang 
teman yang berbeda. 

e Mengeja dan membaca suku 
kata yang mengandung huruf 
‘g’ dalam kata yang dikenali 
sehari-hari. 

e Menulis suku kata yang 
mengandung huruf 'g' dalam kata- 
kata yang dikenali sehari-hari. 

e Mengemukakan pendapat serta 
mendiskusikan perbedaan dan 
sikap menghargai perbedaan. 


e melibatkan peserta didik dalam 
kegiatan sehari-hari di rumah, 
seperti menyiapkan bahan 
masakan dan menyiapkan 
makanan dengan jumlah dan 
takaran yang berbeda (misalnya 
3 wortel atau 4 siung bawang 
putih): 

e membacakan buku-buku 
tentang perbedaan, menghargai 
keunikan diri, serta hidup 
berdampingan dalam lingkungan 
teman dan orang yang memiliki 
kebiasaan yang berbeda; 

e membacakan buku cerita 
tentang perbedaan dan 
mengajak peserta didik untuk 
mengenali dan menganalisis 
perbedaan dalam gambar; 

e mengenali dan menemukan 
huruf ‘g’ dan suku kata yang 
mengandung huruf 'g' dalam buku. 


Media Pembelajaran 


Media pembelajaran yang dipakai 

adalah 

e Buku Siswa, 

e kartu huruf; 

e kartu kata; 

e kartu bergambar benda-benda 
yang memiliki suku kata yang 
diawali dengan huruf ‘g’; 

e alat tulis dan alat warna; 

e buku-buku bacaan fiksi 
dan nonfiksi dengan tema 
keragaman yang sesuai untuk 
peserta didik kelas satu. 
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Kegiatan Pendukung 


Kegiatan pendukungnya sebagai 
berikut. 


Meletakkan kartu kata yang 
mengandung suku kata yang 
diawali dengan huruf 'g' pada 
kamus dinding. 

Menempelkan nama benda- 
benda di dalam kelas yang 
mengandung suku kata yang 
diawali dengan huruf ‘g’ 
(misalnya garuda). 

Mencari kata-kata dengan suku 
kata yang diawali dengan huruf 
‘g’ pada judul-judul buku di 
pojok baca kelas. 


Tentang Asesmen Formatif 
Asesmen formatif hanya dilakukan pada beberapa kegiatan 
yang bersimbol di samping ini. Kegiatan pada Bab 6 dapat 


Unsur Kebahasaan 


Unsur kebahasaan ini meliputi: 
suku kata yang diawali dengan 
huruf ‘g’; 

lambang bilangan. 


dinilai menggunakan contoh rubrik penilaian yang disediakan pada kegiatan- 
kegiatan tersebut. Asesmen ini pun merujuk kepada Alur Konten Capaian 
Pembelajaran yang dikutip pada kegiatan-kegiatan tersebut. Kegiatan lain 
dilakukan sebagai pembiasaan dan latihan, tidak diujikan. 


BAB 6 | Berbeda Itu Tak Apa | 159 


B. Skema Pembelajaran 


Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah 
yang beragam. 


Bab 6: Saran Periode Waktu: 
Berbeda Itu Tak Apa 6 Minggu 


Tabel 6.1 Skema Pembelajaran Bab 6 


Alur Konten Tujuan Pokok NG Sumber 
Capaian i 4 Aktivitas Kosakata . 
Pembelajaran Pembelajaran Materi Belajar 
Menyimak Melalui latihan Cerita “Kiki Peserta didik Memetik e Buku Siswa 
Menyimak dan menjawab dan Gaga” menyimak cerita Apel e Buku 
menjelaskan pertanyaan guru, yang dibacakan Menyemprot pengayaan 
perbedaan peserta didik guru, lalu Berenang lain tentang 
tokoh dalam dapat menjelaskan mendiskusikan perbedaan 
teks yang perbedaan dan persamaan dan 
dibacakan. persamaan tokoh perbedaan tokoh 
dalam cerita “Kiki cerita. 
dan Gaga” dengan 
baik. 
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Alur Konten 


Tui 
Capaian Da 


Pembelajaran 


Pokok 
Materi 


Aktivitas 


Sumb 
Kosakata Lu 3 F 
Belajar 


Pembelajaran 


Melalui latihan 
Mengenali merangkai huruf 
dan mengeja dan suku kata, 
kombinasi huruf peserta didik dapat 
pada suku kata membaca dengan 


Membaca 


yang sering lancar. 
ditemui. 

2 
Membaca Melalui permainan 
Mengenali ingatan, peserta 
dan mengeja didik dapat 
kombinasi huruf membaca dan 
pada suku kata mengingat 
yang sering suku kata yang 
ditemui. mengandung huruf 


‘g’ dengan baik. 


Kata yang 
diawali 
dengan 
huruf ‘g’ 


Suku 
kata dan 
kata yang 
diawali 
dengan 
huruf 'g' 


Peserta didik 
mengeja dan 
membaca kalimat 
“Gaga merasa 
gembira’. 

Peserta didik 
melafalkan bunyi 
huruf ‘g’ dan 
merangkainya 
dengan huruf vokal 
lainnya. 

Peserta didik 
melafalkan bunyi 
huruf ‘g’ dan 
merangkainya 
dengan huruf vokal 
dan konsonan 
lainnya. 

Peserta didik 
berlatih membaca 
suku kata yang 
diawali dengan 
huruf ‘g’. 

Peserta didik 
menunjukkan suku 
kata yang diawali 
dengan huruf ‘g’ 
pada nama-nama 


benda dan binatang. 


Peserta didik 
memainkan 
permainan ingatan 
dengan suku kata 
dan kata yang 
diawali dengan 
huruf ‘g’. 


Gajah e Buku Siswa 
Gurita Kartu kata 

Gorila e Kartu suku 

Gigi kata 

Garpu e Kartu huruf 
Gagak 

Gagak e Buku Siswa 
Garam e Kartu kata 

Gol e Kartu suku 

Gula kata 
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Alur Konten 


A Tujuan Pokok H Sumber 
Capaian f 4 Aktivitas Kosakata | 
Pembelajaran Pembelajaran Materi Belajar 
Menulis Melalui latihan Kata yang Peserta didik Gembira e Buku Siswa, 
Menulis kata- menelusuri huruf diawali menulis kalimat e Kartu kata 
kata yang dengan arah yang dengan “Gaga gajah e Kartu suku 
sering ditemui benar, peserta didik huruf ‘g’ gembira” dengan kata 
sehari-hari. mampu menuliskan mengikuti alur e Kartu huruf 
suku kata dengan menulis pada huruf 
baik. bertitik-titik. 
Peserta didik 


melengkapi kalimat 
tidak lengkap 
dengan kata yang 


tepat. 

Menulis Melalui latihan Lambang Peserta didik Tabel yang 
Menuliskan menulis lambang bilangan menulis lambang dibuat 
kata-kata yang bilangan dan dan gambar bilangan dan peserta didik 
sering ditemui menghubungkannya “Semua menghubungkannya dibantu oleh 
sehari-hari. dengan jumlah Berbeda” dengan jumlah anak anggota 

yang tepat, peserta pada gambar. keluarga 

didik menulis 

pemahamannya 

terhadap konsep 

bilangan. 
Berbicara Melalui latihan Gambar Peserta didik Kantin e Buku Siswa 
Berbicara menjawab “Semua mengamati gambar, Lurus e Buku 
dengan sopan pertanyaan tentang Berbeda” lalu mendiskusikan Keriting bacaan lain 
dan menjawab perbedaan dan perbedaan anak Berkerudung dengan 
pertanyaan jumlah bilangan dalam gambar dan Berkacamata materi yang 
tentang objek pada membilang objek sama 
gambar yang gambar, peserta dalam gambar. 
diamatinya. didik mampu 

menyampaikan 

pendapat dengan 

baik. 
Menyimak Melalui kegiatan Instruksi Peserta didik Siang Buku Siswa 
Belajar bermain, peserta dalam membentuk Panas atau cerita 
menyimak, didik menyimak cerita yang kelompok dengan Jatuh yang dikarang 
memahami, dan mengikuti disimaknya. temannya mengikuti Banyak sendiri oleh 
dan melakukan instruksi permainan bilangan yang Mengambilkan guru 
instruksi menempelkan ekor disebutkan dalam Belalai 
sederhana. gajah yang memiliki cerita yang 

kata kunci berupa disimaknya. 

bilangan. 
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C. Panduan Pembelajaran 


Bapak dan Ibu Guru, menerima dan bertoleransi terhadap keberagaman 
merupakan sikap yang perlu dilatih dan diajarkan. Perbedaan dikenalkan kepada 
para peserta didik kelas satu melalui sesuatu yang konkret dan dapat dilihat 
dalam keseharian mereka. Bentuk rambut, warna kulit, ragam bekal makanan, 
dan permainan kesukaan merupakan beberapa hal yang dapat dengan mudah 
dikenali oleh peserta didik kelas satu. Guru perlu mengajarkan bahwa perbedaan 
itu baik dan semua ciri fisik yang dimiliki peserta didik adalah baik. Selama 
dibacakan cerita, guru dapat mengajak peserta didik berdiskusi tentang cara 
yang baik dalam menyikapi perbedaan. 


Tip Pembelajaran: Mengenali Perbedaan 


? 


Gambar kelinci dan gajah pada halaman judul cerita “Kiki dan Gaga’ 
menjadi pemantik diskusi tentang perbedaan. Diskusikan dengan peserta 
didik tentang perbedaan yang mencolok di antara kedua binatang itu. Guru 
dapat mengawali diskusi dari perbedaan ciri fisik ke perbedaan kemampuan 
dan makanan kedua binatang tersebut. Apabila peserta didik belum 
pernah melihat binatang kelinci dan gajah secara langsung, guru dapat 
mengarahkan perhatian peserta didik kepada ciri-ciri fisik yang dapat 
dilihat dalam gambar. Guru dapat mengundang peserta didik yang pernah 
melihat kelinci dan gajah secara langsung (misalnya di televisi atau kebun 
binatang) untuk membagi pendapatnya. 
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Untuk menilai pemahaman peserta didik pada kegiatan 
menyimak, guru perlu mengajukan pertanyaan untuk 
menanggapi cerita “Kiki dan Gaga” dalam kelompok kecil 
atau perorangan. Saat membacakan cerita, guru perlu 
menunjuk setiap kata yang dibaca dengan telunjuk agar 
peserta didik memahami koneksi bunyi dan bentuk kata. 


Tip Pembelajaran: Berempati dengan Tokoh Cerita. 


Sikap toleran dapat dikembangkan apabila peserta didik berempati kepada 

orang lain. Selama membacakan cerita, arahkan perhatian peserta didik 

kepada ekspresi Kiki dan Gaga serta sikap tubuh mereka. Lalu, ajukan 

pertanyaan sebagai berikut. 

M Bagaimana perasaan Gaga ketika tidak dapat masuk ke rumah Kiki? 

M Bagaimana perasaan Kiki ketika tidak dapat menyemprot air seperti 
Gaga? 

Kemudian, tanyakan kepada para peserta didik bagaimana perasaan 

mereka seandainya tak bisa melakukan sesuatu yang dapat dilakukan 

teman mereka. Atau sebaliknya, apabila mereka bermain dengan seorang 

teman yang tidak dapat melakukan gerakan kegiatan atau gerakan yang 

mereka lakukan; apa yang akan mereka katakan kepada teman tersebut? 
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Setelah membacakan cerita “Kiki dan Gaga”, tanyakan kepada para peserta 
didik apakah mereka menyukai cerita tersebut. Tanyakan juga, apakah peserta 
didik menyukai Kiki atau Gaga. Lalu, tanyakan alasannya. 


Tip Pembelajaran 


Kegiatan menyimak terdapat pada setiap bab di Buku Siswa untuk kelas 
satu. Untuk menilai kemampuan seluruh peserta didik dalam menyimak, guru 
perlu melakukannya secara bergantian. Penilaian terhadap kemampuan 
peserta didik dalam menjelaskan informasi dan menyampaikan pendapat 
terhadap cerita yang dibacakan dapat dilakukan dalam kelompok kecil. 


4 gi": ea, Kemampuan menggambarkan ide adalah 
Sad MAPAN ALRI fondasi bagi perkembangan kemampuan 
menulis awal. Para peserta didik yang 
terbiasa menggambarkan ide dengan 
ekspresif akan mengembangkan rasa 
percaya diri untuk menuliskan idenya 
Gaga bisa Kiki bisa dengan kreatif, bahkan sebelum mereka 
mampu merangkai huruf dan suku kata 
dengan tepat. 


Ini Gaga Ini Kiki 


Gaga dan Kiki bisa 


Tip Pembelajaran 


Tumbuhkan motivasi peserta didik untuk menggambar dengan penuh 
percaya diri. Peserta didik perlu dibiasakan bahwa sama halnya dengan 
menulis, menggambar adalah kegiatan untuk mengekspresikan ide 
secara perinci dan runtut melalui teks visual. Guru dapat memodelkan 
proses bercerita dan berpikir sambil menggambar. Dengan melihat guru 
menggambar, peserta didik akan memahami bahwa gambar objek tidak 
perlu menyerupai benda aslinya. 


BAB 6 | Berbeda Itu Tak Apa | 165 


Inspirasi Kegiatan Perancah 


Keberanian dan kepercayaan diri peserta didik untuk menggambar tidak 
otomatis tumbuh. Berikan pertanyaan pemantik untuk mendorong peserta didik 
mengeksplorasi gambarnya. Misalnya, bagaimana bentuk badan gajah, lalu 
bagaimana bentuk kepalanya, ada di mana belalainya? Guru dapat menunjukkan 
gambar Gaga sebagai rujukan menggambar bentuk gajah. Guru juga dapat 
memodelkan menggambar gajah di papan tulis, kemudian menghapusnya. 
Jangan lupa untuk memberi apresiasi dan pujian kepada peserta didik agar 
kepercayaan dirinya tumbuh. Tunjukkan bagian dari gambarnya atau aspek 
tertentu pada gambarnya yang menarik dan sudah baik. 


Inspirasi Kegiatan Pengayaan 


Apabila peserta didik telah dapat menulis, berikan motivasi untuk melengkapi 
gambarnya tersebut dengan kata atau kalimat yang menjelaskan apa yang 
dilakukan Kiki dan Gaga. Kalimat “Gaga berenang dan Kiki melompat' 
merupakan simpulan yang baik terhadap kamampuan gajah dan kelinci 
dalam cerita. Apabila para peserta didik telah mampu menuliskan lebih 
banyak kosakata, mereka pun dapat menceritakannya melalui tulisan. 


1. Tunjukkan gambar “Gaga gajah gembira”. Berikan pertanyaan pemantik 
agar peserta didik mengamati gambar dengan saksama. Misalnya, “Apa yang 


dibawa gajah? Kira-kira, mengapa ia gembira?'. 
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La 


Mengucapkan Bunyi Huruf ‘g’ 

Seperti pada huruf lain, guru memperkenalkan nama huruf dan bunyinya 
agar peserta didik dapat menggabungkan bunyi ini dengan bunyi huruf 
lain, terutama huruf vokal. Hal ini bertujuan membantu peserta didik 
menggabungkan kedua bunyi huruf tersebut menjadi bunyi suku kata. 


. Merangkai Huruf ‘g’ Menjadi Suku Kata 


Guru mengajak peserta didik membunyikan huruf ‘g’ dan merangkainya dengan 
huruf vokal dan konsonan lain. Guru dapat melakukan kegiatan ini dalam 
kelompok kecil agar setiap peserta didik mendapatkan kesempatan untuk 
menunjukkan kemampuannya. Selain Buku Siswa, guru dapat menggunakan 
alat peraga lain seperti kartu huruf dan kartu suku kata agar peserta didik 
dapat melihat huruf-huruf dipisah dan dirangkaikan. 


. Membaca Suku Kata 


Pada saat meminta peserta didik membaca suku kata 'ga-', ‘gi~’, ‘gu~’, ‘ge~’, 
‘go~’, gem, gar-', gim-' upayakan agar peserta didik dapat melakukannya 
secara mandiri. Apabila peserta didik telah dapat membaca suku kata ini 
dengan lancar, peserta didik dapat diberikan kartu kata pada kegiatan 
selanjutnya. 


. Membaca Kata dengan Suku Kata yang Diawali dengan Huruf 'g' 


Guru sebaiknya melakukan kegiatan ini dengan kelompok kecil peserta didik, 
yang telah dikelompokkan menurut kemampuan membacanya. Akan lebih 
efektif apabila guru juga menyiapkan gambar benda dan binatang ini dalam 
kartu kata, dengan nama tertulis di balik kartu tersebut. Minta peserta didik 
untuk menebak nama benda atau binatang pada gambar itu. 


Para peserta didik mungkin belum mengenali binatang tertentu (misalnya gorila, 
gurita, dan gagak). Maka mintalah mereka menebak dengan menghubungkannya 
dengan binatang lain yang serupa. Setelah itu, balik kartu, dan ajak mereka 
menebak nama binatang itu bersama-sama. 
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Tabel 6.2 Contoh Rubrik Penilaian 
Mengenali dan Merangkai Huruf Menjadi Suku Kata dan Kata 
(Isi kolom dengan nama peserta didik) 


Tidak Dapat Dapat Peserta Didik Dapat Peserta Didik 
Merangkai | Merangkai | Merangkai Beberapa | Dapat Membaca 
Bunyi Huruf | Bunyi Huruf Suku Kata yang Hampir Semua 
‘g’ dengan | ‘g’ dengan Diawali dengan atau Bahkan 
Nama | Huruf Lain | Beberapa Huruf ‘g’ dengan | Semua Kata yang 
Peserta | Sama Sekali | Huruf Lain Suku Kata Lain Mengandung 
Didik Sehingga Membentuk | Suku Kata yang 
Nama Benda yang Diawali dengan 
Dikenalinya (2-5 Huruf ‘g’ 
kata). 
Nilai = 1 Nilai = 2 Nilai = 3 Nilai = 4 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


J Alur Konten Capaian Pembelajaran Membaca: 
Ng Mengenali dan mengeja kombinasi huruf pada suku kata 
Wa 


yang sering ditemui. 


Inspirasi Kegiatan Pengayaan 


Peserta didik yang telah dapat membaca suku kata dan kata secara mandiri 
perlu diperkenalkan dengan berbagai kombinasi suku kata. Berikan buku 
bergambar dan kartu kata kepadanya agar ia dapat mengenal beragam 
bentuk dan bunyi kata beserta maknanya dalam buku. Peserta didik seperti 
ini juga memerlukan pendampingan khusus agar kecakapannya dapat 
berkembang secara optimal. 
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6. Permainan Ingatan dengan Kartu Suku Kata dan Kata 


Cara memainkannya sebagai berikut. C papamaa tenga 


Ikuti guru membacanya. 


a. Perbanyak suku kata pada Buku Siswa, lalu - 
tempelkan pada kertas yang agak tebal. g a 

b. Gunting setiap kolom yang berisi satu suku 
kata sehingga menjadi kartu suku kata. 9 f 

c. Susun semua kartu seperti gambar dan 
balikkan sehingga suku katanya tidak terlihat. g M 

d. Secara bergiliran, setiap peserta didik akan 
membuka dua kartu sehingga menemukan g = m 
suku kata yang sama. 4. Lalu, bacalah beberapa suku kata berikut. 

e. Apabila berhasil membuka dua kartu yang kutiguru membacanya. 
sama, peserta didik dapat menyimpan 
sepasang kartu kata itu. ga gi gu 

f. Peserta didik yang menyimpan kartu suku kata 
paling banyak menjadi pemenangnya. ge go 

gem gar gim 

Catatan: 

a. Permainan ini sebaiknya dimainkan dalam kelompok kecil agar semua 
peserta didik mendapat kesempatan untuk bermain. Oleh karena itu, guru 
perlu menyiapkan beberapa set kartu suku kata untuk dimainkan beberapa 
kelompok. 

b. Kelompokkan peserta didik menurut kemampuannya. Peserta didik yang 
belum lancar mengenal huruf dan membaca suku kata dapat bermain dengan 
lebih sedikit pasang kartu kata (misalnya 4 atau 6 pasang). Peserta didik 
yang telah lancar membaca dapat memainkan 8 pasang kartu suku kata (16 
kartu). 

c. Guru dapat menambah kartu dengan suku kata lain yang diawali dengan 
huruf ‘g’ atau huruf-huruf lain yang telah dipelajari di bab sebelumnya. 

d. Peserta didik yang telah lancar membaca dapat bermain dengan kartu kata 


yang disesuaikan jumlahnya. 
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A 


"4 


gaga gajah gembira 


H H 
ant. a... ... „ate s, pbe e shen Surte F oaa Caia a S a NE 
PREET its S OESEL TOPAT EEPE F 


1. Peserta didik perlu dilatih untuk menulis dengan arah yang benar. Sebelum 


mendampingi peserta didik menulis, guru dapat mengajak peserta didik 
mengamati gambar Gaga gajah yang sedang bergembira di Buku Siswa. 
Ajukan pertanyaan seperti, “Mengapa Gaga bergembira? Apa yang sedang 
dilakukannya?” Kegiatan menulis dapat membantu pencapaian kompetensi 
peserta didik secara efektif apabila diberikan sesuai dengan kemampuan 
peserta didik yang bersangkutan. Menebalkan huruf bertitik-titik merupakan 
latihan yang baik bagi kemampuan motorik halus peserta didik. Namun 
demikian, kegiatan ini bisa jadi membosankan bagi peserta didik yang telah 
lancar menulis. Karena itu, guru sebaiknya mengenali kemampuan menulis 
para peserta didik agar dapat memberikan kegiatan menulis yang tepat bagi 
masing-masing. 
a. Kelompokkan peserta didik menurut kemampuan menulisnya. 
b. Perbanyak tulisan ‘Gaga gajah bergembira’ untuk ditebalkan oleh kelompok 
peserta didik yang belum lancar menulis rangkaian suku kata dan kata. 
c. Kelompok peserta didik yang telah lancar menulis dapat diberi kegiatan 
lanjutan, yaitu menulis alasan atau sebab Gaga gajah bergembira. 
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Tabel 6.3 Contoh Rubrik Penilaian 
Menulis Kata dengan Arah yang Benar 
(Isi kolom dengan nama peserta didik) 


Tidak Menebalkan Menebalkan Menebalkan 
Menebalkan | Tulisan “Gaga Tulisan “Gaga Tulisan “Gaga 
Tulisan gajah gembira’, | gajah gembira’ gajah gembira’ 
“Gaga gajah | Namun dengan | dengan Beberapa dengan Rapi 
Nama | gembira” Banyak Kesalahan dan Sesuai Arah 
Peserta | Sama Sekali Kesalahan Arah tulis yang Benar Serta 
Didik Arah Tulis dan dan Beberapa Menulis kalimat 
Tulisan Peserta | Penulisan di Luar “Gaga gajah 
Didik Keluar | Garis Putus-Putus | gembira’ dengan 
Garis Benar 
Nilai = Nilai = Nilai = Nilai = 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


NG 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Menulis: 
Menulis kata-kata yang sering ditemui sehari-hari. 


NT a 


KA 


2. Kegiatan menulis lambang bilangan ini 
didahului dengan kegiatan mengamati 
gambar. Pada saat mengamati gambar, 


bana 


ajak peserta didik mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan seperti berikut. 
a. Sedang apa anak-anak ini? 
) b. Ada di mana mereka? 
SE Í c. Mengapa anak ini duduk di kursi 
ya roda? 
id d. Bagaimana rambut anak-anak ini? 


. Adakah rambut yang sama? 


Bagaimana bentuk rambut kalian dan 


teman-teman kalian, 


sama? 


adakah yang 
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Setelah mengamati gambar, bacakan pertanyaan-pertanyaan di bawah gambar 
dan tunjuk peserta didik satu per satu untuk menjawabnya. Untuk kegiatan 
mencocokkan gambar anak dengan lambang bilangan, guru dapat menggandakan 
tabel pada Buku Siswa untuk dapat diisi langsung oleh peserta didik. 


CED 

Untuk kegiatan berbicara dan mendiskusikan gambar “Semua Berbeda”, guru 

memastikan peningkatan kemampuan berbicara dan berdiskusi para peserta didik 

dengan cara membagi mereka ke dalam kelompok. Kegiatan diskusi kelompok ini 

bertujuan memberikan rasa nyaman bagi peserta didik yang pemalu atau kurang 

aktif berbicara. Komposisi kelompok dapat berupa: 

a. kelompok yang beranggotakan siswa yang sama-sama sudah mampu berbicara 
dan berdiskusi dengan baik, 

b. kelompok yang semua anggotanya belum mampu berbidara dan berdiskusi 
dengan baik, atau 

c. kelompok yang sebagian anggotanya sudah mampu berbicara dan berdiskusi 
dengan baik serta sebagian anggotanya masih belajar melakukannya. 


Tangkapan layar dari Buku Siswa: 
Sekarang, jawablah pertanyaan-pertanyaan ini. 


1. Sedang apa anak-anak pada gambar di atas? 
2. Ada di mana mereka? 
3. Berapa anak yang duduk di kursi roda? 
4. Teman-teman kalian di kelas pasti juga berbeda-beda. 
a. Adakah teman kalian yang berkacamata? 
b. Adakah yang berambut lurus? 
c. Adakah yang berambut keriting? 
d. Hitung jumlahnya, lalu cocokkan dengan teman, ya. 


Catatan 
e Pertanyaan nomor 1--4 dijawab oleh setiap peserta didik dalam kelompok. 
e Peserta didik diminta mencocokkan jawaban nomor 4 dengan temannya. 
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LÊ) menyimak | 


Bermain dengan Bilangan 


Tujuan dari permainan ini, selain melatih kemampuan menyimak peserta didik, 
adalah menguji pemahaman peserta didik terhadap konsep bilangan. Peserta 
didik diminta untuk segera membuat kelompok bersama teman sesuai dengan 
jumlah bilangan yang disebutkan oleh guru selama membacakan cerita. 


Tip Pembelajaran 


Sebelum mulai bermain, sepakati aturan bermain bersama peserta didik. 
Misalnya, peserta didik harus berjalan dengan hati-hati dan berusaha tidak 
menabrak atau mendorong teman. 


Catatan 

e Guru tentu dapat mengembangkan cerita lain yang menggunakan bilangan 
apabila peserta didik masih ingin memainkan permainan ini. 

e Kegiatan bercerita pada permainan ini dapat diganti dengan menyanyikan 
lagu. Guru dapat menyanyikan lagu yang mengandung bilangan, misalnya 
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'Satu-Satu' dan peserta didik bergerak membentuk kelompok setiap kali 
mendengar bilangan disebutkan dalam lagu. 

e Kegiatan yang bertujuan menumbuhkan kesenangan belajar melalui cerita 
dan gerak ini tidak dinilai. 


Nama Anggota 
Keluarga 


Nomor Makanan 


Guru memperbanyak salinan tabel pencatatan makanan kesukaan anggota 
keluarga dari Buku Siswa, untuk dibagikan kepada peserta didik disertai surat 
pengantar untuk orang tua/walinya. 


Banyak cerita tentang keragaman telah ditulis dalam buku-buku pengayaan fiksi 
dan nonfiksi untuk peserta didik. Pajanglah buku-buku tersebut di pojok baca 
kelas. Kemudian, pinjamkan buku dari perpustakaan sekolah kepada peserta 
didik untuk dibacakan oleh orang tua/walinya di rumah. Bersama buku tersebut, 
sertakan beberapa contoh pertanyaan pemantik diskusi. Contohnya sebagai 
berikut. 
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an «2 


Siapa nama tokoh dalam cerita ini? 
Bagaimana ciri fisiknya? 

Mengapa ia berbeda? 

Bagaimana perasaannya? 


Selain itu, buku bacaan digital dapat menjadi 
alternatif. Salah satunya adalah buku Woli Ingin 
Melihat Dunia yang dapat diakses dari laman 
https://literacycloud.org/stories/349-woli- 
wants-to-see-the-world/ dan selanjutnya dapat 
disimpan luring. 


Buku ini bercerita tentang segulung benang 
wol yang ingin dapat melihat dunia seperti 
sahabatnya, kucing. Kucing pun berusaha 
menolongnya. Berhasilkah usaha si kucing? 


Jurnal Membaca 


Nenek Le DAN BA A BAKEN 


Ar ngga AA a KN AI NG NI Pe an NR 
NN KE GA Ka a EA NE Bg AT PAN DAN aas 
a JAAN Naga inna PAP PETI 


Ada Woli dan Pus dalam cerita Woli Ingin Melihat Dunia. 
Mereka pergi ke tempat yang jauh pada akhir cerita. 


Tempat mana yang paling ingin kalian kunjungi? 
Gambarkan tempat itu di kotak yang tersedia di bawah 
ini. 
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Contoh Surat kepada Orang Tua 


Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu, 


Pada bulan ini, Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) telah belajar 
tentang keragaman. Ananda juga belajar untuk memperlakukan teman- 
temannya dengan baik meskipun berbeda-beda. Ajaklah Ananda untuk 
menghargai pula keragaman di rumah dan di sekitar rumah. Pada bulan ini, 
Ananda juga diminta untuk mengenali dan menuliskan/menggambarkan 
makanan kesukaan anggota keluarga di rumah, yang tentunya berbeda- 
beda. Berikan pujian dan penghargaan setelah Ananda menyelesaikannya. 


Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Selama 
membacakannya, Anda dapat mendiskusikan perbedaan dan persamaan 
antara satu tokoh dengan tokoh yang lainnya. Selamat menikmati buku ini 
bersama Ananda! 


Salam hangat. 


MM) Membaca | 


Kata Minggu Ini 


Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. 
Hal ini akan mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata 
tersebut pada kartu-kartu. Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton 
yang dipotong-potong membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata tersebut kepada 
para peserta didik setiap hari dan minta mereka membacanya. Guru kemudian 
dapat menyimpan kartu-kartu ini pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya 
memungkinkan, kartu-kartu tersebut dapat diperbanyak dan diberikan kepada 
peserta didik yang belum lancar membaca untuk digunakan di rumah. Berikan 
panduan kepada orang tua/wali untuk menunjukkannya kepada peserta didik di 
rumah setiap hari. 
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gajah garpu 


A. Memetakan Kemampuan Peserta Didik 


1. Pada akhir Bab 6 ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan 
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai 
berikut. 

a. Merangkai bunyi huruf 'g' dengan bunyi huruf lain menjadi suku kata dan 
kata-kata yang dikenali. 
b. Menebalkan tulisan dan menulis kalimat “Gaga gajah gembira'. 


2. Isi nilai peserta didik dari setiap kegiatan membaca suku kata berawalan 
huruf ‘g’ dan menebalkan tulisan dan menulis kalimat “Gaga gajah gembira’ 
pada tabel ini. 
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Tabel 6.4 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang 
Diajarkan di Bab 6 


1 | Ahmad 
2 | Dayu 

3 | Doni 

4 | Made 

5 | Martin 
6 | Melisa 
7 | Kristina 
8 | Syifa 

9 

10 

11 

12 

dst. 

1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


3. Merujuk pada tabel ini, garu merencanakan pendekatan pembelajaran pada 
bab berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan 
secara individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan 
pendampingan atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan 
pengayaan untuk peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan 
belajar di atas teman-temannya. Dengan demikian, asesmen akhir bab ini 
membantu guru untuk merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi 
sesuai dengan kompetensi peserta didik. 
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Ditingkatkan 


B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu 


Tabel 6.5 Contoh Refeksi Strategi Pembelajaran di Bab 6 


Saya sudah 
menyiapkan media 
dan alat peraga 
sebelum memulai 


pembelajaran. 


Saya sudah 
melakukan kegiatan 
pendahuluan dan 
mengajak peserta 
didik berdiskusi, 
membuat prediksi 
terhadap tema yang 
akan dibahas. 


Saya sudah meminta 
peserta didik 
mengamati gambar 
sampul cerita 
sebelum membacakan 
isi cerita. 


Saya sudah 
mengelaborasi 
tanggapan seluruh 
peserta didik dalam 
kegiatan berdiskusi. 
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Saya sudah 
memberikan 


alternatif kegiatan 
pendampingan dan 
pengayaan sesuai 
dengan kompetensi 
peserta didik. 


Saya telah 
melibatkan para 
peserta didik 

dengan kebutuhan 
khusus dalam 

semua kegiatan 
pembelajaran dengan 
memperhatikan 
kebutuhan dan 
keunikan mereka. 


Saya sudah 
memperhatikan 
reaksi peserta didik 
dan menyesuaikan 
strategi 
pembelajaran dengan 
rentang perhatian 
dan minat peserta 
didik. 


Saya sudah 
memodelkan 

proses berpikir 
dalam menulis atau 
menggambarkan ide 
serta memotivasi 
peserta didik agar 
berani menuangkan 
idenya. 
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Saya sudah memilih 
dan menggunakan 
media dan alat 
peraga pembelajaran 
yang relevan di luar 
yang disarankan 
Buku Guru ini. 


10 


Saya telah 
menyesuaikan materi 
pembelajaran, 
penggunaan lagu, 
permainan, dengan 
materi yang tersedia 
di daerah saya. 


11 


Saya telah 
menggunakan 
pengetahuan peserta 
didik, termasuk 
bahasa daerah yang 
dikuasai, untuk 
menjembatani 
pemahaman peserta 
didik terhadap materi 
pembelajaran dan 
kosakata baru dalam 
bab ini. 


12 


Saya memanfaatkan 
alat peraga pada 
dinding kelas seperti 
kamus dinding dan 
kartu kata secara 
efektif dalam 
pembelajaran. 
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13 | Saya telah 
mengumpulkan 

hasil pekerjaan 
peserta didik sebagai 
asesmen formatif 


peserta didik. 


14 | Saya telah mengajak 
para peserta 

didik merefleksi 
pemahaman dan 
keterampilan 
mereka pada akhir 
pembelajaran Bab 6. 


Tabel 6.6 Contoh Refleksi Guru di Bab 6 


Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini: 
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Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! 
SD Kelas I 

Penulis: Sofie Dewayani 

ISBN: 978-602-244-372-8 (jil.1 ) 


Tujuan Pembelajaran Bab Ini: 


KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 
REPUBLIK INDONESIA, 2021 


Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang hidup hemat, peserta 
didik dapat membaca dan menulis kata yang sering ditemui sehari-hari. 


A. Gambaran Umum 


Tentang Bab Ini 


Bapak dan Ibu Guru, Bab 7 ini 
meningkatkan kecakapan literasi 
finansial para peserta didik 

kelas satu. Mereka akan diajak 
untuk mengenali kebutuhan 

dan keinginan serta memahami 
bahwa tidak semua keinginan 
dapat dipenuhi. Peserta didik juga 
diajarkan untuk hidup sederhana 
dan berhemat. Selama berkegiatan 
di bab ini, guru dapat mengajak 
para peserta didik untuk: 

e mengenali tempat membeli 
kebutuhan mereka di sekolah, 
misalnya koperasi dan kantin 
sekolah; 


Interaksi dengan Orang Tua 


Bapak dan Ibu Guru, ajak orang 
tua/wali peserta didik untuk 
mengenali materi pembelajaran 
peserta didik pada bulan ini. 
Sesuai dengan materi pada bab ini, 
ajak orang tua/wali peserta didik 
untuk: 

e melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan berbelanja 
atau berjualan agar ia 
mengamati kegiatan transaksi 
menggunakan uang; 

e membiasakan peserta didik 
untuk menabung di rumah; 

e berdiskusi dengan peserta 

didik untuk membeli barang 


e menghitung jumlah uang 
yang mereka bawa sebelum 
membelanjakannya di sekolah; 

e berpikir dengan cermat sebelum 
membelanjakan uang yang 
mereka bawa. 

Pada tema ini, peserta didik 

juga meningkatkan keterampilan 

berbahasanya dengan: 

e menyimak dan mendiskusikan 
cerita tentang menabung: 

e mengeja dan membaca kata- 
kata benda yang sering ditemui 
sehari-hari: 

e menulis kata-kata benda yang 
sering ditemui sehari-sehari. 


Kegiatan Utama 


Kegiatan utamanya sebagai berikut. 

e Berlatih membaca kata-kata 
benda yang diinginkan dan 
dibutuhkan pada cerita. 

e Menuliskan nama benda yang 
diinginkan dan dibutuhkan. 

e Menjelaskan perbedaan uang 
koin dan uang kertas. 


yang benar-benar dibutuhkan, 
membacakan buku-buku 
tentang berhemat, menabung, 
hidup sederhana, dan berbagi 
dengan orang lain yang 
membutuhkan bantuan, 
mengamati dan mengeja kata 
benda yang sering ditemui 
dalam buku yang dibacakan. 


Media Pembelajaran 


Media pembelajaran yang dipakai 
adalah 


Buku Siswa, 

kartu huruf: 

kartu kata, 

kartu bergambar benda-benda 
yang sering ditemui sehari- 
hari; 

alat tulis dan alat warna; 
buku-buku bacaan fiksi dan 
nonfiksi tentang berhemat, 
menabung, berbagi, dan hidup 
sederhana yang sesuai untuk 
peserta didik kelas satu. 
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Unsur Kebahasaan 


Unsur kebahasaan ini meliputi: 
e kalimat argumentasi 
sederhana. 
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B. Skema Pembelajaran 


Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah 
yang beragam. 


Bab 7: 


Aku Ingin 


Alur Konten 
Capaian 
Pembelajaran 


Saran Periode Waktu: 
6 Minggu 


Tabel 7.1 Skema Pembelajaran Bab 7 


Tujuan 
Pembelajaran 


Pokok 
Materi 


Aktivitas 


Kosakata 


Sumber 


Belajar 


Menyimak Melalui kegiatan Cerita “Bimo Peserta didik Tahu e Buku Siswa 
Mengingat dan menjawab di Pasar” menyimak cerita Berjualan Buku 
memahami ide pertanyaan pada yang dibacakan Truk pengayaan 
pokok dalam cerita “Bimo di guru, lalu mainan lain 
teks yang Pasar”, peserta didik menjelaskan tentang 
dibacakan. dapat menjelaskan ide pokok cerita berhemat 
ide pokok pada teks tersebut. dan hidup 
yang dibacakan sederhana 
dengan baik. 
Membaca Melalui latihan Kata Peserta didik Susu e Buku Siswa 
Mengenali berulang-ulang, benda mengeja dan Bayam e Kartu kata 
dan mengeja peserta didik dapat membaca Jeruk e Kartu suku 
kombinasi merangkai bunyi nama-nama Pepaya kata 
huruf pada huruf dengan bunyi benda pada Cabai e Kartu huruf 
suku kata huruf lain menjadi kartu kata 
dan kata suku kata dan kata dengan 
yang sering dengan lancar. bimbingan 
ditemui. guru. 
Peserta didik 
Am mengingat 
kembali dan 
melafalkan 


bunyi huruf ‘a’ 
> Eun 

Peserta didik 
menggambar 


kata benda dan 


menuliskan 
namanya 


dengan melihat 


contoh yang 
disediakan. 
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Alur Konten 
Capaian 


Tujuan 
Pembelajaran 


Pokok 
Materi 


Aktivitas 


Belajar 


Pembelajaran 


Menulis 
Menuliskan 
suku kata 
sederhana pada 
kata-kata yang 
sering ditemui 
sehari-hari. 


J“ 


NG 


Menulis 
Menulis nama 
kata benda. 


Berbicara 
Membicarakan 
tentang 
hubungan 
sebab-akibat 
sederhana 
dari sebuah 
fenomena. 


Menulis 
Menulis nama 
kata benda. 


Dengan latihan 
menulis suku kata 
pada kata benda, 
peserta didik 
merangkai huruf 
menjadi suku kata 
dan kata dengan 
tepat. 


Melalui latihan 
menulis dan 
menggambarkan kata 
benda yang dipilih 
dari gambar pada 
Buku Siswa, peserta 
didik merangkai 
huruf menjadi suku 
kata dan kata dengan 
baik. 


Melalui kegiatan 
menjelaskan tentang 
perbedaan uang 
logam dan uang 
kertas serta alasan 
uang tersebut 
digunakan dengan 
baik, peserta didik 
berlatih menjelaskan 
pendapatnya dalam 
struktur sebab- 
akibat sederhana. 


Melalui latihan 
menulis dan 
menggambarkan kata 
benda yang dipilih 
dari gambar pada 
Buku Siswa, peserta 
didik merangkai 
huruf menjadi suku 
kata dan kata dengan 
baik. 


Suku kata 


Kata benda 


Gambar 
“Pilih yang 
Mana?” 


Kata benda 


Melengkapi nama 


kata benda pada 
gambar dengan 
suku kata. 


Peserta didik 
menggambar dan 
menulis nama 
benda yang 
dipilih. 


Peserta didik 
mengamati 
gambar dan 
menjawab 
pertanyaan guru. 


Peserta didik 
menggambar dan 
menulis nama 
benda yang 
dipilih. 


e Buku Siswa 
e Kartu kata 


e Buku Siswa 

e Buku 
cerita lain 
tentang 
menabung 
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Alur Konten 


Capaian | penduan on | ekok | Aktivitas | Kosakata | Sumber 
Pembelajaran 
Mengamati Melalui kegiatan Gambar Peserta didik Buku Siswa 
Mengamati menjawab sampul mengamati 
gambar. pertanyaan tentang cerita “Uang gambar sampul 
gambar, peserta Baru Bimo” “Uang Baru 
didik berlatih Bimo”, lalu 
mengenali dan menjawab 
memahami informasi pertanyaan guru. 


pada gambar. 


Menyimak Melalui kegiatan Cerita Peserta didik Uang logam Buku Siswa 
Menyimak dan menyimak cerita bergambar menyimak guru Uang kertas 
memahami yang dibacakan, “Uang Baru membacakan Bersih 
informasi pada peserta didik Bimo” cerita “Uang Mengilat 
cerita yang memahami jenis-jenis Baru Bimo”. Menabung 
dibacakan. uang dengan baik. Celengan 
Seribu 

Mengamati Melalui kegiatan Gambar Peserta didik e Buku Siswa 
Mengamati menjawab uang logam mengamati e Uang logam 
gambar untuk pertanyaan tentang dan uang gambar dan e Uang 
menarik gambar, peserta kertas menjawab kertas 
kesimpulan didik berlatih pertanyaan guru 
tentang memahami dan tentang gambar 
perbedaan mengenali perbedaan tersebut. 
dalam gambar. benda pada gambar. Peserta didik 

menghubungkan 


gambar dua sisi 
uang logam dan 
uang kertas. 
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C. Panduan Pembelajaran 


Bapak dan Ibu Guru, kelas satu adalah kesempatan peserta didik untuk 
mengalami sekolah formal pertama dalam hidupnya. Di kelas satu, peserta didik 
berinteraksi dengan lebih banyak teman, melihat barang kepunyaan teman, dan 
mungkin melihat lebih banyak barang dijual di sekitar sekolah. Di kelas satu, 
peserta didik biasanya mengembangkan lebih banyak keinginan. Namun, tak 
semua peserta didik memahami konsep kepemilikan uang yang terbatas dan 
bagaimana orang dewasa mendapatkan uang. Masa belajar di kelas satu ini 
menjadi kesempatan yang baik bagi peserta didik untuk mempelajari nilai uang, 
kebiasaan menabung, serta prinsip hidup sederhana dan berhemat. Guru perlu 
menanamkan sikap ini melalui kegiatan membaca, menulis, menyimak cerita- 
cerita yang menyenangkan, dan mendiskusikannya. 


Tip Pembelajaran 


Mendiskusikan Kegiatan di Pasar 


Ketika guru membacakan judul “Bimo di Pasar” dan menunjukkan gambar 
sampul kepada peserta didik, peserta didik membuat koneksi antara judul 
dengan gambar yang dilihatnya. Namun demikian, tak semua peserta didik 
pernah ke pasar. Guru dapat menggunakan kegiatan mendiskusikan sampul 
cerita untuk meminta peserta didik berbagi pengetahuan dan pengalaman 
kepada temannya. Guru dapat mengajukan pertanyaan seperti “Apa yang 
kalian lakukan di pasar?'; “Naik apa kalian ke pasar?'; “Dengan siapa kalian 
pergi ke pasar?'. Pengalaman peserta didik yang menyaksikan orang tuanya 
berdagang di pasar seperti Bimo menjadi hal menarik untuk dibagi kepada 
peserta didik yang lain. 
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Ayah sedang menabung 
untuk membeli sepatu Bimo. 


Satu koin setiap hari. 


Pada Bab 7 ini guru perlu memastikan bahwa semua peserta didik berkesempatan 
memberikan tanggapan terhadap pertanyaan guru, setelah mereka dibacakan 
buku. Karena itu, guru perlu membacakan cerita di dalam kelompok kecil atau 
kepada peserta didik secara individual meskipun telah membacakannya secara 
klasikal. 


Tip Pembelajaran: 


Mengeksplorasi Tanggapan Peserta didik 


Menyampaikan tanggapan merupakan hal yang tidak mudah bagi sebagian 
peserta didik. Bantu peserta didik menyampaikan pendapatnya dengan 
cara sebagai berikut. 

1. Memisahkan peserta didik yang aktif berbicara dari peserta didik yang 
pendiam agar peserta didik yang pendiam ini leluasa menyampaikan 
pendapatnya. 

2. Membahasakan kembali pertanyaan dengan bahasa sederhana sehingga 
mudah dipahami oleh peserta didik. 

3. Mengajarkan dan membiasakan peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan dengan volume yang keras sehingga mudah didengar. 

4. Membuat peserta didik merasa nyaman dengan sapaan yang memotivasi 
dan nada bicara yang ramah. 
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Setelah membacakan cerita “Bimo di Pasar,” tanyakan kepada para peserta 
didik apakah mereka menyukai cerita tersebut. Tanyakan juga, apakah mereka 
suka pergi ke pasar dan minta mereka menjelaskan alasannya. 


1. Membaca Nama Benda 


a. Pindahkan gambar benda-benda pada Buku 
Siswa ke kartu kata. Guru dapat menggandakan 
gambar-gambartersebut,menempelkannya pada 
sebidang kertas karton, lalu mengguntingnya 
hingga menjadi kartu. Di balik kartu gambar itu, 
tuliskan nama benda pada gambar. Guru dapat 
menambahkan benda-benda lain yang namanya 
dikenali oleh sebagian besar peserta didik. Guru 
juga dapat menuliskan nama benda dalam bahasa 
daerah yang dituturkan oleh peserta didik. 


b. Benda-benda yang dikenalkan kepada peserta didik pada bab ini adalah 
benda-benda yang sering ditemui pada lingkungan peserta didik sehari- 
hari. Namun, sebagian benda tersebut mungkin tetap asing bagi sebagian 
peserta didik. Ajak peserta didik untuk terlebih dulu memprediksi nama 
benda-benda tersebut. Biarkan peserta didik menggunakan bahasa 
daerah ketika menebak nama benda, kemudian perkenalkan nama bahasa 
Indonesianya. Pepaya, misalnya, memiliki nama yang berbeda dalam 
beberapa bahasa daerah. Bentuk roti pun bisa jadi berbeda-beda di tiap 
daerah sehingga peserta didik mungkin tidak langsung mengenalinya. 


c. Untuk benda yang tidak langsung dikenali namanya oleh peserta didik, 
minta peserta didik untuk bersama-sama melafalkan bunyi huruf pertama 
namanya itu. Kemudian, ajak peserta didik melafalkan bunyi huruf kedua. 
Setelah itu, minta peserta didik merangkaikan bunyi kedua huruf untuk 
membentuk suku kata. Demikian seterusnya. 


d. Untuk benda yang dikenali namanya oleh peserta didik (misalnya susu), 
ajak peserta didik untuk memeriksa prediksinya terhadap nama benda 
tersebut. Bunyikan huruf pertama nama benda, huruf kedua, lalu rangkaian 
bunyi kedua huruf tersebut. Begitu seterusnya. 


e. Kegiatan ini dapat dilakukan secara klasikal, lalu diikuti dengan 
pengulangan dalam kelompok atau individual, untuk memastikan semua 
peserta didik melakukannya. 
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Inspirasi Kegiatan Perancah 


Peserta didik yang belum lancar merangkai bunyi huruf perlu diberi 
pembelajaran individual. Libatkan ia dalam kegiatan mengenali huruf dan 
bunyi huruf menggunakan kartu huruf. 


Inspirasi Kegiatan Pengayaan 


Para peserta didik yang telah dapat merangkai bunyi suku kata menjadi 
bunyi kata membutuhkan stimulasi lebih banyak dengan menggunakan 
media pembelajaran lain. Misalnya buku-buku bergambar; kartu kata; serta 
bahan kaya teks berupa poster, majalah anak, dan permainan menggunakan 
kata. Ketika membacakan buku kepada mereka, guru dapat bergantian 
dengan mereka untuk membaca teks pada buku. 


Tabel 7.2 Contoh Rubrik Penilaian Membaca Nama Benda 
(Beri tanda centang pada nama peserta didik sesuai dengan nilainya) 


2: Cukup 3: Baik 4: Baik Sekali 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Membaca: 
Mengenali dan mengeja kombinasi huruf pada suku kata dan 
kata yang sering ditemui. 
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2. Mengingat Kembali Bunyi Huruf 'a'--'z' 
Peserta didik hampir menyelesaikan materi pembelajaran di kelas satu. 
Sebagian peserta didik seharusnya sudah mengenali bunyi huruf dan mampu 
merangkainya dengan bunyi huruf lain. Namun, bunyi huruf merupakan suatu 
hal yang perlu dikenalkan dan diingatkan berulang-ulang. Guru perlu melatih 
peserta didik melafalkan bunyi huruf sesering mungkin. 


Aa Bb Cc DA 
Ee Fẹ Gg Hh 
Ie Unang LI 
Mm Na Oo Pp 


Qq Rr uas Tt 
Uu Vv Ww Xx 


{y 22| 


L Dengan mengenali bunyi huruf, kalian berlatih menggabungkan bunyinya A 


dengan bunyi huruf lain untuk membentuk suku kata dan kata. 


3. Membaca, Menuliskan Nama, dan Menggambarkan Benda 

a. Bimbing peserta didik untuk membunyikan nama benda dengan 
mengejanya. 

Peserta didik menuliskan nama benda dengan merujuk kepada tulisan 
nama benda pada halaman tersebut. Pastikan peserta didik menulis 
dengan sikap tubuh yang baik dan cara menggenggam pensil yang baik. 

b. Minta peserta didik menggambarkan benda tersebut pada kotak yang 
tersedia. Peserta didik dapat merujuk kepada gambar benda di halaman 
sebelumnya atau menggambar benda sesuai persepsi masing-masing 
terhadap benda tersebut. 

c. Minta peserta didik untuk mewarnai gambarnya berdasarkan 
interpretasinya terhadap benda tersebut. 
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.— 


Melengkapi Nama Benda 


Pada kegiatan ini disajikan nama benda-benda yang sudah dibaca pada kegiatan 
sebelumnya. Ingatkan peserta didik tentangnya, lalu bimbing peserta didik untuk 
melengkapi suku kata yang hilang pada nama-nama benda tersebut. Kegiatan ini 
dilakukan dalam kelompok kecil atau secara individual. 


Kelompokkan peserta didik menurut kemampuan membaca dan menulisnya. 
Peserta didik yang telah dapat melengkapi suku kata secara mandiri dapat 
melakukan pekerjaannya tanpa pendampingan. Guru tinggal berfokus 
mendampingi peserta didik yang belum dapat membaca dan menulis dengan 


lancar. 


Tabel 7.3 Contoh Rubrik Penilaian 
Menulis Suku Kata untuk Melengkapi Nama Benda 
(Beri tanda centang pada nama peserta didik sesuai dengan nilainya) 


Belum Dapat | Dapat Mengeja | Dapat Mengeja Dapat 
Mengeja Suku Kata Suku Kata Mengeja 
Suku Kata yang Akan yang Akan Suku Kata 
dan Menulis | Dituliskan, dan | Dituliskan dan yang Akan 
Huruf dengan | Dapat Menulis | Menuliskannya | Dituliskan dan 
Nama Bantuan dengan Melihat | dengan Mandiri, | Menuliskannya 
Peserta (Misalnya pada Contoh | Tetapi Terdapat Secara 
Didik dengan Huruf atau | Kesalahan pada Mandiri 
Didiktekan Contoh Suku | Beberapa Suku | dengan Baik 
Guru) Kata yang Kata dan Benar 
Ditunjukkan 
Nilai = 1 Nilai = 2 Nilai = 3 Nilai = 4 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Baik Sekali 
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Alur Konten Capaian Pembelajaran Menulis: 
Menuliskan suku kata sederhana pada kata-kata yang sering 
ditemui sehari-hari. 


(na 


AO. 


Melalui kegiatan ini, peserta didik diajak mengamati gambar dengan saksama, 
lalu menuliskan atau menggambarkan pendapatnya serta menceritakannya 
kepada teman. 


Tip Pembelajaran: 


Memodelkan Menyimak dan Mengamati Gambar 


Bagaimana cara mengajarkan menyimak dengan saksama? Guru perlu 
memodelkannya. Guru menunjukkan cara mengamati gambar, lalu 
mengutarakan apa yang di pikirannya seperti, “Wah, Bapak suka topi ini. 
Dari dulu Bapak ingin punya. Kalau Bapak harus memilih salah satu, yang 
mana sebaiknya? Hmm .... Bola ini juga bagus.” Sambil terus berbicara, 
guru menunjuk ke setiap benda pada gambar. Dengan memodelkan proses 
berpikir, guru menunjukkan cara menyimak dengan saksama. 
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D 
Menulis bukan sekadar merangkai huruf menjadi suku kata dan kata secara 
tertulis. Aktivitas menulis bagi peserta didik kelas satu merupakan kegiatan 
pengekspresian gagasan yang membutuhkan latihan. Guru perlu menumbuhkan 
kepercayaan diri peserta didik sebagai seorang penulis, bahkan sebelum ia dapat 
menuliskan huruf dan kata. Biasakan peserta didik menggambarkan idenya, 
kemudian secara bertahap mengonversinya ke dalam bentuk rangkaian huruf. 
Proses menuangkan ide ke dalam gambar atau tulisan ini perlu dimodelkan oleh 
guru. Guru dapat melakukannya secara klasikal saat memodelkan menggambar 
atau menulis di papan tulis. 


Tip Pembelajaran: Berpikir Seperti Penulis 


Setelah memodelkan memilih gambar pada kegiatan sebelumnya, guru 
mencoba menggambar benda tersebut di papan tulis. Setelah itu, guru 
menuliskan nama benda tersebut di bawahnya. Selama proses menulis, 
guru dapat mengungkapkan apa yang dipikirkannya. Misalnya, “Bagaimana 
ya, menulis topi? Topi dimulai dengan huruf ‘te’ [melafalkan bunyi huruf 
‘t], lalu “oo' [melafalkan huruf ‘o’], to’ [melafalkan suku kata 'to'| ....” 
Demikian seterusnya. Kemudian, guru dapat memodelkan curah gagasan 
mengapa ia menyukai topi, misalnya dapat melindungi dari panas. Guru 
dapat terus berbicara mengungkapkan apa yang ada di pikirannya selama 
proses menggambar dan menulis. 


Guru perlu menjadikan kelas sebagai lingkungan yang menyenangkan bagi proses 
menulis. Tanamkan kepada peserta didik bahwa setiap orang dapat menjadi 
penulis dengan menghargai proses mengekspresikan ide yang telah mereka 
lakukan, baik dalam bentuk gambar maupun tulisan. 


Setelah peserta didik menulis, guru dapat membuat Konferensi Penulis. 

a. Tempelkan hasil karya peserta didik di sepanjang dinding kelas. Hasil karya 
tersebut harus dibubuhi nama peserta didik di bagian atas lembar kertas. 

b. Sebelum meminta peserta didik berkeliling, guru memberikan aturan main 
Konferensi Penulis. Misalnya, peserta didik harus memberikan komentar baik 
terhadap gambar atau tulisan teman. Guru dapat menunjukkan sebuah karya 
dan memodelkan cara memberikan komentar. Misalnya guru mengatakan, 
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“Ibu suka dengan baju pilihan Dayu yang berwarna ungu ini. Ibu juga 
suka warna ungu. Dayu menggambar baju ini cukup perinci. Lihat, Dayu 
menggambar pita ungu dan renda-renda di baju ini. Kata Dayu, baju ini lucu. 
Menurut Ibu, baju ini juga bagus.” 
. Minta peserta didik berkeliling mengamati gambar teman-temannya. 
d. Minta peserta didik memberikan tanda apresiasi kepada karya teman. Tanda 
ini bisa berupa tanda hati atau tanda lain yang relevan untuk memberikan 
apresiasi. 
e. Minta semua peserta didik berkumpul mengamati sebuah karya. Tanyakan 
kepada mereka tentang kekuatan karya tersebut, serta apa yang menarik 
dan istimewa darinya. 
f. Guru dapat menanyakan kepada penulis, apakah ia mau menyampaikan hal 
lain tentang karyanya. Teman-temannya juga dapat menanyakan hal-hal 
yang ingin mereka ketahui kepada penulis. 


0 


Tip Pembelajaran: Memberikan Pujian Kepada Karya 


Guru perlu memodelkan cara memberikan apresiasi kepada karya. Apresiasi 
ini sebaiknya tidak selalu berupa angka, huruf, atau komentar umum seperti 
‘bagus’ atau ‘menarik’. Berikan pujian secara perinci dengan menunjukkan 
kekuatan dan keunikan karya kepada penulisnya. Misalnya, guru dapat 
mengatakan “Gambar ini warnanya menarik” atau “Kamu menambahkan 
gambar polkadot pada bola ini. Ini ide bagus!”. Dengan mengetahui 
kekuatan ide dan kemampuannya dalam berkarya, kepercayaan diri dan 
identitas peserta didik sebagai seorang penulis akan tumbuh. 


Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menceritakan 


gambar yang telah dibuatnya kepada seorang teman. Bagi peserta didik kelas 


satu, kegiatan bercerita adalah pembiasaan untuk kegiatan berdiskusi yang 


baik. Karena itu, guru perlu membimbing peserta didik untuk menceritakan 


karya dan menyimak paparan teman dengan cara yang baik dan santun. 


Berikut adalah salah satu contoh pengondisian peserta didik dalam kegiatan 


bercerita. 
a. Ajak peserta didik duduk melingkar. Apabila kondisinya memungkinkan, 


peserta didik dapat duduk di lantai kelas yang telah diberi alas duduk. Peserta 
didik juga dapat diajak berkegiatan di halaman atau koridor sekolah apabila 
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suasana di kedua tempat tersebut cukup hening dan tidak mengganggu 
konsentrasi peserta didik. 

b. Sebelum meminta peserta didik menceritakan karya secara bergantian, 
ingatkan peserta didik dengan aturan berbicara. Misalnya, peserta didik 
berbicara dengan volume cukup nyaring sehingga didengar oleh teman. 
Peserta didik juga diminta untuk menyimak paparan teman dengan saksama, 
menghadapkan wajah ke teman yang berbicara, dan menunggu teman selesai 
berbicara saat akan bertanya atau menyampaikan pendapatnya. Peserta didik 
perlu dibiasakan untuk mengangkat tangannya guna meminta izin bertanya 
atau menyampaikan pendapat. 

c. Guru dapat melakukan pemodelan dengan menceritakan karya yang 
dibuatnya sendiri. Guru menceritakan benda yang dibuatnya beserta 
namanya, kemudian alasannya menyukai benda tersebut. Mintalah peserta 
didik bercerita dengan cara melakukan hal yang sama. 

d. Setelah masing-masing peserta didik bercerita, pujilah mereka dengan 
apresiasi terperinci terhadap karya masing-masing. 

e. Guru dapat menutup kegiatan bercerita dengan membacakan pertanyaan 
dalam Buku Siswa. Tanyakan, mengapa benda yang disukai berbeda-beda? 
Kemudian, guru membantu peserta didik menyimpulkan bahwa tidak semua 
peserta didik dapat memperoleh benda yang diinginkannya dengan segera. 
Selain benda-benda yang diinginkan, peserta didik diajak memikirkan tentang 
benda-benda yang dibutuhkan. Guru mengajak peserta didik melakukan 
curah gagasan menyebutkan benda-benda yang dibutuhkan. 


Kak) Menulis | | 
Guru dapat meneruskan kegiatan menceritakan karya dengan kegiatan 
berikutnya, yaitu menuliskan dan menggambarkan benda yang diinginkan dan 


benda yang dibutuhkan. Kegiatan ini dilakukan secara individual. Guru berkeliling 
memeriksa pekerjaan peserta didik dan menyampaikan apresiasinya. 
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Sa TAN 
Tabel 7. 4 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Kata Benda 
(Isi kolom dengan nama peserta didik) 
Menggambar | Menggambar Menggambar | Menggambar 
dan Menulis Benda dan Benda dan Benda dan 
Kata dengan Menulis Menulis Kata Menulis 
Bantuan Guru | Kata dengan | Secara Mandiri, | Kata Secara 
Secara Penuh | Bantuan Guru | Tetapi Tulisan | Mandiri dan 
Nama Secara Parsial Memiliki Benar 
Peserta (Misalnya Guru Beberapa 
Didik Mendiktekan Kesalahan 
Huruf untuk Ejaan 
Ditulis) 
Nilai - 1 Nilai = 2 Nilai =3 Nilai = 4 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Menulis : 
Menuliskan kata-kata yang sering ditemui sehari-hari. 


Sebelum membacakan cerita “Uang 
Baru Bimo”, ajak peserta didik 
mengamati gambar “Uang Baru Bimo”. 
Arahkan perhatian peserta didik kepada 
jenis uang yang ada pada gambar 
tersebut. Tunjuk bilangan yang tertera 
pada gambar dan minta peserta didik 
menyebutkan nilai bilangan itu. Ajak 
peserta didik memperhatikan celengan 
pada gambar tersebut dan tanyakan, 
“Kira-kira apa yang akan dilakukan 
Bimo dengan uangnya itu?” 
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Pada saat mempelajari Bab 7, beberapa peserta didik kelas satu tentunya 
telah mengenali dan dapat membaca beberapa kata yang sering ditemui. Saat 
membacakan cerita “Uang Baru Bimo”, beri kesempatan kepada peserta didik 
untuk membaca sendiri beberapa kalimat sederhana seperti ‘Bimo’ dan Wah! 
Yang mana, ya?' 

Untuk kegiatan ini, guru perlu melakukan hal-hal berikut. 

a. Siapkan uang logam dan uang kertas bernilai seribu seperti yang diceritakan 
pada gambar. Tunjukkan kedua uang itu secara bergantian sesuai dengan 
cerita yang dibacakan. 

b. Pada saat membacakan cerita, jedalah sesaat untuk memberikan kesempatan 
kepada peserta didik mengamati dan membandingkan persamaan dan 
perbedaan kedua jenis uang, lalu menyampaikan pendapatnya. 

c. Setelah membacakan cerita, tunjukkan dua sisi uang kertas dan uang 
logam. Minta peserta didik mengamati kedua sisi tersebut dan menjelaskan 
perbedaan gambarnya. 


Setelah membacakan cerita “Uang Baru Bimo”, guru mengajukan pertanyaan 

untuk menanggapi bacaan pada Buku Siswa. Kegiatan ini dilakukan secara 

individual agar guru dapat mencatat tanggapan masing-masing peserta didik. 

Selama mengajukan pertanyaan, guru memastikan untuk: 

a. membahasakan pertanyaan pada Buku Siswa dengan pengungkapan yang 
lebih mudah dipahami peserta didik; 

b. menggunakan alat peraga berupa uang logam dan uang kertas untuk 
membantu peserta didik memahami pertanyaan; 
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c. menunjukkan gambar pada cerita “Uang Baru Bimo” apabila peserta didik 
memerlukannya sebagai bantuan untuk menjawab pertanyaan; 

d. mengelaborasi pertanyaan dengan contoh-contoh dalam kehidupan 
keseharian untuk membantu pemahaman peserta didik. 


y e 
AN Kreativitas) Ayah atau ibu kalian akan membantu mengisinya. 


Guru menggandakan lembar tugas yang 
meminta peserta didik untuk menggambar 
dan menuliskan barang yang akan dibeli 
dengan uang tabungannya (terlampir pada 
Buku Guru ini). Guru juga membagikan tabel 
catatan tabungan peserta didik di rumah. 
Penugasan ini dibagikan kepada peserta didik 

beserta surat kepada orang tua/wali. Peserta 

didik membawa penugasan ini ke rumah. 

Para peserta didik akan menyimpan catatan 
ini di rumah dan secara berkala guru dapat 
meminta mereka untuk membawa catatan 
tersebut ke sekolah (misalnya sebulan sekali). 
Guru menyampaikan apresiasi terhadap 
jumlah tabungan yang dapat dikumpulkan 
oleh peserta didik. 


Kecakapan literasi finansial untuk anak banyak ditulis dalam buku cerita tentang 
menabung, hidup hemat, dan hidup sederhana. Berikanlah rekomendasi judul 
buku, baik dalam bentuk cetak maupun digital, yang dapat dibacakan oleh orang 
tua kepada peserta didik di rumah. Sertakan pula contoh 
pertanyaan pemantik diskusi sebagai berikut. 

a. Siapa nama tokoh dalam cerita ini? 

b. Benda apa yang ia inginkan? 

c. Apakah ia bisa mendapatkan benda yang 

diinginkannya itu? 

Salah satu buku yang relevan adalah buku digital 
berjudul Itu Bukan Uangku di laman http://badanbahasa. 
kemdikbud.go.id/lamanbahasa/sites/default/files/ 
Itu%20Bukan%20Uangku%20%28Sabir%29.pdf 


Kalau uang tabunganku sudah banyak, aku akan membeli 


Catatan Tabungan 


Jumlah 
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EE aaa Ap a A AA 


Nama Penulis: ... ik 
NG an Pera en ana aaa E 


Kalian suka ceritanya? 


Gambarkan dan warnai uang biru yang ditemukan di 
buku ini, 


Kalian juga dapat menggambar uang yang ada di 
rumah, lalu mewarnai gambar uang itu. 


Mintalah izin dulu kepada ayah, ibu, atau wali kalian 
untuk menggunakan uang itu. 
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Buku-buku tentang menabung, jenis uang, berbagi, dan mengutamakan 
kebutuhan juga dapat diakses di laman Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di https:// 
sikapiuangmu.ojk.go.id 


GEMAR MENABUNG 


Maa Ori WAHAN 
KAWÊTU « KABUA AMAN 
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Contoh Surat kepada Orang Tua 


Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu, 


Pada bulan ini, Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) dan teman- 
temannya belajar tentang jenis uang dan hidup sederhana. Mereka 
juga belajar membaca dan menulis nama-nama benda yang diinginkan 
dan dibutuhkan. Ajaklah Ananda ke pasar atau ke toko apabila Anda 
berbelanja atau berjualan. Izinkan Ananda yang membayarkan barang 
belanjaan dan menentukan barang yang harus dibeli karena dibutuhkan. 


Pada bulan ini, Ananda juga diminta untuk mulai menabung dan 
merencanakan benda yang akan dibeli dengan uang tabungan itu. 

Catat uang yang ditabung pada tabel di bawah ini. Berikan pujian dan 
penghargaan apabila Ananda menyisihkan uang untuk ditabung dan dapat 
menunda membeli barang yang diinginkannya. 


Catatan Tabungan 


Hari, Tanggal Jumlah Uang 


Bersama ini kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah, kartu huruf, 
kartu suku kata, dan kartu kata. Gunakan kartu-kartu ini untuk untuk 
melatih keterampilan membaca Ananda. Anda juga dapat membacakan 
buku-buku tentang nilai uang dan menabung yang dapat diunduh dari 
laman https://sikapiuangmu.ojk.go.id 


Selamat membacakan buku untuk Ananda! 


Salam hangat. 
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Kata Minggu Ini 


Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. 
Hal ini akan mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata 
tersebut pada kartu-kartu. Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton 
yang dipotong-potong membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata tersebut kepada 
para peserta didik setiap hari dan minta mereka membacanya. Guru kemudian 
dapat menyimpan kartu-kartu ini pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya 
memungkinkan, kartu-kartu tersebut dapat diperbanyak dan diberikan kepada 
peserta didik yang belum lancar membaca untuk digunakan di rumah. Berikan 
panduan kepada orang tua/wali untuk menunjukkannya kepada peserta didik di 
rumah setiap hari. 


Selain kartu kata, peserta didik juga dapat membawa kartu huruf dan kartu suku 
kata ke rumah. Guru dapat meminta orang tua untuk terus melatih keterampilan 
membaca peserta didik dengan menggunakan kartu huruf, kartu suku kata, dan 


kartu kata tersebut. Berikan pula petunjuk singkat cara menggunakan kartu- 
kartu tersebut untuk meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. 


gi c 


susu buku 


sapi topi 


biru 
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A. Memetakan Kemampuan Peserta Didik 
1. Pada akhir Bab 7 ini, guru juga telah memetakan peserta didik sesuai dengan 
kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai 
berikut. 
a. Merangkai bunyi huruf dengan bunyi huruf lain membentuk suku kata dan 
kata-kata yang dikenali. 
b. Menulis suku kata untuk melengkapi kata benda yang dikenali sehari- 
hari. 
c. Menulis atau menggambarkan benda yang dibutuhkan dan diinginkan. 
2. Isi nilai peserta didik dari setiap kegiatan membaca kata yang dikenali, 
menulis suku kata, dan menulis kata benda pada tabel berikut. 


Tabel 7.5 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang 
Diajarkan di Bab 7 


Ahmad 


Dayu 


Doni 


Made 


Martin 


Melisa 


Kristina 


Syifa 


© |o IN la UV |A Uù IN IP 


1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 
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3. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada 
bab berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan 
secara individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan 
pendampingan atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan 
pengayaan untuk peserta didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan 
belajar di atas teman-temannya. Dengan demikian, asesmen akhir bab ini 
membantu guru untuk merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi 
sesuai dengan kompetensi peserta didik. 


B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu 
Ditingkatkan 


Tabel 7.6 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab 7 


1 |Saya sudah menyiapkan media 
dan alat peraga sebelum 
memulai pembelajaran. 


2 | Saya sudah melakukan kegiatan 
pendahuluan dan mengajak 
peserta didik berdiskusi, 
membuat prediksi terhadap 
tema yang akan dibahas. 


3 | Saya sudah meminta peserta 
didik mengamati gambar 
sampul cerita sebelum 
membacakan isi cerita. 


4 | Saya sudah mengelaborasi 
tanggapan seluruh peserta 
didik dalam kegiatan berdiskusi. 
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Saya sudah memberikan 
alternatif kegiatan 
pendampingan dan pengayaan 
sesuai dengan kompetensi 
peserta didik. 


Saya telah melibatkan 

para peserta didik dengan 
kebutuhan khusus dalam semua 
kegiatan pembelajaran dengan 
memperhatikan kebutuhan dan 
keunikan mereka. 


Saya sudah memperhatikan 
reaksi peserta didik dan 
menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan rentang 
perhatian dan minat peserta 
didik. 


Saya sudah memilih dan 
menggunakan media dan alat 
peraga pembelajaran yang 
relevan di luar yang disarankan 
Buku Guru ini. 


Saya telah menyesuaikan 
materi pembelajaran, 
penggunaan lagu, permainan, 
dengan materi yang tersedia di 
daerah saya. 
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Saya telah menggunakan 
pengetahuan peserta didik, 
termasuk bahasa daerah 
yang dikuasai, untuk 
menjembatani pemahaman 
peserta didik terhadap materi 
pembelajaran dan kosakata 
baru dalam bab ini. 


Saya memanfaatkan alat 
peraga pada dinding kelas 
seperti kamus dinding dan 
kartu kata secara efektif dalam 
pembelajaran. 


Saya telah mengumpulkan hasil 
pekerjaan peserta didik sebagai 
asesmen formatif peserta didik. 


Saya telah memodelkan proses 
berpikir dalam kegiatan 
menulis. 


Saya telah melakukan 
Konferensi Penulis untuk 
memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk 
memamerkan karya dan 
memberikan pendapat terhadap 
karya teman. 


Saya telah mengajak para 
peserta didik merefleksi 
pemahaman dan keterampilan 
mereka pada akhir 
pembelajaran bab 7. 
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Tabel 7.7 Contoh Refleksi Guru du Bab 7 


Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini: 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 
REPUBLIK INDONESIA, 2021 


Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! 
SD Kelas I 

Penulis: Sofie Dewayani 

ISBN: 978-602-244-372-8 (jil.1 ) 


Tujuan Pembelajaran Bab Ini: 


Bab 8 


Di Sekitar Rumah 


Dengan menyimak dan menanggapi bacaan tentang lingkungan dan pekerja 
di sekitar rumah, peserta didik dapat membaca dan menulis kata yang sering 


ditemui. 


A. Gambaran Umum 


Tentang Bab Ini 


Bapak dan Ibu Guru, pada Bab 8 
ini peserta didik akan diajak untuk 
mengenali lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial di sekitarnya. 
Pengenalan terhadap lingkungan 
dan dunia sekitar merupakan 
kemampuan dasar bagi peserta 
didik untuk mengembangkan 
sikap sosial dan keterampilan 
dalam berinteraksi dengan orang 
lain. Selama belajar, guru dapat 
mengajak peserta didik untuk: 

e berjalan-jalan di lingkungan 
sekolah dan mengamati 
bangunan, sarana, fasilitas 
di sekolah, serta orang-orang 


Interaksi dengan Orang Tua 


Bapak dan Ibu Guru, ajak orang 
tua/wali peserta didik untuk ikut 
mengenali materi pembelajaran 
pada bulan ini. Sesuai dengan 
materi pada bab ini, ajak orang 
tua/wali peserta didik untuk: 
e mengenalkan kepada peserta 
didik tentang lingkungan 
aman di sekitar rumah dan 
lingkungan tidak aman yang 
tidak boleh dikunjungi tanpa 
pendampingan orang dewasa; 
e menggunakan kosakata yang 
menunjukkan arah dan letak 
saat berbicara dengan peserta 
didik; 


atau petugas yang bekerja di 
sekolah; 

e mengenali dan mengapresiasi 
ragam profesi di ruang publik. 

Pada tema ini, peserta didik 

juga meningkatkan keterampilan 

berbahasanya dengan: 

e mengeja dan membaca kata- 
kata yang menunjukkan letak, 
arah, dan profesi; 

e menulis kata-kata yang 
menunjukkan letak, arah, dan 
profesi. 


Kegiatan Utama 


Kegiatan utamanya sebagai 

berikut. 

e Mengamati peta dan 
menandai letak serta posisi 
benda pada peta. 

e Menuliskan kata yang 
menunjukkan letak dan posisi. 

e Bermain menempelkan ekor 
gajah dan menyimak petunjuk 
teman tentang arah dan 
posisi. 

e Mengeja, membaca, dan 
menulis nama petugas 
berseragam. 

e Menjelaskan cara melindungi 
diri apabila menghadapi orang 
tidak dikenal. 


membiasakan peserta didik 
untuk berhati-hati dengan 
orang yang tidak dikenal: 
mengenalkan kepada peserta 
didik tentang petugas 
berseragam yang dapat dimintai 
bantuan apabila tersesat di 
tempat asing, 

membacakan buku-buku 
tentang keamanan diri di ruang 
publik: 

membacakan buku-buku yang 
menampilkan petugas di 

ruang publik dan menghargai 
pekerjaannya. 


Sumber Belajar 


Media pembelajaran yang dipakai 
adalah 


Buku Siswa, 

kartu huruf: 

kartu kata yang menunjukkan 
arah dan letak: 

alat tulis dan alat warna, 
buku-buku bacaan fiksi dan 
nonfiksi bergambar tentang 
keamanan di ruang publik dan 
profesi di sekitar yang sesuai 
untuk peserta didik kelas satu. 
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Kegiatan Pendukung 


Kegiatan pendukungnya sebagai 
berikut. 


Berjalan-jalan di lingkungan 
sekitar sekolah untuk 
mengamati bangunan, rambu- 
rambu lalu lintas, marka jalan, 
dan petugas yang bekerja di 
ruang publik. 

Mengundang orang tua 
dengan profesi polisi, petugas 
keamanan, dokter, petugas 
kebersihan, dan lain-lain ke 
sekolah untuk membacakan 
buku serta bercerita tentang 
pekerjaan mereka. 


Unsur Kebahasaan 


Unsur kebahasaan ini meliputi: 
e kata keterangan tempat. 
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B. Skema Pembelajaran 
Skema ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi sekolah 
yang beragam. 


Bab 8: Saran Periode Waktu: 


Di Sekitar Rumah 


Alur Konten 
Capaian 
Pembelajaran 


Tabel 8.1 Skema Pembelajaran Bab 8 


Tujuan 
Pembelajaran 


Pokok Materi 


Aktivitas 


Kosakata 


6 Minggu 


Sumber 


Belajar 


Membaca dan Melalui kegiatan Gambar peta Peserta didik Sungai e Buku Siswa 
Mengamati menandai mengamati Pohon e Gambar 
Menemukan dan objek pada gambar, lalu pisang peta 
mengidentifikasi peta, peserta menandai Rumah sederhana 
informasi pada didik mampu gambar sesuai Gubuk lainnya 
gambar. mengidentifikasi pertanyaan Jembatan 

letak benda yang dibacakan 

dengan tepat. guru. 
Berbicara Melalui kegiatan Letak kiri dan Peserta didik Kiri Buku Siswa 
Berbicara menceritakan kanan menjawab Kanan 
menyampaikan benda sesuai pertanyaan 
pendapat. letaknya, guru setelah 

peserta mengamati 

didik mampu gambar tangan 

menyampaikan kiri dan kanan. 

pendapatnya 

dengan jelas. 
Menulis Melalui kegiatan Benda yang Peserta didik Kanan Buku Siswa 
Menulis atau menggambar terletak di mengamati Kiri 
menggambar atau menulis kanan dan kiri benda di kanan 
benda yang benda sesuai dan kiri, lalu 
dikenali. letaknya, menggambar 

peserta didik atau 

menulis atau menuliskannya. 

menggambarkan 

pemahamannya 


tentang letak 
benda dengan 
baik. 
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Membaca dan 
Mengamati 
Membaca 
kata-kata yang 
dikenali sehari- 
hari. 


NG 


Menulis 
Menulis kata- 
kata yang 
dikenali sehari- 
hari. 


Ng 


Kata-kata yang 
menunjukkan 
letak dan posisi 


Melalui kegiatan 
mengeja dan 
membaca 

kata tentang 
letak dan 
posisi, peserta 
didik mampu 
membaca 
kata-kata yang 
dikenali sehari- 
hari. 


Melalui kegiatan Kata-kata yang 


mengisi menunjukkan 
kalimat dengan letak dan posisi 
kata yang 

menunjukkan 


letak dan posisi, 
peserta didik 
mampu menulis 
kata-kata yang 
dikenali sehari- 
hari. 


Peserta didik Atas e Buku Siswa 
mengamati Bawah e Kartu huruf 
gambar, lalu Luar e Kartu suku 

mengikuti Dalam kata 

guru membaca Kanan e Kartu kata 


kalimat tentang Kiri 


letak benda Lemari 
pada gambar. Kotak 
Peserta didik 

mengikuti 


guru membaca 
kata-kata yang 
menunjukkan 
letak dan posisi. 
Peserta didik 
mengikuti 

guru membaca 
kalimat yang 
menunjukkan 
posisi benda 
sambil 
mengamati 
gambar. 
Peserta didik 
menunjukkan 
benda pada 
gambar sesuai 
letaknya kepada 
guru. 

Peserta didik Buku Siswa 
mengamati 

gambar, lalu 

menuliskan 

letak dan posisi 

benda sesuai 

gambar. 
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Alur Konten 


Capaian 


Tujuan 
Pembelajaran 


Pokok Materi 


Aktivitas Kosakata 


Sumber 
Belajar 


Pembelajaran 


Menyimak 
Menyimak 
dengan saksama 
dan melakukan 
instruksi 
sederhana yang 
didengar. 


Membaca dan 
Mengamati 
Peserta didik 
memahami dan 
menyebutkan 
informasi pada 
gambar. 


Membaca dan 
Mengamati 
Mengenali 

dan mengeja 
kombinasi huruf 
pada suku kata 
dan kata yang 
sering ditemui. 


Berbicara 
Berbicara 
menyampaikan 
pendapat 
dibantu gambar. 


Melalui kegiatan 
bermain 
memasang ekor 
gajah, peserta 
didik melakukan 
instruksi 
tentang arah 
dan posisi 
dengan benar. 


Melalui kegiatan 
menjawab 
pertanyaan 
tentang 
gambar, peserta 
didik mengenali 
objek pada 
gambar dengan 
baik 


Melalui 
membaca 

dan mengeja 
kata ‘polisi’ 
dan ‘satpam’, 
peserta didik 
berlatih 
membaca kata 
tentang profesi 
dengan baik. 


Melalui kegiatan 
menyampaikan 
pendapat 
tentang 
hubungan 
pakaian dan 
peralatan 

kerja dengan 
profesi, peserta 
didik berlatih 
menyampaikan 
pemahamannya 
secara lisan 
dengan baik. 


Permainan 
pasang ekor 
gajah 


Gambar “Di 
Sekitar Rumah 
Bayu” 


Kata terkait 
profesi 


Gambar profesi 
dan peralatan 
kerjanya. 


Atas 
Bawah 
Kiri 
Kanan 


Peserta didik 
memainkan 
peran dalam 
permainan 
memasangkan 
ekor gajah 
dengan mata 
tertutup. 


Peserta didik 
mengamati 
gambar, lalu 
menjawab 
pertanyaan 
guru tentang 
gambar. 


Polisi 
Satpam 


Peserta didik 
berlatih 
mengeja dan 
membaca 

kata terkait 
profesi dengan 
bimbingan guru. 


Peserta didik 
mengamati 
gambar 
profesi dan 
peralatannya, 
kemudian 
menjawab 
pertanyaan 
guru sambil 
menunjukkan 
gambar sesuai 
pasangannya. 


Petugas 
kebersihan 


Dokter 


Pemadam 
kebakaran 
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e Buku Siswa 
e Gambar 
gajah yang 
ditempel di 
dinding 
Tali yang 
dipasang 
sebagai 
ekor gajah 


Buku Siswa 
Kartu kata 
Kartu huruf 
Kartu suku 
kata 


Buku Siswa 
Kartu kata 
terkait 
profesi 


Alur Konten 
Capaian 
Pembelajaran 


Membaca dan 
Mengamati 
Memahami dan 
menyimpulkan 
informasi pada 
gambar. 


Menyimak 
Menyimak untuk 
memahami dan 
menjelaskan 
kejadian pada 
gambar. 


Menulis 
Menuliskan kata 
sederhana yang 
sering ditemui 
sehari-hari. 


Menulis 
Menuliskan 
beberapa 
kalimat 

yang berisi 
informasi atau 
pengalaman. 


Tujuan 
Pembelajaran 


Gambar awal 
cerita “Bayu 
Tidak Kenal” 


Melalui kegiatan 
menjawab 
pertanyaan 
guru tentang 
gambar, 

peserta didik 
menjelaskan 
informasi pada 
gambar. 


Melalui kegiatan 
menjawab 
pertanyaan 
tentang 
gambar, peserta 
didik dapat 
menjelaskan 
kejadian pada 
gambar. 


Cerita “Bayu 
Tidak Kenal” 


Kata terkait 
profesi 


Dengan 
menuliskan 
nama profesi/ 
petugas di 
lingkungan 
sekitar, peserta 
didik mampu 
merangkai huruf 
dan suku kata 
menjadi kata 
dengan baik. 


Kalimat 
pengandaian 
gagasan 


Melalui latihan 
menuliskan atau 
menggambarkan 
hal yang 
dilakukannya 
pada situasi 
tertentu, 
peserta 

didik mampu 
menuliskan atau 
menggambarkan 
gagasannya. 


Pokok Materi 


Aktivitas 


Peserta didik 
mengamati 
gambar sampul 
cerita “Bayu 
Tidak Kenal” 
dan menjawab 
pertanyaan 
guru. 


Peserta didik 
menyimak 
cerita yang 
dibacakan guru 
dan menjawab 
pertanyaan 
guru tentang 
cerita tersebut. 


Peserta didik 
menuliskan 
kata yang 
mewakili nama 
profesi yang 
ditunjukkan 
pada gambar. 


Peserta didik 
mengisi kalimat 
tidak lengkap 
yang dibacakan 
guru dan 
menggambarkan 
pendapatnya. 


Sumber 


Kosakata Belajar 


Tidak kenal Buku Siswa 


Sepi Buku Siswa 
Belum 

datang 

Lapar 

Tunggu 

Kursi 

Penumpang 

Mengantar 

Menunggu 

Menelepon 


e Buku Siswa 


e Kartu kata 
dengan 
gambar 
petugas 

Dijemput Buku Siswa 
Tersesat 
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untuk menjelajahi lingkungan sekitarnya. 


berbahasa dengan mengenali penggunaan 
kata yang menunjukkan arah, tempat, 
posisi, dan letak. Para peserta didik juga 
belajar menjaga keselamatan diri di luar 
rumah dengan mengenali pekerja di ruang 
publik yang dapat membantu mereka. Ketika | 
mengajarkan bab ini, ajaklah peserta didik 
untuk berkegiatan di luar kelas dan di luar 


C. Panduan Pembelajaran 


Bapak dan Ibu Guru, pada bab terakhir 
buku kelas satu ini, peserta didik akan diajak "xx 


Peserta didik meningkatkan kemampuan 


sekolah. Peserta didik perlu memahami dan 
mengeksplorasi ruang publik dengan aman 
agar dapat belajar lebih banyak tentang 
dunia sekitarnya. 


Tip Pembelajaran 


Menyampaikan Tujuan Kegiatan 


Guru sebaiknya membiasakan diri memberitahukan tujuan kegiatan. 
Tentunya dalam bahasa yang mudah dipahami peserta didik kelas satu. Para 
peserta didik perlu terbiasa mendengar penjelasan (mengetahui), alasan 
atau latar belakang mereka melakukan sebuah kegiatan pembelajaran 
sehingga memahami manfaatnya bagi mereka. Misalnya, sebelum meminta 
peserta didik mengamati gambar “Di Sekitar Rumah Bayu”, sampaikan 
pernyataan seperti “Kalian akan mengamati gambar rumah Bayu. Kalian 
akan memperhatikan apa saja yang ada di sekitar rumah Bayu, bagaimana 
suasananya, dan kalian akan menyarankan jalan yang aman yang harus 
dilalui Bayu ke sekolah’. Guru juga dapat menjelaskan situasi jalan yang 
aman kepada peserta didik, misalnya jalan yang tidak ramai. Dengan 
memahami tujuan kegiatan, kegiatan mengamati yang dilakukan peserta 
didik dapat berlangsung dengan lebih efektif. 


Kegiatan ini dapat dilakukan secara klasikal untuk membangun interaksi 
antarpeserta didik di ruang kelas. Guru dapat meminta peserta didik duduk 
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melingkar mengitarinya. Dengan posisi duduk melingkar ini, peserta didik dapat 

melihat guru dan temannya dengan jelas. Kemudian, sambil duduk di tengah 

lingkaran, guru menggunakan pertanyaan di Buku Siswa untuk mengarahkan 

perhatian peserta didik secara bertahap dari rumah Bayu, lalu ke sekolah 

Bayu, kemudian rute perjalanan Bayu dari rumah ke sekolah. Tutup sesi diskusi 

dengan menghubungkan gambar tersebut ke pengalaman peserta didik. Ajukan 

pertanyaan-pertanyaan seperti berikut. 

a. Rumah kalian terletak di tempat yang ramai atau sepi? 

b. Apakah rumah kalian jauh dari sekolah? 

c. Kendaraan apa yang kalian naiki untuk pergi ke sekolah? 

d. Apakah kalian telah mengambil jalur yang aman? (Misalnya, jalan yang tidak 
ramai). 

e. Apakah kalian telah berkendara dengan aman? 

Guru dapat mengembangkan diskusi dengan topik yang lebih perinci sesuai 

pengalaman peserta didik, seperti mengenakan pelindung kepala ketika 

membonceng motor atau tidak mengeluarkan anggota badan ketika berada di 

angkutan umum dan mobil pribadi. Selain itu, guru mengingatkan peserta didik 

untuk menaati peraturan diskusi dengan baik. 


Setelah kegiatan mengamati gambar suasana rumah Bayu, guru meminta 
peserta didik duduk di bangku masing-masing dan mengamati peta sederhana 
yang ada di Buku Siswa. Bacakan pertanyaan yang ada di Buku Siswa, lalu 
berikan kesempatan kepada peserta didik untuk menuliskan jawabannya atau 
melakukan instruksi yang dibacakan. Berkelilinglah untuk memeriksa jawaban 
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peserta didik dan mendampingi mereka yang membutuhkan bantuan (misalnya 
saat menulis angka). Guru dapat menambahkan pertanyaan lain tentang objek 
pada peta. 


Kesalahan Umum 


Melewatkan Penguatan Pemahaman peserta didik 


Sering guru melakukan kegiatan pembelajaran dalam waktu yang singkat 
sehingga tidak cukup memastikan bahwa peserta didik telah betul-betul 
memahami materi yang diajarkan. Dalam kegiatan mengamati peta, 
pastikan peserta didik memahami semua gambar objek yang ditanyakan 
pada peta. Misalnya, mungkin peserta didik belum mengenali perbedaan 
gambar gubuk dan rumah. Bacalah semua nama kata benda pada peta 
bersama-sama dan bimbing peserta didik mengenali tempatnya pada peta. 
Guru pun dapat mengenalkan kosakata “gubuk' dalam bahasa daerah yang 
telah dipahami peserta didik. 


Tabel 8.2 Contoh Rubrik Penilaian Menemukan Informasi pada Peta 
(Berikan tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


Melakukan Melakukan Melakukan Melakukan 
Instruksi, Instruksi pada Instruksi Instruksi 1-5 
Yaitu Gambar, Yaitu | 1-3 dengan | dan Menjawab 
Nama Mewarnai dan Mewarnai, Mandiri dan Pertanyaan 
Peserta Melingkari Melingkari, Menuliskan dengan 
Didik Benda pada dan Jawaban Menuliskan 
Gambar Menggambar | Pertanyaan 4 | Angka Secara 
(Pertanyaan 1 Segitiga dan 5 dengan | Mandiri dan 
dan 2) dengan | (Pertanyaan Bantuan Tepat 
Bantuan Guru | 1-3) dengan 
Mandiri 
Nilai = 1 Nilai = 2 Nilai = 3 Nilai = 4 
1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 
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Alur Konten Capaian Pembelajaran Membaca dan Mengamati: 
Menemukan dan mengidentifikasi informasi pada gambar. 


Mengidentifikasi Benda yang Ada di Sebelah Kiri dan Kanan 


Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik mengenali 

kosakata tentang posisi kiri dan kanan. Langkah-langkahnya sebagai berikut. 

a. Sampaikan kepada para peserta didik bahwa mereka akan mengenali posisi 
kiri dan kanan. 

b. Guru menanyakan apakah para peserta didik telah mengetahui arah kiri dan 
kanan mereka. Guru meminta beberapa peserta didik menyebutkan tangan 
kiri dan tangan kanan mereka. 

c. Guru lalu menghadap arah yang sama dengan peserta didik (membelakangi 
peserta didik) dan bersama-sama mengangkat tangan kanan dan kiri secara 
bergantian. 

d. Guru menunjuk beberapa peserta didik untuk menyebutkan benda dan nama 
teman yang ada di sebelah kiri dan kanan mereka. 

e. Guru dapat mengembangkan diskusi tentang fungsi tangan kanan dan kiri. 
Guru dapat menumbuhkan pembiasaan menggunakan tangan kanan untuk 
menulis, makan, dan berinteraksi dengan orang lain (bersalaman, menerima, 
dan memberikan benda) kepada peserta didik. 
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Tip Pembelajaran: Menyikapi Peserta Didik Kidal 


Kidal adalah kondisi saat tangan kiri lebih dominan. Peserta didik yang 
kidal akan nyaman melakukan pekerjaan dengan tangan kiri karena tangan 
kirinya lebih kuat. Kondisi kidal bukan suatu kekurangan karena ini terkait 
dengan fungsi otak kanan yang berkembang lebih baik pada beberapa orang. 
Namun, norma kesantunan di Indonesia yang menganggap tangan kanan 
adalah ‘tangan baik’ sering memberikan dilema bagi peserta didik kidal. 
Guru sebaiknya berkomunikasi dengan orang tua untuk mendeteksi peserta 
didik yang kidal. Hal ini penting bagi guru untuk memberikan stimulasi yang 
tepat. Misalnya, peserta didik kidal tidak dapat dipaksa untuk memegang 
pensil dan menulis dengan tangan kanan. 


Selain memahami stimulasi bagi peserta didik kidal, guru juga berkomunikasi 
dengan orang tua tentang pembiasaan yang dilakukan di rumah bagi putra- 
putri mereka yang kidal. Misalnya, sebagian peserta didik kidal dibiasakan 
untuk makan menggunakan tangan kanan dan memberi atau menerima 
barang dari orang lain dengan tangan kanan. Hal ini bertujuan untuk 
menyesuaikan dengan norma masyarakat. Namun bagi peserta didik kelas 
satu, pembiasaan ini tentunya masih berada di tahapan yang dini. Karena 
itu, penting bagi guru untuk memberikan pemahaman kepada seluruh 
peserta didik tentang teman mereka yang kidal. Tegaskan bahwa setiap 
orang terlahir dengan kemampuan yang berbeda dan kidal adalah keunikan 
yang dibawa seseorang sejak lahir sehingga perlu dihargai. 


Sekarang, tuliskan. 
1. Gambar apa yang ada di sebelah kiri?................ 
2. Gambar apa yang ada di sebelah kanan?............ 
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Pada kegiatan ini, siswa diharapkan menulis kata 'rumah' sebagai jawaban 
pertanyaan nomor 1 dan kata ‘gubuk’ sebagai jawaban pertanyaan nomor 
2. Bacalah kedua kata tersebut dengan melafalkan bunyi setiap huruf dan 
merangkainya menjadi suku kata dan kata bersama peserta didik. Kemudian, 
bimbing peserta didik menulis kedua kata tersebut dengan menuliskan huruf- 
huruf yang dilafalkannya saat membaca. Peserta didik yang belum lancar 
menulis dapat merujuk kepada kedua kata tersebut di bawah peta pada kegiatan 
mengamati di awal bab ini. 


1. Mengamati Gambar Kamar Bayu 
Kegiatan ini dapat dilakukan 
secara klasikal ataupun dalam 
kelompok. Apabila dilakukan 
secara klasikal, guru mengajak 
peserta didik duduk melingkar 
dan mengamati gambar. 

a. 


b. 


C; 


d. 


e. 


Ajak peserta didik mengamati 
gambar kamar Bayu. 
Tanyakan kepada peserta 
didik, benda apa saja yang 
ada di sana? 

Tanyakan nama benda yang 
ada di atas atau di bawah sesuatu; serta di luar atau di dalam sesuatu. 
Bacakan kalimat di bawah gambar kamar Bayu. Sebelum membacakan, 
upayakan peserta didik membacanya secara mandiri. Guru dapat 
menunjuk peserta didik yang telah dapat membaca. Di penghujung tahun 
ajaran ini, beberapa peserta didik tentunya telah dapat membaca dengan 
mandiri. Setelah peserta didik membacanya, bacalah kalimat tersebut 
untuk diikuti semua peserta didik bersama-sama. 

Apabila tersedia, guru dapat menggunakan gambar lain yang juga 
menunjukkan aneka benda dengan beragam letak dan posisi. Akan lebih 
baik apabila gambar ini berukuran besar sehingga dapat diamati semua 
peserta didik dengan baik. 


2. Membaca Kartu Kata 


a. 


Setelah mengamati dan mendiskusikan gambar “Di Kamar Bayu” secara 
klasikal, kemampuan peserta didik diperdalam pada kelompok kecil. 
Kegiatan membaca kartu kata pun dapat dilakukan secara individual. Hal 
ini bertujuan agar peserta didik mendapatkan bimbingan secara optimal. 
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b. Guru menyiapkan kartu kata yang bertuliskan kata-kata yang dipelajari 
pada Buku Siswa. Siapkan juga kartu huruf untuk membantu peserta didik 
merangkai bunyi huruf dan mengeja. Guru sebaiknya memastikan peserta 
didik melafalkan bunyi huruf awal suatu kata agar dapat merangkainya 
dengan bunyi huruf yang lain. 

c. Saat belajar membaca frasa “di dalam lemari’ dan “di luar kotak’, tunjukkan 
gambar di samping frasa tersebut pada Buku Siswa. Hal ini bertujuan 
membantu pemahaman peserta didik. 

d. Kemudian, masih merujuk kepada gambar tersebut, minta peserta didik 
menyebutkan nama benda yang ada di dalam lemari (yaitu bola) dan di 
luar kotak itu (yaitu buku). 


Tabel 8.3 Contoh Rubrik Penilaian 
Membaca Kata yang Menunjukkan Letak dan Posisi 
(Berikan tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 


Membaca kata-kata yang dikenali sehari-hari. 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Tere 
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Kegiatan Pendukung 


Ajak peserta didik untuk berkeliling sekolah atau ke luar lingkungan sekolah. 
Apabila peserta didik kelas satu belum melakukan kegiatan pengenalan 
lingkungan sekolah, ini adalah saat yang tepat untuk melakukannya. 
Tunjukkan bangunan dan ruangan yang ada di sekolah. Ajukan pertanyaan 
menggunakan kosakata posisi dan letak. Misalnya, “Ada apa di samping 
kantin sekolah?', “Ada apa di depan tempat cuci tangan?’, “Ada huruf 
apa saja di atas pintu ruang kepala sekolah?', “Ada apa di depan pintu 
perpustakaan?'. Saat berkeliling sekolah juga merupakan saat yang tepat 
untuk memperkenalkan perilaku baik di lingkungan sekolah. Perkenalkan 
norma dan aturan, seperti tidak ribut di ruang perpustakaan sekolah, tidak 
saling mendorong, tidak berlari, atau tidak bermain kejar-kejaran di koridor 
sekolah. Perkenalkan kesadaran tentang arah, letak, dan aturan di jalan 
saat mengajak peserta didik berjalan-jalan mengeksplorasi lingkungan di 
sekitar sekolah. 


Ka Menulis | | 
Kegiatan ini dilakukan secara perorangan atau dalam kelompok kecil untuk 
memantau perkembangan menulis setiap peserta didik. Guru memantau kegiatan 


menulis para peserta didik dan memberikan pendampingan kepada mereka yang 
membutuhkan bantuan. 


a. 


Guru mengingatkan peserta didik untuk kembali mengamati gambar “Di 
Kamar Bayu”. 


. Guru membacakan kalimat rumpang dan mendampingi peserta didik untuk 


menuliskan jawabannya dengan merujuk kepada gambar tersebut. 


Kunci jawaban: 


1. 
2. 
3. 


Ada bola di dalam kotak. 
Ada kucing di bawah tempat tidur. 
Ada bantal di atas tempat tidur. 


4. Ada mobil-mobilan di luar kotak. 


1. Ada bola di kotak. 
2. Ada kucing di tempat tidur. 


3. Ada bantal di tempat tidur. 
4. Ada mobil-mobilan di kotak. 
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Tabel 8.4 Contoh Rubrik Penilaian 
Melengkapi Kalimat dengan Kata Keterangan Tempat 
(Beri tanda centang pada baris nama peserta didik sesuai nilainya) 


Peserta Didik Peserta Peserta Peserta 
Dapat Menuliskan | Didik Dapat | Didik Dapat | Didik Dapat 
Nama Jawabannya Menuliskan Menuliskan | Menuliskan 
Peserta dengan Bantuan | Jawaban yang | Kata Secara | Kata Secara 
Didik Guru (Dalam Tepat dengan Mandiri Mandiri 
Mengeja atau Huruf dan dan Tepat, dan Tepat 
Menulis); Peserta Suku Kata Tetapi dengan 
Didik Juga yang Diejanya | Terdapat Ejaan yang 
Memerlukan Sendiri, Kesalahan Tepat 
Bantuan Dalam Tetapi Mengeja 
Menemukan dengan 
Jawaban yang Bantuan 
Tepat 
Nilai = 1 Nilai = 2 Nilai = 3 Nilai = 4 


1: Kurang 


Tujuan 


2: Cukup 


3: Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Menulis : 


Menuliskan kata-kata yang sering ditemui sehari-hari. 


kegiatan ini 


adalah meningkatkan 


4: Sangat Baik 


kemampuan peserta didik untuk menyimak 

instruksi tentang arah dan posisi. 

a. Guru menggandakan gambar gajah di Buku 
Siswa pada selembar kertas. Guru dapat 
menggunakan gambar gajah lain yang lebih 
besar. Guru juga menyiapkan tali untuk ekor 
gajah yang diberi pin di ujungnya, untuk 
ditempelkan pada gambar pantat gajah. 
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b. Peserta didik dapat menyepakati giliran untuk menempelkan ekor dengan 
mata tertutup. 

c. Peserta didik yang lain memberikan arahan kepada temannya menggunakan 
kata arah dan posisi (misalnya ke atas, ke bawah, kiri, maju, mundur) yang 
telah dipelajari. 

d. Guru dapat mengembangkan permainan ini menjadi perlombaan antardua 
kelompok. Menggunakan dua gambar gajah yang ditempel pada bidang 
dinding yang berbeda, masing-masing kelompok peserta didik berlomba 
memberikan arahan kepada perwakilan kelompok untuk menempelkan ekor 
gajah pada tempat yang tepat dengan cepat. 


Peserta didik dapat menyampaikan pendapat apabila memahami materi dengan 
baik. Pada kegiatan ini, para peserta didik perlu dibantu untuk menghubungkan 
gambar dengan pengalaman keseharian mereka. Berikan waktu kepada para 
peserta didik untuk mengamati situasi dan kejadian pada gambar. Siapa saja 
yang mereka lihat pada gambar itu? 

a. Seragam petugas pada gambar mungkin berbeda dengan seragam di daerah 
tempat tinggal peserta didik. Jadi, arahkan perhatian para peserta didik pada 
peralatan dan pekerjaan yang dilakukan oleh petugas tersebut agar mereka 
dapat menebak profesinya. 
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b. Demikian pula, beberapa profesi mungkin tidak ditemukan di lingkungan 
sekitar peserta didik (misalnya ojek daring, kurir paket, dan pemadam 
kebakaran). Jadi, berikan informasi dan jelaskan tentang profesi-profesi 
tersebut kepada peserta didik. 


Kegiatan Pendukung Pengenalan Profesi 


Untuk memperdalam pemahaman peserta didik kelas satu terhadap profesi, 

guru dapat melakukan beberapa hal sebagai berikut. 

e Mengundang orang tua peserta didik (terutama yang memiliki profesi 
yang dibahas pada Buku Siswa) untuk bercerita tentang pekerjaannya. 
Orang tua dapat membawa peralatan kerja dan mengenakan seragam 
kerjanya. 

e Bekerja sama dengan kepala sekolah untuk mengundang pekerja di 
sekitar sekolah (seperti polisi, pemadam kebakaran, dokter) untuk hadir 
di kelas dan membacakan buku cerita tentang profesinya atau buku yang 
lain, lalu melayani pertanyaan peserta didik tentang pekerjaannya itu. 

e Mengajak peserta didik berkunjung ke markas pemadam kebakaran, 
pabrik roti di dekat sekolah, kantor polisi, atau tempat lain; dalam 
program khusus yang memperkenalkan peserta didik kepada pekerjaan 
yang dilakukan di tempat tersebut. 


BB) ea | 


Kegiatan untuk melatih kemampuan mengeja dan membaca peserta didik ini 

akan berlangsung lebih efektif apabila guru mencetak gambar yang terdapat di 

Buku Siswa pada kertas tebal dan membuatnya menjadi kartu kata. Pada kartu 

kata, pisahkan gambar profesi pada satu sisi dan namanya pada sisi yang lain. 

a. Tunjukkan nama profesi kepada peserta didik. Ingatkan para peserta didik 
kepada bunyi huruf awal kata, lalu bimbing mereka untuk merangkai bunyi 
huruf menjadi suku kata dan kata. 

b. Kemudian, perlihatkan gambar profesi tersebut kepada para peserta didik 
untuk menguji jawaban mereka. 

c. Lakukan kegiatan ini dengan peserta didik secara individual. Peserta didik 
yang belum lancar membaca perlu mendapatkan pendampingan menggunakan 
alat peraga lain seperti kartu huruf dan kartu suku kata. 
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p-o-l-i-s-i 
po-li-si 


polisi 


Pada kegiatan ini, peserta didik memperdalam pemahaman tentang profesi di 
sekitarnya dengan memasangkan peralatan kerja dan petugas pada gambar. 
Kegiatan ini dapat dilakukan secara klasikal, dilanjutkan dengan pendampingan 
individual bagi peserta didik yang memerlukan bantuan. Pada kegiatan klasikal, 
peserta didik menyampaikan pendapatnya tentang pasangan profesi dengan 
perlengkapannya dengan tata cara yang telah disepakati. Ajukan pula beberapa 
pertanyaan berikut untuk mengembangkan diskusi. 

1. Profesi mana yang kalian senangi? Mengapa? 

2. Profesi apa lagi yang kalian ketahui? Apa yang ia kerjakan? 

3. Kalau sudah besar, kalian memilih menjadi profesi yang mana? Mengapa? 

4. Seandainya kalian menjadi polisi, apa yang akan kalian lakukan? 

Dengan menanggapi pertanyaan-pertanyaan tersebut, para peserta didik 
belajar memahami pentingnya profesi tersebut dalam kehidupan mereka. 


aa) Mengamati || 

Sebelum membacakan cerita “Bayu Tidak Kenal” kepada para peserta didik, 
guru mengajak mereka mengamati gambar sampul cerita “Bayu Tidak Kenal”. 
Bacakan judul gambar dan ajak peserta didik menjawab pertanyaan tentang 
nama anak pada gambar dan bagaimana peserta didik mengetahuinya. Ajak pula 


peserta didik untuk mengamati setiap objek pada gambar dan tanyakan, di mana 
Bayu berada dan apa yang sedang dilakukannya pada gambar tersebut. 
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Peserta didik menyimak cerita yang dibacakan guru sambil mengamati gambar 
pada cerita “Bayu Tidak Kenal”. 


Tip Pembelajaran 
Membiasakan Rutinitas Membacakan Cerita 


Pada penghujung tahun ajaran ini, seharusnya para peserta didik telah 
terbiasa dengan rutinitas mendengarkan cerita dibacakan nyaring. Para 
peserta didik telah terbiasa dengan tempat mereka dibacakan buku, 
bagaimana mereka mengatur posisi duduk agar tidak menghalangi teman, 
serta bagaimana bersikap apabila ingin berpendapat. Namun, aturan main 
menyimak cerita tetap perlu diingatkan guru secara berulang-ulang. 


= TELA 

1. Menulis Nama Profesi 
Kegiatan ini dapat dilakukan sebagai kegiatan perancah bagi peserta didik 
yang belajar merangkai huruf dan suku kata menjadi kata. Pada kegiatan 
sebelumnya, peserta didik telah belajar merangkai dan mengeja huruf. Pada 
kegiatan ini, para peserta didik dapat diingatkan tentang kata-kata yang 
menunjukkan profesi yang telah mereka eja sebelumnya. Peserta didik juga 
dapat dibantu dengan alat peraga kartu kata dan kartu huruf. 
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Tabel 8.5 Contoh Rubrik Penilaian Menulis Nama Profesi 
(Isi kolom dengan nama peserta didik) 


Nama 
Peserta 
Didik 


Dapat 
Menuliskan 
Huruf Awal 

Profesi, 
Tetapi Masih 
Membutuhkan 

Bantuan 

Guru Ketika 
Menuliskan 
Huruf Lainnya 
(Misalnya 
dengan Cara 
Didiktekan) 


Nilai - 1 


Dapat 
Menuliskan 
Sebagian Huruf 
dan Suku Kata 
Secara Mandiri, 
Sebagian 
Lainnya 
Ditulis dengan 
Bantuan 
(Misalnya 
dengan Cara 
Didiktekan) 


Nilai = 2 


Dapat 
Menuliskan 
Semua 
Rangkaian 
Huruf dan 
Suku Kata 
Secara 
Mandiri, 
Tetapi Ada 
Beberapa 
yang Belum 
Tepat 
Penulisannya 


Nilai = 3 


Dapat 
Menuliskan 
Semua 
Rangkaian 
Huruf dan 
Suku Kata 
Secara 
Mandiri dan 
Tepat 


Nilai = 4 


1: Kurang 


NGA 


2: Cukup 


3: Baik 


4: Sangat Baik 


Alur Konten Capaian Pembelajaran Menulis: 
Menuliskan kata sederhana yang sering ditemui sehari-hari. 


2. Menuliskan atau Menggambarkan Situasi dengan Struktur Sebab-Akibat 
Berpikir dalam kerangka jika - maka merupakan latihan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir aras tinggi. Struktur kalimat sebab - akibat ini 
merupakan fondasi bagi kecakapan berpikir komputasi yang kelak akan 
dikenal peserta didik. Bagi para peserta didik kelas satu, tentunya konsep 
sebab - akibat ini masih bersifat abstrak. Oleh karena itu, para peserta didik 
perlu menghubungkannya dengan pengalaman mereka sehari-hari. Kegiatan 
membacakan dan mendiskusikan cerita “Bayu Tidak Kenal” menjadi pengantar 
untuk menghubungkan sebab - akibat ini dengan keseharian mereka. 
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a. Seperti pada kegiatan menulis di bab 


sebelumnya, guru perlu memodelkan 
berpikir selama proses menulis. Guru 
dapat menuliskan kalimat di atas, lalu 
memikirkanjawabannya sambil berbicara. 
Contohnya seperti ini, “Kadang-kadang 
Ibu juga harus menunggu dijemput. Suatu 
hari Ibu merasa bingung karena harus 
menunggu lama. Ibu harus menunggu, 
tetapi harus segera pulang karena harus 
mengerjakan pekerjaan rumah. Jadi, Ibu 
menelepon suami Ibu untuk bertanya 
kapan ia akan datang menjemput.” 
Pembicaraan ini dapat dilakukan ketika 
guru menuliskan kata ‘menelepon’, 
kemudian menggambar dirinya sedang 
menelepon. 

b. Memeragakan proses berpikir membantu peserta didik menumbuhkan 
kepercayaan diri untuk menulis. Guru tidak perlu menggambar objek realistik 
yang menyerupai benda sesungguhnya. Dengan menunjukkan bagaimana 
berpikir selama menggambar atau menulis, guru menekankan bahwa fokus 
pada kegiatan menulis adalah pada proses mengembangkan ide. 

c. Ingatkan para peserta didik untuk menggambarkan tindakan yang akan 
mereka lakukan apabila menghadapi situasi tersebut. Ingatkan mereka 
kepada apa yang dilakukan Bayu saat menunggu di sekolah. 


atilah di luar rumah 


ya selalu pergi dengan orang dewasa yang 
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Catatan Pengamatan Guru 

Sekalipun kegiatan latihan ini tidak dinilai, guru tetap dapat memberikan bantuan 

kepada para peserta didik agar mereka dapat mengungkapkan gagasan dengan 

tepat. Guru dapat memperhatikan bahwa kualitas jawaban peserta didik terletak 

pada ketepatan situasi yang digambarkan atau dituliskan peserta didik dengan 

kalimat yang ditanyakan. Kualitas jawaban peserta didik tidak semata terletak 

pada keindahan gambar, ketepatan penulisan, atau panjang kata yang ditulis 

peserta didik pada lembar jawabannya. Contoh jawaban berikut memberikan 

gambaran jawaban yang kurang tepat dan jawaban yang tepat. 

a. Jawaban kurang tepat: bosan, sedih, marah, kakak, rumah, atau jawaban 
lain yang kurang menggambarkan tindakan peserta didik. 

b. Jawaban tepat: menunggu di sekolah, menelepon ayah, menunggu di kelas, 
mengatakan ke ibu guru (dapat diwakili dengan tulisan beberapa kata dan gambar 
mewakili tindakan itu, yang dielaborasi dengan penjelasan peserta didik). 
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c. Peserta didik tentunya dapat memberikan alternatif jawaban yang lain, 
tergantung pada situasi yang dihadapi. Misalnya, beberapa peserta didik 
mungkin diizinkan pulang sendiri karena tinggal dekat dengan sekolah. Pada 
penghujung tahun ajaran ini, seharusnya guru telah mengetahui kebiasaan 
peserta didik pulang ke rumah untuk dapat mengukur ketepatan jawaban 
peserta didik. 


GO) Kreativitas A 


Nama: 
Nama Ayah: 
Telepon: 
Nama Ibu: 
Telepon: 


Alamat Rumah: 


Bapak dan Ibu Guru, para peserta didik dapat diminta untuk membuat kartu nama 
dengan informasi yang lebih perinci dengan orang tua/wali mereka di rumah. 
Tujuanpeserta didik menyimpan kartu nama ini adalah untuk mendokumentasikan 
informasi nama, nomor kontak orang tua/wali, alamat rumah, dan informasi 
lain yang tidak mungkin dihafalkannya. Guru perlu menyampaikan kepada orang 
tua/wali untuk selalu menyimpan kartu nama ini di tas peserta didik. 


Peserta didik juga perlu diajari untuk menyimpan kartu namanya dengan baik 
karena kartu nama tersebut dapat menyelamatkan mereka suatu saat. Apabila 
kondisinya memungkinkan, orang tua dapat diminta untuk melapisi kartu itu 
dengan plastik. Apabila kartu nama tersebut hilang atau tercecer, informasi di 
dalamnya dapat dimanfaatkan oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Peserta 
didik diajari untuk memberikan kartu nama tersebut kepada petugas keamanan 
berseragam setiap kali ia tersesat atau terpisah dari orang dewasa. Penugasan 
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membuat kartu nama ini dibagikan kepada peserta didik beserta surat kepada 
orang tua/wali untuk menjelaskan fungsi dari kartu nama tersebut. 


2 
. J Jurnal Membaca | 


Banyak buku cerita ditulis untuk menggambarkan pengalaman dan permasalahan 
pembaca sasaran. Sarankan buku-buku fiksi yang menjelaskan bagaimana 
tokoh cerita tersesat dan tindakan yang dilakukannya pada situasi tersebut. 
Salah satu buku digital tentang tokoh seperti ini dapat dibaca di laman https:// 
literacycloud.org/stories/343-shopping-with-father/ dalam buku yang berjudul 
Belanja Bersama Ayah. 

Saat membacakan buku tersebut kepada peserta didik, tanyakan hal-hal sebagai 
berikut. 

a. Siapa nama tokoh dalam cerita ini? 

Sedang berada di mana ia? 

Bagaimana ia bisa tersesat? 

Apa yang dilakukannya saat ia tersesat? 

Apakah ia berhasil menemukan ayahnya kembali? 


0 an 


Kasihan sekali Lopi. Apakah kalian suka ceritanya? 
Warnai salah satu gambar wajah berikut, untuk 
menjelaskan perasaan Lopi saat tersesat. 


Siapa yang menolong Lopi? Gambarkan di sini, ya. 
sa 
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Contoh Surat kepada Orang Tua 


Bapak dan Ibu Orang Tua/Wali Peserta Didik Kelas Satu, 


Ananda ... (diisi dengan nama peserta didik) dan teman-teman baru 
menuntaskan materi tentang pengenalan lingkungan sekitar. Mereka juga 
belajar membaca dan menulis nama-nama yang menggambarkan arah, 
letak, dan profesi. 


Selain itu, mereka juga diajarkan untuk melindungi keselamatan diri di 
ruang publik. Bicarakan dengan Ananda tentang siapa orang dewasa 
yang dapat dipercaya dan dapat membantunya di lingkungan di sekitar 
rumahnya. 


Bersama ini, kami pinjamkan buku perpustakaan sekolah. Anda juga dapat 
membacakan buku-buku tentang profesi dan lingkungan sekitar rumah. 


Kami juga meminta Ananda untuk membuat kartu nama berisi informasi 
perinci tentang informasi orang tua/wali. Simpan kartu nama ini dalam tas 
Ananda. Minta Ananda untuk menyimpannya baik-baik, menjaganya agar 
tetap kering, dan memberikannya kepada petugas keamanan berseragam 
seandainya suatu hal buruk terjadi. 


Tentunya, tak ada yang menginginkan hal buruk terjadi. Namun, menjaga 
keselamatan Ananda adalah hal yang penting. Marilah bersama-sama 


mengupayakan keselamatannya. 


Salam hangat. 
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Kata Minggu Ini 


Peserta didik perlu terpajan dengan bentuk kata-kata yang sering ditemui. 
Hal ini akan mempercepat prosesnya belajar membaca. Cetaklah kata-kata 
tersebut pada kartu-kartu. Anda juga dapat menulisnya di lembaran karton 
yang dipotong-potong membentuk kartu. Tunjukkan kata-kata tersebut kepada 
para peserta didik setiap hari dan minta mereka membacanya. Guru kemudian 
dapat menyimpan kartu-kartu ini pada kamus dinding kelas. Apabila kondisinya 
memungkinkan, kartu-kartu tersebut dapat diperbanyak dan diberikan kepada 
peserta didik yang belum lancar membaca untuk digunakan di rumah. Berikan 
panduan kepada orang tua/wali untuk menunjukkannya kepada peserta didik di 
rumah setiap hari. 


Ee 
kiri kanan 
Tg ai 
atas pawah 
pe Ki 
luar dalam 


A. Memetakan Kemampuan Peserta Didik 
1. Pada akhir Bab 8 ini, guru telah memetakan peserta didik sesuai dengan 


kemampuan masing-masing melalui asesmen formatif dalam kegiatan sebagai 
berikut. 
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. Menandai dan menghitung objek pada peta. 

. Mengeja dan membaca kata yang menunjukkan letak dan posisi. 

Menuliskan kata yang menunjukkan letak dan posisi. 

d. Menuliskan nama pekerjaan di lingkungan sekitar. 

2. Isi nilai peserta didik dari setiap kegiatan menandai objek pada peta, 
membaca kata yang menunjukkan letak dan posisi, menulis kata-kata yang 
menunjukkan letak dan posisi, dan menuliskan nama profesi pada tabel 
berikut. 


0D S 


Tabel 8.6 Contoh Pemetaan Peserta Didik Berdasarkan Kompetensi yang 
Diajarkan di Bab 8 


1 | Ahmad 
2 | Dayu 
3 | Doni 
4 | Made 
5 Martin 
6 | Melisa 
7 | Kristina 
8 syifa 
9 
10 
11 
12 
dst 

1: Kurang 2: Cukup 3: Baik 4: Sangat Baik 
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3. Informasi ini ditambahkan ke kompilasi profil kompetensi peserta didik yang 
merekam perkembangan belajar peserta didik dalam satu tahun ajaran. 
Catatan profil peserta didik ini akan diinformasikan kepada guru kelas 
dua. Guru kelas satu dan kelas dua bekerja sama merencanakan asesmen 
diagnosis untuk memetakan kemampuan peserta didik pada awal tahun ajaran 
berikutnya. Informasi dari guru kelas satu membantu memetakan peserta 
didik yang perlu mendapatkan bimbingan secara individual atau bimbingan 
dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan atau perancah. Guru 
juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk peserta didik yang 
memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas teman-temannya. 


B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu 
Ditingkatkan 


Tabel 8.7 Contoh Refleksi Strategi Pembelajaran di Bab 8 


1 |Saya sudah menyiapkan 
media dan alat peraga 
sebelum memulai 


embelajaran. 


2 (Saya sudah melakukan 
kegiatan pendahuluan 
dan mengajak peserta 
didik berdiskusi, membuat 
prediksi terhadap tema 

ang akan dibahas. 


3 (Saya sudah meminta 
peserta didik mengamati 
gambar sampul cerita 
sebelum membacakan isi 
cerita. 


4 |Saya sudah mengelaborasi 
tanggapan seluruh 
peserta didik dalam 
kegiatan berdiskusi. 


238 | Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! | SD Kelas I 


Saya sudah memberikan 
alternatif kegiatan 
pendampingan dan 
pengayaan sesuai dengan 
kompetensi peserta didik. 


Saya telah melibatkan 
para peserta didik 
dengan kebutuhan 
khusus dalam semua 
kegiatan pembelajaran 
dengan memperhatikan 
kebutuhan dan keunikan 
mereka. 


Saya sudah 
memperhatikan reaksi 
peserta didik dan 
menyesuaikan strategi 
pembelajaran dengan 
rentang perhatian dan 
minat peserta didik. 


Saya sudah memilih dan 
menggunakan media dan 
alat peraga pembelajaran 
yang relevan di luar yang 
disarankan Buku Guru ini. 


Saya telah menyesuaikan 
materi pembelajaran, 
penggunaan lagu, 
permainan, dengan materi 
yang tersedia di daerah 
saya. 
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Saya telah menggunakan 
pengetahuan peserta didik, 
termasuk bahasa daerah 
yang dikuasai, untuk 
menjembatani pemahaman 
peserta didik terhadap 
materi pembelajaran dan 
kosakata baru dalam bab 
ini. 


11 |Saya memanfaatkan alat 
peraga pada dinding kelas 
seperti kamus dinding dan 
kartu kata secara efektif 


dalam pembelajaran. 


12 (Saya telah mengumpulkan 
hasil pekerjaan peserta 
didik sebagai asesmen 


formatif peserta didik. 


13 (Saya telah memodelkan 
proses berpikir dalam 


kegiatan menulis. 


14 |Saya telah mengajak 
peserta didik ke luar kelas 
untuk mengeksplorasi 


lingkungan sekitarnya. 


15 |Saya telah mengundang 
pekerja yang didiskusikan 
pada Bab 8 ini (dokter, 
satpam, petugas 
kebersihan) untuk 
menceritakan tentang 
pekerjaannya kepada 
eserta didik. 
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Saya telah mengajak para 
peserta didik merefleksi 
pemahaman dan 
keterampilan mereka pada 
akhir pembelajaran Bab 8. 


Tabel 8.8 Contoh Refleksi Pembelajaran Guru di Bab 8 


Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini: 


Masukan terkait keberlanjutan pengayaan kompetensi peserta didik bagi 
guru kelas dua 


Masukan terkait kegiatan review materi pada awal tahun ajaran bagi guru 
kelas dua 
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INDEKS 


A 

abjad: vii, 8, 16, 18, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, 35, 40, 45 

alat peraga: v, vi, vii, 16, 18, 19, 20, 21, 49, 50, 76, 77, 106, 107, 118, 131, 132, 133, 
143, 153, 154, 155, 200, 206, 207, 208, 228, 230, 238, 239, 240 

amatan: viii, 8, 9, 10, 224 

asesmen: viii, 6, 7, 8, 10, 14, , 48, 49, 50, 53, 75, 76, 78, 104, 107, 111, 129, 130, 133, 
137, 151, 152, 159, 177, 178, 182, 185, 205, 206, 208, 213, 236, 238, 240, 243, 246 


B 
berpikir lantang: 69, 70, 71, 77, 87, 243 
buku pengayaan: 46, 72, 160, 186, 101, 102, 127, 148, 160, 174, 186 


C 

capaian pembelajaran: iii, v, 2, 3, 6, 7, 8, 22, 23, 29, 30, 31, 36, 38, 39, 40, 45, 53, 54, 
63, 66, 81, 82, 93, 97, 99, 111, 112, 118, 125, 126, 137, 138, 144, 146, 159, 160, 168, 
171, 185, 186, 192, 195, 199, 214, 221, 224, 226, 231, 243 


D 

deskripsi: 23, 245 

diagnosis: viii, 6, 238, 243, 246 
diorama: 21, 243 


E 
eksposisi: 23, 245 


F 

fase: 5, 8, 22 

fiksi: 11, 12, 23, 24, 28, 46, 52, 54, 72, 80, 81, 101, 110, 111, 127, 136, 139, 158, 174, 
184, 212, 234, 244, 247, 248, 249 

formatif: viii, 5, 6, 7, 8, 29, 48, 50, 53, 75, 78, 81, 104, 107, 111, 129, 133, 137, 177, 
182, 185, 205, 208, 213, 236, 240, 243 


H 

huruf konsonan: 39, 161, 167 

huruf vokal: 30, 39, 55, 62, 65, 83, 84, 112, 117, 129, 138, 143, 144, 151, 153, 161, 
167 


I 

ilustrator: iii, vi, 11, 12, 17, 73, 103, 149, 258 

indikator: 8, 9 

interaksi: 10, 14, 27, 51, 79, 135, 136, 157, 183, 189, 218, 221, 244 

inspirasi: v, 2, 3, 20, 24, 35, 42, 44, 46, 59, 64, 65, 66, 71, 94, 109, 118, 119, 126, 142, 
144, 148, 166, 168, 192 

intonasi: 9, 22, 25, 54, 60, 61, 136, 139, 146, 147, 244 
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K 


kamus: vii, 16, 29, 47, 50, 53, 74, 77, 81, 103, 107, 111, 117, 128, 133, 150, 155, 159, 
176, 181, 204, 208, 236, 240 

kata ajaib: 135, 136, 139, 147, 148, 150, 244 

keterampilan sosial: 140, 244 

kompetensi: viii, ix, x, 1, 2, 6, 8, 9, 15, 49, 76, 105, 107, 130, 131, 152, 153, 170, 178, 
180, 205, 206, 207 

kondusif: 38 

kuman: 79, 82, 83, 85, 86, 87, 89, 90, 94, 95, 


L 
literasi dasar: 28, 61, 66, 69, 244 
literasi finansial: 183, 201, 244 


M 

media digital: 23, 244 

media pembelajaran: v, 10, 16, 17, 24, 28, 52, 80, 110, 136, 158, 184, 192 
membaca nyaring: 244 

motorik halus: 20, 37, 43, 44, 119, 170, 244 


N 
nonfiksi: 11, 12, 28, 52, 54, 72, 80, 81, 83, 101, 110, 111, 127, 136, 139, 148, 158, 174, 
184, 212, 244, 249 


P 

peragaan: 14, 245 

perancah: 35, 37, 44, 49, 75, 71, 76, 105, 118, 119, 126, 130, 142, 152, 166, 178, 192, 
206, 230, 238, 245 

poster: vii, 16, 18, 24, 25, 35, 36, 39, 72, 192 

postur tubuh: 9, 37, 43, 62, 65, 94, 119 

prediksi: 49, 69, 76, 106, 131, 153, 179, 191, 206, 238, 245 

prioritas: 8 

proporsi: 12 

proyek kelas: v, 7, 10, 20, 21, 245 


R 
refleksi: viii, ix, x, 2, 3, 5, 6, 30, 31, 48, 49, 50, 104, 106, 108, 129, 131, 134, 141, 151, 
153, 155, 156, 177, 179, 205, 206, 208, 209, 236, 238, 241 


S 

strategi: iv, v, vii, viii, ix, x, 2, 3, 6, 14, 15, 69, 76, 77, 106, 107, 131, 132, 153, 154, 
179, 180, 206, 207, 238, 239 

sumatif: 10, 243 

suku kata: vii, ix, x, 6, 8, 13, 15, 18, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 35, 39, 40, 44, 
45, 48, 51, 52, 53, 55, 62, 63, 65, 66, 75, 79, 80, 81, 83, 84, 91, 92, 93, 94, 96, 97, 99, 
104, 105, 109, 110, 111, 114, 117, 118, 119, 125, 126, 128, 129, 130, 136, 137, 138, 
139, 143, 144, 145, 146, 151, 158, 159, 161, 162, 167, 168, 169, 170, 177, 178, 186, 
187, 191, 192, 194, 195, 196, 203, 204, 205, 215, 216, 217, 223, 224, 226, 228, 230, 
231, 288 
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GLOSARIUM 


alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran 
yang menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang 


alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi 
yang diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik 


asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran 
untuk mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran 
tertentu 


asesmen diagnosis: asesmen yang dilakukan pada awal tahun ajaran guna 
memetakan kompetensi para peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan 
yang tepat 


asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan 
oleh guru atau peserta didik dalam proses pembelajaran 


asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi 
keseluruhan aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir 
periode belajar 


berpikir lantang: mengungkapkan proses berpikir dengan lantang agar orang 
lain dapat belajar dan memperoleh informasi dari proses tersebut 


buku pengayaan: buku yang digunakan sebagai penunjang atau pelengkap buku 
pelajaran utama 


capaian pembelajaran: kemampuan pada akhir masa pembelajaran yang 
diperoleh melalui serangkaian proses pembelajaran 


diorama: sajian pemandangan alam dalam bentuk tiga dimensi dengan 
menempatkan objek di depan sebuah latar sehingga menggambarkan keadaan 


alam yang sebenarnya 


fonem: satuan bunyi terkecil yang mampu menunjukkan kontras makna, misalnya 
/h/ adalah fonem karena membedakan makna kata ‘harus’ dan ‘arus’ 
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fakta: hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar- 
benar ada atau terjadi 


fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya) 


intonasi: ketepatan pengucapan dan irama dalam kalimat agar pendengar 
memahami makna kalimat tersebut dengan benar 


kata ajaib: sebutan untuk ungkapan santun yang wajib dikenal dan digunakan 
peserta didik dalam kesehariannya 


keterampilan sosial: kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dengan efektif 
serta berinteraksi dengan orang lain secara verbal dan nonverbal sesuai dengan 


norma sosial dan budaya 


kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan pekerjaan 
tertentu 


literasi dasar: kecakapan membaca dan menulis permulaan yang harus dikuasai 
di jenjang awal pendidikan formal 


literasi finansial: pengetahuan dan kecakapan untuk mengaplikasikan pemahaman 
tentang konsep dan risiko, keterampilan agar dapat membuat keputusan finansial 


untuk meningkatkan kesejahteraan 


lembar amatan: catatan yang berisi sikap dan/atau keterampilan peserta didik 
untuk diamati guru 


media digital: format konten yang dapat diakses oleh perangkat-perangkat digital 


membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain 
secara nyaring dengan tujuan untuk menarik minat membaca 


motorik halus: kemampuan untuk menggerakkan anggota tubuh yang melibatkan 
saraf, tulang, dan otot untuk melakukan aktivitas tertentu 


nonfiksi: teks yang berdasarkan kenyataan atau fakta 
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peragaan: proses menyajikan sebuah perilaku atau proses melakukan sesuatu 
agar orang lain dapat meniru atau mengadaptasi perilaku atau proses yang 
diperagakan tersebut 


perancah: teknik pemberian dukungan belajar secara terstruktur dan bertahap 
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri 


pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan 
buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama berada 
di kelas 


proyek kelas: tugas pembelajaran yang kompleks dan melibatkan beberapa 
kegiatan untuk dilakukan peserta didik secara kolaboratif dengan serangkaian 
proses mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan 


prediksi: prakiraan tentang sesuatu 


teks deskripsi: teks yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya 
sehingga 

pembaca dapat melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa yang 
dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya 


teks eksposisi: teks yang bertujuan untuk memberikan informasi tertentu, 
misalnya maksud dan tujuan sesuatu 


teks tanggapan: teks yang berisi penilaian, ulasan, atau resensi terhadap suatu 


karya (film, buku, novel, drama, dll) sehingga orang lain mengetahui kelebihan 
dan kekurangan karya tersebut 
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DAFTAR BUKU REKOMENDASI UNTUK KELAS SATU 


Campur, P 
h ://l loud. 
1 Campur, Elly Lingga Bestari Fiksi dika Jleg 
Campur 9 
h ://li loud. 
2 Ayo Pulang | Erni Hastuti | Bestari Fiksi Hipan erangan 
org/ 
i h ://li loud. 
3 Negeri Maria Lubis | Yayasan Litara Fiksi Me aa 
Temaram org/ 
Ketika . f 
4 Dama R Kanisius Fiksi D meta Gu 
Melaut i 
Tog Christine https://literacycloud 
5 Bukan : Kanisius Fiksi ps: y ` 
Lerin org/ 
Tong 
Beby 
i h ://li loud. 
6 Dean Haryanti Bestari Fiksi repeu lier acycigua 
Balon . org/ 
Dewi 
ing! i https://li loud. 
7 Kring Nurhayati Yayasan IKAN Fiksi ttps://literacycloud 
Kring! Pujiastuti org/ 
8 Lautkah Kusuma YLAI Fiksi https://literacycloud. 
Ini? Dewi org/ 
Krauk! Dian . PA https://literacycloud. 
Y L Fik 
9 Krauk! Kristiani SAN NG Li org/ 
on https://literacycloud 
10 | Jangan Erni Hastuti | YLAI Fiksi Pa Liu 
i org/ 
Lari 
Ratna The Asia 
Tata dan . TN www.reader. 
11 Titi Kusuma Foundation - Fiksi ineno 
Halim Let’s Read ig 
Saat Hujan Uan www.reader 
12 aat nwan | Ade Cynthia | Foundation - Fiksi ` Sa 
Turun : letsreadasia.org 
Let's Read 
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Monster The Asia Ma 
13 | danBiskuit | Triya Dwi P. | Foundation - Fiksi Dea 
Ajaib Let's Read “Tg 
Han Vania THE Asia www.reader 
14 | Apakah an Foundation - Fiksi WADA ia 
Ini? Let's Read ia 
Sampai di | Novita Elisa | The Asia endek 
15 | Mana? Fahmi Foundation - Fiksi | sa 
5 letsreadasia.org 
Let's Read 
seba Lyly Youn TENANG www.reader 
16 | Bonta? WA 9 Foundation - Fiksi TA Pa 
Let's Read ara 
Boleh Alya The Asia pa 
17 | Kucicip? Anggasari Foundation - Fiksi ` a 
: letsreadasia.org 
Let's Read 
Aku Suka Audelia 
https://lit loud. 
18 | Caramu Agustine Yayasan Litara Fiksi ttgs//litenaayelou 
org/ 
Woli Ingin : 
Arl https://l loud. 
19 | Melihat É B | Yayasan Litara Fiksi Bab Ma 
, Amidjaja org/ 
Dunia 
Belanja Rei El https://literacycloud 
20 | Bersama Tsurawa Pelangi Mizan Fiksi aer, ` ` 
Ayah yy 9 
21 Yena dan Eva Y. Otoritas Jasa Fiksi www.sikapiuangmu.ojk. 
Uang Hijau | Nukman Keuangan go.id 
22 Olin Gemar Evi Indriani Otoritas Jasa Fiksi www sikapiuangmu.oj 
Menabung Keuangan go.id 
i .sikapi .ojk. 
23 Penghapus Evi Indriani Otoritas Jasa Fiksi Www sikapiuangmu.oj 
Rama Keuangan go.id 
Ketika Lilo | Irawati Otoritas Jasa 0. www.sikapiuangmu.ojk. 
24 Tan Fiksi . 
Piknik Subrata Keuangan go.id 
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Badan 


Bahasa 


25 lih... Fajriatun Pengembangan Fiksi Badan Bahasa 
Jorok! Nurhidayati | dan Pembinaan Kemendikbud 
Bahasa 
B 
Mato se an Badan Bahasa 
26 | Pohon Watiek Ideo gempang Fiksi | 
dan Pembinaan Kemendikbud 
Matoa 
Bahasa 
Badan 
57 Mainan Dini W. Pengembangan Fiksi Badan Bahasa 
dari Alam Tamam dan Pembinaan Kemendikbud 
Bahasa 
Bukan Badan 
Erawati Pengembangan Tn Badan Bahasa 
28 | Salah . Fiksi : 
Heru dan Pembinaan Kemendikbud 
Laba-Laba 
Bahasa 
Cerita Badan 
29 | Puteri Herviana Pengembangan Fiksi Badan Bahasa 
ure Artha dan Pembinaan Kemendikbud 
Gema 
Bahasa 
Basa Badan 
ag. Jana Grace Pengembangan Fiksi Badan Bahasa 
g ga Marina dan Pembinaan Kemendikbud 
Berisik 
Bahasa 
Badan 
Itu Bukan , Pengembangan Te Badan Bahasa 
1 Sab Fik 
3 Uangku kah dan Pembinaan ii Kemendikbud 
Bahasa 
Rei dan Badan 
39 wi N Oky E. Pengembangan Fiksi Badan Bahasa 
P Noorsari dan Pembinaan Kemendikbud 
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Badan 


Kejutan 
Bah 
33 | untuk Veronica W. Pengembangan Fiksi Badan In da 
dan Pembinaan Kemendikbud 
Mama 
Bahasa 
Sayur Badan 
34 dan Buah Dyah | Pengembangan Nonfiksi Badan Bahasa 
Warna- Umiyarni dan Pembinaan Kemendikbud 
Warni Bahasa 
Mili Badan 
35 | Kelilin Yuniar Pengembangan Fiksi Badan Bahasa 
Sung Khairani dan Pembinaan Kemendikbud 
Kota 
Bahasa 
: Badan 
36 na Dwi Pengembangan Fiksi Badan Bahasa 
KA Rahmawati dan Pembinaan Kemendikbud 
Menik 
Bahasa 
Badan 
37 Botol Yuniar Pengembangan Fiksi Badan Bahasa 
Minum Ru Khairani dan Pembinaan Kemendikbud 
Bahasa 
Ramuan Badan 
. Dini W. Pengembangan an Badan Bahasa 
38 | dari Kebun . Fiksi 4 
Tamam dan Pembinaan Kemendikbud 
Nenek 
Bahasa 
Badan 
Laksmi P. Pengembangan P Badan Bahasa 
| Fik 
Awan Ealah Manohara dan Pembinaan ii Kemendikbud 
Bahasa 
Tapa Badan 
40 Wé Ary Pengembangan Fiksi Badan Bahasa 
akan Nilandari dan Pembinaan Kemendikbud 


Bahasa 
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Siswa Memahami Teks pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas II Kapitan 
Pattimura SD GagasCeria Bandung Tahun Ajaran 2019/2020. 


Buku yang pernah ditelaah, direviu, dibuat ilustrasi dan/atau dinilai (10 
Tahun Terakhir): 
Tidak ada 
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BIODATA PENELAAH 


Nama lengkap : Caroline Alexandra Najoan 

Email : carolinenajoan@gmail.com 

Akun facebook : Caroline Najoan 

Alamat Kantor : Sekolah Arunika Waldorf, Jalan Ligar Melati 60a, 
Bandung 40191 

Bidang Keahlian : Pendidikan Anak Usia Dini 


Riwayat Pekerjaan (10 Tahun Terakhir) : 
. 2006 — 2016 : Fasilitator SD Sekolah Semi Palar, Bandung 
. 2016 — 2018 : Fasilitator SMP Sekolah Semi Palar, Bandung 
. 2018 — 2019 : Koordinator Jenjang SD Besar (SD 4-6) 
Sekolah Semi Palar, Bandung 
. 2019 - sekarang : Guru Taman Kanak-Kanak Sekolah Arunika 
Waldorf, Bandung 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 

1. 1990 — 1994 : Sarjana Kedokteran Hewan (S1), 
Institut Pertanian Bogor 

2. 1994 — 1995 : Dokter Hewan (Program Profesi), 
Institut Pertanian Bogor 


Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir): 
Tidak ada 


Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir): 
Tidak ada 


Buku yang Pernah ditelaah, direviu, dibuat ilustrasi dan/atau dinilai 
(10 Tahun Terakhir): 
Tidak ada 
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BIODATA REVIEWER 


Nama lengkap : Ratih Yuniarti Pratiwi 

Email : psikolog@ratihzulhaqqi.com 

Akun facebook : Ratih Zulhaqqi 

Akun Instagram : @ratihzulhaggi 

Alamat Kantor : Jl. Duren Tiga Raya, No 7J. RT 11 / RW 05. Duren Tiga, 
Pancoran, Pasar Minggu. Jakarta Selatan 12760 

Bidang Keahlian  : Psikolog Klinis 


Riwayat Pekerjaan (10 Tahun Terakhir) : 
. Psikolog di Klinik Terpadu Fakultas Psikologi UI (2009 — sekarang) 
. Psikolog Klinik Kancil (2009 — sekarang) 
. Psikolog Sekolah di Sekolah Al Fauzien (2015 — sekarang) 
. Psikolog Sekolah di Sekolah Tunas Global Depok (2015 — sekarang) 
. Psikolog di RS Mitra Keluarga Depok (2015 — sekarang) 
. Pembuat kurikulum anak berkebutuhan khusus di Sekolah BINUS Simprug 
(2016 — sekarang) 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 
1. Magister Psikologi Klinis Universitas Indonesia (2007 — 2009) 


Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir): 
Tidak ada 


Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir): 
Tidak ada 


Buku yang Pernah ditelaah, direviu, dibuat ilustrasi dan/atau dinilai (10 
Tahun Terakhir): 

1. Telaah beberapa judul buku PAUD/TK bersama tim Puskurbuk 

2. Mereviu buku non-teks pelajaran bersama tim Puskurbuk sejak 2016 — sekarang 


Informasi Lain dari Reviewer: 

Certified Positive Discipline Parent Educator, 2020 
Certified Rhythmic Movement Training Trainer, 2017 
Theraplay Level 1, 2015 


257 


B 


258 


IODATA PENYUNTING 


Nama Lengkap : Agustina Purwantini 

Email : agustinasoebachman@gmail.com 
Akun Facebook : Agustina Purwantini 

Alamat Kantor g= 

Bidang Keahlian : Editing dan Penulisan 


Riwayat Pekerjaan (10 Tahun Terakhir) : 

1. Editor Lepas (2004 — sekarang) 

2. Penulis Artikel dan Buku Popular (2011 — sekarang) 

3. Narablog di Personal Blog dan Kompasiana (2015 — sekarang) 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 
Sastra Indonesia UGM (1992-1998; terjeda satu tahun) 


Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir): 


BUKU SOLO (dengan Nama Pena Octavia Pramono) 
The Magic of Positive Thinking. Araska Publisher. 2019. 
KISAH CINTA SOEKARNO Kebahagiaan dan Konflik Batin Sang Presiden. 
Araska Publisher. 2018. 
Teladan & Inspirasi 8 Srikandi Jokowi. Syura Media Utama. 2015. 
The Power of Bejo. IN AzNa Book. 2013. 


BUKU SOLO (dengan Nama Pena Adiba A. Soebachman) 

1. Kisah-Kisah Sahabat Wanita Rasulullah. Araska Publisher. 2017. 
2. Hikayat Iblis & Malaikat. Kauna Pustaka. 2015. 

3. Jangan Bersedih. Syura Media Utama. 2015. 


ANTOLOGI 
. Jejak Romansa (Projek Pena Srikandi Plus). Binsar Hiras. 2020. 
Smartmom untuk Generasi Smart. DIVA Press. 2017. 
Bangga Menjadi Ibu Part 2 (Finalis Lomba #BanggaMenjadiIbu). Bitread. 
2016. 
Inspirasi Nama Bayi Islami Terpopuler (ditulis bersama Tim IIDN Jogja). 
Gradien Mediatama. 2015. 


Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir): 
Tidak ada 


Buku yang Pernah Ditelaah, Diulas, Dibuat Ilustrasi dan/atau Dinilai (10 
Tahun Terakhir): 
Tidak ada 


Informasi Lain: 

1. Menjadi editor Modul Literasi dan Numerasi (Modul PJJ), Pusmenjar Kemdikbud 
(2020) 

2. The Power of Bejo dibeli hak ciptanya oleh Bintang Toedjoe (Kalbe Farma), 
dijadikan e-book untuk kepentingan nonkomersial, sebagai souvenir inspiratif 
dalam rangka Imlek (2014) 
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BIODATA PENGARAH VISUAL 


Nama lengkap : Itok Isdianto 

Email : itokisdianto2308@gmail.com 
Akun Facebook : Itok Isdianto 

Bidang Keahlian : Literasi Visual 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir): 
Desain grafis di Pustaka Lebah (2004—2015) 
Desain grafis di Binar Cahaya Semesta (2014—2016) 
Desain grafis di IPI (2016—2017) 
Studio Desain dan Ilustrasi Lintas Media (2017—sekarang) 
Redaktur Artistik Pustaka Lebah (2002—2014) 
Pernah diundang sebagai dosen tamu Program Studi Desain Komunikasi 
Visual Fakultas Seni Rupa IKJ (2002—2014) 
Menjadi narasumber pada kegiatan Studi Tur Kunjungan Industri 
Program Studi DKV Fakultas Seni Rupa IKJ (2002—2014) 
Workshop singkat Disney Merchandise and Stationery di Paris, pameran 
Frankfurt Book Fair (1999) 
Freelancer Majalah Bobo, Intisari dan MC Comic (1990) 
Redaktur Artistik Binar Cahaya Semesta (2014—2015) 


Pegiat Literasi Visual (2016—sekarang) 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 
FSRD ISI Yogjakarta (1989) 


Buku yang Pernah Dibuat Ilustrasi/Desain (10 Tahun Terakhir): 
Desain Buku Gramedia Pustaka Utama (1989) 
Desain Buku Asia Pulp and Paper Sinar Mas Grup, Produk Stationary 
Disney dan Mattel (1994) 
Majalah Bobo, Intisari dan MC Comic (1990) 
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BIODATA ILUSTRATOR 


Nama lengkap : Adrianus Kokok Puthut Rahardjo 
Email :  gabrieladrianus17@gmail.com 
Akun Facebook : Adrianus Kokok Puthut Rahardjo 
Bidang Keahlian : Ilustrasi 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) : 

PT.Marsha Juwita Indah Animation (1990—1994) 

Kursus Animasi di Kichijoji Honco Mushasini-sie Tokyo Jepang 
Asiana Wang (1997—2004) 

Ilustrator freelance di Penerbit Erlangga 

Character Design di Castle Anim (2005—2007) 

Ilustrator di Pustaka Lebah (2008—2014) 

Ilustrator di Binar Cahaya Semesta (2015—2017) 

Ilustrator di Herald Entainment Kelapa Gading Jakarta Utara (2017— 
sekarang) 

Studio Lintas Media bersama Itok Isdianto 


1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
ya 
8. 


Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar: 

1. SD Kanisius Pendowo Magelang (1979—1984) 
2. SMP Sancta Familia Kudus (1984—1987) 

3. SMA Kanisius Kudus (1987—1989) 


Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 Tahun Terakhir): 

e Ensiklopedi CSR: Pertamina, Exxon Mobil, Bank Mandiri, Bank BNI, 
Bank Indonesia, PT Pupuk Kaltim, PT Petrochina, Unilever (Rinso 
Ayo Main Jangan Takut), BATAN, Buku KPK, BKN, PU, dan Majalah 
Komunitas Mc Donalds untuk anak 
Ensiklopedia Lintas Sejarah Indonesia 
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BIODATA ILUSTRATOR 


Nama lengkap : Karnadi 

Email : karnadoge@gmail.com 
Akun Facebook : Karnadi Oge 

Bidang Keahlian : Ilustrasi dan Coloring 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) : 
Asiana Wang Animation: Inbetween 
Platoon Animation: Inbetween 
Mrico Animation: Inbetween 
Pustaka Lebah: Coloring 
Gembok Animation: Coloring 
Studio Lintas Media, satu tim bersama Itok Isdianto 


Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar: 


1. SDN Harapan Mulya 07 Pagi Jakarta Pusat (1978—1985) 
2. SMPN 183 Cempaka Baru Jakarta Pusat (1985—1988) 
3. SMA 20 Pasar Baru Jakarta Pusat (1988—1991) 


Buku yang Pernah Dibuat Ilustrasi/Desain (10 Tahun Terakhir): 

e Ensiklopedi CSR: Pertamina, Exxon Mobil, Bank Mandiri, Bank BNI, Bank 
Indonesia, PT Pupuk Kaltim, PT Petrochina, Unilever (Rinso Ayo Main 
Jangan Takut), BATAN, Buku KPK, BKN, PU, dan Majalah Komunitas Mc 
Donalds untuk anak 
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BIODATA ILUSTRATOR 


Nama lengkap : Singgih Cahyo Jadmiko 
Email :  singgih.cahyo1l@gmail.com 
Akun facebook : - 

Alamat Kantor : (freelance) 

Bidang Keahlian : Ilustrasi 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) : 
1. Freelance illustrator (2019 — sekarang) 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 
1. Fakultas Seni Rupa dan Desain ITB (2016 — 2021) 


Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir): 
1. - 


Buku yang Pernah Dibuat Ilustrasi/Desain (10 Tahun Terakhir): 
1. “Barani di Danau Raksasa”, Litara Foundation (2020) 

2.  “Babendi”, Litara Foundation (2020) 

3. “Ke Hutan Lindung” Litara Foundation (2020) 


Informasi Lain dari Ilustrator (tidak wajib): 
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BIODATA ILUSTRATOR 


Nama lengkap : Elvira Novianti Ken 

Email : rumahrhaken@gmail.com 

Akun facebook : Elvira Ken 

Alamat Kantor : Jl.H Baping no.52, Ciracas, Jakarta Timur 
Bidang Keahlian : Ilustrasi 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) : 


1. 2019 — sekarang : Menjadi pengajar gambar/ilustrasi bagi siswa 
berkebutuhan khusus (ABK) di Talenta Center, Bekasi 

2. 2019 — 2020. : Menjadi pengajar gambar dan lukis bagi Lansia 

3. 2016 — sekarang : Mendirikan kursus gambar dan kreasi “Bilik Kreasi” 

4. 2012 — 2016. : Menjadi guru art di SD Semut-Semut, Cimanggis 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 
Sarjana Desain Komunikasi Visual ITB (th.1992 dan lulus th.1996) 


Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir): 
Tidak ada 


Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 Tahun Terakhir): 
1. ELGA- Yayasan Litara 
Handphone Caca - Let's Read, Yayasan Litara 
Ilustrasi Lembar Balik untuk penyuluhan anti TBC - Yayasan PPTI, Jakarta 
Buku Kreasi Cantik dari Bubur Kertas, Penerbit Kawan Pustaka 
Buku Penyuluhan Radio Masyarakat ~ CoreMap, LIPI 
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BIODATA ILUSTRATOR 


Nama lengkap : Danu Fitra Nugraha 
Email : danufitra@gmail.com 
Akun Instagram : Fetradanu 

Alamat Kantor 

Bidang Keahlian : Ilustrator 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) : 
2018 — Sekarang: Freelance Illustrator 
2020 — Sekarang: Fulltime Graphic Designer Mata Studio, Jakarta 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 
1. 2015 — 2020: Institut Seni Indonesia Yogyakarta 


Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir): 
1. 2020 - Pameran “Book Illustration Gallery Exhibition” — Singapore 


Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 Tahun Terakhir): 
1. 2018 - “Mod Aki tak lagi kesepian” Provisi Education 

2. 2019 - “Raka Si Raksasa dan Pohon Apel Tua” Picpokpockie 

3. 2019 - “Kemiri untuk Tuto” Kemendikbud & Room to Read 


Informasi Lain dari Ilustrator (tidak wajib): 
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BIODATA ILUSTRATOR 


Nama lengkap : Lyly Young 

Email : lyllopop.dorothy.young@gmail.com 
Akun facebook : - 

Alamat Kantor : - 

Bidang Keahlian : ilustrasi buku anak, desain vector 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) : 


Admin at CV. Jala Bakti Bahari, Tanjung Balai (Dec 2005 — Feb 2007) 
Background Animation Illustrator for “Laptop Si Unyil” at PT. Sembilan 
Matahari, Bandung (Work Training June — August 2009) 

Freelance Illustrator at Ehipassiko Foundation (2010 — present) 
Freelance Illustrator at Uitgeverij Pluis (Dutch Publisher) (2012—2013) 
Self Employee as Graphic Design (2010 — present) 

Art Teacher at Stamford International School of Bandung (July 2013 — 
June 2014) 

Graphic Illustrator at StockUnlimited (Oct 2014 — 2016) 

Graphic Illustrator at Freepik Company (July 2017 — present) 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 


D4, Majored Graphic Design in Widyatama University of Bandung, 
graduated on 2011 

Tritunggal Senior High School in Tanjung Balai Asahan, graduated on 
2005 

Rom Khatolik 2 Junior High School in Tanjung Balai Asahan, graduated on 
2002 

Rom Khatolik 2 Primary School in Tanjung Balai Asahan, graduated on 1999 


Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir): 


1. 
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2010, Bandung Ideaversity in Bandung Indah Plaza, Bandung - Indonesia 
2012, Asian Festival Of Children's Content, Singapore 

2014, Gedung Indonesia Menggugat, Bandung- Indonesia 

2015, Selasar Sunaryo Art Space, Bandung - Indonesia 

2016, Festival Dongeng Internasional Indonesia, Museum Nasional, 
Jakarta - Indoensia 

2017, Asian Festival Of Children's Content, Singapore 


Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 Tahun Terakhir): 


DONO EN e 


PP P 
NP Oo 


= 
Sa 


14. 


15, 
16. 
17. 
18. 
19; 
20. 
21. 


22; 


23. 


24. 


Bena dan Mima, Kemdikbud, Indonesia, 2020 

Beka yang Ramah, PT. Gramedia Pustaka Utama, Indonesia 2019 

Si Jalak Putih Bertualangan di Negeri Air, Pelangi Mizan, Indonesia, 2018 
Misteri Tutul yang Hilang, Pelangi Mizan, Indonesia, 2018 

Titu dan Tuti, Kanisius, Indonesia 2017 

A Fairy Tale, Amazon Kindle E-book, United Kingdom 2017 

Sweaty Yeti, M-book, Indonesia 2017 

The Grimm Fairy Tale, Illusalon-China 2016 

The Book of Bunnies - Ray the Moon Bunny, PT Bhuana Ilmu Populer, 
Indonesia 2015 

Aku Ingin Pulang (Take Me Home), Litara Foundation, Indonesia 2014 
Rotan Pun Jadi (Rattan Will Do), Litara Foundation, Indonesia 2014 
Studi-Aksi-Meditasi (Study-Action-Meditation), Ehipassiko Foundation, 
Indonesia 2013 

Mahasavaka -Siswa Buddha Yang Unggul (Mahasavaka, Buddha's Best 
Students), Ehipassiko Foundation, Indonesia 2012 

Maitrakanyaka- Mengejar Ambisi Menuai Api , Ehipassiko Foundation, 
Indonesia 2012 

Kisah Seru Hari Penting Sedunia, PT Bhuana Ilmu Populer, Indonesia 2012 
Mick en Maartje - in de boomhut, Uitgeverij Pluis, Netherland 2013 
Mick en Maartje - in het bos, Uitgeverij Pluis, Netherland 2012 

Mick en Maartje - in de luchtballon, Uitgeverij Pluis, Netherland 2012 
Mick en Maartje - in het spookkasteel, Uitgeverij Pluis, Netherland 2012 
Mick en Maartje - aan het strand, Uitgeverij Pluis, Netherland 2012 
Buku Pelajaran Agama Budda - Ehipassiko TK B, Ehipassiko Foundation, 
Indonesia 2012 

Buku Pelajaran Agama Budda - Ehipassiko TK A, Ehipassiko Foundation, 
Indonesia 2012 

Sopaka -10 Pertanyaan Samanera (Sopaka-Samaera's Ten Question), 
Ehipassiko Foundation, Indonesia 2011 

Dimana Bonta, Let's read e-book, Asia Foundation 2018 


Informasi Lain dari Ilustrator (tidak wajib): 
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BIODATA ILUSTRATOR 


Nama lengkap : Matahari Indonesia 

Email : artbyzsami@gmail.com 

Akun facebook : Matahari Indonesia | IG: @zsami 
Alamat Kantor : - 

Bidang Keahlian : Ilustrasi, komik, cergam 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir): 

1. Freelance Illustrator, 2D Artist, Comic Artist, Storyboard Artist, & Graphic 
Designer (2009 — sekarang) 
Desainer Editorial - Tech in Asia, Jakarta (2016 — 2018) 
Illustrator & 2D Artist - Biznet Studio, Jakarta (2014 — 2015) 
UI/UX Designer - Senja Solutions, Bandung (2013) 
Intern, 3D Modeller, Texture Artist, 2D Artist - Infinite Studios, Batam 
(2011) 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 
1. S1: Desain Komunikasi Visual - Institut Teknologi Bandung (2008 — 2013) 


Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir): 


Buku yang Pernah Dibuat Ilustrasi/Desain (10Tahun Terakhir): 
1. Ilustrasi buku anak: 
. Delon Si Balon. Zikrul Bestari. Penulis : Beby Haryanti Dewi. 2018. 

(workshop Room to Read) 
Batik yang Paling Indah/ A Beautiful Batik - Stories of Indonesia Se- 
ries. Asta Ilmu Sukses / Mentari Books. 2019. 
Aku Bisa Bekerja Sama - Seri Aku Taat Aturan. Zikrul Bestari. Penulis: 
Rei El Tsurayya A. 2019. 
Tetangga Baru Beki. BPPB Kemdikbud, Gerakan Literasi Nasional. 
Penulis: Lutfia Khoirunnisa. 2019. 
Kaus Kaki Bebek Bercerita. Room to Read. Penulis: Ida R. Yulia. 2019. 
Aku Bisa Berwudhu - Seri Aku Bisa Ibadah. Zikrul Bestari. Penulis: 
Luthfi Yansyah. 2020. 
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Desain kover dan ilustrasi isi buku & novel (2013—2016) : 
-  PlotPoint: Imung 1-4, Stasiun, Picture Perfect, Delapan Sisi, Cerita 
Horor Kota, Mobil Bokap Gue, dll. 
Mizan: Cinta Paling Setia, The Geography of Bliss, The Geography 
of Genius, KKPK (Kecil-Kecil Punya Karya) series, dll. 
Gramedia Pustaka Utama: Alien Itu Memilihku 
Gagasmedia: Ocean Melody, Casablanca, dll. 


3. Komik: 

- Komik webtoon: My Demonic Angel. Ciayo Comics. 2020. 

- Komik pendek untuk kompilasi komik KOMPOR: New Local Hero 
berjudul Bayangan Abu-Abu Gelap (Dark Grey Shadow). Mizan 
Publishing. 2011. 

Komik independen: The Lost Lila (2009), Paradigma (2012) 


4. Majalah: Ilustrasi infografik untuk Majalah Infografi (2012) 


Informasi Lain dari Ilustrator (tidak wajib): 

Pemilik nama lengkap Matahari Indonesia yang biasa dipanggil Zsa Zsa 
ini sangat mencintai dunia ilustrasi, cergam, dan seni sekuensial. Setelah 
menyelesaikan sarjananya sebagai desainer multimedia di ITB, saat ini ia 


tinggal di Bali dan fokus mengejar impiannya sejak TK, yakni menjadi komikus 


dan ilustrator lepas. Karyanya bisa dilihat di Instagram: @zsami. 
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BIODATA ILUSTRATOR 


Nama lengkap : Muninggar Herdianing 

Email :  muninggarherdianing@gmail.com 
Akun instagram :  muninggarh 

Alamat Kantor : - 

Bidang Keahlian : Ilustrasi 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir): 

1. Desainer Grafis di PT BPW Sepuluh Surya Anggun Mentari (Travel 10), 
2014 — 2015. 

2. Desainer Grafis di Tim Persiapan Keberangkatan, LPDP, Kemenkeu, 2016. 
Ilustrator lepas, 2015 — sekarang. 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 
1. Desain Produk, Institut Teknologi Bandung (2009 — 2013) 


Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir): 
Gender Mainstreaming, IUWASH. Ilustrasi untuk animasi. 2020. 
Behaviour Change, IUWASH. Konsep ilustrasi untuk Visual Ads dan 
ilustrasi untuk animasi, dikerjakan dengan tim Storyland Projects. 2019. 
Psychological First Aid, Kemendikbud. Ilustrasi untuk animasi. 2019. 


Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 Tahun Terakhir): 
Grandma's Bottle of Kisses. Courtney Yamada Shoji. Self Published. 2020. 
Kajian Magnet Rezeki . Nasrullah dan Ardi Gunawam. Elex Media 
Komputindo. 2019. 
Misteri Pondok Bunas (Komik Kecil-kecil Punya Karya, penulis Mutiara 
Sya'bani). Mizan. 2018. 
Ratu Update (Komik Kecil-kecil Punya Karya, penulis Kayla Risya Delya). 
Mizan. 2018. 
Asyiknya Meningkatkan Kecerdasan Anak: untuk TK. Herry Prasetyo. 2017. 
Nasruddin Hodja: Volume 2. Gramedia. 2016. 
Nasruddin Hodja: Volume 1. Gramedia. 2016. 


Informasi Lain dari Ilustrator (tidak wajib): 
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BIODATA ILUSTRATOR 


Nama Lengkap : Na'imatur Rofiqoh 

Pos-el (Email) : naimaturr@gmail.com 

Akun Medsos : kecelakaanwarna (Instagram), Nai (Facebook) 

Bidang Keahlian : Ilustrasi, desain grafis, menulis esai dan cerita anak, 
penyuntingan naskah. 


Riwayat pekerjaan/ profesi 

1. 2014 — kini: Ilustrator dan desainer grafis lepas 

2. 2017 — kini: Penulis cerita anak 

3. 2018 — kini: Ilustrator untuk rubrik anak di Majalah Utusan, 
diterbitkan oleh Yayasan Basis 


Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar 
1. S1: Ilmu Komunikasi (2012 — 2017) 


Judul Buku dan Tahun Terbit 
Wangi dari Rumah Mbah Surti (Kemdikbud, 2017 )-GLN 2017 sebagai ilustrator. 


Koki Petualang dari Desa Orke (Kemdikbud, 2018)-GLN 2018 sebagai ilustrator. 


“Peri Buah-buahan Bekerja”, “Mimpi Pipin”, “Mencari Ujung Pelangi” (dihimpun 
dalam buku bersama Kacamata Onde, Bilik Literasi Cilik!, 2018) sebagai ilustrator. 


” u 


“Kota Pepe”, “Konferensi Musim Sejagat”, dan “Idan Takut Air” (dihimpun dalam 
buku Konferensi Musim Sejagat, Bilik Literasi dan Kampungnesia, 2018) sebagai 
penulis dan ilustrator. ISBN: 978 602 531214 4 


Kisah 25 Sahabat Nabi (PT Elex Media Komputindo, 2018) sebagai ilustrator. ISBN: 
978 602 047982 8 


Seri Adab Rasulullah: Kompak dengan Sepupu (Penerbit Kiddo, 2020) sebagai 
ilustrator 


Informasi lain: 

Nai berasal dari Ponorogo, Jawa Timur. Penyuka warna biru dan fundamentalis mi ayam. 
Saat ini tinggal di sepetak kamar kos di Solo bersama buku-buku, majalah-majalah, koran, 
buku-buku sketsa, dan peralatan menggambar. Nai juga menjadi sukarelawati di Bilik 
Literasi, Solo. Saat ini berupaya menekuni seni rupa anak dan anatomi tubuh manusia, 
tumbuhan, dan hewan. Esai macam-macam tema pernah tampil di Ora Weruh, Solopos, 
Joglosemar, dan Tribun Jateng. Resensi-resensi muncul di Bukulah! Gambar-gambar Nai 
dapat diintip di akun Instagram kecelakaanwarna. 
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BIODATA ILUSTRATOR 


Nama lengkap : Ella Elviana 

Email : elelbaru@yahoo.com 

Akun facebook : https://www.facebook.com/ella.elviana.7/ 
Alamat Kantor : Jl. Saturnus Raya no. 11 Bandung 

Bidang Keahlian : Ilustrasi 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) : 
1. Ilustrator buku anak/novel 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 
1. Farmasi ITB 1996 — 2002 


Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir): 
Tidak ada 


Buku yang Pernah Dibuat Ilustrasi/Desain (10 Tahun Terakhir): 
Misteri di Pasar Terapung. Yayasan Litara. 2014 
Krauk Krauk. Yayasan Litara. 2016 
Aduh, Ibu! Aksa Berama Pustaka, 2016 
Di Mana? Aksa Berama Pustaka, 2017 
Mengapa Harus Marah? Aksa Berama Pustaka. 2017 
Tersesat di Pasar. Aksa Berama Pustaka. 2017 
Buku anak untuk proyek CSR perusahaan Sugity Creatives (7 buku): 
Indonesia, 2011-2017 
Ayo Berlatih Silat, Penerbit Bhuana Ilmu Populer, 2018 
Gogo Yang Pemaaf, Penerbit Gramedia Pustaka Utama, 2019 
. Kopi Ajaib Ayah, Penerbit Provisi, 2018 
. Merry Riana For Kids 1 dan 2, Penerbit Gramedia Pustaka Utama, 2017 
. Sampul buku The Wind in the Willows; Penerbit Mahda Books, Indonesia, 2010 
. Sampul buku Pollyanna, Pollyanna Grows Up; Penerbit Lingkar Pena, 
Indonesia, 2010-2011 
. Sampul buku Alice in Wonderland, Heidi, Little Princess, Alice Through the 
Looking Glass, The Wonderful Wizard of Oz, A Wrinkle in Time, Little Men, Dear 
Kitty, Snow Queen, seri Goddess Girls, dll; Penerbit Atria, 2008-2015 
15. The Mysterious Benedict Society, Penerbit Matahati (3 volume) isi dan cover 
16. DII 


Informasi Lain dari Ilustrator (tidak wajib): 
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BIODATA ILUSTRATOR 


Nama lengkap : Santosa Triwibawa 
Email : antocimots@gmail.com 
Akun facebook : antocimots 

Alamat Kantor 

Bidang Keahlian : Ilustrator 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir) : 

1. 2016 — sekarang: Freelance Ilustrator 

2. 2015: Creative Director - Sky Communication, Jakarta 

3. 2012 — 2015: Creative Director - 1004 Komunikasi, Jakarta 

4. 2008 — 2012: Creative Group Head - Berakar Komunikasi, Jakarta 


Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar: 
1. 1991 - Desain Produk, FSRD ITB - Tidak Lulus 


Karya/Pameran/Eksibisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir): 


1. 2019 - Pameran “Illustrators On Board” - BackSpace, Jakarta 
2. 2018 - Pameran “Sekepal Aspal” - Jakarta 
3. 2016 - Pameran “SWDBDG” - Bandung 


Buku yang Pernah dibuat ilustrasi/desain (10 Tahun Terakhir): 
1. 2019 - “Mandala, Golok Setan” Bumi Langit, colorist 


Informasi Lain dari Ilustrator (tidak wajib): 
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BIODATA PENATA LETAK (DESAINER) 


Nama lengkap : Muhammad Azis 

Email :83muhammadazis@gmail.com 
Akun Facebook : Muhammad Azis 

Bidang Keahlian : Desain Grafis 


Riwayat Pekerjaan/Profesi (10 Tahun Terakhir): 

1. Desainer grafis di Pustaka Lebah (2004—2015) 

2. Desainer grafis di Binar Cahaya Semesta (2014—2016) 

3. Desainer grafis di IPI (2016—2017) 

4. Desainer grafis di Studio Lintas Media bersama Itok Isdianto (2017—sekarang) 


Riwayat Pendidikan dan Tahun Belajar: 

1. SDN Karangnongko Purworejo (1990—1996) 

2. MTsN Loano Purworejo (1996—1999) 

3. SMK Taman Karya Madya Tehnik Purworejo (1999—2002) 


Buku yang Pernah Dibuat Ilustrasi/Desain (10 Tahun Terakhir): 

e Ensiklopedi CSR: Pertamina, Exxon Mobil, Bank Mandiri, Bank BNI, Bank 
Indonesia, PT Pupuk Kaltim, PT Petrochina, Unilever (Rinso Ayo Main 
Jangan Takut), BATAN, Buku KPK, BKN, PU, dan Majalah Komunitas Mc 
Donalds untuk anak 
Majalah PPM Manajemen 
Ensiklopedia Lintas Sejarah Indonesia 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 
REPUBLIK INDONESIA, 2021 


Buku Panduan Guru Bahasa Indonesia | Aku Bisa! 
SD Kelas I 


Penulis: Sofie Dewayani 
ISBN: 978-602-244-372-8 (jil.1 ) 
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Melengkapi Kata 
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Membuat Kartu Nama Binatang 


Makanan kesukaan: 
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Makanan kesukaan: 


Makanan kesukaan: 
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Makanan kesukaan: 
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Bab 4— — 


Menulis ‘L’ dan ‘l’ 
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Melengkapi Kata 
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Bab5 ———— 


Melengkapi Kata 
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Menulis Angka 
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Bab7 ——————— 


Melengkapi Kata 
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Bab 8 


Mengamati Peta 


Keterangan peta: 


Rumah Gubuk | Jembatan 


Lalu, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
Guru akan membacakannya. 


. Warnailah gambar sungai. 

. Lingkarilah gambar gubuk di sawah. 

. Gambarlah segitiga di dekat jembatan. 
. Ada berapa rumah pada gambar? 

. Ada berapa pohon pisang di sawah? 
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Membuat Kartu Nama 
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Nama: 


Nama Ayah: 
Telepon: 


Nama Ibu: 


Telepon: 


